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ABSTRAK

RAHMAWATIL. Dekonsfruksi Corporate Social Responsibility: Upaya
Menghadirkan Keadilan Soslfal dan Hak-Hak Masyarakat Adat Luwu
(dibimbing oleh Made Sudarma, Darwis Said, dan Ratna Ayu Damayanti).

Penelitian inl bertujuan untuk mendekonstruk CSR yang berfaham
kapitalis menjadi model CSR yang berkeadilan sosial dan mengakomodir
hak-hak masyarakat adat. Metodologi  penelitian  menggunakan kualitatif
dengan paradigm postmodernisme, dekonstruksi terhadap CSR yang
berfaham kapitalisme dengan pandangan Derrida dan data diperoleh dengan
wawancara terhadap informan dab observasi langsung.

Hasil peneliian bahwa existing CSR yang tidak relevan dengan
kondisi masyarakat adat karena: (1) Masih sarat dengan kapitalisme, dan
ambigu yang mengutamakan keutungan dan reputasi perusahaan, hal
tersebut tidak relevan dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya karena
membuat masyarakat adat mengalami pemiskinan akibat perubahan lahan
pertanian, ladang, hutan menjadi daerah konsesi tambang sehingga sumber
mata pencaharian masyarakat hilang. (2) Konsep CSR yang sesuai dengan
simbol kedatuan Luwu adalah konsep yang sesual dengan simbol Payung
dan Pakk'E yang bermakna memayungi dan menaungl keseluruhan
stakehoiders yang berada di bawah naungan payung maejae tanpa
membeda-bedakan. (3) Konsep CSR yang sesuai dengan nilai-nilai kearifan
lokal di kedatuan Luwu adalah konsep yang menjadikan adat setempat (local
wizdom) sebagai bagian dari CSR yang harus direcovery setelah dirusak oleh
perusahaan. Peneliian akan berimplikasi terhadap penguatan adat dan
kebijakan implementasi CSR yang sesuai dengan adat setempat sehingga
hak-hak masyarakat adat tidak terbaikan.

Kata kunci: Corporate social responsibility, kapitalisme, profit, Payung,
Pakka, local wisdom.
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ABSTRACT

RAHMAWATI. Deconsfruction of Corporate Soclal Responsibility. Effort fo
Create Social Justice and fthe Rights of Luwu Traditional Community
(supervised by Made Sudarma, Darwis Said, dan Ratna Ayu Damayanti}.

This resesarch aims to deconstruct CSR which has capitalistic view to
become Social Justice CSR model and to accommodate the rights of
traditional community.

The methodology used was qualitative method with postmodernism
paradigm, deconstruction against capitalistic CSR with Derrida measures.
Data were oblained through interviewing informants and direct observation.

The results Iindicate that existing CSR do not relevant with traditional
community due to (1) still full with capitalism which prioritizes benefit and
company reputation, This is not relevant with conditions of economy, social,
and culture because it makes traditional community get poor because they
change the farm land, forest into mining concession thus the source of
income of community is gone; (2) CSR concept that agrees with the Kedaluan
Luwu is the concept thal agrees with symbols of Umbrella and PakK'E which
mean to screen and to shelter all stakeholders that exist under the umbrella
of maejae without discrimination; and (3) The concept of CSR in accordance
with the values of local wisdom in luwu is the concept that makes local
custom as part of CSR that must be recovered after being damaged by the
company. Research will have implications for the strengthening of customs
and policies of CSR implementation in accordance with local customs so that
the rights of indigenous peoples are not intangible.

Keywords: Corporate soclal responsibility, capitalism, profit, Umbrella, Pakka,
local wisdom
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BABI
MENGGUGAT CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY KAPITALIS
DAN HEGEMONI MNC: SEBEUAH PENINDASAN TERHADAP
MASYARAKAT ADAT

Megara merupakan organisasi masyarakat vang berlujuan menyelenggarakan keadilan
dengan cita-cita manghadirkan keadilan bernagara dan negara yang barkeadilan
{Latif, 2015)

1.1. Pendahuluan

Bahaya sistemn kapitalisme, kaum kapitalis dan cara mereka dalam
mencapai tujuannya menjadi topik yang menarik dalam berbagai penelitian.
Sisten ekonomi kapitalis menjadi sebuah sistemn yang membuat tatanan hidup
bermasyarakat dan bemegara menjadi rusak. Kapitalisme atau Kapital adalah
sistern ekonomi dalam dunia perdagangan, industri dan alat-alat produksi yang
dikendalikan oleh pemilk swasta dengan tujuan membust keuntungan dalam
ekonomi pasar bagi kaum borjouis (Karfini, 2017).

Pasar mengakui pemilik modal sebagal hal penting dalam pengerak
perekonomian meskipun dalam melakukan usahanya untuk meraih keuntungan
sebesar-besamya. Demi prnsip tersebut, maka pemerintah tidak dapat
melakukan intervensi pasar guna keuntungan bersama, tetapi intervensi
pemerintah dilakukan secara besar-besaran untuk kepentingan-kepentingan
pribadi. Akibat dar sistem seperi ini adalah adanya hak masyarakat yang
terabaikan demi kepentingan kapitalis. Perusahaan yang dijalankan kaum
kapitalis uniuk mencapai keuntungan sebesar-besarnya memperhalus
kegiatannya dengan menggunakan alat kendali CSR (Comporafe Social
Responsibility) menjadi pendekatan dan topeng bagi kaum kapitalis.

1.2 Latar Belakang Studi
Sistemn kapitalisme yang mamberikan hak yang sebesar-besarnya kepada

individu sebagai pemilik modal demi mencapai tujuan yaitu maximisasi profif



menjadi sebuah bumerang dalam mengeksploitasi baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia. Sumber daya alam dengan alasan industri yang
tidak dapat dikelola sendirl oleh masyarakat menjadi celah masuknya kaum
kapitalis dalam penguasaan sumber daya alam, bahkan miris melihat realitas
yang ada bahwa masyarakat adal yang menjadi pemilk lahan peranian
tradisional sebagai warisan leluhurnya terbalik menjadi dipekerjakan oleh kaum
kapitalis dengan alasan sebagai pemilik modal industri.

Sejalan dengan perkembangan strategi kaum kapitalis, maka mereka pun
manjadi lebih sosialis (ldowu, 2012). Perusahaan kaumn kapitalis menjadikan
program CSR sebagai alat kendall untuk pendekatan kepada masyarakat sekitar
dan pemerntah., Sehingga CSR yang ada masih saratl dengan ideologi
kapitalisme, CSR menjadi topeng tempat berdindungnya kaum kapitalis, Sebagai
contoh realitas yang ada adalah perusahaan tambang yang memiliki fjin dan
kontrak karya adalah penambangan dengan menjadikan CSR sebagai pekerjaan
sampingan, maka kaum kapitalis ini membual vayasan sendiri di bidang
pendidikan, kesehatan dengan alasan untuk tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat sekitar. Namun kenyataannya semua dibawah kendali dan
pengelolaan kaum kapitalis untuk kepenfingan karyawan dan perusahaan,
Yayasan seperli Ini hanya menjadi kaki fangan perusahaan dalam
mengembangkan misl kapitalismenya.

Bahaya kapitalisme adalah bersifat individual, mencar keuntungan, masuk
dengan alasan mempekerjakan orang ssumur hidup demi keuntungan
pribadinya. Hal ini jelas felah merusak tatanan kehidupan bermasyarakat dan
bermegara, |deologi kapitalisme sangat berentangan dengan ideclogi kita
pancasila yang menghendaki mengutamakan kepentingan bersama dan tetap
berbual adil bagi sesama (Kartini, 201). I



Sistem tersebut di atasmenjadi alasan untuk melakukan dekonstruksi
terhadap ideclogi CSR yang bersifat kapitalisme. |declogi kapitalisme menjajah
dan membunuh secara halus demi memaksimalkan profif,

Konsep CSR menurut Elkington (1988), digambarkan sebagail berikut:

Peaple

I <

Prafit

Perubahan sebuah ideclogl akan merubah konsep, cara pandang,
perilaku menajemen, tata kelola dan prinsip, sehingga ideclogi kapitalisme
sangat menusak melalui kaki tangan korporasinya hingga ke tatanan masyarakat
lapisan bawah. Hal tersebut menjadi sebuah bahaya laten yang harus
didekonstruksi menjadi ideclogi yang bebas dari kapitalisme.

Megara Indonesia memiliki ideologi Pancasila yang jelas tidak bersifat
kapitalisme (Latif, 2015), dan masyarakat adat yang berada di Kedatuan Luwu
memiliki falsafah (Pattuppu Ri Ade's Pasanre Ri Sara'e) yang juga bertentangan
dengan motto kapitalisme, hal tersebut yang merusak budaya dan tata cara
mereka berkehidupan. Penelili melakukan dekonstruksi ideclogi CSR yang
sesuai dengan simbol yang dianut dalam tatanan adat (kearifan lokal) sehingga
masyarakat adal tidak terpinggirkan oleh ideclogl kapitalisme, baik dalam hal
distribusi sumber daya hingga pada pengungkapan di laporan susfainabilify.
Masyarakat adat seharusnya beriumbuh secara ekonomi dan budaya sejalan
dangan pertumbuhan keuntungan perusahaan.

Masyarakat menjadi terpinggirkan sejak terjadinya pergeseran tujuan awal

dibentuknya korporasi. Sementara, tujuan awal dibentuknya hﬂl‘pﬂm-ﬂl oleh



kerajaan adalah untuk membantu pelayanan publik, namun pada akhimya
bergeser menjadi perusahaan yang beriujuan mencari keuntungan (Bakan, 2007,
Esles, 2005). Korporasi muncul dengan adanya kongsi (parfnership) dari
sekelompok kecil orang, terkal bersama dengan kesetiaan, kepercayaan untuk
menyatukan sumber daya. Sejak 150 tahun yang lalu korporasi telah
berkembang dan mengatur hidup kita, korporasi menentukan jenis yang kita
makan, dilhat dan dipakai. Kita tidak bisa lepas dar budaya, ikonografi, dan
ideclogl kapitalisme sudah mulal muncul dengan pergeseran tujuan awal
perusahaan (Estes, 2005; Gidley, 2008; |dowu, 2012).

Kapitalisme pun lahir ketika sistem fecdalisme sudah menjadi hambatan
bagi perkembangan kekuatan pmqlul:si- Feodalisme dengan model produksi yang
berbasiskan tanah periahan-lahan kalah bersaing dengan manufakiur yang
berbasiskan pabrik, yang jauh lebih produktif. Kekuatan baru lahir dar dalam
masyarakat feodal, yakni kelas-kelas pedagang dan kapitalis. Merekalah yang
akhirmya meanumbangkan tatanan masyarakal feodal yang mencekik mereka
karena tatanan masyarakat feodal yang tidak demokratis dan konservatif adalah
halangan bagi perkembangan kapitalisme yang membutuhkan kebebasan dalam
semua aspek kehidupan: politik, ekonomi, sosial, dan sains. Kapitalisme yang
bersifat ekspansif dan dinamis fidak bisa terkekang oleh kerangka feodal yang
kaku. Pembentukan negara cleh karenanya juga menjadi tugas utama dar
revolusi borjuis demokratik, demi terbentuknya pasar nasional. Bangsa adalah
sebuah fenomena baru di dalam sejarah manusia. Di jaman feadalisme, rakyat
mengabdi bukan pada bangsa tetapl kepada bangsawan, kola, dan daerah.
Selain itu, produksi di bawah kapitalisme juga semakin lama semakin bersifat
sosial, yakni tidak ada satu pabrik atau industr yang berdiri sendiri. Tiap industr

adalah bagian dari rantai produksi kapitalis yang kompleks dan saling tergantung
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membual Jejaring yang menguasali budaya korporasi {Elakan,- IEHII:II?; Estes,
2005). |

Adam Smith mulai memperingatkan bahaya budaya dan model korporasi
di tahun 1776 dalam The Wealth of Nafion, bahaya kerja manajer tidak dapat
dipercaya dalam mengelola uang orang lain. Berbagai kecurangan dan
panyalahgunaan kepercayaan dan skandal korporat sudah mulal muncul, Pada
tahun 1851 Commite of Parfnership di Inggris mempertahankan tatanan dan
menghomati hukum kepemilikan. Pada dekade ini mengakhiri pertentangan
kelas dengan melibatkan pekera dalam sistim kapitalis yang sangat besar
kekuassaannya, perusahaan-perusahaan besar mendominasi komunitas lokal.
Ukuran mereka, jumiah pekeranya, dan kepentingan ekonominya, secara
keseiuruhan menciptakan pengaruh besar, kekuasaan perusahaan menanding
kekuasaan pemeriniah. Menguak kekuasaan tersebut besar sekall dan
merugikan komunitas dan masyarakat di mana perusahaan beroparasi,
pekedanya, pelanggan dan lingkungan sekitar. Kapitalisme mencapai puncak
kompetisi bebas mereka pada 1860-70 dan saat itu monopoli belum menjadi fitur
utama. Pada periode 1800an, kapitalisme didominasi perusahaan-parusahaan
kecll milk keluarga atau individu. Hanya pada 1900an akhirmya kapitalisme
memasuki fase dimana monopoli menjadi fitur dominan (Bakan, 2007; Estes,
2005).

Meskipun para pamimpin korporat mengklaim bahwa mereka mampu
mengatur diri  sendiri, pada fahun 1934 presiden Franklin D.Rosevelt,
menciptakan New Deal, sebuah reformasi regulasi yang dirancang untuk
merealisasikan perekonomian, salah satunya membatasi kekuasaan dan
kebebasan korporasl, Pada dekade Ini terjadi inflasi, kenaikan harga minyak

akhirnya gagasan New Deal juga berakhir. Pada akhir tahun tujuh puluhan



pertumbuhan ekonomi telah banyak diteliti oleh para e

kesepakatan tentang penyebab teradinya perfum

tenaga kena, stok modal, dan perubahan teknologi dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Pendekatan ini berdasarkan asumsi bahwa pasar dapsat
mengalokasikan sumber daya secara efisien dan adanya perbedaan
pertumbuhan regional sebagai akibat dar alokasi sumber daya yang memenuhi
kriteria pareto optimal. Setelah itu pemerintah gencar memberakukan kebijakan
utama (Neoliberalism) meialul deregulasi, privatisasi, pemotongan biaya dan
pengurangan inflasi, sampal tahun 1890 necliberalisme telah menjadi ortodoks
ekonomi (Armstrong, 1993; Bakan, 2007).

Perlengahan 1590, demonstrasl massal menentang kekuasaan dan
penyalahgunaan korporasi mengguncang kota-kota di Amerika dan Eropa. Hal
tersebut membuat kekhawatiran, ini juga muncul pasca Enron, bahwa korporasi
sudah berbahaya antara kekuasaan dan akuntabilitas. Kasus Enron menjadi
beberapa conioh realitas di tahun 1990an dikarenakan masyarakat tersadar
bahwa perilaku tamak dalam mengelola organisasi sudah meambahayakan balk
bagi organisasi itu sendiri maupun kepercayaan publik. Pada era inilah mulai
diterapkan (Corporafe Social Responsibiify) konsep ini ditawarkan sebagai
jawaban kekhawatiran tersebut. Lebih dar strategi pemasaran dan legitimasi
perusahaan, namun termyata dalam pelaksansan masih terdapal beberapa
prakiek penguasaan terhadap program, budaya dan hegemoni. Mereka berusaha
mengimplementasikan berbagal undang-undang anti-monopoli dan berharap
dapat kembali ke masa muda kapitalisme dimana tiap-tiap kapitalis punya
kesempatan yang sama dalam persaingan bebas, Akan tetapi, harapan dan
jutaan kapitalis kecll ini hanyalah mimpi belaka. Mereka tidak bisa memutar balik
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roda sejarah. Bahkan pada kenyataannya, para kapitalis kecil ini berharap kalau
mereka sendirilah yang menjadi monopoll besar. Mereka hanya kecewa tidak
ada lagi kesempatan bagi mereka untuk melakukan monopoli untuk mewujudkan
mimpl materialitasnya (Bakan, 2007; Kamzyanti, 2016). Gramsci, juga percaya
tentang hal tersebut sebagai berikut:

“...power and domination i capitafism rested not only with the materially

ocated means of coercion and oppression bul slse  within men's
consciousness through ideological hegemony” (Burrel dan Morgan, 1978).

Masyarakat melakukan juga investasi besar terhadap perusahaan,
bahkan masyarakat memberikan keleluasaan bemiaga di wilayahnya dan jasa-

jasa khusus, menyediakan sarana dan prasarana. Mamun masyarakat sering

. mempercleh dampak yang tidak adil oleh perusahaan berupa polusi udara, air,

kebisingan, dan polusi estetis. Perusahaan seharusnya menjadi tetangga yang
baik dan mampu menjaga polusinya serla berlaku adi atas segala tanggung
[awab yang seharusnya dia lakukan. Namun jangan kita pikir kalau monopoli ini
hanya dilaskukan kapitalis asing atau hanya dalam tingkatan korporasi
multinasional. Monopeli juga dilakukan cleh kapitalis (Estes, 2005; Bakan, 2007).
Sehubungan dengan hal tersebut, Corporate Social Responsibility (CSR)
menjadi fopik yang menarik untuk diteliti. Ideclogi CSR adalah doktrin yang
barfondasikan filsafat kapialisme yang dilakukan Multinational Company (MNC)
dan mengeksplor ideclogi lersebul kepada dunia (Tan, 2008; Yuan, 2011; Idowu,
2012). Perkembangan penelitian belakangan ini oleh Dermridean mengatakan
bahwa program tlanggung jewab sosial perusahaan sangatlah ambigu dengan
melakukan dua fungsi sekaligus. Tanggung jawab sosial perusahaan dengan
fungsl sebagai “"supplement fo profit-seeking” dan “prosociality” sehingga
mustahil untuk melakukan dua sisi yang berbeda (Wang, 2012, Zabados, 2011),



Perusahaan dengan fungsi ‘supplement to profif-seeking” akan
menggunakan dana seefisien mungkin demi pertimbangan pencapalan
keuntungan yang sebesar-besamya (individual), sementara pada fungsi sosialis
perusahaan akan mengeluarkan dana sebesar-besamya demi kepentingan
sosial (sosiglis). Pada kenyataannya yang menjadi tujuan perusahaan sekarang
adalah pencapaian keuntungan dan kinera keuangan perusahaan sehingga
maximisasi profit akan mendominasi dan tujuan sosial dikesampingkan. Adapun
keglatan CSR tetap dalam kendali mereka dan digunakan sebagai topeng saja.

Perusahaan MNC yang masuk ke Indonesia seharusnya tidak lagi meraih
keuntungan dar akfivitas-aklivitas sosialnya (Padgeti, 2010). Perimbangan
bahaya kapitalisme yang sucah memasuki nilai-nilai kehidupan masyarakat
melalui jaringan perusahaan, sistem kapitalis hanya ingin mencapai tujuannya
dengan menggunakan asas manfaat, hanya ingin sesuatu yang bermanfaat
bapinya dan fidak perduli baik atau buruk cara mencapainya. Hal tersebut sangat
bersifal individualisme, maka harus dilakukan dekonstruksi konsep baru tentang
CSR yang sesuai dengan visi negara dan nilai-nilai yang terkandung pada dasar
negara (Freeman et al, 2011). Visi sebuah negara bisa tercapai dengan
memperbalki “National Business Shde" melalui komitmen awal perusahaan
dengan pemerintah, maka akan membentuk “leadership sfyle" perusahaan dalam
melakukan aktivitas tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat yang
mengarah pada pencapaian kesejahteraan dan berkeadilan sosial (Leppan et a/,
2010).

Untuk pencapaian CSR yang pro terhadap masyarakat dibutuhkan regulasi
yang efekiif, model, dan leader sfyfe yang dikenal sebagai self-regulation
kombinasi antara kebljakan pamerintah dan prakiek manajemen (Hart, 2010).

Cragag (2005, 15) menyatakan bahwa regulasi itu seharusnya:



... self-regulation based on voluntary standards of conduct is not simply bound

io be ineffective; it is also profoundly decaptive. By advocating salf-ragulation

as an effactive alemalive o regulalion by democratic nstitubons,

corporations are moving the task of setting standards from the public arena,

where motivalions and principles are subjedt to public scrutiny and debate, o

private control, whera the dominant and dominating motivation is governed by

private {financial) interast, (p. 15).

Tanggung jawab perusahaan dewasa ini lebih kompleks yaitu perusahaan
bukan saja bertanggung jawab terhadap investor dan kreditor tetapi juga kepada
karyawan, konsumen, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Pendekatan
seharusnya dilakukan dengan cara persuasif dan komunikatif. Konsep seperti ini
akan lebih mengedepankan strategi moralitas dan nature value centric (Sharp,
2010). Pendekatan yang digunakan perusahaan akan lebih efekiif dan
menyeniuh ruh masyarakat sekitar perusahaan. ;

Pemikiran Sharp (2010}, dan beberapa Dermidean melandasi ide panalitian
untuk melakukan dekonstruksi konsep CSR dengen pendekatan nilai-nilai
kearifan lokal yang akan bersinergi dengan kebijakan pemerintah dan
pendekatan supplement Derrdean melalui paradigma posmodemisme, secara
intelektual merubah cara pandang fentang onfology, epistemology, dan
methodology, dalam melihal realitas sosial yang ada dengan pemikiran-
pemikiran alternatif untuk mendapatkan konsep baru yang lebih humanis bahkan
bisa mengubah konsep CSR yang lebih peduli kepada seluruh stakeholder
secara adil bukan hanya berpusat terhadap pemilik modal sebagai stakeholder
utama. Milai-nilai kapitalis yang hanya memeantingkan kepentingan pemilik modal
yang bersifat mater dan keuniungan semata dan bersifat kapitalis (Capra, 1999
22-23), akan dikaji dalam model tanggung jawab sosial yang baru dengan
mengkaji nilai-nilai budaya lokal yang bersifat sosial tidak bersifat individual,
akfivitas-akiivitas tanggung jawab sosial perusahaan akan menjadi penyeimbang

antara perusahaan, masyarakat sekitar dan menciptakan kearfan lokal



(Rismawati, 2015). Perusahaan juga senantiasa dihadapkan pada fanggung
jawab atas aspek ekonomi, aspek sosial dan khususnya kesejahteraan
masyarakat lokal dan pemeliharaan, serta pelestarian lingkungan sebagai umpan
balik dar eksploitasi terhadap sumber daya alam (Sanjaya et al, 2013).
Corporale Socfal Responsibility {CSR) merupakan salah satu media yang dipilih
untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan lerhadap masyarakat dan
lingkungan di sekitamya.

Perusahaan tidak memiliki komitmen dengan aktivitas tanggung jawabnya
yaitu Corporate Social Responsibilify (CSR). CSR adalah kewajiban perusahaan
untuk memperhatikan kepentingan para stakeholders dan  lingkungan
perusahaan melakukan akdivitasnya yang berlandaskan pada ketentuan hukum
yang bedaku (Azherd, 2011: 28). Pada prnsipnya CSR merupakan suafu
komitmen keberlanjulan dari perusahaan uniuk bertanggung jawab kepada
pemangku kepentingan. Perusahaan masih banyak bersifat kapitalis (Fatmawati,
2015, Kermr, 2008; idowu, 2012). Hal ini digambarkan dari banyaknya aktivitas
sosial perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh nilai materd dan penuh
dengan pandangan kapitalisme yang mengutamakan peningkatan nilai
perusahaan saja (Sar, 2015). Tanggung jewab sosialnya masih berdasarkan
profit perusahasn dan kembali untuk meraih laba. Peneltian ini tidak
membuktikan pengaruh terhadap kinerja sosial. Sementara, menurut penelitian
yang dilakukan Fatmasari (2015), bahwa laporan pertanggungjawaban meliputi
aspek keuangan, aspek sosial, dan aspek lingkungan yang terjadi di perusahaan.
Tanggung jawab etis atas praktik tanggung jawab sosial dalam pelaporan untuk
pengungkapan aktivilas-aktivilas sosialnya kepada masyarakat peniing sekali
dilakukan. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip mendasar yang membentuk

filosofi kebajikan lingkungan yang dilakukan secara holistik oleh Nabi Muhammad
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SAW yailu keyakinan akan adanya saling kelergantungan di antara makhluk
ciptaan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta
ini secara terukur, baik kuantitatif maupun kualitatif.

Selain itu, akfifitas sccial perusahaan seharusnya dilakukan dengan
menghadirkan nilai-nilai lokal yang ada dalam masyarakat sekilar, tidak lagi
hanya memperimbangkan nilai-nilai mater tetapi ada nilal-nilai budaya atau
kearfan lokal yang perlu dijunjung tinggi dalam pengungkapan tanggung jewab
sosial perusahaan. Nilai-nilai pada kearifan lokal akan lebih bersifat sosial
dibanding nilai mater yang bersifat individual. Pelaksanaan akfivitas tanggung
jawab sosial dengan mempertimbangkan kearifan lokal dan pengembangan
budaya (Suhadi, 2014: Rismawati, 2015). Kearifan berasal dari kata * prudencas”
alau prudentia barari kebalikan dari sikap yang kerdil, picik dan kikir terhadap
kehidupan, sikap yang tidak mau melihat dan menilai segala sesuatu yang tidak
punya harapan dapat memberi keuntungan dalam wakiu yang dekat menurut
(Schumacher, 1981: 278) bahwa:

Sangal pentingnya kedudukan prudential batwa mengetshui realitas itw
merupakan prasyarat untuk merealisasikan kebaikan, Hanya orang yang
mengetahui bagaimana hekekat sesustu hal yang bagaimana pula
keadaannya akan dapat berbuat kebajlkan. Pentingriya keasifan itu berarti
bafwa apa yang disebul ‘maksud-maksud yang baik” dan *bermaksud yang
baik’ sama sekall belum memadai, Merealisasi kebalkan tindakan kita itu
harus sesuai dengan keadsan yang riil, yailu dengan realilas yang kongkrit,
yang merupakan “Engkungan” dar tindakan manusia yang kongkst, dan
karena jiu kita harus menerima realitas yang konghkrit itu dengan serius,
dengan objektivitas yang tegas,

Fara pemimpin perusahaan seharusnya lebih bijak dan berindak untuk
tujuan jangka panjang, melihat ke depan dan mampu mendahului zamannya
akan bergerak untuk memberi teladan tentang akuntabilitas dan tanggung jawab
terhadap sfakenhoider (Ralph, 1996). Aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan
diharapkan membantu negara dalam mencapai tujuannya. Negara merupakan

organisasl masyarakat yang beriujuan menyelenggarakan nilai-nilai yang dianut
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oleh masyarakainya secara adil dengan cila-cita menghadirkan keadilan
bernegara dan negara yang berkeadilan (Latif, 2015). Negara ini adalah warisan
dari para pendiri dengan tetesan penuh perjuangan. Pendii memiliki cita-cita
mulia terhadap masa depan negara ini, cita-cita tersebul mereka fuangkan ke
dalam sila-sila Pancasila. Salah satu citacita mulia tersebut adalah
"Kemanusizan yang Adll dan Beradab” dalam pelbagal dimensi. Dimensi
humanitarianisme dan universalisme hadir mewarnai sila Kemanuslaan. Sila
kedua Pancasila menunjukkan nilai-nilai dasar manusia, yang diterjemahkan
dalam hak-hak asasi. Manusia memiliki sifat dasar sabagai makhluk sosial, saling
membutuhkan dan fidak bise hidup tanpa perolongan sesamanya. Manusia
dengan sifat mulia inilah dengan humanitarlanismenya diharapkan skan saling
mengasihi dalam mencapal fujuan dan cita-cita negara ini. Nilai-nilai
kemanusiaan inilah yang harus diperiahankan yang harusnya selalu hadir dalam
tanggung jawab sosial.

Megara dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa dan Kemanusiaan
Yang Adil dan Beradab menuntut kepada pemerintah, penyelenggara negara
untuk tetap memalihara budi pakerti dan cita-cita moral rakyat. Pancasila sebagai
dasar negara seharusnya selalu menjadi ruh segala sendi kehidupan bermegara.
Perilaku yang menentang perkemanusiaan seharusnya fidak lagl mewamai
kehidupan. Masyarakat seharusnya tidak lagi mengalami kekerasan, kemiskinan,
ketidakadilan karena fidak sesuai dengan perkemanusiaan dan harus
dihapuskan dari perikehidupan berbangsa. Masyarakat seharusnya
mendapatkan keadilan dan lepas dari belenggu kemiskinan, penderitaan,
peluang mendapatkan impian kebahagiaannya “gemah ripah foh jinawi, tata
tenfrem kerta rahaja®, agar menjadi negeri yang berdimpah kebajikan dengan

ridha Tuhan (Latif, 20185).
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Salain itu, warga negara harus tetap menjaga dan menerapkan keadilan
dalam berbagai sendi kehidupan demi kessjahteraan sosial. Sefiap warga nagara
berhak mendapatkan kehidupan yang layak, kesejahteraan yang merata dan
menikmati bumi serta isinya demi kemaslahatan bersama. Sesual cita-cita pendiri
negara ini yang dituangkan dalam dasar negara Pancasila, maka pemerintah
dalam segala sendi kehidupan seharusnya lebih arf dalam setiap pengambilan
kebijakan terutama dalam pengelolaan sumber daya alam. Sumber daya alam ini
lebih banyak dikelola oleh perusahaan dan hanya digerakkan atau diputuskan
oleh beberapa orang yang menjadi pengambil keputusan yang masih dominan
molif peningkatan laba sehingga diharapkan tetap mendapatkan pengawasan.
Semakin besar perusahaan tersebut maka gamakin banyak orang yang
bergantung kepadanya. Pemerintah fetap mengawasi perusahaan dalam
manjalankan usahanya, agar kesejahteraan masyarakat terus tercapai, hak millk
pribadi tidak tarhapus dan fungsi sosial kemasyarakatan setiap masyarakat tetap
berjalan sesuai amanat Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia. Selain dimensi kemanusiaan dalam Pancasila dimensi keadilan harus
ditegakkan. Keadilan dalam segala hal, keadian dalam hubungan ekonomi
antara manusia dengan perusahaan untuk memajukan kesejahteraan bersama
dan keadilan distributif. Keadilan adalah salah satu sila dalam pancasila dan
simbol yang tersirat dalam Pakka'E di Kedatuan Luwu sebagai falsafah dan
semboyan untuk melindungi masyarakat dar sifat individual sang kapitalis.

Menurut Latif (2015), secara epistimologis, sistem ekonomi Pancasila
adalah paradigma yang menempatkan keadilan ekonomi dalam rangka
keseimbangan antara dimensi manusia sebagai makhluk individu dan makhiuk
sosial, antara hak dan kewajiban, hak ekonomi, sosial dan budaya. Secara

aksiclogi sistemn ekonomi Pancasila feradi  kesenjangan sosial dan
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kefidaksempurnaan pasar. Kesenjangan sosial ini terjadi dalam beberapa prakiek
ekonomi bagl perusahaan dan masyarakat. Perusahaan juga member banyak
manfaat dengan berbagai program yang dianggap dapat dekat dangan
masyarakat. Program tanggung jawab sosfal perusahaan diadikan baglan
program pengembangan perusahaan atau Communilty Development sebagal
salah satu divisi yang membantu program pengembangan masyarakat program
tersebut berupa Corporate Social Responsibility, baik tanggung jawab terhadap
ingkungan, ekonomi dan kemanusiaan.

Meskipun program tanggung jawab dianggap bisa menjadi program
pengembangan dar perusahaan terhadap masyarakat sekitar, namun masih
banyak hal yang perlu menjadi perhatian dan pengawasan oleh pemerintah *
terutama dalam fakior keadilan sosial, Selanjutnya, perusahaan melakukan
tanggung jawab sosialnya masin dominan untuk memperoleh reputasi
perusahaan. Selain itu, hadimya perusahaan ditengah masyarakat tefah memberi
dampak kepada masyarakat sekitar. Perusahaan dipandang telah mengabaikan
hak-hak kemunitas sekitar alas pengelolaan sumber daya alam. Dalam baberapa
kasus, telah teradi pula marjinalisasi hak-hak komunitas adat dan komunitas
lokal (social and culfural cosf) (Rudito, 2013: 381).

Perusahaan melakukan praklek CSR dengan nilai-nilai kapitalis demi
reputasi perusahaan, sementara CSR yang dibutuhkan masyarakat adalah CSR
yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai masyarakat lokal. Ketidakadilan dan
penguasaan program fanggung jawab sosial yang dilskukan perusahaan serla
perbedaan pandangan dan ideologi sering menimbulkan konflk antara
perusahaan dengan masyarakat seﬁitar{‘ruan‘ 2011; Rudito, 2013).

Masalah dan konflk terjadi karena kesenjangan sosial baik dari gaya

hidup, keonflik perusahaan pendatang dengan komunitas lokal seperti hak
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pengusaha hutan, perkebunan, perusshaan tambang, perusahaan tambang
asing. Masalah kerusakan hutan seperti konflik tanah suku Buol dan perkebunan.
Sengketa antara masyarakat Dayak Kelian dengan PT Kelian perusahaan
tambang emas. Konflik lain seperli masyarakat Kutai dan Unicoal penduduk
kampong Marangkayu Kutal dengan perusahaan tambang minyak dan gas bumi
yang berkantor di California tahun 2000. Contoh lainnya adalah masyarakat adat
Dayak dengan PT Indo Mure Kencana merasa dirampas haknya, perusahaan
tambang emas il millk Australia sejak 1987 mengambi alih tanah-tanah adat
dan penggusuran tambang rakyal yang dilakukan perusahsan. Suku Dayak
dengan Minamata, perusahaan tambang ini juga melakukan pencemaran di
sungai dengan air raksa, konflk PT Mewmont, konflik PT Freeport dan
masyarakat Amungme tentang penguasaan tanah adat, perubahan tatanan adat
dan perusakan fingkungan, dan masih banyak lagi contoh konflik antara
masyarakat adat dengan perusahaan (Rudito, 2013).

Seharusnya, dalam kegiatan ekonomi balk uwniuk produksi maupun
distribusi perlu terjadi keseimbangan antara {ujuan profit perusahaan dengan
ekologl dan kesejahleraan masyarakal. Setiap kegiatan ifu seharusnya bersifal
humility dan feminisme sehingga bisa menciptakan wisdom (Capra, 1988).

Kekhawatfiran atas perlaku penguasaan dan sifat kapitalis perusahaan
juga mengusik wia to Luwu sebagal daerah yang memiliki prinsip "Wanua
Mapptuo Naewal Alena” ini adalah lambang kemakmuran dan potensi alam yang
dimiliki cleh wilayah ini. Wilayah Kedatuan Luwu (Luwu, Luwu Utara, Luwu
Timur, Palopo, Poso, Pitumpanua, Rantepac, Makale, Mengkendek, Kolaka)
merupakan dasrah dengan potensi tambang baik Emas, Nikel, Gas Alam dan
potensi tambang lainnya, hal ini menarik investor dar perusahaan asing masuk

untuk melakukan ekplorasi tamb-ﬂng dan operasi tambang, namun kenyataannya
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masyarakal adat tidak memperoleh hak yang setimpal atau "sitinaja” dengan
sumber daya alam yang telah dikeruk oleh perusahaan. Sumber daya alam yang
dimiliki bisa menghidupi semua masyarakat Luwu bahkan semua masyarakat
Sulawesi Selatan, namun kenyataannya masih banyak masyarakat Luwu sekitar
perusahaan yang hidup dalam kemiskinan. Hal ini juga dibutuhkan pemerataan
alas pertumbuhan ekonomi yang bersifat adil. Kekhawatiran Wija to Luwu
nantinya bisa saja tidak lagl punya tempat tidur di daerahnya sendird jika CSR
perusahaan tidak dikelola sesuai kearifan lokal yang ada di wilayah ini. Hal ini
sudah sering terjadi konflik akibat kelidakpercayaan masyarakat atas
pengelolaan perusahaan atas dana CSR (Rudito, 2013; Estas, 2005).

Kedatuan Luwy dengan sejarah | Lagaligo sebagai karya sastra terpanjang
di dunia, ini menjadi jejak bahwa Luwu sebagai kerajaan terua dan menjadi asal
muasal kerajaan Bugis dan Sulawesi Selatan, kerajaan ini tidak pernah berhenti
hingga sekarang ini. Kedatuan Luwu memiliki nilal-nilai budaya yang tidak dimiliki
oleh kerajaan lain, kedatuan Luwu juga menjadi tempat pertama penyebaran
Islam oleh Datok Pattimang, daerah ini memiliki 12 anak suku bangsa dan
sembilan bahasa, Kekayaan utama selain sumber daya alamnya adalah budaya
yang dimilikinya, namun sebagian besar wilayah menjadi daerah konsesi
tambang sejak jaman orde baru. Setelah MNC masuk, maka kehidupan
masyarakal berubah dan terpinggirkan oleh budaya kapitalis yang dianut oleh
perusahaan. Budaya ini sangatl berientangan dengan budaya Luwu, ideclogi
Fancasila sebagai dasar negara. Milai humility ini sangat dirindukan juga pada
era reformasi dengan fenomena masyarakatl adat yang mengalami pamiskinan
tersebut menuntut haknya kepada perusahaan. Perusahaan mengalami konflik
yang semakin marak dan keras, jalan ke perusahaan diblokir oleh demonstran.

Di Luwu Timur sebagai salah safu kabupaten di bawah naungan adat Kedatuan
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Luwu, konfik dengan komunitas adat dan perusahaan ferus berlanjut.
Masyarakat adat To KarunsiE Dongi salah satu masyarakat adat yang masih
terpinggirkan. Masyarakat ini menuntut haknya kepada perusahaan yang telah
mengelola lahannya selama ini. Daerah Inl memiliki kekayaan alam yang
melimpah, menurut sejarah We Salindra sebagai nenek moyang mereka dalam
legenda, We Salindra yang pertama menemukan Pae (Padi) yang subur di
daerah ini sehingga daerah ini dikatakan sebagai lumbung padi. Menurut
masyarakat To KarunsiE di wilayah Matano sumber daya lainnya seperil rotan
sangat membantu perekonomian mereka sebelum perusahaan masuk, Sekarang
ini, masyarakat menuntut karena perubahan struktur alam mereka, lumbung padi
dan rotan serla sumber daya alam [sinnya sudah tidak ada bahkan hak terhadap
lahan mereka pun sudah ﬁ'd::atasi (Robinson, 1986; Abidin, 1999).

Selanutnya, masyarakat yang terpinggirkan dengan budayanya selama ini
oleh sistem kapitalis dan model existing tanggung jewab sosial perusahaan periu
mendapat perhatian. Dalam hal ini peru dilakukan dekonstruksi dan membangun
kembali budaya yang pemah menjadi kebanggaan dan nilai-nilai di kedatuan
Luwu. Untuk membangun kembali kemuliaan di Luwu baik alam dan budaya
maka perlu di lakukan dekontruksi menggunakan paradigm posmodern dengan
dekonstruksi Derrida sebagai alat analisis untuk membangun kembali, budaya
pada tempatnya dan apa yang pernah terpinggirkan oleh logosentrisme.
Perusahaan dalam penerapan CSR masih melakukan hegemoni  atau
penguasaan kepada masyarakat, dengan jalan ini perusahaan membawa misi
kapialisme dan materalisme masuk ke sendi kehidupan masyarakal adal
sehingga menghilangkan rasa saling membantu, masseddi dan nilai-nilai lain
yang telah terfindas. Perusahaan dalam pelaksanaan CSR ini masih melakukan
demi kepentingan keuntungan semata bukan untuk kepentingan sosial (Idowu,
2012; Sabadoz, 2011; Campbell, 2012).
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Masyarakal adat dengan hak tradisionaslnya dan hak konstitusional
tersebut termuat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Megara Republik
Indonesia Tahun 1945 (Rato, 2015: 148). Hak tersebut sebagai masyarakat adat
yang berada di wilayah pengembangan perusahaan yang perlu mendapat
perakuan vyang adl dengan menghadirkan mereka dalam program
pengembangan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Keadilan yang menjadi harapan secara merafa akan digambarkan dengan
mengabstraksikan hubungan perusahaan dengan berbagai stakeholders.
Keadilan adalah kebajikan utama dalam institusi sosial, sebagaimana kebenaran
dalam sistema pemikiran (Rawls, 2011). Keadian tersebut juga digambarkan
dalam Pancasila sebagai dasar negara, yaitu keadilan sosial bagi sewuruh rakyat
Indonesia. Nilai-nilai keadilan haruslah memupakan suatu dasar yang harus
diwujudkan dalam kehidupan bersama (Santoso, 2015: 87). Keadilan sosial
berarti keadilan yang berlaku yang seharusnya dirasakan termasuk masyarakat
adat di bidang hukum, ekonomi, politik, sosial dan kebudayaan. Keadilan berarti
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya atau sesuai porsinya. Adil adalah
nilai-nilal dan faimess, balance, lemperance, sltraightforwardness. Prnsip
keadilan distributif, menyatakan bahwa pihak negaralah yang wajib memenuhi
keadilan dalam bentuk keadilan membagi, dalam bentuk kesejahteraan, bantuan,
subsidi serta kesempatan datam hidup bersama yang didasarkan atas hak dan
kewsjiban (Susanto, 2015), dan yang paling penting adalah menjunjung tinggi
nilai-nilai  kemanusiaan, memanusiakan manusia atau humanisasi  hidup.
Manusia lahir dengan hak asasi masing-masing yang mutlak untuk dilindungi,
hak asasi manusia ini menjadi hal yang mendasar yang harus dipertajam dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ferutama hak penduduk asli

atau masyarakal adat setempat.
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Ketimpangan lain yang terjadi adalah hak pengelolaan tanah adat. Hukum
adat istiadat asll dalam pandangan Soepomo misalnya lentang kepemilikan
tanah oleh masyarakat adal di mana tanah mempunyai fungsi sosial, artinya
neyara menguasal tanah dan penduduk berhak memiliki tanah, akan tetapi cara
menggunakan hak millk tanah itu sesual dengan sifat kemasyarakatan hak itu.
Dalam hukum adat segala hak sesecrang dijalankan menurul dasar
kekeluargaan masy-farﬂkat. Hak milik mengandung kewajiban wntuk
menggunakan miliknya menurut fungsi sosial tanah tersebut. Fenomena tentang
konflik tanah ini juga terfadi di wilayah perusahaan PT. Vale yang menjadi
tuntutan masyarakat adat (Latif, 2015; Rudito, 2013).

Masyarakal adalt menuniut keadian dar pihak perusshaan sebagai
tanggung jawab sosial dan komitmen bisnis untuk berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat sekitar, Perusahaan dianggap belum berlaku adil dari
sisi ekonomi karena tidak terjadi keseimbangan laju keunlungan perusahaan
dengan taraf hidup masyarakat adal. Seharusnya, perusahaan menganggap
masyarakat atau komunifas sebagai pemilik modal sosial berupa komunitas
sosial antara lain: hubungan saling percaya (frusf), pranata (insfitution) dan
resipositas (perukaran timbal balik). Perusahaan seharusnya dalam melakukan
tanggung jawab socsialnya leblh mengutamakan pengembangan komunitas
sebagai pemilik modal sosial. Perusahaan menjalankan tanggung jawab sosial
dan bersifat adil dalam bidang tersebuf, mengembangkan budaya, adat istiadat
serta kegiatan masyarakat setempal. Sebagai benfuk komunitas lokal dan
menciptakan social value yang bermakna bagl masyarakal dan perusahaan,
namun hal tu tidak terwujud (Suhadi, 2014; Rismawati, 2015). Bahkan
implementasi tanggung jawab sosial seharusnya diungkapkan oleh community

ralation menjadi hal yang menuntut transparansi darl masyarakat. Masyarakat
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masih juga menuntut perusahaan beraky adil, tuntutan atas haknya ini akan
lebih adil jika disajikan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dan diharapkan berdampak lebih baik kepada semua stakehoiders.

Keadilan berasal dari kata &dil, menurut kamus bahasa Indonesia, adil
adalah fidak sewenang-wenang, ftidak memihak, tidak berat sebelah, adil
terutama didasarkan pada norma-norma yang objektif. Bagi banyak orang
keadilan adalah prinsip umum, bahwa individu-individu tersebut seharusnya
menenma apa yang seharusnya mereka terima. Milai-nilal keadian merupakan
suatu dasar yang harus diwujudkan dalam hidup bersama kenegaraan untuk
tujuan negara, yaitu mewujudkan kesejahteraan seluruh warganya dan seuruh
wilayashnya, mencerdaskan sefuruh warganya. Keadilan sosial berarti yang
berlaku dalam masyarakat di segala bidang kehidupan baik mater] maupun
spiritual yaitu menyangkut bidang: hukum, ekonomi, politik, sosial dan
kebudayaan, Keadilan yaitu bagaimana menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya atau sesual porsinya (Santoso, 2015 87). Keadilan ini bisa
ditegakkan dengan hukum yang baik, hukum tanpa keadilan tidak akan berarii
dan moral sosial akan menjadi tangga dar keadilan sosial. Hukum, moral,
keadilan merupakan mata rantai yang sangat penting untuk menciptakan
kedamaian dalam masyarakat, (Santoso, 2015; Rawls, 2011).

Keadilan yang menjadi harapan secara merata akan digambarkan dengan
mengabstraksikan hubungan perusahaan dengan berbagai stakeholders,
Keadilan adalah kebajikan utama dalam institusi sosial, sebagaimana kebenaran
dalam sistema pemikiran (Rawls, 2011). Suatu teor jika fidak elegan dan
ekonomis maka harus ditolak atau direvisi jika ia tidak benar, demikian juga
hukum dan institusi, maka dalam hal ini peneliti memandang peru mengkritisi
penindasan atas hak-hak masyarakat adat dimana dengan adanya Indeks



Global Report yang tidak mengakomodir hak-hak masyarakat adat sebagaimana
yang telah diundang-undangkan. Keadian tidak membiarkan pengorbanan yang
dipaksakan untuk segelintir orang. Konsep keadilan sosial harus dipandang
memberikan sebuah standar sebagaimana aspek-aspek stiukiur dasar
masyarakal. Gagasan utama fecri keadilan adalah menyajikan konsep keadilan
yang menggeneralisasikan dan mengangkal kontrak sosial yang diungkapkan
oleh Locke, Rousseau dan Kanl. Dalam keadilan sebagai falmess, posisi
kesetaraan asali berkaitan dengan kondisi alam dalam teod tradisional kontrak
sosial. Posisi asali adalah stalus gquo awal yang menegaskan bahwa
kesepakatan fundamental yang dicapai adalah fair, melahirkan istilah "keadilan
sebagai fajn_':&ss"-

Kebebazan dasar warga negara adalah kebebasan politik, kebabasan
berserkat, kebebasan memperahankan hak miik. Sementara prnsip yang
kedua berkenaan dengan distibusi pendapatan dan kekayaan sera dengan
desain organisasi terutama kepada semua stakeholgers (Rawls, 2011). Distribusi
pendapatan antara perusahaan dan masyarakat adal secara filosofis dengan
terjadinya kontrak sosial. Menurut pendekatan sosial, perusahaan bertanggung
Jawab untuk masyarakat secara keseluruhan. Gagasan utama di balik
pandangan ini adalah bahwa organisasi bisnis beroperasi dengan persetujuan
masyarakat untuk melayani secara konstrukiif kebutuhan masyarakat dan
kapuasan masyarakat. Pendekatan sosial oleh parusahaan tampaknya menjadi
respon siralegis unfuk mengubah keadaan dan tantangan perusahaan saperti
tanggung jawab sosial untuk mensejahterakan kehidupan umum (Wiyono, 2001).
Unfuk mensejahierakan kehidupan umurm, maka dibutuhkan suatu modal
diantaranya sumber daya alam yang dimiliki oleh Megara Republik Indonesia.

Sumber daya alam yang dimiliki oleh MNegara Republik Indonesia teiah
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diamanatkan pemanfaatannya menurut Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar
1945 yang menyatakan "Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung
didalamnya dikuasal oleh negara dan dipergunakan uniuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat”, maka jelas yang diamanatkan dalam Pasal 33 ayat (3)
Undang-Undang Dasar 1945 tersebul bahwa kekayaan alam yang ada di Negara
Republik Indonesia adalah modal untuk mencapai fujuan negara yaitu
mensejahterakan kehidupan umum seperti yang terkandung dalam Mukaddimah,

Masyarakat mengharapkan kesejahteraan yang merata dan keaddan
akan tercapai apabila dalam pembuatan dan menjalankan hukum sudah sesuai
dengan nofma-norma: agama, kesusilaan, kesopanan, dan norma hukum it
sendirl. Sementara, menurut Rousseau (1712-1778) burkeinginan adanya suatu
masyarakat dengan kebebasan asli manusia benar-benar terjamin, kebebasan
asli manusia biasanya ditemukan pada masyarakal primitif, kemudian
membentuk sualu kehidupan bersama dengan orang-orang yang memiliki
kebebasan ash itu, hal ini terjadi karena kontrak sosial yang mempunyai hak dan
kewajiban baik secara moral maupun yuridis, (Santoso, 2015). Deegan dan
Unerman (2011) menyatakan bahwa ada "kontrak sosial” antara organisasi dan
masyarakat di mana hubungan harmonis terjalin saat beroperasi. Oleh karena
itu, perusahaan mencoba untuk melegitimasi tindakan mereka dengan pelaporan
tanggung jawab sosial untuk mendapatkan persefujuan dard masyarakat
(pendekatan sosial) dan dengan demikian, memastikan keberadaan
mereka. Konfrak sosial seperi yang dijelaskan oleh Deegan (2002), masyarakat
memiliki harapan terhadap manajemen dalam pengelolsan perusahaan.
O'Donovan (2002) berpendapat bahwa teori legifimasi berasal darl ide bagi
perusahaan uniuk terus beroperasi dengan sukses, itu harus berindak sesuai

batas-batas dan norma masyarakat.



Maignan dan Ralston (2002) menyatakan bahwa legitimasi dar suatu
perusahaan tergantung pada pemeliharaan hubungan timbal balik dengan para
pemangku kepentingan, mengingat bahwa perusahaan memiliki kewsajiban
termasuk kewajiban moral untuk berbagai pemangku kepentingan dan kepada
pemegang saham.Bayoud ef al (2012), menegaskan bahwa tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial sangat terkait dengan reputasi
perusahaan, uniuk kelompok pemangku kepentingan dan menurut Kytle et
al (2005), prakiek pelaporan tanggung jawab sosial telah menjadi alat
manajemen kunci unfuk twmbuh dengan kompleksitas manajemen bisnis
multinasional. Pelaporan tanggung jawab sosial membantu  untuk
mengintegrasikan kegiatan tanggung jawab sosial dalam perusahaan sebagai
manajemen risiko strategis sehingga dampak kegiatan tanggung jawab sosial
dapat dimaksimalkan. Waddock et al(2002), berpendapat bahwa tanggung
jawab sosial adalah "persepsi tentang bagaimana sebuah perusahaan menerima
dan mengelola tanggung jawabnya,

Berdasarkan hal di alas, keledibatan perugsahaan dalam kegiatan tanggung
jawab sosial dan pengungkapannya dapat mendorong kinerja perusshaan dan
dangan demikian penelitian mereka menyimpulkan kinerja tanggung jawab sosial
sangat penting (Bayoud ef al, 2012; Roberis (1992), menegaskan bahwa salah
satu cara perusahaan mempertimbangkan pengungkapan tanggung jawab sosial
adatah untuk meningkatkan akses dalam memuaskan stakeholders, Branco dan
Rodrigues (2008), mengatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
memainkan mekanisme penting untuk meningkatkan efek pada reputasi
perusahsan serta mewakili sinyal ditingkatkan perlaku sosial dan lingkungan.

Selanjutnya, perusahaan diharapkan memiliki reputasi yang meningkat di
negara-negara yang dianggap "kurang berkembang" dan miskin, termasuk
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Indonasia (Belal, 2001). Sebagai negara terbesar di kawasan Asia Tenggara,
Indonesia memiliki lingkungan sosial dan geografis yang kompleks.
Pengungkapan tersebut akan terkail dengan performa tanmggung jewab sosial
(McWiliams dan Siegel, 2001, Cochran dan Wood, 1984; Preston dan O
Bannon, 1997); {lzzo dan Donato, 2012) dan bahkan netral (Ulimann, 1985;
Nelling dan Webb, 2008). Oritzky ef al (2003), melakukan meta analisis pertama
pada topik ini dan menyimpulkan bahwa sebagian besar penefitian dilaksanakan
di arena ini menemukan hubungan positif antara kinerja sosial dan keuangan,
menguatkan tecri bahwa tanggung jawab sosial adalah nilai yang relevan bagi
pemegang saham dan bahwa panjangnya manfaat jangka lebih besar daripada
biaya jangka pendek (McWiliams dan Siegel, 2001). Selanjutnya, rendahnya
tingkat pengungkapan mungkin berdampak negaftif terhadap reputasi
perusahaan, memburuknya hubungan perusahaan dengan pemangku
kepentingan ekstemal (Branco dan Rodrigues, 2006, Cahan et al, 2013).
Dengan demikian, keuntungan dan reputasi perusahaan pun tetap harus terjaga
demi keberdangsungan perusahaan (Cochran dan Wood 1984, McWiliams dan
Siegel, 2000, 2001); (McWilliams dan Siege |, 2000).

Pendekatan tersebut menyatakan bahwa, perusahaan  yang
menguntungkan bisa menghadapi kendala sosial yang lebih finggi (Watts dan
Zimmerman, 1978, 1990); (Fields ef al, 2001). Akibatnya, perusahaan yang
menguntungkan harus menjelaskan bahwa mereka beroperasi dalam noma-
norma (eksplisit atau implisit) dari masyarakat dan tidak melakukan tindakan
pelanggaran masyarakat (Islam dan Deegan, 2010). Oleh karena itu, perusahaan
yang mengunitungkan bisa lebih tedarik untuk menjelaskannya melalui tanggung

jawab sosial (Bewley dan Li, 2000).
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Keuntungan perusahaan adalah reputasi dan kepercayaan investor yang
dapat dihasilkan dari pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih baik
(Dhaliwal ef al., 1978, Freedman dan Jaggi, 1986, Walls dan Zimmerman, 1988,
1878); (Siregar dan Bachtiar 2010), juga menyeliliki apakah ielah terjadi
perbedaan dalam laporan. Dar penelitian di atas, dianggap masih kental dengan
meta analisis, penelitian yang masih mementingkan keuntungan semata, bersifat
kapitalis dan menindas hak-hak masyarakat adat. Oleh karena, dalam penelitian
ini akan dilakukan re{delkonsiruksi terhadap model pengungkapan tanggung
jawab sosial dengan menghadirkan keadilan sosial dan mengakomodir hak-hak
masyarakat adat, jadi bukan hanya keuntungan semata yang diutamakan,

Menurut  Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) Tana Luwu

{www.aman.co.id), yang merupakan salah satu lembaga yang mendampingi

masyarakal adat mengatakan bahwa transparansi penggunaan dana fanggung
[awab sosial dan pengelolaan lahan bagi perusahaan belum transparan.
Penguasaan terhadap program sebagsai tanggung gugat tidak menyentuh ruh
masyarakat adat Luwu. Secara pemenuhan batin tidak tercapai baik pendidikan,
agama maupun budaya. Budaya lokal Luwu telah dikuasai cleh budaya kapitalis,
materialistis atau di anak tirkan, Salah salu cara untuk memperjuangkan hak-hak
masyarakat adat agar tidak terpinggirkan, adalah menghadirkan dekonstruksi
dengan membangun model baru yang sesual dengan budaya Luwu (Robinson,
1988; Cahyono, 2016). Perusahaan ini berdiri dan hadir dalam wilayah tansh
adat kedatuan Luwu yang merupakan kerajaan tertua di Sulawesi Selatan,
hampir sefiap tahun perusahaan ini dituntul, baik cleh komunitas maupun
masyarakat adat setempat. Kehadiran perusahaan dianggap oleh masyarakat
setempat hanya sebagai penjajah, setelah seklan lama merdeka dar penjajahan
VOC. Sekarang masyarakal masih beruang melawan perusahaan dalam
mempertahankan hak-hak mereka yang tertindas. Bahkan Kebijakan pemerintah
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yang masih berftumpu pada eksploitasi sumber daya alam yang akan berdampak
serus terhadap masyarakal adal dan hal ini felah sampai pengaduannya ke
KOMNAS HAM (Inkuiri Nasional KOMNAS HAM, 2016).

Seharusnya konflik dengan masyarakat adat tidak terjadi jka program
tanggung jawab sosial merupakan aklivitas menjaga dan memperbaiki
kesejahteraan masyarakat dan kepentingan organisasi (Amiruddin, 2013). Dari
kajian tersebut termasuk bahwa distibusi pengelolsan sumber daya alam
kepada sfakeholders (empiloyee, pemeriniah, investor dan masyarakat adat)
saharusnya berimbang dan adi. Frogram tanggung jawab sosial ini seharusnya
berhubungan bukan hanya uniuk reputasi perusahaan, fetapi mencakup
tanggung jawab yang holistik. Tanggung. jawab yang masih lemah ini menurut
Lindgren dan Hendeberg (2009), sehingga masih banyak konflik antara
perusahaan dengan masyarakat adat terjadi karena perusahaan kurang
memahami tentang kearfan lokal yang dianut masyarakat adal dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial, Kearifan lokal dalam pelaksanaan tanggung
jawab sosial bermakna bahwa yang holistik perusahaan tetap melakukan
kegiatan perusahaan dengan tfetap mengembangkan budaya adat istiadat
masyarakatl setempat (Suhadi, 2014, Rismawati, 2015), Oleh karena itu, sangat
peru menggali nilai-nilai kearifan lokal dan nilal-nilai budaya yang dipahami yang
dipraktekkan masyarakat Luwu vyang diformulasikan kedalam konsep
tanggungjawab sosial,

1.3 Fokus Penelitian

Untuk menghasilkan konsep tanggung Jawab Sosial yang berkeadilan
dan mengakomodir hak-hak masyarakat adat, maka konsep CSR yang masih
bersifat  kapitalis harus  didekonsfruksi menggunakan  paradigma

postmodemisme. Paradigm postmodemis dengan pandangan Derrida lebih



mampu menyelami teks-teks yang didalamnya masih terdapat kelemahan-
kelemahan termasuk hal yang masih terpinggirkan. Pemikiran Dermrida akan
memberikan jalan untuk memperkuat yang lemah sehingga mampu
menghadirkan keadilan sosial dan hak-hak masyarakat adat Luwu. Karenanya
konsep tanggung jawab sosial yang dibangun adalah konsep berdasarkan nilai
kearifan lokal,
1.4 Pertanyaan Penelitian

Sejauh ini pertanyaan penalitian tentang model CSR yang masih saja
menyebabkan adanya sfakehoiders (Freeman 1984) terpingoirkan bahkan
menimbulkan konflik baru dalam masyarakat. Dar realitas tersebul masyarakat
adat di area perusahaan terutama perusahaan tambang selalu n}engalﬂi'rﬁ konflik
karena adanya rasa terpinggirkan atau dirampas haknya oleh perusahaan yang
felah menguaszai lahannya, sehingga masyarakat adat tersebut kehilangan akses
dan sumber mata pencaharian sebagal masyarakat adat yang tidak memiliki
kemampuan untuk mengikuti perkembangan laju perusahaan baik menjadi
karyawan maupun sebagai pelaku ekonomi. Masyarakat adat yang lebih dekat
dengan budayanya terpinggirkan dengan masuknya budaya baru, budaya
kapitalis sehingga kehidupan sehari-hari mereka dirasakan tidak bersahabat lagi.
Dari hal tersebut peneliti melakukan dekonsiruksi konsep tanggung jawab sosial
yang berdasarkan nilai kearifan lokal. Pertanyaan peneltian® Bagaimana
mendekonstruksi CSR yang berfaham kapitalis menjadi CSR yang berkeadilan
sosial dan mengakomodir hak-hak masyarakat adat?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan peneliian untuk mendekonstruk CSR yang berfaham kapitalis

menjadi model CSR yang berkeadilan sosial dan mengakomodir hak-hak

masyarakat adat.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Hasil peneltian dapat menjadi bahan kajian dan pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan perusahaan terkait dengan CSR dan pihak pemerintah
yang melibatkan pemangku adal serla masyarakat adal. Hasi penelitian
menggambarkan model CSR yang seharusnya digunakan cleh perusahaan pada
setiap dawrah konsesi.
1.6.1. Kegunaan Praktis

Hasil peneiitian dapat memberikan kontribusi terhadap penyempumaan
dan pedoman bagi perusahaan dalam membentuk model /eadership dalam
panerapan CSR,
1.6.2. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian menghasikan model CSR yang humanis dan
mengakomedir hak-hak masyarakat adat dan mengembangkan model CSR yang
sesuai dengan budaya lokal.
1.6.3. Kegunaan Kebijakan

Hasil penelitian dapat memberkan kontribusi terhadap penyusunan
aturan bagi MNC, sehingga tidak hanya bersifat kapitalis tetapi mengakomodir
hak masyarakat adat nusantara yang meminimalisasi konflik sosial perusahaan.
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi manajer dan pembuat kebijakan
dalam membuat kebijakan yang berpihak pada masyarakat adat dengan adanya
program CSR,
1.7 Lingkup Penelitian

Untuk mencapai tujuan peneltian ini, peneltian ini akan menggali
informasi fentang kehidupan masyarakat adat dan kehidupan perusahaan, hak-
hak masyarakat adat yang diatur dalam undang-undang dan parmendagr hak-
hak adat dan aturan akan digali kemudian dimasukkan kedalam model baru

pelaporan CSR parusahaan.
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BAE Il

KERANGKA UNTUK MEMBENTUK KEADILAN DALAM
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PERUSAHAAN

2.1. Pendahuluan

Teorn sfakeholders yang yang mengakomodir masyarakat adat sebagai
salah satu stakeholder yang terkena danpak langsung kegiatan perusahaan.
Penelitian inl dengan rancangan kerangka yang menghadirkan nilai-nilai
keadilan dan hak-hak masyarakat adal kedalam konsep tanggung jawab sosial
perusahaan. Rerangka in! akan menjadi gambaran fahap pengembangan
peneltian hingga membentuk sebuah konsep. Konsep ini merangkai konsep baru
yang menghadirkan hak-hak masyarakat adat, Masyarakat adat selama ini selalu
terjadi konflik dengan perusahaan karena dianggap tidak mendapatkan haknya.
Perusahaan pun akan meminimalkan kerugian dengan penciplaan nilai nyata
dan sosial, kasus biznis bisa diatasi untuk strategi sosial perusahaan (Husted
dan Allen, 2007; Jamah dan Mirshak, 2007, McWilliams et al, 2006, Smith,
2003).

Milai sosial melalui CSR dapal dilerapkan uniuk segala jenis usaha,
McWilliams dan Siegel (2001), menyatakan bahwa fanggung jawab sosial
didefinisikan sabagai aksi sosial korporasi yang diwajibkan oleh hukum. Bidang
tanggung jawab sosial perusahaan saat ini sedang mengalami pertumbuhan
yang cepat dan merupakan gabungan dar banyak feori, pendekatan, dan strategi
terminologi (Camroll, 1994; Gamriga dan Mele, 2004; Lepoutre dan Heene, 2006).

22 Peran Corporate Social Responsibilify dalam Membentuk Keadilan
Sosial

Strategi perusahaan yang dimaksud tersebut adalah tanggung jawab sosial
perusahaan. Masyarakal sekitar dan perindungan investor vang lebih baik,

fingkat demokrasi yang lebih tinggi, pelayanan pemerintah yang lebih efekdif,
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peraturan kualitas yang leblh tinggl, kebebasan pers, dan komitmen untuk
kebijakan lingkungan. Konsisten dengan pendekatan stakeholder, organisasi
tidak hanya bertanggung jawab kepada pamegang saham mereka, tetapi juga
harus mempertimbangkan kepentingan kepada seluruh pemangku kepcitingan
lain yang dapal mempengaruhi afau dipengaruhi oleh pencapaian organisasi
lujuan (Freeman, 1984).

Teor stakeholder tersabut di atas yang digunakan untuk menganalisis
kelompok-kelompok pemangku kepentingan (Boalright, 2003). Teori ini
menegaskan bahwa perusahaan dioperasikan atau seharusnya memberikan
kepercayaan masyarakat demi masa depan (Graves ef al, 2001). Teod
stakeholder yang mencakup bahwa organisasi bisnis harus berperan akiif dalam
masyarakat di mana mereka beroperasi Wicks ef al (2004), menyatakan bahwa
perusahaan harus mempertimbangkan efek dar tindakan mereka pada pihak
vang memiliki kepentingan.

Teori tersebut menekankan pentingnya semua pihak, yang terkena
dampak baik secara langsung maupun fidak langsung dar keglatan perusahaan,
Perusahaan beroperasi dengan memperhatikan atribut pemangku kepentingan
membutuhkan peningkatan perhatian (Frooman, 19989), untuk membantu
manajer dalam memutuskan bagaimana mengalokasikan waktu mereka yang
lerbatas, energi dan sumber daya lainnya yang langka untuk kelompok
stakeholder yang berbeda (Vos, 2003), ketika teori stakeholder digunakan
sebagai alat manajerial itu adalah khusus berkaitan dengan mengidentifikasi para
pemangku dan sebagal hasilinya harus menerma propersi yang lebih besar dan
perhatian manajemen. Hal ini jelas bahwa kelompok pemangku kepentingan
yang berbeda dapat hadir sangat berbeda, dan sering bertentangan atas

kebutuhan dan kepentingan yang berbeda (MNeville dan Menguc 2006).




Pentingnya pengungkapan kepada pemangku kepentingan ini, maka dianggap
perfu untuk selalu melakukan perbaikan-perbaikan dari sisi aturan, pensiitian
yang berkelanjulan agar semua pihak yang terkena dampak operasi perusahaan
tidak dirugikan.

Selanjutnya, Haron ef al (2004), menunjukkan bahwa pengungkapan sosial
dapat memberikan informasi positif yang disajikan perusahaan sebagal operasi
selaras dengan lingkungan, seperti yang menyatakan bahwa perusahaan sedang
melakukan program pelatihan bagi karyawan atau bahwa kebijakan pengelolaan
sampah yang sedang dilakukan, &tau negatif informasi yang menyajikan
perusahaan sebagai operasi unluk merugkan lingkungan, seperti
ketidakmampuan untuk mengonirol atau mengurangi polusi dan kegagalan untuk
memecahkan masalah sosial. Pemecahan masalsh tersebut dengan
memperbaiki pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan. Pelaporan
informasi sosial dan lingkungan telzh dikembangkan (Gray, 1995) dan telah
mencatal bahwa “mengambil berbagai bentuk dan muncul di bawah berbagai
labal', Nomenkiatur saat ini melipufi istilah sepedi Trple Boffom Line (Elkington,
1997), tanggung jawab sosial perusahaan (Mathews, 1993), pembangunan
berkelanjutan {Bebbington, 1997).

Megara berkembang seperti Indonesia masih mengalami kelemahan-
kelemahan seperti standar dan sistem pelaporan dan informasi (Campbedl, 2014)
Sejumlah argumen yang dapat menjelaskan rendahnya tingkat tanggung jawab
sosial di negara berkembang. Issu tanggung jawab sosial tersebut termasuk
masalah pangungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi subyek
penelitian akuntansi. Pengungkapan tanggung jawab sosial dapat didefinisikan

sebagai informasi bahwa perusahaan mengungkapkan tentang lingkungannya




pengaruh dan hubungan dengan para pemangku kepeniingan dengan sarana
informasi dan komunikasl yang relevan (Campbell 2004; Gray ef al,, 2001).
2.3 Corporate Social Responsibility dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal

Di sinilah pentingnya program langgung jawab sosial perusahaan disebut
sebagai CSR (Corporate Social Responsibility) bagi pemberdayaan masyarakat
sekitar yang diharapkan dapal member manfaat bagi masyarakal tersebut untuk
meningkatkan sumber daya manusia dan pembangunan yang berkelanjutan.
Pemberdayaan masyarakat yang masih tertinggal tldak cukup dengan
meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yarig sama, dan
memberikan suntikan modal saja, tetapi juga dengan kera sama yang erat
antara yang kuat dan yang lemah secara berkesinambungan.

Pangembangan kegiatan sosial ekonomi rakyat peru diprioritaskan pada
pengembangan keglalan sosial ekonomi penduduk miskin di desa-desa
tertinggal. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah peningkatan kualitas sumber
daya manusia dan peningkatan permodalan yang didukung sepenuhnya dengan
kegiatan pelatihan. Bahkan dalam manajemen perusahaan harus mengutamakan
etika dan tanggung jawab (Shafer, 2015). Kultur masyarakat Indonesia sendiri
adalah masyarakat religius yang memiliki kepercayaan dan keyakinan bshwa
Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta dan penguasa teringgi alam semesta
inl. Manusia hanyalah salah satu makhiuk ciptaan Tuhan yang diberikan
kehidupan untuk memanfaatkan alam semesta dalam fujuan memperoleh
kemakmuran. Dalam melakukan segala kegiatannya, manusia janganlah lupa
untuk sslalu  bersyukur atas segala rahmat yang diberikan oleh-Nya.
Berhubungan dengan budaya masyarakat, biasanya perusahaan atau usaha
bisnis dalam melaksanakan kegiatan CSR selalu selaras dengan budaya atau

tradisi masyarakat setempat, dengan harapan masyarakat ataupun lingkungan
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mengutamakan keuntungan bagl perusahaan sendiri dan leblh meletus dalam

bentuk konfilk manakala terdapat suatu kesalahan pengelolaan dar komunitas
perusahaan terhadap lingkungannya yang mengskibatkan kerugian pada
komunitas. Perkembangan Corporale Social Responsibilily menyebabkan
perusahaan atau dunia usaha bisnis yang dulu hanya pedull pada keuntungan
(profif), kini juga memberikan perhatiannya kepada kesejahteraan manusia
{people), serta keseimbangan dengan alam semesta (planef). Keseimbangan
antara proiif, people, dan planel, atau yang lebih dikenal dengan “konsep 3F" ini
diperkenalkan clah Elkington (1597). Konsep 3P ini, menurut Elkington dapat
menjamin keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal ini dapat dibenarkan, sebab
jika suaty perusahaan hanya mengejar keuntungan semata, maka dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengabaikan masyarakat yang ada
disekitar lingkungan perusahaan. Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin
nilai perusahaan tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan (sustainabilify
devalopment). Keberanjutan perusahaan akan lerjamin apabila korporasi juga
turut memperhatikan dimensi soslal dan lingkungan hidup (Periwi, 2013).
Keberhasilan suatu program, antara lain, dapat diketahui dar tingkat
partisipasl masyarakat penerima, demikian juga dengan program CSR.
Keberhasilan pembangunan atau program CSR tergantung pada keberhasilan
membina masyarakat agar mampu memecahkan masalah yang dihadapinya,
dalam hal ini partisipasi masyarakat sangat penting. Parlisipasi berarti pelibatan
dii secara penuh pada suatu tekad yang telah disepakati di dalam suatu

kelompok, atau antarkelompok sampai dengan skala nasional dan merupakan
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bagian yang tidak terpisahkan dar tata pembangunan di Indonesia. Mengacu
pada pengertian partisipas! sepert| di atas, partisipasi merupakan sualu proses
menuntul keteribatan penuh dar pelakunya dalam mengambil keputusan,
menjalankan keputusan, dan bertanggung jawab padc konsekuensi dari
keputusan yang disepakatinya (Pertiwi, 2013).
2.4. Kerangka Konseptual

Milai yang terkandung dalam tanggung jawab sosial adalah nilai mumi
sebagal makhluk sosial, nilai ketergantungan antara sesama, nilal tenggang rasa,
nilai initah yang menjadi impian yang harus teicipta antara perusahaan dengan
masyarakat. Keberhasilan suatu program, antara lain, dapat diketshui dari fingkat
partisipasl mesyarakat penerima, demikian juga dengan program CSR.
Keberhasilan pembangunan atau program CSR tergantung pada keberhasilan
membina masyarakat agar mampu memecahkan masalah yang dihadapinya,
dalam hal ini partisipasi masyarakat sangat penting, Partisipasi berarti pelibatan
diri secara penuh pada sualu tekad yang telah disepakati di dalam suatu
kelompok, atau antarkelompok sampal dengan skala nasional dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari tata pembangunan di Indonesia. Partisipasl
perusahaan merupakan suatu proses menuniut keteribatan penuh dari
pelakunya dalam mengambll keputusan, menjalankan keputusan, dan
bertanggung jawab pada konsekuensi dari keputusan yang disepakatinya.

Pengelolaan sumber daya alam oleh perusahaan harus terintegrasi
dengan program tanggung jawab sosial yang melekatkan nilai-nilai kearifan lokal
setempat, sehingga masyarakat tetap hidup dalam kondisi terpenuhi hak secara
mater dan non mater, Kebaradaan masyarakat sebagai bagian dar pemangku
kepentingan ini tetap harus menjadi tuan rumah bagi perusahaan bukan menjadi
tamu di daerahnya sendir seiring laju perkembangan perusahaan dengan nilai-



nilai kapitalismenya. Dengan demikian, kerangka konsepiual penelitian

adalah:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Adapun kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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Kerangka tersebut menggambarkan pengelolaan sumber daya alam oleh
pemerntah, perusahaan dan masyarakal. Pengelolaan cleh pemerintah untuk
kepentingan umum, pengelolaan oleh perusahaan seperi perusahaan tambang
asing dan penyelolaan masyarakat karena kepemilikan pribadi. Yang mendapat
kritik tajam dan sering menimbulkan kenfiik adalah pengelolaan cleh perusahaan
tambang asing baik dalam hal distribusi pendapatan dengan masyarakat adat
Luwu maupun marginalisasi darl sisi hak-hak lain masyarakal adal sekitar yang
terkena dampak langsung hadimya perusahaan tersebul. Rerangka ini untuk
mencapal konsep tanggung jawab sosial yang berkeadilan maka perlu di lakukan
dekenstruksi Derrida.

2.5 Ringkasan

Perusahaan fambang melakukan kegiatannya dengan member kepedulian
berupa CSR terhadap masyarakat, menimbulkan masalah baru, hal ini
dikarenakan konsep TSR yang masih bersifal kapitalis menyebabkan posisi
masyarakat adat terpinggirkan dan mengutamakan kegiatan yang mengarah
pada pencaran keuntungan. Masyarakat adat sebagali penerima dampak
langsung polusi dan akibat lain dar kegiatan perusahaan menjadi perhatian
utama dalam hal ini. Mereka telah kehilangan lahan pertanian yang secara
fradisional talah dH:EInia sacara turun menurun dengan alasan industi sehingga
kapitalis masuk dan menyebabkan masyarakat adat hanya dipekerjakan oleh

kaum kapitalis di atas tanah mereka,
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METODOLOGI PENELITIAN: MENGUAK KEADILAN MELALUI
DEKONSTRUKSI DERRIDA

Kritis terhadap teks, twlisan ilu harus menyakitkan, marubah itu harus radikal, perubahan
tu harus terus menerus, menibah ke arah kaadilan
{AI-Fayyadl, 2012).
3.1. Pendahuluan

Sebagalmana kerangka pemikiran pada bab dua terfihat jelas bahwa
masih ada sfskeholders yang terpinggirkan cleh adanya bisnis kaum kapitalis,
sehingga perlu dilakukan dekonsiruksi agar kemball ke pusatnya. Bab ini
membahas metodologi yang tepat serta langkah-langkah yang dilakukan dalam
:l?knns!ruhﬁi model CSR yang dapat mengakomodir hak-hak masyarakat adat
dan berkeadilan sosial,

Metodologi adalah ilmu atau cara yang digunakan untuk mempercleh
kebenaran dar suatu realitas yang sedang dikaji. Sebuah metedologi tersusun
secara ferstruktur sehingga jelas proses pencapaian dar tujuan sebuah
penelitian, kajian ini menggunakan paradigm postmodernisme.

3.2 Mengenal Metode Penelitian Posmodernisme

Penelitian Ini menggunakan pemikiran Derrida untuk dekonstruksi model
tanggung jawab sosial secara global yang belum mengakomeodir hak-hak
masyarakat adat, Metode penelitian yang digunakan adalah kualtatif dengan
mengeksplor apa yang menjadi hasil temuan setelah wawancara dengan
informan. Dengan krtisisma Derrida tentang strukturalisme, prostrukturalisme
biasanya melekat dalam strukiuraisme dan pada saat yang sama mereka
mengambil jarak dar strukturalisme. Demida mendasan pemikirannya pada
kajian Saussure tentang bicara pada saat yang sama juga mengkritik tentang

subordinasl untuk menciptakan sebuah ranah gramatologi. Ranah ini adalah
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bidang kajian penelitian kualitatif sebenamya cukup beragam dan tersebar dalam
berbagai disiplin ilmu sosial. Bahkan, batasan definisi peneliian kualitatif
dilakukan dengan melalui sejumiah ketegangan, kontradiksi dan keragu-raguan.
Ketagangan ini terjadi berulang-ulang, di antara definisi dan konsepsi yang saling
bersaing mengenai bidang limu ini (Denzin dan Lincaln, 1894), Denzin sebagai
penulis buku Handbook of Qualtative Research menemukan kontradiksi ilu pada
bidang keilmuan yang tidak seragam. Mereka menemukan bahwa permasalahan
dan keprihatinan para peneliti kualitatif dalam setiap ilmu berbeda dari bidang-
bidang lainnya.

Kajlan penelitian kualitaiif tersebul berawal dari kelompok ahli sosiologi
dari mazhab "Ehi:an:‘_pﬂda tahun 1920-1930, yang memantapkan pentingnya
penelitian kualitatl dalam mengkaji kelompok kehidupan manusia, Pada wakiu
yang bersamaan, kelompok antropologi menggambarkan oufline dari metode
karya lapangan, yang melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk
mempelajan adat dan budaya masyarakal setempal. Penelitian kualitatif
merupakan bidang penyelidikan yang kompleks.

Munculnya penelitian kualitatif, karena reaksi terhadap positivisme, yang
berupaya melakukan kajian budaya dan sifatnya interpreiatif. Berbagai jenis
metode dan pendekatan dalam penelitian kualitatif, tingkat perkembangan dan
kematangan masing-masing metode ditentukan oleh bidang keimuan yang
memiliki sejarah perkembangannya sendiri. Setiap urgian mengenail peneiitian
kualitatif bekerja di dalam bidang historis yang kompleks, Hal ini menyebabkan,
penelitian kualitatif mempunyai arti yang berbeda untuk masing-masing momen,
Meskipun demikian definisi umum bisa ditewarkan, yaitu penefitian kualitatif
merupakan suatu metode berganda dalam fokus, yang melibatkan suatu

pendekatan interpretatif dan wajar terhadap setiap pokok permasalahannya.




Penelitian kualitatif bekerja dalam sefting yang alami, yang berupaya untuk
memahami, member tafsiran pada fenomena yang dilhat darl ari yang
diberikan orang-orang kepadanya. Di samping itu, penelitian kualitatif melibatkan
penggunaan dan pengumpulan berbagai bahan empirs, sepertl studi kasus,
pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks
sejarah, interaksional dan visual, di mana kesemuanya menggambarkan momen
rutin dan problematis, serta makna dalam kehidupan individual dan kolektf
{Denzin dan Lincoln, 1994: 2).

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan posmodernisme, yaitu sebuah
istilah yang mengacu pada berbagai pengertian, berbagai definisi, berbagal
versi, atau singkatnya mengacu pada berbagai hal. Paradigma ‘7 menerima,
menyandingkan atau mensinergikan segala pemikiran yang ada, sehingga tidak
ada salupun pengeriian, teks atau ideclogl yang mapan dari posmodemisme.
Studi ini menggunakan paradigma posmodernis, karena sesuai dengan
semangat untuk keluar darf bentuk kemapanan hubungan I-;&%ng-ﬂnan
konvensional dan keinginan untuk menyandingkan hal-hal yang ferpinggirkan,
seperti kearifan lokal. Qieh karena itu dalam sfudi ini, semua berkembang
bagaikan air mengalir mengikuti wadah atau arus peristiwa di lapangan. Artinya,
karakter pendekatan yang digunakan oleh studi ini sama dengan pandangan
posmodernis yaitu tidak terstruktur, tidak berbentuk, tidak formal dan bukan
sesuatu yang mutlak.

Jacques Demida merupakan salah sstu tokoh utama yang telah
memproklamirkan awal era baru postrukiuralisme dan menjadi landasan bagi
berkembangnya posmodemisme. Demida memulai filsafatnya dengan

menafsirkan teks-teks filosofis, yang selanjutnya, mencar kelemahan-kelemahan’

yang tersembunyi dibaliknya, sambil mempermainkan logika dan asumsi dalam




teks tersebut (Al-Fayyadl, 2005: xxii). Derrida mefihat bahwa peran teks hanya
sekedar tulisan yang tidak dapal memaksa pemakainya. la melihat bahwa
makna yang terkandung dalam teks tidak teratur dan tidak stabid, tergantung
Fada konteksnya, di mana konteks yang berbeda akan memberikan pemahaman
yang berbeda pula dengan penerapan dekonstruksl, Derida sering menitik
beratkan padahal yang kecll, pada saat hikayat ditulls dalam teks. Dekonstruksi
Derrida bertujuan melokasikan saat-sagt kunc yang disembunyikan, ditutup. Dia
mendekonstruksi agar dapat mendekonstruksi lagi dan lagi secara terus
menerus untuk menemukan kebenaran, (Ritzer, 2010).

Kontruksi sosial merupakan teori sosiologi kontemparer yang dicetuskan
oleh Berger dan Luckman, menurutnya teor ini dimaksudkan sebagai suaty
kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi  pengetahuan. Dalam
menjelaskan paradigm konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial
yang diciptakan oleh individu, Individu adalah manusia yang bebas melakukan
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Individu menjadi
penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya.
Individu bukaniah fakts sesial namun sebagai mesin produksi sekaligus
reproduksi yang kreatif dalam mengkenstruksi dunia sosialnya (Bungin, 2001:4).
3.3. Penelitian Kualitatif: Proses Menulis Masa Depan Ala Derrida

Berdasarkan hal tersebut di atas menurut Derrida bahwa kita tidak akan
menemukan masa depan di masa lampau, juga kita dengan pasif menungau
takdir kita untuk berkernbang. Agaknya, masa depan ditemukan, diciptakan,
menunit apa yang sedang kita lakukan sekarang. Kita semua saat ini dalam
proses menulis masa depan, namun kita tidak mengetahui, tidak bisa

mengetahui seperti apa masa depan itu. Lebih tepatnya, Derrida Ingin

melampaui struktur rasional agar tulisan terus muncul ini adalah suaty




permainan dalam tulisan, Tulisan adalah sebuah inagurasi yang membahayakan
dan menyakilkan, ia tidak tau kemana ia bergerak dan ilmu pengetahuan tidak
bisa mencegah kejatuhan esensi pada makna yang dibangunnya dan itulah
utamanya, awal masa depannya (Derrida, 1978:11).

Seperti pandangan Derrida, posmodernisme adalah sebuah istilah yang
mengacu pada berbagal pengertian, berbagal definisi, berbagal versi, atau
singkatnya mengacu pada berbagai hal. Paradigma ini  menerma,
menyandingkan atau mensinergikan segala pemikiran yang ada, sehingga tidak
ada satupun pengeitian, teks atau idectogl yang mapan dar posmodernisme
(Piliang, 2004: 243; Triyuwono, 2006: 220). Semua berkembang bagaikan air
mengalir mengikuli wadah atau arus peristiwa di lapangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan karakter posmodemis yang fidak terstruktur, tidak
berbentuk, tidak formal dan bukan sesuatu yang mutlak.

Studi ini menggunakan paradigma posmodemis, karena penelitian ini
berujuan uniuk mendekonstruksi kemapanan teor konvensional. Cara yang
dilakukan adalah menjauh dar logosenirisme dan segala bentuk kemapanan
seperti kapitalisme, materalisme serda individualisme yang mendominasi
hubungan keagenan konvensional. Tema dekonstruksi memiliki makna yang
khas dalam kajian Derrida, sesuatu yang dikaitkan secara tepal dengan ide-ide
yang dikupas menurut Spivak mendefinisikannya:

Urtuk melokasikan teks marginal yvang diharapkan, untuk menyingkap
momen yang fidak dapat dipasiikan, untuk membongkar kelonggarannya
dengan mengungkit penanda yang positf, untuk membalikkan hierarki yang
tefap, hanya yang mengganiikannys; membongkar agar dibangun kembali
apa yang sudah senantiasa ditulis. (Spivek, 1974 xavii)

Jadi, dalam penerapan dekonstruksi, model Corporale Social

Responsibility, dengan pemikiran Derrida yang menitik beratkan pada hal-hal

yang kecil, saat-saat hikayat dicertakan dalam sebuah teks. Tujuannya adalah




melokasikan saat-saat kunci, pertentangan kunci. Dalam menerapkan cara ini
dalam teks sesuatu (dan ada) yang disembunyikan, ditutup, Tetapi, dekonstruksi
seperi ini tidak pernah diorfentasikan untuk memastkan kebenaran,
Dekonstruksl ini digunakan agar dapat mendekonstruksi lagl dan lagi secara
terus menerus;, bukan berarfi menghancurkan yang pafing bawah, uniuk
menemukan kebenaran. Dengan pemikiran Derrida juga memiliki fujuan memiliki
melakukan centering terhadap yang termarginalkan dan menggerakkan untuk
meninggalkan logos serta paham kapitalis yang telah mengakar masuk ke
masyarakat melalui hegemeoni  Multinaional Company. Dekonstruksi
Logosantisme ini juga membantu keluar dar penindasan kebebasan, babas dan
moderanitas (Ritzer, 2010).

Fenomena perkembangan posmodernisme terjadi pada awal dekade
1980-an, tampak pada berbagai bidang vang berbeda. Keberadaannya
merupakan reaksi atau kritikan terhadap modernisme, yang dianggap tidak
mampu menyelesaikan beberapa permmasalahan sosial. Hal inl disebabkan
karena modemnisme hanya memahami realtas pada lapisan luarmya saja.
Artinya, yang dipahami hanya sebatas kulit luar, tanpa menyelami labfh jauh
sampai ke akar permasaiahan, maka konsep teor yang dibangunnya juga hanya
merupakan konsep yang berada di permukaan saja (Triyuwono, 2008; 219,
2016). Konsep tersebut tidak menembus sampai ke inti atau akar permasalahan,
sehingga beberapa situasi tidak dapat diselesaikan. Walaupun, teod modern
(dan teor klasik) masih tetap penting dan menonjol dalam digiplin ilmu, namun
pengaruh paradigma posmodemisme juga semakin berkembang dan diminati
para pakar dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya limu-iimu

sosial. Pada dasarmya, posmodemisme merupakan reaksi yang muncul

disebabkan kekecewaan yang terjadi karena hilangnya keyakinan terhadap




paradigma modem. Selsin itu, dekonstruksi Derrida menjadi harapan dalam
mencapai paradox dengan menggunakan fungsi penanda dalam bahasa, refrens
sebagai sublitusi bagi kehadiran dalam proses pemaknaan. Derrida menulis:

~.Tands blasanya diucapkan uniuk menggantikan sesuaty, sesustu yang

hadir, “sesuatu” di sini setara dengan makna atau referens. Tanda

merapresentasikan sesustu yang hadir dalam ketidakhadirannya. la

mengganti sesuatu yang hadir. Ketlka kita tidak dapat menangkap atau
menunjukkan sesuatu yang hadic. Kstika kita tidak dapat menangkap atau
menunjukkan sesuatu, menyatakan sesuatu yang hadir, mengada-yang-
hadir; ketika yang hadir tidak dapal dihadickan, kita menandai, kita
mengambil jalan memutar melals tanda. Kita mengambil atau member
tanda. Kia mengiimkan lanoa. Tanda, dalam pengertian ini, adalah
kehadiran yang terlunda. Terlepas apaksh kita menggunakan tanda verbal

atau tanda tertulis, tanda moneter, atau perwakilan elekioral, dan

representasi politik, sirkulasi tanda menunda saat ketika kita bertemu

dengan sesuatu itu sendir,

(AR-Fayyad], 2012: 117)

Dekonstruksi menandal peralihan dari difference ke differance. Di sin kita
mendapatkan kembali kekuatannya untuk mengekang dominasi kehadiran dalam
teks. Menurut Demida konsep yang dirujuk sebagal tanda tidak pemah hadir
secara langsung dengan dan dalam dirinya. Tanda tidak memungkinkan sesuatu
hadir secara langsung dengan dan dalam dirinya kecuali melalui medium-
medium yang dibentuk oleh tanda itu sendiri.

Penelitian ini sejalan dengan filsafat (Heidegger), akhir dar ideclogi (Bell),
akhir dari Maras| Besar (Lyotard), skhir dari sosial (Baudrillard), akhir dari teor
(Jameson), matinya iimu ekonomi (Omerad), matinya realitas (Leary), matinya
logos (Derrida), fitik balik kemajuan (Hassan), titk balik sejarah (Baudrllard),
Sebagaimana terlihat para pemikir di atas menggunakan kata akhir, kematian
atau titik balik, dan apabila kesemuanya disatukan, maka dapat disebut sebagai
titik balik peradaban modern (Piliang, 2004: 244). Jacques Derida merupakan
salah satu tokoch utama yang telah memproklamirkan awal era baru pos-

strukturalisme dan menjadi landasan bagi berkembangnya posmodernisme.

Derrida memulai filsafatnya dengan menafsirkan teks-teks filosofis, yang




selanjutnya, mencar kelemahan-kelemahan yang tersembunyi dibaliknya, sambil
mempermainkan logika dan asumsi dalam teks tersebut (Al- Fayyad], 2005: xxii).

Dengan cara tersebut, Darrida melihat bahwa peran teks hanya sekedar
ftulisan yang tidak dapat memaksa pemakainya. la melihat bahwa makna yang
terkandung dalam teks tidak terafur dan tidak stabil, tergantung pada konteksnya,
di mana konteks yang berbeda akan memberikan pemahaman yang berbeda
pula. Menurutnya, teks akan selalu mengalami perkembangan pemahaman
secara terus menerus, dan tidak mungkin distabilkan ke dalam satu penafsiran
tunggal (Ritzer dan Goodman, 2003). Karenanya, mustahil bagi imuwan untuk
meanamukan hukum umum yang mendasar leks (Ritzer dan Goodman, 2003:
607, AlFayyadl, 2005: xxii; Al-Fayyadl, 2012). Berdasarkan itu, Derrida
menawarkan sualu pandangan filsafat yang sifatnya radikal dengan menentang
segala konsep dan asumsi yang terdapat dalam ilmu modem, yaitu menentang
adanya logosentrisme dan anti metode,

Untuk menjauh dari logosentrisme maka harus  menggunakan
dekonstruksi, dekonstruksi bukanlah sebuah teori dalam pengertian yang normal,
melainkan feor yang membuka dii uniuk ditafsirkan oleh slapa pun lantaran
dimensinya yang amat luas. Setiap upaya untuk mendefinisikan dekonstruksikan
terbentur, karena Derrida sendiri menolak membatasi pengerian dekonstruksi.
Dekonstruksi adalah strategi tekstual yang hanya bisa diterapkan langsung jika
kita membaca teks lalu mempermainkannya dalam parodi-parodi. Lebih jauh bisa
dikatakan bahwa dekonstruksi bersifat anti teori atau bahkan anti metode, karena
yang menjadi anasir di dalamnya adalah permainan (pfay) dan parodi. Karena
cenderung anti teori atau anti metode, kemunculan dekonstruksi pun mendapat

tanggapan serus dar sebagian ilmuwan, terutama dad meraka yang masih

mur"nnga'lg kuat positivisme dan para "modemis®, baik yang revisionis maupun




dogmatik. Keberatan utama mereka terhadap dekonstruksi adalsh bahwa
‘metode” ini cenderung relativis atau bahkan terhadap diskursus, sehingga tak
jarang dikatakan bahwa dekonstruksi hanyalah infefleciual gimmick (tipu mushihat
intelekiual) yang tidak berisi apa-apa selain permainan kata-kata (Al-Fayyadl,
2005). Menurut pandangan salah ssorang profesor di Amerika, dengan setengah
sinis, mengejek kaum dekonstruksionis telah kerscunan virus bernama
demidiunz, Kata ini adalah kata plesetan dar delirium, yaknl sejenis gangguan
mental yang mengakibatkan halusinasi, kesintingan, dan delusi, yang
melambangkan bahwa penderitanya mengalami instabiltas emosi dan pikiran
(Al-Fayyad|, 2005: 9).
3.4. Posmodernisme: Paradigma Tanpa Kategorisasi

Posmodernisme adalah kata yang muncul dan memberkan manfaat
dalam ilmu sosial pada awal dekade 1980-an, yang merupakan gambaran
pemikiran filosofl dar pakar sosial Perancis, serla beberapa pakar Anglo Saxon,
Ide yang ada pada posmodernisme, lebih banyak mendorong kepada
pembicaraan mengenai filosofi daripada mengenai metode bagaimana
melakukan rset di lapangan ({Alvesson, 2002: 14). Ardinya, pemikiran
posmadernisme ini memberkan ke mengenal karakienstik masyarakat melalui
orientasi keanekaragaman budayanya, dan meragukan proyek yang bemama
“rasionalisasi dan universalisasi”. Hal ini dikemukakan oleh (Keliner, 1988b:1-2)

bahwa:

Momen post-modern talah tiba dan intelekiual, seniman, dan pengkaj
cultural vang kebingungan berpikic apakah mereka harus ikl rombangan
dan bergabung dengan karnavel ataukah menonicn di pinggir lapangan
hingga mode baru itu lenyap ke dalam mode pusingan mode culfural,

Menurut, Ritzer dan Goodman (2016: 628) post modemism mengacu

pada produk cullural yang menyusun teor tentang kehidupan sosial dan

merupakan perspeklil baru. Selanjutnya, (Rosenaw, 1992: 117) pun berkomentar




bahwa cara atau langkah-langkah yang digunakan posmodernisme dalam
mendekonstruk fmu pengetahuan adalah sesuatu yang tidak memiliki matode,
tidak memiliki aturan prosedur yang peru dikenfirmasi, tetapi yang ada hanya
‘the anti rule” dan metode yang digunakan adalan “anything goes” dengan
cakupan posmodernisme yang luas ini, menyebabkan timbulnya beragam
pandangan berbeda tentang posmodernisme iu sendirl (Alvesson, 2002: 10).
Melalui posmoderanisme dan pemikiran Derrida member gambaran untuk

menemukan solusi sebagaimana dijelaskan oleh (Campbell, 2012):

Thare are thiis two interprefations of interpretation [ The one [thal] seeks 1o
decipher, dreams of deciphering a iruth or an arigin \'lﬁlﬂl'l E3Capes i&"ﬁ.m
other, which is no longer tumed towards the origin, affirms play a 5 o
Ea_ss beyond man and humanism, the name of man hmﬁ ihe name of that

2ing who [.] throughout the entire history - has dreamed of full presence, the
Eegaisisunng undation, the origin and the end of play, (Derrida, 1878/2001, p.

Terdapat beberapa pendapat yang memandang posmodemisme sebagai
kritik atas metodologi, mempertanyakan mengenai truth dan memahami secara
meandalam ambisi dar konvensional iimu pengetahuan kuantitatil dan kualitatif.
Namun, pendapat lain beranggapan bahwa kntik yang dihasikan aias
matodologi dan ide dalam melakukan riset, serta menemukan sasuatu di fuar
gana adalah sangat membangun, tanpa perdu menyinggung mengenai
posmodemisme, Seseorang juga dapat berpandangan bahwa apa yang
ditayangkan di bawah slogan posmodamisme tidak semata-mata berhubungan
dengan metodologi dalam melakukan riset sosial, tetapi lebih kepada paradigma
pemikiran novel. Artinya, pemikiran seperi inl merupakan pilar dasar dalam ilmu
sosial, karena melukiskan segala sesuatu (seperti bahasa, rasionalitas, truth,
individu-individu, masyarakat dan beragam budaya) bagaikan menulis sebuah
cernta novel.

Sehingga, para pencetus posmodemisme (Baudrillard, Derrida, Foucauit

dan Lyotard) dalam banyak peristiwa tidak menggunakan label posmodemisme,




mereka memandang bukan bagian dar suatu aliran tertentu, oleh karena itw,
menolak untuk menggunakan label tersebut. Pandangan Dermida dalam konteks
teks menurut (Campbell, 2012) yaitu:

A texd I3 not & tesd unless & hides from the first comer, from the first glance,
the law of its composition and the rules of Hs game. A text remans,
moraover, forever imperceptible. s law and its rules are not, however,
harboured in the inaccessibiity of @ secret; it is simply that thay can never be
booked, in the present, info anything thal could be rigorously called a
percaplion [ There is alweys a surprise in store for the anstomy or
physiology of any criticlsm that might think it had mastered the gams,
surveyed all the threads at once, deluding itsalf, too, in wanting to look at the
et withoul touching if, without laying a hand on the "abject”, without risking -
which Is the only chance of entering into the game by getling a few fingers
caught - the addition of some mew thread.

Kelompok ini dibangun berdasarkan prinsip dekonstruksi radikal, yang
menalak setiap bentuk kategorisasi, dan melihat segala sesualu berdasarkan
prinsip relativisme radikal, yang di dalamnya tidak ada satu hal pun yang
dominan, yang benar, yang bermakna, Penoclakan epistemologi tersebut talah
menciptakan narasi-narasi (sosial, politik, kultural) yang bersifat anarkis, yang
menolak segala beniuk otoritas penilaian, landasan nomnatif, asumsi moral, dan
klaim kebenaran (logos). Kelompok ini tidak membutuhkan adanya kriteria,
aturan main, konvensi, kode, atau konsensus apa pun untuk hal apa pun. Selain
ftu, fondasi apa pun (sosial, moral, spiritual) fidak dibutuhkan untuk setiap
tindakan dan ekspresi apa pun. Karenanya, posmodernisme skeplis
menciptakan semacam ketidakpastian arah, kskacauan kategor, dan
indeterminasi radikal di dalam sefiap aspek kehidupan sosial.

Sementara, kecenderungan kedua adalah posmodemisme afirmatif
(affimnative post-modemism), yang tampaknya lebih banyak dipengaruhi oleh
pemikir-pemikir romantisisme seperti Rousseau, Goethe, Schiller, Blake,

Schieiermacher, yang tidak anti epistemologi, anti ideclogi, atau anti sosial, dan

lebih menekankan pluralisme dalam epistermologl dan ideclogi. Menurut mereka,




dekonstruksi bukan merupakan sesuatu yang meruntuhkan kategor, oposisi
biner, sehingga tidak mungkin lagi ada kiaim makna dan kebenaran. Tetapi,
dekonstruksi, menurut pandangan kelompok ini, merupakan sebuah peluang
bagi narasi-narasi (kecil) yang sebelumnya termarginalkan, terekan,
terpinggirkan, tersubordinasi di dalam narasi-narasi besar peradaban modermn,
seperti narasi atau ideclogi-ideologi yang berbasis lokal, etnis, keagamaan, ras,
mitos, mistisisme, panteisme atau kosmologi. WMarasi-narasi kecil ini
dimungkinkan untuk berkembang dan menemukan eksistensinya dalam
komunitas mereka masing-masing. Sehingga, tercipta penghargaan kembali
akan keanekaragaman ideologi, realitas, objek, perstiwa, tempat, dan
pengalaman manusia yang sangat kompleks,

Dengan keragaman tersebut di atas, maka penalitian ini menggunakan
posmodemisme menolak ambisi yang melakukan generalisasi iimu dan
memberikan altematif lain dan dekonstruksi itu radikal (Campbell, 2012}, Calas
dan Smircich (1987), mengatakan bahwa dalam tulisan ilmiah posmodernisme,
sangat kecil kemungkinan bahkan tidak sama sekali bagi penslii unfuk bercerita
mengenal dirinya, lebih banyak yang diungkapkan adalah pandangan pihak lain
terhadap suafu fenomena sosial. Selanjulnya, posmoderpisme hanya
menangkap dan merangkaikan perkataan-perkataan yang keluar darn mereka
(pihak lain atau informan).

Oleh sebab itu, kecenderungan penelitian posmodernisme adalah
memahami dunia kontemporer termasuk dunia seni, muskk, literatur, dan kritik
atas budaya. Perkembangannya di mulai dengan melihat nilai-nilai kemanusiaan
yang merupakan dasar dalam filosofi, yaitu eksistensialisme, nihilisme dan

anarkisme, serta ide-ide yang terkandung dalam pemikiran Heidegger,

Mietzsche, Sarire, dan \Witigenstein (Meuman, 2000: 83). Para peneifti




posmodemisme memandang bahwa tidak terdapat pemisahan antara nilai
kemanusiaan dengan ilmu sosial. Hal ini menjadi alazan bagi peneliti untuk
memahami realitas dunia sosial dengan mudah. Di samping itu, mereka juga
mendckonstruk  atau mengangkal ke permukaan nilai-nilal internal yang
tersembunyi dalam kehidupan sosial. Sementara, pandangan ekstrem peneliti
posmodemisisme, menolak segala kemungkinan mengenal realiias dunia sosial
yang dihasikan oleh kaum modemis. Mereka tidak mempercayai segala
sistematis pengamatan empiris dan meragukan pernyataan bahwa pengetahuan
dapat digeneralisasi atau diakumulasi sepanjang wakiu. Mereka melihat
pengetahuan sebagai sesuatu bentuk yang beragam dan setiap orang memiliki
keunikan tersendiri dan bersifat lokal atau kedaerahan (Derrida, 1978) bahwa:

For me, it [deconstruction] was a word in 2 chain with many other words such
a5 trace or differance [...] this word, which | had written only once or twica (|
don't even remember where exactly) all of a sudden jumped out of the text and
was seized by others who have since determined (15 Fale in the manner you well
kmow [, | for me "deconstruction” was nol at all the first or the last word, and
caert@inty not a password o slogan for everything that was to follow,

Selain itu, posmodemisme dengan dekonstruksi agak berat unfuk
menyajikan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara pengiriman (kuesioner)
dan bersifat netral. Karenanya., dalam studi ini, ekspresi peneliti fidak
disembunyikan dalam penyampaian hasil penelitian. Sehingga, orang lain ketika
membaca hasil studi ini merasakan sentuhan kehadiran penulis, sabagai bukti
dalam memperjalas hasil tulisan, dengan demikian dapat dikatakan, hasil
penelitian posmodernisme menyerupal suatu pekerjaan seni, yang bartujuan
untuk menstimulasi pihak lain, memberikan kenyamanan, memanggil kesadaran
untuk memberikan respon, atau menggerakkan kepedulian, Karananya, hasil
penalitian posmodernisme terkadang seperti suatu teater, sangat ekspresif, atau

mempunyai model seperti penyajian sustu drama, di mana hasil tulisan tersebut

dapat berbentuk penyajian suatu novel, film, atau permainan darn kelompok atau




individu yang diemati, Sebageimana yang diketaken Neuman (2000, &4)
berkaitan dengan penyajian laporan penelitian yaitu:

The postmodernist argues that the knowledge about social ife created by a
researcher may be better communicaled through a skit or musical piece
than by a scholarly journal arlicle. Ws value lies in talling it story ihal may
stimulate experiences within the people who read or encounter it
Postmodemism is anti alitist and rejects the use of science to predict and
o make policy decisions. Posimodemists oppose those who use positivist
sclence to reinforce power relations and bureaucratic forms of control over

paopla,

Beberapa kaum  posmodemisme  menolak behasa  sebagai
penggambaran fenomena, karena menurut mereka bahasa tidak dapat
mencerminkan realitas "di luar sana” atau keadaan mental sesecrang karena,
adanya keyakinen atas behasa yang terpusal, peranannya dalam mengkonatruk,
bahkan penyangkalan terhadap ide-ide dan realitas "di luar sana” atau "keadaan
mental" sesecrang, menjadi bahan pertanyaan bagl kaum posmodernisme.
Menurut mereka, bahase hanye merupeken perumpamasan, metafora, tidak
dapat ditentukan, penuh dengan kontradiksi, dan tidak konsisten. Selain itu,
suatu makna fidak bersifat universal dan tetap. namun sangat dinamis
lergantung pada situasi dan kondisi, terpecah dan bersifal lokal. Bahasa
digunakan untuk menggambarkan sesuatu, maka lebih baik apabila bahasa itu
sendii yang digambarkan dan didekonstruk, demikian pemikiran kaum
posmodernis (Alveaaon, 2002: 28).

Beberapa contoh dekonstruksi penelitian sosial (Baker,1990), yang
meraflaksikan pemahaman mendalam dar penelitinya dengan realitas sosial
yang diteliti. Mereka menginspirasikan pemikiran melalui hubungan antara
penulis (peneliti) cerita dengan sesuatu yang diteliti, sebagaimana pada saal
mengungkapkan teks. |de-ide yang ada dar para penelti termasuk inspirasi

dituangkan dalam bentuk tulisan. Selain itu, mercka dapat juga menggunakean




ide dekonstruksi dengan cara pragmatia, sehingga mereka terhinder dari
masalah impotens: posmodernisme (Alvesson, 2002: 29).

Berdasarkan uraian di atas, maka studi ini menawarkan suatu benfuk
berbeda yang bereda di luar jengkauan paradigme modernisme. Hal ini tidak
berarti bahwa menilai perode modern atas kriteria yang dimilikinya, tetapi lebih
kepada perenungan dan membangunnya kembali menjadi sesuatu yang lebih
baik dengan menjangkeu keberadaan "sang lain” di luar sana, yaitu kearifan
lokal.

3.5. Derrida: Menjauh dari Logosentrisme dan Metafisik

Madel realitas yang ditewarkan filaafat otomatis tidak seratus parsen bisa
diterima atau bermakna, Defrida mengajak kita berpikir "tanpa konsep tentang
kehadiran atau absensi, tanpa sejarah, tanpa tujuan, tanpa archia ataupun telos,
barplkir tenteng suetu tulisan yang sken mengacaukan dislekiika, teclegi,
teleclogy ataupun ontologl®. Pertama, Derida menolak dikotomi konseptual
antara “kehadiran” (presence) dan “absensi, (absence). Dengan kata lain, antara
metafisika yang didasarkan pada kehadiran subyek dan ketiedean subyek
lainnya. Dalam tradisi metafisika yang logosentris, dikotomi kehadiran/absensi
dipedahankan sedemikian rupa melalui pemiahan anfara pikiranftubuh,
kesadaran/kegilaan, resionalitas! iresionalitas, logoa/mitos, dan lain seterusnys.

Kedua, Derrida menclak adanya “asalusul” {archia, origing) yang diyakini
secara melafisik sebagal sumber kebenaran atau fondasi bagi filsafat untuk
membangun esumsi-asumsi filosofisnya.

Ketiga, Demida mengajukan proposal menarik dalam rangka
membendung arus Logosentrisme Baral, yaitu dengan mempertimbangkan

fisafat sebagai tulisan. Ini merupakaen inti dari proyek dekonsiruksi, sebaeb

dengan meletakkan filsafat dalam kapasitasnya sebagai tulisan, konsep-konsep




metafisika kehadiran, seperi “subyek”, “pengarang”, steu “pusat’, dengan
sendirinya luruh. "Tulisan" yang dimaksud Derrida adalah teks yang tidak lagi
memiliki referensi yang menjadi pusat dar struktur, atau teks yang memiliki
kemungkinen tak berhingga untuk dibaca dan ditefsickan. Dalam tulisan yeng
dibayangkan Derrida, stabilitas dan koherensi makna ditangguhkan dengan
member ruang bagi munculnya penafsican yang berbeda dar keinginan
pengarang. Pada prinsipnya, “tulisan’ adalah melsfor Demida tentang suatu
kenyataan yang terjalin dan salfing bertautan, yang bekerja tanpa dimediasi oleh
subjek, entah itu berupa pengarang, ego fransendental, cogito, ataupun pikiran,
Derrnda meyakini adanya suatu teka yang tidak bergantung pada subjek apa pun,
melainkan membiarkan dirinya terurai dan otonom dalar) medan pemaknaan
yang lak ada habis-habisnya. Mesti dikatakan sekali lagi disini bahwa upaya
Derrida untuk menjadikan filsefat sebegai tulisan dilakukar daiam rangke
mengeliminasi strukiur dasar logosentrisme yang berpusat pada kehadiran
subjek. Derrida bahkan lebih jauh membayangkan adanya suatu jenis tulisan
primordial yang distilshkannya “archiwriting”, yakni tulisen yang mengatasi
segala bentuk metafisika dan kehadiran. Melslui pembacaannya atas ftradisi
metafisika Barat, Derida sampal pada kesimpulan bahwa tradisi itu mest
diakhiri.

Untuk mengakhiri hal tersebut maka dekonstruksi harus dilakukan.
Dekonstruksl adalah perayaan terbuka terhadap the end of metaphisics. Logos
dari CSR kapitalia yang menjadi pusat dan dianggap mapan untuk dikuti eleh
semua perusahaan untuk menghegemoni dan tanggung jawab sosialnya
dianggap masih kapitaisme barat dan tidak menghadirkan keadilan kepada

stakeholders seperi masyarakat adat yang ada sebagai tuan rumah perusahaan

gsing tersebut, maka perlu dilakukan derekonstruksi menggunakan Derida,




Berkaitan dengan hel itu, maka suetu ketentuan yeng herus dilakukan adalah
menempatkan semus pemikiran kefilsafatan dalam bentuk fulisan konsep
Dernda sendiri fentang tulisan bahwa tulisan Arche Wrifing atau asal-usul
tuturan. Secara teoritis apa yang diteriskkan Dermda dengan dekonstruksinys
adalah upaya menciptakan makna atas satu beniuk teks dan mentransformasi
nilai-nilal kearifan lokal ke dalam model CSR yang baru, karena fidak ada
sebueh tekapun yang hanya memiliki satu makna, depet dibayangkan, bila
sebuah bahasa tekstual mulai masuk dalam suatu ruang publik maka tak
seorang penulis pun yang mampu mengendalikannya, arinya tak ada teks yang
punya pengarang, karena pengarangpun terkurung dalam strukiur teks bahasa
tekstual selalu terbuka bagl semua jenis permainan bahkan yang barnu sekalipun
yang muncul ke permukaan dar berbagai kemungkinan kontekstual, Hal ini
merupakan kontra aksl terhadap metode-melode penafairen yeng selalu
berusaha menemukan makna pada dinnya sehingga yang muncul adalah
pemaknaan-pemaknaan final absolut, originalitas dan sebagainya, seperti dunia
penampakan berasal dari roh ebsolut (Hegel), adanye unmoved mover sebagai
sebab perama (Arstoteles), pancaran dar yang satu (Plotinus). Jadi
dekonstruksi kritik yang dilakukan Demida merupakan kritik inside bukan outside.
Terakhir yang terpenting dalam dekonstruksi Derrida adaleh penolakannya
terhadap asumsi adanya tataran ‘meta" yang berakibat pada penclakan tidak
hanya terhadap pikiran sebagai sesuatu yang beriransendensikan pada teks,
Akan tetapi teks itu sendiripun bahkan fidak dapat menjadikan sualu kondisi
“transendental” uniuk pikiran.

Proses pemaknaan dalam sirategi pembacaan dekonstruklf berlaku

secare terus menerus. Makna ditemukan dar jejak-jejak, seperti proses

menelusuri tapak kakl unfuk menemukan siapa si empunya kaki. Setiap tapak
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kaki yang ditemukan meninggalkan makna, dan makna ifu masih akan berlanjut
setalah menemukan tapak-lapak kaki berikutnya, Makna akan terus-menerus
bergerak di sepanjang matarantai penanda, dan kila fidak dapat memastikan
"posisi” persisnya, karene makna tidak pernah feriket pada satu tanda tertentu.

Popularitas Derrida jelas tidak bisa dipisahkan dar teori dekonstruksinya
yang hingga defik ini masih memicu kontroversi dan perdebatan hangat di
kalangan akademisi dan teoretisi. Pada abed periengahen, logosentrisme telah
mendominasi pemikiran sosial Barat, karena pendekatan ini tak hanya
menyebabkan keteriutupan filsafat, tetapi juga ketertutupan iimu pengetahuan
manuaia (Ritzer den Goodman, 2003: 608). Sebagaimana kemapansan
logosentrisme kapitalis pada teorl stakeholder konvensional (seperti kapitafisme,
materalisme), telah menyebabkan ketertulupan teori ini terhadap nilai-nilai lain
yang dapat berpengaruh pada hubungan stakeholder.

Dermida mengkritik tentang pemikiran logosentrisme telah memainkan
paran, sebagai “kapitalisme teor® yang menguasal para pengamat dan kritikus.
Behingga, Dermda berkeinginen untuk menghancurken ateu membongkar
sumber ketertutupan tersebut dengan cara membebaskan tulisan dari sesuatu
yang memperbudaknya, Kalimat yang tepat untuk melukiskan sasaran pernatian
Derrida adelah dekonstruksi logosentriame (Ritzer dan Goodman, 2003: 608).
Sesungguhnya, dekonstruksi radikal ala Derrida secara tak langsung ftelah
mengkritik masyarakat pada umumnya, yang diperbudak oleh logosentrisme.
Dalam konteks studi ini, saya mencoba membuka segala ketertutupan yang ada
dalam teori keagenan konvensional dengan mempertimbangkan nilai-nilai fain

yang juga berpengaruh lerhadap hubungan keagenan. Mencairkan

logosentrisme tersebut memungkinkan sang lain di luar dan diri logosentiame




depat hadir dan bersanding dengan kemepanan, yang pada ekhimya
membeniuk sebuah model hubungan sfakeholder baru,

Konsep stakeholder dan dekonstruksi (deconstruction) yang ditawarkan
Derida telsh menghancurkan kepesites bahasa selLagai instrumen yang
digunakan untuk mencapali pemahaman bersama yang rasional dan beberapa
tulisan yang menggunakan dekonstruksi ala Derrida (Zangench, 2014), (Wilberg,
2011) Lebih jauh lagi, depat dikatekan menghancurkan konsep rasionafitas itu
sendiri. Bahasa, di tangan Derida menjadi sebuah mesin untuk menghancurkan,
membongkar, dan morugak, Selain itu, bahasa juga dipandang dapat membuka
dunia, melalui eksploresi segala kemungkinan melalui kekuaten retorika dan
puitik (Piliang, 2004: 221). Dengan demikian, Derrida cenderung melihal makna
yang terkandung dalam bahasa sebagai sesuatu yang bersifat kontekstual,
relatil, dan mulli interpretasl, sshingga tidak dimungkinkan edanya konvensi atau
konsensus bersama dibaliknya. Seperti yang diungkapkan Bass (1982, 18)
bahwa:

Darrida, arrives to oritique logocentrism end 8 singuler construdtion of
meaning that fails to account for multliple contexts and an interaction of
signifiers. Meaning is not a given in the texl but |5 negotiated, as ha says:
interpretation is *a knot of negotiation” full of “different rhythms, differant
forcas, different differential vibrations of time and rhyihim,

Sasaran perhatian teoritisi Derride yeang lainnya adelah decentering
(Ritzer dan Goodman, 2003: 608). Decentering adalah suatu gagasan yang
mengharapkan masyarakat menjauh dari pusat, agar dapal terbebas dari segala
bantuk kediktatoran penguasa intelek yang ingin menciptekan dominasi. Dengan
cara ftersebut, diharapkan dapat membuat masyarakal bebas uniuk
mengungkapkan pemikiran dan gagasan yang dimilikinya, dan menjadi

sessorang yeng penuh krestivitas, Menurut pandangan Derrida (1978, 300),

“masa depan tak peru ditunggu atau tak peru ditemukan kemball”. Maksudnya




adalah bahwa kil tak akan menemuken masa depan itu di mase lalu, dan kita
tak boleh berdiam pasif menunggu nasib.

Qleh karena itu, masa depan harus ditemukan, diciptakan, ditulis dalam
ape yang kita kerjaken saat ini dengan menolak kepalsuan logosentrisme dan
kekuasaan intelektual Barat, akhirmya Derrida meninggalkan kita tanpa jawaban,
yang sebenarnya adalah tak ada jawaban tunggal (Ritzer dan Goodman, 2003:
608). Artinya, bahwe upaya mencarl jawaban, mencar logos, telah dihancurkan
dan diperbudak, karena kita semua berada dalam proses menulis, berindak
dengan peran, dan perbedaan. Membangun kembali sebush tatanan yang
sudah ada merupaken cara kerja ulama. Dalam hal ini, Derrida tidak
mengarahkan kepada penggunaan kata inetode, walaupun terkadang dia
membahas mengenai strategl atau perlawanan yang dilakukan terhadap "truth”
dan "knowledge®, dalam bentuk sustu lapgkesh metodologi. Sebagaimana
pandangan Rosenau (1992, 116) bahwa:

by "methodology”... maans how one goes aboul sludying whatever is of
interest; it refates to the process of ingury, but it does not el us what io
expect to find. Method, not assumed synonymous with the rules and
procedures of modam science, is considerad here o apply maore broadly,

Hal di atas sesuai dengan pandangan posmodernisme bahwa tidak ada
metode, tidak ada aturan prosedur yang harus mereka konfirmasi, yang ada
hanyalah antirules (Rosenaw, 1982; 117). Menurut kaum posmodernisme,
apabila penclakan terhadap "rules" ingin disampaikan dan yvang menjadi
masalah adaiah metode, maka mereka mengatakan bahwa metode
posmodernisme adalah "anything goes” (Rosenau, 1992; 117).

Kalaupun dipaksakan adanya metode, maka posmodemisme

berorientasi pada metode-metode yang depst digunakan untuk fenomena |uas,

dan fokus peneskanannya pada keunikan, konsentrasi pada misten dan
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menghargal sesustu yang tidek depat diulangl (Rosenau, 1992: 117). Artinya,
metode-metode ini mencoba unfuk menciptakan pengetahuan baru, dalam
makna modem fentang realitas dunis sosial. Pengetshuan sosial
posmodemisme mengatakan bahwa metods merupakan paradoks, sepert
mempersiapkan lagu yang akan dimainkan atau persediaan kata-kata yang akan
diungkapkan dengan alunan yang sangal indah untuk menjawab pertanyaan.
Setiap pertanyaan dapat memiliki jewaban yang tidak terbatas, dibandingkean
dengan metode yang hanya menerima pemecahan.

Dapat dikatakan bahwa, metodologi posmodemisme adalah
pospositiviame atau anti positivisme (Fraser, 1984: 138). Sebagai pengganti dari
scientific method, maka digunakan perasaan, pengalaman individu, empati,
emosi, intuisi, penilaian subjektif, imaginasi, dan juga bentuk-bentuk kreativitas
serta permainan yang berbeda (Todorow, 1984). Mamun, i8i dar bentuk dan
metodologi  posmodemisme  berhubungan dengan ketidakpastian  dalam
memahami karakter dan kesulitan dalam berkomunikasi dengan pihak lain.

Meicde Derrida pada wakiu menentang logosenirisme dan kekuasaan
intelekiual Barat tidak menyabutkan suatu metode, bagaimana ia melakukannya
karena dia anti metode. Hal ini disebabkan, karana Dernda mengharapkan
meanusia bebas untuk berindak dan mengemukakan pendapainya dalam
memperoleh pengelahuan. Apabila metode tersebut diungkapkan, maka berart
Derrida telah membuat kerangka baru bagi para pemikir pengetahuan, sehingga
tidek berbeda dengan kaum posaitivisme. Seperll penuturan Rosenau (1892, 123)

bahwa:

post-modernists oriticize modem science for As quest for "identity, whether
of structures or of subjects. They replace this with the asserion of
differance. In the nama of difference, an aitack has boan mourted on

synithesis and generalization. ..




Pada askhimya, Dermida meninggslken sesustu tenpa jawaban, dan
sebagai seorang peneliti harus mampu mencari jalan penyelesaian sandiri tanpa
perlu didikte orang lain dalam menghadapi masalah pada saat berada di
lapangan. Metode alau cara ape saja depat dilekukan tergantung kebutuhan
situasi dan kendisi di lapangan, hal Ini membuatl para peneliti dapat lebih
berkreasi dalam menemukan sesuatu yang baru. Metodologi posmodemisme
berusaha keras untuk tidak membust sturan. 0§ samping Hu, semangal prinsip-
prinsip dekonstruksi adalah kemampuan untuk metampaui logika dasar dan
terbuka terhadap kritikan yang masuk.

3.6. Menuju Arah Yang Dinamis

Lyotard berbicara mengenai relasi kecillbesar ini lewat konsep narasi,
yaitu cara bagaimana dunia direpresentasikan ke dalam berbagal konsep, ide,
gegasan, dan cerita lewat interpretasi terhadep dunia tersebut yang membentuk
kesadaran kolektif tentang sebuah dunia (kecil vs besar). Narasi besar adalah
sefiap kecenderungan narasi yang mengarah pada klaim-klaim universalitas,
rasionalitas, dan sentralisasi atas berbagal beniuk pengetahuan, ekspresi, dan
produksi, yang menyebabkan terpinggirkannya segala sesuatu yang bersifat
lokal. Di antara narasi besar ini adalah rasicnalisme, kolonialisme, imperalisme,
kapitaliame, komuniame, den patriarki. Berbagai naraal besar ini kini mendapat
gugatan secara global, karena dianggap menciptakan berbagai bentuk
ketidakadilan, penindasan, dan peminggiran. Krilik ini dimaksudkan untuk
memberikan penghargaan kembali akan narasi-narasi kecil, yeitu narasi-narasi
heterogen yang dicertakan di dalam institusi-institusi lokal yang plural dengan
aturan main, keunikan, dan determinasinya sendiri (local defermminism),
bageimana plural, democracy datang dengan philesophy har ini (Anderson,

2010},




Pilliang (2005, 14), democracy bisa tercipta dalam Wiifing and Difference
menggambarkan sebuah dunia tanda dan dunia teks yang dilepaskan dan
berbagai fondasi kebenaran, dalam rangka menciptakan kondisi tekstualitas atau
perlandaan yang dinamis atau produktif. Doiam hal ini, kearifan lokal bukanlah
sebush oposisi terhadap nasional, tetapi alternatif, bukan arus besar tandingan,
tetapi multi saluran; bukan gerakan moncliik, egoistik, dan mikrofasis seperti
umumnya olonomi daersh, tetapi fractal, yaifu yang lebih mementingkan garis-
garis hubungan, jaringan, dan sinergi arus-arus kecil, menjadi sebuah kekuatan
pengubah dalam skala nasional.

Selain itu, menurut Pilliang (2005, 14), bagi Demida konsep ada (being)
dan kebenaran yang menjadi fondasi sefiap teks, kini digantikan oleh konsep-
konsep permainan, interpretasi, dan tanda mumil, yailu tanda tanpa fondasi
kebanaran, momen kebenaran (trensendensi) kini diambil alih oleh momen
penampakan (imanensi), dunia metafisik diambil alih oleh dunia teks, dunia
dokma diambidl alih oleh dunia interpretasi bebas, yang tidak memungkinkan
momen kebenaran menemukan tempat di dalamnya. Tujuan dar pembongkaran
fondasi dan pusat-pusat, sebagaimana dipahami Derrida, adalah untuk
meanciptakan momen pembukaan atau momen keterbukaan yaitu keterbukaan
terhadap segala bentuk kemungkinan (citra, teks, wacana) yang selama ini tidak
dapat berkembang disebabkan kekangan fondasional dan pusat-pusat.
Implikasinya, studi ini akan merubah pandangan konvensional secara mendasar
dengan menghidupkan kembali budaya lokal. Merubah pandangan konvensional
berarti merubah persepsi masyarakal konvensional tentang makna (meaning)
dan tujuan hidup yang selama ini sangat dibentuk cleh sistem kapitalisme. Hal

ini sejalan dengan pemikiran (Piliang, 2004: 278) bahwa:

diperukan pembelajaran (learning), khususnya, pemb-aléjamn menganal
bagaimana kita menfalani hidup, tidak sebagai sesualu yang “a faken for




granfad”, sabagai sesustu yang dilerima begitu esja, akan tetapi
malihalnya dangan sikep kritis (onifical thinking): apa yang berubah datam
hidup kita? Siapa yang mengkonstruksi perubahan tersebul? Apa skenario
perubahanmya’ Nilai-nilai apa yang kila percieh dan perubahan® Milai-rslal
(tradisi, lokal) apa vang hileng? Ke arah mana perubahan lersebul?
Sesuaikah parubahan nilal tersebut dengan ideclogi dan nilai-nilal tradisi
budaya kita?

Di Indonesia, pemberiakuan otonomi daersh membuka peluang bagi
tumbuhnya senfimen-sentimen baru lokal, yang tampak dengan menguatnya
tekanen-tekanan bagi dibangunnya kemball ideniitas lokal (daerah, suku, etnis)
atau budaya lokal, Berbagai, pengaruh budaya dar luar balk pada tinghkat
nasional, regional, maupun internasional, kini dipertanyakan kembali, termasuk
pangaruh kapitalisme global. Dalam hal ini, Derrida mengajukan proposal
menark dalam rmgha membandung arus logosantrisme barat (kapitalisme),
yaitu dengan memperimbangkan filsafat sebagai tulisan. Di samping itu, penelti
peru mengosongkan pikirannya dar prakonsepsi dan menghindar ketajaman
(defocuses) sebelum terjun ke lapangan, agar supaya peneliti mendapatkan data
sesuai dengan realitas sosial,

Selain itu, pada saat memilih informan perlu menunjukkan sikep kehat-
hatian, karena menurut orang dapat menjadi informan, namun tidak setiap orang
dapat menjadi informan yang baik, hal ini disebabkan, karena hubungan antara
etnografer dan informan penuh dengan kesulitan. Salah satu tantangan besar
dalam melakukan etnografi adalah ketika memulal, mengembangkan dan
mempertahankan hubungan dengan informan, agar tercipta hubungan yang
produktif. Karena, perencanaan yang cermat dan Spradiey (2006), hampir setiap
sensitivitas terhadap informan, mengantarkan pada suasana wawancara yang
harmonis. Derrida atau bahkan mencoba menggunakan dekenstruksi itu sebagai

pisau analisis untuk mengatasi berbagai perscalan, sedangkan di sisi lain, yang

kontra aktif, bergerak untuk bertahan dan mencocba memberi kritikan bagi apa




yang dilakukan oleh pare Demidian itu, Terdengar radikal apa yang dinginkan
Derrida dengan dekonstruksinya, banyak kalangan yang menyatakan bahwa apa
yang menyatakan bahwa apa yang dipertontonkan Demida lewat aksi
dekonstruksinya aedelah suatu radikelisasi yang mengejutkan dar beberapa
pemikir sebelumnya yang memberi pengaruh bagi dirinya sendin. Derida
mengatakan bahwa dekonstruksi merupakan inveniive or nothing at al
Dekenstruksi juga bukan merupakan prosedur metodologis karena dekonstruksi
hanya membuka jalan dalam akiivitas berpikir dan penandaan dalam proses
penjejakan jaringan makna guna membentuk pemahaman. Bagi Derrida
dekonstruksi juga merupakan wrting dalam adi bukan hanya mengacu pada
writing sebagal bentuk performatif melainkan juga sebagal proses penyusunan
pengerfian, penyusunan pemahaman, dan pembentukan proposisi yang
berangsung secara terus-menerus dalam aktivitas berpikir. Dengan kala lain
dekonstruksi bukan merupakan teknik atau metode. Dekonstruksi juga bukan
kesenangan sesaal buat keluar dar kungkungan kegelapan makna, letapi
merupakan upaya yang dalem untuk mengatasi keterbatesan pemahaman

gambaran makna, untuk mencari makna maka peneliti memilih informan sebagai

berikut:




Informan Penealitian

~ Profesi dan Identitas Informan Pekarjaan
A, Aliansl Masyarakat Adat Nusantara Ketua Aliansi Masyarakat Adat Nusantara
| 1. Surahman Pemerhati hak-hak masyarakat Adat
' 2. Bata Manurung MNusantara
3. Abdurrahman Mur Dosen Fakultas Hukum dan prakfisi
pendampingan hokum masyarakat adat
[ B. Lembaga Adal Datu Luwu
1. La Maradang Makkulawu Luwu adalah kerajaan tertua di Sulawesi
2. Opu Baso Selatan
3. Puang Palakbiran Kanna Parengnge' Ke'pek Rantebalia
C. Masvyarakat Aktivis LSM dan mantan ketua Masg.raa‘al::af
1. Andi Baso Adat

D. Comdav PT,. Vale
1. Manager CSR Vale (Dr. Busman)

Walaupun pemilihan informan dilakukan secara sengaja dan purposive,
namun tidak semua informan ada dalam tabel di atas. Hal ini disebabkan karena
informasi yang disampaikan terkadang tidak berhubungan dan keluar dari akar
permasalahan dan peranysan penelitian. Artinya, hanya informan yang relevan
dengan tulisan ini yang tampak dalam iabel di atas. Sebagaimana ungkapan
(Spradiey, 2008), wawancara yang sukses sangat 1Ergantung. pada begitu
banyak hal, yang tidak dapat direncanakan, atau dikontrol sama sekali.

3.7. Metode Perolehan Data

Metode perolehan data dengan menggunakan metode pengamatan,
chservasi, wawancara, dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan seluruh
informan yang terkait dan dipith dalam peneftian ini mengenal sejarah
masyarakal adal selempat, budaya, hak-hak, lembaga adat, interaksi dengan
perusahaan, dan kendisi masa kini masyarakat adat serta budaya Ini akan

member gambaran kekayaan budeya dari masyarakal adat yang seharusnya

ikut tumbuh bersama perusahaan dan pemilik modal perusahaan asing yang ada




di lokasi tanah adat lersebut. Dokumentasi berbagai hal yang nyata .].rﬂrrg bisa
ditangkap sebagai alat dan bahan dalam analisa penelitian ini. Wawaﬁm biasa
secara formal kepada Communily Development dan pemerintah terkait, lembaga
adal, Lembaga pendamping riasyarakat adat seperti Aliansi Masyarakat Adat
Nusantara (AMAN), Dokumentasi dilakukan dalam berbagai kegiatan penefitian
ini baik itu brosur, kegiatan adat, folo, rekaman, struktur organisasi dan hal lain
dianggap penting dalam menunjang lancarnya penelitian ini. Merekam dan
mendiskripsikan makna yang dianggap dapat dizelami sebagai temuan yang
dapat dimodifikasi masuk kedalam CSR yang berkeadilan. Adapun model

perclenan data menurut (Creswell, 2007):
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Gambar 3.1 Kegiatan Pengumpulan Data

Situs penelitian ini berada di wilayah Kedatuan Luwu yang menjadi
kerajsan terua di Sulawesi Selatan, kegigihan raja Luwu dalam
mempertahankan wilayahnya yang subur, rafusan fahun di huni oleh perusahaan
tambang asing yang telap memiskinkan daerah ini, sehingga peneliti tertarik

mengungkap kembali hak-hak masyarakat adal, yang dar awal telah berdarah

dalam perjuangan mulal melawan penjajah Belanda, Jepang dan lokal untuk



mempertahankan wilayah yang subur dan keya akan budaya &

terjsjah dengan teks-teks yang halus dalam tanggung jawab
dianggap keadilan itu harus tetap diperjuangkan sehingga demok
hadir (Anderson; 2010). Wawancara delam penelitian ini juge dapat dilakukan
face fo face inferview dengan pariisipan, mewawancarai juga lewat telepon atau
teribat dalam focus group interview (wawancara dalam kelompok tertentu) untuk
memunculkan pandangan dan opini dar para partisipan.

Observasi kualitatif (gualitative observation) dilakukan sebagal peneiditi
secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati perlaku dan aktivitas
individu-individu di lokasl peneliian. Dalam pengamatan ini, penefiti akan
mencatatmerekan baik secara terstruktur maupun semistrukiur dengan
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan fokus penelitian dan partisipan
dengan bebas memberi pandangan mereka tentang kehadiran MNG di wilayah
adat begitu pula dengan program CSR yang selama ini mereka rasakan
(Cresswell, 20186).

Menurut Neuman (2000}, observasi dilakukan dengan cara listening and
watching. Observasi yang balk adalash mengamati dengan cermat dan
mendengar dengan penuh perhatian secara detall apa yang meraka katakan dan
bagaimana implementasinya setelsh itu mencatal (Neuman, 2000} dan juga
dalam buku ini mengutip bagaimana observasi yang baik seperti calatan
Johnson (1975:187):

The gquantity and quality of the cbsarvational record vary wilh the fisld

worker's feefings of restedness of exhaustion, reaction to particular events

ralations with other.

Dalam observasi juga observer akan lebih disiplin dalam mencaiat apa

yang telah mereka utareken dad pandengen mereka, penelti juga akan

menuangkan hasiinya sesual dengan apa yang dirasakan sehingga sangsat
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aubjeklil sesusi apa yang dirasakan di lepangan, apa yang dilihat oleh mata dan
hadir sesuai apa yang seharusnya.
3.8. Metoda Analisis

Metode analisis Posmodemis dengan menggunakan dekonsiruksi
Derrida, dengan menggunakan unsur etnografi yang akan menggali budaya dari
masyarakat adat yang termarginalkan ke dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahean. Peneliti pada saat di lapangan mengamali makna sosial dan
menangkap beragam perspekiif yang ada dalam tatanan sosial yang alamiah.
Artinya, penelitl berbaur dengan kehidupan sehari-har “masyarakat adat” (yang
disebut members) untuk mempercleh pemaknaan yang lebih mandalam, setelah
itu, peneliti keluar dan kembali ke dunianya dan memandang fenomena sosial
tersebut dari sudut pandang peneliti sesual interpretasi informan. Jadi, pada
dasarnya peneliti harus mampu hidup secara bersamaen dalam dua dunia, yaitu
dar satu perspekiif berpindah ke perspekiif lainnya, kemudian kembali lagi
menjadi dirinya sendiri. Oleh karena itu, peneliian lapangan seperfi etnografi
harus dibayar dengan harga mahal, bukan dalam nilai vang, tetapl dalam bentuk
fisik dan mental penelitl. Partisipasi peneliti dalam etnografi sangat dibutuhkan

menurut (Emerson et al, 1995: 1) bahwa:

Two intarconnected acliviies comprise the core of athmographio research:

{1) firsd hand participation in some nitially unfamiliar social world and (2}

the production of social accounts of that world by drawing upon such

participation, '

Karenanya, keterfibatan langsung peneliti di lapangan terkadang
mempunyal pengaruh emosional. Penelitian dapat menjadi sesuatu yang

menyenangkan dan menark, tetapi dapat pula menjadi sesualu yang

mengacaukan kehidupan pribadi, keamanan secara fisik, atau mental. Selain itu,




penelilien sosial juga menata persahebatan, kehidupan kekeluargean, identitas
diri atau nilai-nilai personal yang terdapat dalam diri manusia.

"Logosentrisme” yang hendak dibedah Derrida melalui pembacaannya
ates teks-teks fisefai merupaken sebush sistem yeng menjadi sentral dari
narasi-narasi metafisik yang ditampik oleh posmodernisme. Berbagai teori dan
tesis dalam filsafat Barat sebetulnya bisa dicar akamya dalam sistem ini. Seperti
ditulis Jenathan Culler, meskipun kita tidek depet mengelak sepenuhnya dari
sistemn ini karena dominasinya yang teranjur kuat dalam dunia pemikiran selama
ini, sekurang-kurangnya kita bisa mengidentifikasi kondisi-kondisi dan
mekaniame apa saja yang bekere dan membual sistem fersebut berlahan.
Kalimat yang tepat untuk melukiskan sasaran perhatian Derrida ini adalah
"dekonstruksi logosentrisme”. Yang lebih umum, dekonstruksi melibatkan
dekomposisi kesatuan dalam rangka mengunokapkan perbedean-perbedaan
yang tersembunyi (Ritzer dan Goodman, 2003: 607-608).

Dekonstruksi Demrida tersebut terhadap teks dijalankannya dengan
melakuksn pembecesn, yang dikenal dengen istileh pembacaan dekonstruktif.
Tetapi, langkah-langkah apa yang diperiukan dalam pembacaan dekonstruklif
tidak permah tampak secara transparan dan sistematis, Derda fidak pernah
menulia buku tunggal tentang "melode” dekonstruksinya, Derrida menganggap
bahwa pembacaan dekonstruktif bukaniah suatu metode, prosedur atau teori
yang dikarakieristikkan oleh adanya ancangan yang jelas dan sistemais. Bagi
Dermrida, dekonstruksl merupakaen proses yang tak kunjung selesai, dan selalu
bergerak secara dinamis (Asyhadie, 2004). Mamun demikian, Roland Barthes
{dalam Sunardi, 2004: 236) mencoba menjelaskan lima langkah dekonstruksi

yang dilakuken sesuai dengan langkah Derrida sebagal berikut:

(1) to fransform Concepts,
(2} 1o displace them,




(3} to turn tham againts their presupposition,

{4) to reinscribe them in other chains, and fitha by littla to modify the
terrain of ocur work, and

(5} thereby produce new configuration.

Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan dekonstruksi
sejalan dengan langkah-langkah dekonstruksi yang dilakukan oleh Derda.
langkah perama adalah dengan mentransformasi konsep dengan aturan
perundang-undangan, dangan realitas yang ada. Kedua adalah mengakomodir
ifern hak-hak masyarakat adat. Ketiga adalah menyelami persangkaan tentang
hak-hak yang termarginalkan. Keempat adalah merangksi keterkaitan atau
rentetan dar realitas, Langksh tersebul digunaken dalam mendekon model
tanggung jav.lrah sosial, Kelima adalah membuat model baru atas pengungkapan
tanggung jawab sosial yang berkeadilan dan mengakomodir hak-hak masyarakat
adat.

Hak-hak tersebut diakomodir dengan langkah-langkah fersebut
menunjukkan bahwa pendekatan dekonstruksi tidak dilakukan serampangan,
tepi ketst dan hati-hati, karenanya, Derida menyarenkan kita untuk
menanggalkan konsep “tujuan” (felos) yang diandalkan dalam filsafat tradisional
sebagai titik akhir dari seluruh proses pencapaian filosofis. Adapun leknis

analisis data dalam penelitian kualitetif menurut (Cresawell, 2016), sebagai

berikut:




Menginterpretasi makna tema/deskripsi

T

Saling menghubungkan tema, deskripsi

- F

Tema deskripsi

Validasi akurasi fember kads data

Infarmas .

Membaca seluruh data

Menyusun dan mempersiapkan data untuk
analisis

Data mentah [transkrip, catatan
lapangan, gambar)

Gambar 3.2. Analisis Data

Langkah yang dilakukan pertama adalah mengolah dan mempersiapkan
data untuk dianalisis. Langkah Inl melibatkan transkrpsi wawancara, men-
scanning materi, mengetik data lapangan, atau memilah-milah dan menyusun
data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber
infarmasi. Selanjutnya membaca data secara umum, kedalaman, kredibilitas dan
penuturen informasi. Coding semua data, mengumpulken teks yang sesuai
dangan topik dan keterkattan konseptual, lalu mendeskripsikan ranah partisipan,

kategori yang akan di analisis {Cresswell, 2014).




BAB IV

MENYELAMI KONSEP CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
PERUSAHAAN PENDEKATAN STAKEHOLDERS DAN KEMULIAAN
(ALEBBIRENNA) LUWU

4.1. Pendahuluan

Realitaz dan konsep corporafe social responsibiify sera hal-hal yang
menjadi logos dalam penelitian ini yaitu kapitalis yang masih menjadi ideclogi
CSR sehingga dilakukan dekonstruksi menggunakan nilsi-nilai kearfan lokal
Realitas tanggung jawab sosial perusshsan masih pada pelaksanaan
penanganan dampak negative yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan.
Perusahaan melakuken operesinye masih dengan fujuan memeksimelkan
keuntungan atau profii yang masih syarat dengan fakior material yang
berdasarkan ideclogi kapitalis (Tan, 2009, Yuan, 2011; Idowu, 2012),
Perkembangan peneliian belakangan ini oleh Derridean mengatakan behwa
program tanggung jawab sosial perusahaan sangatiah ambigu dengan
melakukan dua fungsi sekaligus.

Tanggung jewab sosial perusahaan sebagai lar.lggung gugat dari akibet
negatif yang ditimbulkan oleh proses penambangan perusahaan. Penanganan ini
dimaksudkan untuk memperbaiki kembali alam dan budaya yang telah dirusak,
namun kenyataannya bagaikan sulera yang telah disobek kemudian dijehit
kemball. Sutera itu tetap sutera tapi sutera bekas yang telah ditambal dan tidak
mungkin kembali seperti semula. Hal seperti inilah yang terjadi di daerah konsesi
tambang, demikian pula dalam proses pelaksansen tanggung gugat masih
membingungkan karena perusahaan tetap pada pemenuhan kepentingan profit
dengan alasan kelangsungan hidup perusahaan. Manager perusahaan juga

menuturkan bahwa:

70



Unluk apa perusshaan melakuken penambangan kalau cuma mau rugi,
sementara perusahaan sudah membayar pajak, royalty dan lainnya, sehingge
CSR diberikan hanya untuk memberi apa yang telah diambil {fake and give).

Perusahaan MMNC yang masuk ke Indonesia seperti PT. VALE
seherusnya ftidek lagi meraih keuntungan dari ekdivitas-aktivitas sosialnya
(Padgett, 2010). Perdimbangan bahaya kapitalisme yang sudah memasuki nilai-
nitai kehidupan masyarakat melalui jaringan perusahaan tersebut, harus
dilakukan dekonstruksi konsep baru tentang CSR yang sesusi dengan visi
negara dan nilai-nilai yang terkandung pada dasar negara (Freeman ef al,

2011).

Konsep CSR dengan pendekstan stekeholder dan nilal-nilai kearifan
lokal. Dekonstruk dengan nilai-nilai tersebut menghasilkan konsep CSR yang
berkeadilan dan mengayomi masyarakat, selanjutnya prinsip ini digunakan untuk
membuat model baru dan memasukkan masyarakat adat ketengah dan tidak lagi
terpinggirkan,

4.2. Konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial adaleh konsep manajemen bisnis yang berasal
dari awal 1930-an setelah Wall Street tahun 1928 terkenal sebagai korporasi
besar yang fidak bertanggung jawab. Sejak iy, tanggung jawab sosial terus
menjadi fokus operasi bisnis dan topik yang populer investigasi untuk praktisi dan
akademisi dari berbagai disiplin ilmu.

Selama dekade terakhir, tanggung jawab sosial telah mempercleh ari
penting delam Fteretur akademik (de Bakker of al, 2005). Konsep CSR telah
banyak diteliti sepanjang beberapa dekade terakhir. Namun demikian, peneiiti
dan praktisi masih jauh dar mengidentifikasi kerangka tecri yang beriaku umum

dan dapat diandalkan untuk menjelaskan isu-isu yang berkaitan dengan akdivitas

berbagai perusahaan, Davis (1973, p. 312), misalnya, mendefinisikan CSR




sebagei “perimbaengan perusshean der, den menanggepi, maseleh luar
persyaratan ekonomi, teknis, dan hukum batas perusahaan untuk mencapai
manfaal sosial dan lingkungan barsama dengan ekonomi tradisional.

Menurut informan Triyuwonao:

“secara filosofis CSR sekarang inl masih bersifal kapitalis, sekuler karena
parusahasn masih mengutamakan maximisasi profit, Pecple dan planat yang
ketiganya masih bersifat materialistis”,

Penelitien (Triyuwono, 2016) mendekonstruksi Trple Botfom Line lebih
haolistik lagi dengan dekonstruksi tagwa, penelitian ini menghadirkan Prophet dan
God sebagal hal utama yang skan ditambahkan ke pendekatan TBL menjadi
PBL. Dekonstruksi CSR juga dimaksudken ager depat mengakomodir
stakeholders secara holistik bukan hanya pemegang saham saja (Triyuwono,
2016).

Melglui pendekatan siakehol/ders aecara lebih holistik tersebut, make saya
mengembangkan pendekatan tersebut agar perusshaan melakukan tanggung
jawab sosialnya bukan hanya untuk ian-ggur_lg gugat saja atau reputasi
perusahaan saja akan tetapi dengan kesungguhan memberi (giving) tanpa
mengharapkan apapun sehingga terepss dar belengou  kapitalis yang
bertentangan dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat adat sekitar atau

slakeholders yang lainnya.

Penelitian bebarapa tahun terakhir, perdebatan CSR telah berafih dari
keadaan kepatuhan pasif dengan dasar aturan hukum dan moral masyarakat
urtuk proaktif keteribetan dengen fsu-isu sosial. Keteribetan perusahan ini
berkisar dari meminimalkan keruglan bagl penciptaan nilai nyata dan sosial,
perusahaan harus berindak sebagai agen sosial sebagai sirategi sosial
perusahaan (Husted dan Allen, 2007; Jameh dan Mirshak, 2007; Margolihs dan

Walsh, 2009: McWiliams ef al, 2006; Smith, 2003; Waddock dan Graves,




1997). Meskipun CSR depst diterepkan untuk segela macam usehs, tanpa
ukuran atau sektor mereka, telah didominasi diselidiki pada tingkat perusahaan
yang lebih besar (del Brio dan Junquera, 2003; Hillary, 2000a). Baru-baru ini,
McWilliama den Siegel (2001) me;yatakan bahwa CSR didefinisikan sebagai
aksi korporasi yang sosial di luar kepentingan perusshaan dan yang diwajibkan
oleh hukum. Bidang tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) saat ini sedang
mengalami pertumbuhan yang cepat dad sisl perkembangan teori, pendekatan,
dan strategi terminologi (Camroll, 1994; Gamiga dan Mele, 2004, Lepoutre dan

Heene, 2006).

4.3. Implementasi dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi perkara  umum
perusahaan. Penalitan membuktikan kecenderungan perusahaan untuk
mengimplementasikan GER dan pengungkapannya hanya pada negara yang:
pedindungan investor yang lebih baik, tingkat demokrasi yang lebih tingagl,
pelayanan pemerintah yang lebih efektif, peraturan kualitas yang lebih tinggi,
kebebasan pers, dan komitmen yang lebih rendah untuk kebijakan lingkungan.

Haron et al (2004), menunjukkan bahwa pengungkapan sosial dapat
memberikan baik informasi yang menyajikan perusahaan sebagai operasi
selaras dengan lingkungan dan masyareket, seperli yang menyatakan bahwa
perusahaan sedang melakukan program pelatihan bagi karyawan atau bahwa
kebijakan pengelolaan sampah yang sedang dilakukan, atau negatif informasi
yang menyajikan perusehsen sebagei operasi untuk merugiken fingkungan,
seperti ketidakmampuan wuntuk mengontrol atau mengurangl polusi atau
kegagalan untuk memecahkan masalah sosial.

Taenggung jeweb sosial terhadap masyarakal den Engkungan menjeadi

sesyuatu yang harus diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan sustainability
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perusahaan, Pengungkepen sosial dan lingkungan perusahaan munoul dar
barbagai sumber, tetapi bukti menunjukkan bahwa itu adalah sumber penting dan
semakin lazim dari tambahan informasi laporan keuangan organisasi. Pelaporan
informasi sosial dan lingkungen felsh dikembangkan delam ad hoo secara
dominan (Gray, 1995) dan telah mencatat bahwa "mengambil berbagai bentuk
dan muncul di bawah berbagai label" (Gray, 2002, pp.687). Nomenklatur saat ini
meliputi istilah seperi Trple-Botfom-Line (Elkington, 1997); tanggung jewab
sosial perusahaan (Gray ef al, 1998); akuntansl sosial (Mathews, 1993}
pembangunan berkelanjutan (Bebbinglon, 1997); mega akuntansi (Mathews,
1997), dan askuniensi scsial dan lngkungen/akuniabilitas (Gray, Owen, &
Maunders, 1987),

CSR dianggap fenomena Barai, sebagal hasil penelitian telah
{erkonaentrasi terutama pada siudi di negara-negara maju. Ada beberapa
kendala yang dihadapi CSD di negara-negara berkembang di mana lembaga-
lembaga, standar dan sistem, yang mendukung CSD di negara-negara
berkembang, relstif lemah (Kemp, 2001). Sebagsi contoh CSR yang dilakukan
gleh perusahaan air minum AQUA yang mendonasikan dana yang telah
dibebankan kepada konsumen, sehingga perusshaan bukannya menjalankan
GSR akan tetapi hanya berfungsi sebagal pemungut saja kemudian menyalurkan
dana tersebut kemball,

Chambers ef al (2003), menunjukkan sejumlah argumen yang dapat
menjelaskan rendahnya tingkst CSR di negara berkembang: CSR merupakan
fungsi dar kekaysan ekonomi. Masyarakat sipil di negara-negara maju
merangsang CSK dengan menghasilkan tuntutan masyarakat yang lebih basar
dan harepan tanggung jeweb bisnis. Pemerintahan Barat lebih maju daripada di

negara-negara berkembang dan dengan demikian mendorong CSR yang lebih
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besar, meskipun jika digali lebih dalam implementasi CSR mesih syaral dengan
nilai-nilal materialistis, peimbangan efisiensi yang mengarah ke kepentingan
pemilik modal saja, sehingga masih syarat dengan nilai-nilai kapitalls. Selain ftu,
perusahaan melakukan GSR karena periimbangen sebagai alat analisis tentang
nilal perusahaan di pasar modal saja balk dari sisi profitabilitas maupun visibilitas
dan repulasi perusahaan.

Felgku pasar modal member perhatan khusua untuk pengunghkepan
CSR yang dibuktikan dengan survei terbaru yang menunjukkan 1) investor dan
analis menggunakan informasi CSR, dan 2) mereka lebih suks pengungkapan
perusahaan sebagei sumber informesi tersebut (Radley Yeldar, 2012). Bukti
empiris juga link pengungkapan CSR dengan hasil ekonomi yang positif, seperti
mengurangi biaya modal ekuitas (Dhalwal ef al, 2011), dan meningkatkan
akuras| perkiraan analis (Dhaliwal et al, 2012).

Perusahaan menjadikan proftabilifas sebagai tolak ukur baik dalam
pelaksanaan CSR maupun pengambilan keputusan manajemen terkait
tambahan dana darf pasar modal, buku ke nilei pasar ekuitas, leverage,
keberisikoan diukur dengan volatilitas harga saham, kebaruan aset perusahaan’,
belanja modal, dan apakah perusahaan beroperasi dalam industni yang peka
terhedap lingkungan (Clarkson ef i, 2008; Cho dan Patten, 2007, De Villiers
dan Van Staden, 2011). Perusahaan besar dan perusahaan lebih
menguntungkan memiliki sumber daya lebih untuk mengabdikan uniuk
pengungkapan CBR. Perusahsan menguntungken juge lebih mungkin uniuk
menarik perhatian publik dan peraturan dan dengan demikian lebih mungkin
untuk menggunakan pengungkapan CSR untuk menenangkan aklivis dan
regulator, Perusahaan yang peru untuk mengakses paser modal untuk dana
tambahan lebih cenderung mengungkapkan informasi CSR dalam rangka untuk
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manghilangkan kekhewstiran bahwa mungkin eda potensi kewejiban yang terkait
dengan isu-isu CSR.

Di Indonesia, pelaksanaan dan pengakuan dar pelaporan sosial dan
lingkungan perusahaan reletif baru dan telah menjadi istilah yang peling populer
sejak perengahan 19%0-an, Tanggung jawab sosial perusahaan dan
pengungkapannya felah menjadi subyek peneliian akuntansi akademik
substansial. Pengungkapan CSR dapat didefinisiken sebagei informasi bahwa
perusahaan mengungkapkan tentang lingkungannya pengaruh dan hubungan
dengan para pemangku kepentingan dengan cara saluran komunikasi yang
relevan (Campbell 2004; Gray ef &, 2001). Menurut Deegan (2011), peneliti
yang berbeda dapat mempelajari fenomena yang sama menggunakan perspektif
teoritis alternatif.

4.4. Konsep Profffabilitas Yang menjadi Tujuan Akhir Kaum Kapitalis

Laba (profif) adalah keleblhan pendapatan atas biaya terkail umtuk
kegiatan selama perode waktu. Istish dengan makna yang sama termasuk
‘penghasilan’, ‘pendapatan’, dan 'marjin’. Lord Keynes mengataken bahwa 'FProfi
adalah mesin yang menggerakkan perusahaan bisnis'. Setiap bisnig harus
mempercleh keuntungan yang cukup untuk bertshan hidup dan tumbuh selama
periode wakiu yang panjang. Namun, istilah 'Profitabilitas’ tidak identik dengan
istilah ‘Efisiensi’. Profitabilitas merupakan indeks efisiensi; dan dianggap sebagai
ukuran efisiensi dan panduan manajemen untuk efisiensi yang lebih besar.
Meskipun, profitabilitas merupaken tolok ukur penting untuk mengukur efisiensi,
fingkat profitabiitas tidak dapat diambil sebagai bukti akhir dar efisiensi.
Pertimbangan keuntungan perusahaan sehingga perusahaan (VALE) masih
mempertimbangkan dana CSR karena menganggap bahwa sudah mengeluarken

royalty dan pajak kepada negara.
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Perusahean banyak mempertimbangkan |aba dan efisiensi dalam
melskukan CSR (Gibson Ch.H. (1998: 385; Brigham EF et al (1999),
mengangaap bahwa proftabilitas adalah hasil bersih dari berbagal kebijakan dan
keputusan manajerial, dan tingket proftabilitas merupakan hesil operasi bersih
dari efek gabungan dar likuiditas, manajemen aset dan manajemen utang.
Greuning (2005; 27), menganggap bahwa indikator profitabilitas umumnya berarti
“indikasi tentang bageimana margin keuntungan perusahaan yang terkait dengan
penjuslan, rata-rata modal dan modal rata-rata sendii Profitabiltas dapat.
Collase (2009: 54), menghargai bahwa profifabilitas perusahaan itu merupakan
alitifude untuk mendapatkan hasil sebagai akibat deri usahanya; iy senng
diungkapkan dengan bantuan rasio antara hasil ini dan penjualan (atau
produksi). Stefea P. (2002) menghargai bahwa profitabilitas adalah "kemampuan
aktivitas yang menguntungken untuk menghasilken pendapatan yang lebih tinggi
dari biaya yang terlibat. Indikator profitabilitas dikenal sebagai rasic profitabilitas
atau marfin akumulasi®. Buglea Al (2004; 134), mengacu pada tarif profitabilitas
entitas, memperkirakan behwa mereka "dikenal sebagsi tingket margin dan
mereka dibangun sebagal rasio antara hasil alam laba dan pendepatan atau
beban. Duran V., Cozac Al, Duran D (2005: 135) menganggap bahwa analisis
tingkat perusahaen profitabiitas bertujuan dua tujuan penting: uniuk menentukan
tingkat profitabilitas dan pengaturan marngin profitabilifas. Peraturan Rumania
akuntansi sekarang dalam operasi (OMFP 3055/2009, Catatan §) menyatakan
behwa “indikator profitabilitas mengungkapkan efisiens: entitas  untuk
memperoleh keuntungan dari dana yang tersedia.” Berdasarkan tinjauan literatur
yang disajikan di atas, kita dapat mengambil beberapa kesimpulan yang jelas

tanps kersgusn tentang definisi konsep profitabiltes: untuk menjadi




menguniungkan, perusahean harus bekerja dalem kondisi laba, yang beradi
bahwa pendapatan harus melebihi biaya yang teribat dalam mencapal aktivitas.

Perusahaan vyang berinvestasi dalam kegistan CSR  uniuk
memakaimalkan reputasi mereka tanpa mengungkspkan informasi kegistan
tersebut (Hasseldine of &/, 2005; Toms, 2002). Meskipun tampaknya sedikit
utiitarian dan strategis, secara umum diterima bahwa perusahaan terdibat dalam
kegietan CSR biassanya menyangkut pengungkapen informesi terkait karena
kontribusinya terhadap kinerja keuangan (Orlitzky ef al,, 2003; Bamett, 2007)
atau nilal pasar (Mackey ef al, 2007). Hal ini karena CSRD sangat membantu
untuk meniltai kesesuaien antara nilai sosial tersirat oleh kegiatan GSR dan
_noma-nc.ma sosial legitimasi (Dowling dan Pleffer, 1975).

Reverte (2008) juga merangkum artikel kunci tentang hubungan antara
CSR dan profitebilitas termasuk Cowen ef &/ (1887), Belkaoui dan Karpik (1989),
Ismaill dan Chandler (2005); Mamun, studi ini memberkan wvariasi 8
hasil. Misalnya, hubungan positif antara kebijakan pengungkapan sosial dan
profitabilitas penelitian sebelumnya (Cowen ef al,, 1987, |smail dan Chandiler,
2005, Roberls, 1992; Ullmann, 1985; 1989},

Belkaoui dan Karplk (1989), berpendapat bahwa penyebab yang
mendasari hubungan positif eniara kebijaken pengungkapan scsial dan
profitabilitas adalah pengetahuan manajemen. Mereka berpendapat bahwa
manajer yang memiliki pengetahuan untuk membuat perusahaan mereka
menguntungkan juga memiliki pengetshuan dan pemahaman tentang tanggung
jawab sosial Ini mungkin menjelaskan tingkat yang lebih tingal dari
pengungkapan CSR oleh perusahaan yang menguntungkan. Giner (1987)
berpendapat behwa menajer perusshaan yang menguntungkan lebih mungkin

untuk memberikan pengungkapan CSR lebih sukarela dalam laporan tahunan
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untuk mendukung sendiri kelanjuten posisi mereka saat ini dan untuk
meningkatkan tingkat kompensasi saat ini dan masa depan.

Hubungan antara CSD dan laba telah menghasikan hasil yang tidak
konsisten, bebarapa studi menemuken tidak ada hubungan, sementara beberapa
panalitian lain menemukan tidak ada hubungan alau hubungan terbalik, dan di
sisi lain beberapa studi menemukan hubungan positif (Gray ef al., Sebuah 2001:
330-331). Hassan el af (2008) dan All el al (2010), menemukan hubungan positif
anlara pengungkapan sukarela dan proftabilitas; Mamun, Ezat dan El-Masry
(2008), Samaha dan Dahawy (2010) dan Samaha &t al (2011), menemukan tidak
ada hubungan antare dus verigbel Selain itu, Samaha dan Dahawy (2011),
menemukan tidak ada hubungan antara pungungkapan CSR dan profitabilitas.

Menurut Teori Stakeholder, kinerja ekonomi dar suatu perusahaan
mempengaruhi keputusan manajemen untuk terdibat delam pelaporan sosial dan
lingkungan perusahaan atau pengungkapan. Ketika perusahaan tidak berkinedja
baik, tuntutan ekonomi lebih divtamakan dari pengeluaran tanggung jawab sosial
dan lingkungan)]. Selain itu, perusahaan seperti ini cenderung kurang memiliki
kemampuan keuangan untuk mengungkapkan informasi lebih banyak untuk
memenuhi kebutuhan berbagal pemangku kepentingan perusahaan (Ferreira et
al., 2012). Teor stakeholder mendalilkan hubungean positif antara kinerja ekonomi
dan tingkat keputusan oleh perusahaan untuk teribat dalam pelaporan
CSR. Perusahaan menguntungkan lebih mungkin untuk mengungkapkan
informasi leblh banyak unfuk menyaring diri dar perusahaan yang kurang
menguntungkan {Busch, & Hoffmann, 2011).

Panelitian empiris sebelumnya pada hubungan antara kinerja lingkungan
perusahaan dan profitabiliies telah melaporkan hasil yang beragam (Freedman &

Jaggi, 1994). Beberapa berusaha untuk memeriksa implikasi profitabilitas pada
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isu-isu lingkungan hidup; lein meneliti hubungan jangka panjeng antara kinena
sosial dan lingkungan perusahasn dan kinera perusahaan, menggunakan
persertase perubahan dalam tiga langkah polusi dan berbagai rasio akuntansi
sebagai proxy empiria untuk kinera lingkungan den perusahaan (Freedman &
Jaggi, 1994). Sebush hubungan terbalik antara kinerfa lingkungan dan
perusahaan ini sejalan dengan oriodoksi yang terkait dengan pemikiran ekonomi
tradisional yang menggambarkan hubungan Inl sebagai periukaran antara
profitabilitas  perusahaan dan bekera pada fanggung jawab lingkungan
{Freeman, 1984).

Perusahaan yeng sangat menguntungkan akan meningkatkan finghkat
pengungkapan mereka, pada umumnya dalam rangka untuk mengurangi biaya
agensi, untuk menghindari memberkan tanda-tanda buruk ke pasar dan unfuk
membenarkan laba untuk menghindar biaye politik (Giner, 1997), Banyai
penelitian telah mengkenfirmasi efek positif dari variabel ini pada pengungkapan
umum misalnya (Haniffa dan Cooke, 2005; Masar dan Hassan, 2013; Thompson
dan Zakaria, 2004). Selain itu, dari parspekiif pengungkapan sosial perusahaan,
ia berpendapat bahwa perusahaan dengan kinera ekonomi yang baik bisa
mendedikasikan lebih banyak dana untuk hal-hal sosial dan mengungkapkan
lebih lanjut tentang merska. Roberds (1992), menggunakan argumen ini untuk
mengkonfirmasi efek profitabilitas pada pengungkapan. Selain Hu, Pava dan
Krausz (1996), secara empiris menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan
tindakan yang lebih sosiel edalah orang-orang yang  lebih
menguntungkan. Sebagal akibatnya, perusahaan menguntungkan tinggi juga
diharapkan untuk mengungkapkan informasi leblh lanjut tentang sumber daya
manusia. Penelitian sebelumnya telsh mendokumentasiken hubungan positif




antara profitabilitas ekonomi dan pengungkepan berwujud 'I{lﬂiﬂh‘lh’ﬂ- (Garcie-
Meca et al., 2005).

Profitabilitas memberikan direksi perusahaan kebebasan dan fleksibilitas
untuk molaksanaken program-program sosial yang lebih bertanggung jawab.
Penelitian yang paling empiris telah menemukan hubungan antara
pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan menjadi tidak meyakinkan di
terbailk. Sejumlah penyeldikan tidak menemukan hubungen (misalnya Hackston
dan Milne, 1986; Moneva dan Llena, 1996; Richardson dan Welker, 2001). Pola
inl, bagaimanapun, tampaknya tidak akan dikonfirmasi untuk negara-negara
lslam, mungkin karena budaya akuntansi yang berbeda (Suwaidan ef &/, 2004).
4.5 Konsep Visibilitas Perusahaan Sebagai “Topeng” Kaum Kapitalis

Visibilitas perusahaan mengacu pada cara perilaku yang bertanggung
jawab dirasakan oleh masyeraket der sfakeholders. Fombrun ef a&l{2000),
menggambarkan nilai berfluktuasi kebohongan perusahaan pada reputasif
visibilitas sebagai modal reputasi, yang beresiko seiap har ketika perusahaan
bereda dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan apskeh ftu adalah
pelanggan membeli produk atau investor membeli saham.'Stakeholder hasi
yang diharapkan tidak disampaikan, kerusakan reputasi perusahaan
memanifestasikan dirinya dalam pendepatan, penurunen kemampuan untuk
menarik modal keuangan dan mengurangi daya tank untuk saat ini dan potensi
karyawan (Fombrun ef al., 2000). Dengan kata lain, jika perusahaan kehilangan
kepercayaan pemanghku kepentingen etau visibiltas perusahean di publix, akan
hancur,

Menurut Grffin (2008), tanggung jawab sosial merupakan salah salu
komponen utema dar manajemen visibilitas perusahaen bersama-sama dengan

krisis dan manajemen reputasi, Pandangan ini didukung oleh Hawkins (2006),
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yang berpendapet bahwa 'tujuan keseluruhan GSR edsleh untuk membangun
pendekatan yang lebih berkelanjutan ke dalam etos operasi perusahaan dan
untuk mempromosikan kebijakan ini untuk menarik pelanggan dan kunsumen.
Sitteoja (2008), menggunakean nilsi teci untuk CBR linkage den visibilitas
perusahaan, menunjukkan bahwa ketika tindakan perusahaan yang dinilai oleh
berbagai kelompok pemangku kepentingan, reputasi dibangun sesual dengan
prioritas nilal masing-masing dan motif diasumsikan perusahaan.

Ada dua jenis visibilitas dimana organisasi dapat bervarasi, di mana
masing-masing memiliki implikasi yang berbeda untuk organisasi tanggapan
terhedap tekanan institusional. Dalem melakukannya, mengldentifikasi kondisi di
mana berbagal bentuk visibilitas tajl memenuhi tekanan tersebut. Ada dua jenis
visibilitas dimana organisasi dapat bervariasi, di mana masing-masing memiliki
implikasi yang berbeda untuk respon organisasi 'tekenan institusional. Sebuah
perusahaan dengan visibilitas generk yang lebih besar memiliki karakteristik
organisasi seperti reputasi tinggi, status, dan menonjol yang membuat
perusehaan lebih dikenal luas di masyeraket. Sebaliknya, visibilitas domain
spesifix muncul dar karakteristik spesifik organisasi (misalnya, hubungan kera
atau dampak fingkungan) yang dapat mengekspos perusahaan untuk tingkat
yang lebih besar dari tekanan kelembagaan yang terkail dengan domain tertantu,
seperti yang diberikan oleh lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan akiivis.

Pengawasan Stakeholder pada domain tertentu menjadi lebih mungkin,
perusahaan dengan visibllitas generik yang lebih besar semakin lebin
memperhatikan kerentanan mereka terhadap sanksi, membuat kepatuhan lebih
mungkin. Dengan demikian, semakin besar tingkat pengawasan menghadini ke
domain terentu, kureng perbedeen eken ede di sejauh mana generk dan

domain-spesifik  visibilitas  menyebabkan  kepatuhan. Untuk  memahami
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bagaimana kelembagaan tekenan pengaruh perusshaan terfihel, kita
menyimpang dar penelitian sebelumnya yang telah berfokus pada bagaimana
perusahaan karakieristik (seperii ukuran, kinerja, dan reputasi) mempenganuhi
efek visibilitas (misalnya, Bansal & Roth, 2000; Raja, 2008). sebagal
pengawasan pemangku kepentingan pada domain tertentu menjadi lebih
mungkin, perusahaan dengan visibilitas generik yang lebih besar semakin lebih
memperhatikan kerentanan mereka terhadap sanksi, membuat kepaluhan lebih
mungkin. Banyak penalitian menunjukkan bahwa sult bagi perusahaan yang
berinvestasi dalam kegiatan CSR univk memaksimalkan reputasi meraka tanpa
mengungkepkan informasi kegistan tersebut (Toma, 2002). Meskipun tampaknya
sedikit utilitarian dan strategis, secara umum diterima bahwa perusahaan terlibat
dalam kegiatan CSR biasanya menyangkut pengungkapan informasi terkait
karena kontribusinya terhadap kinerfa keuangen (Oditzky ef af, 2003, Baretl,
2007) atau nilai pasar (Mackey el al, 2007).Hal ini karena CSRD sangat
membantu untuk menilai kesesuaian antara nilal sosial tersirat oleh kegiatan
GSR dan norma-norma acaial legitimasi (Dowling dan Pleffer, 1975).

Menurut Teor Stakeholder, kinerja ekonomi dar suatu perusahaan
mempengaruhi keputusan manajemen untuk terfibat dalam pelaporan sosial dan
lingkungan perusahesn eteu pengungkapan. Ketika perusahaan fidek berkinerja
baik, turtutan ekonomi lebih diutamakan dari pengeluaran tanggung jawab sosial
dan lingkungan. Selain itu, perusahaan seper ini cenderung kurang memiliki
kemampuan keuangan untuk mengungkapkan informesi lebih banyak untuk
memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan perusahaan (Ferreira,
Branco, Moreira, 2012). Teori sfakeholder mendalilkan hubungan positif antara
kinerja ekonomi dan tingkat keputusan oleh perusahaan untuk teribat delam
pelaporan CSR. Perusahaan menguntungkan leblh  mungkin bk
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mengungkapkan informasi lebih banyak untuk menyering diri dar perusahasn
yang kurang menguntungkan Busch, & Hoffmann, 2011).

Penelitian empiris sebelumnya pada hubungan antara kinerja lingkungan
perusahaan dan profitabilitas telah melaporkan hasil yang beragam (Freedman &
Jaggl, 1994), Beberapa berusaha untuk memeriksa implikasi profitabilitas pada
Isu-isu lingkungan hidup; lain menedti hubungan jangka panjang antara kinerja
sosial den fingkungan perusahaan dan kinerja perusahaan, menggunakan
persentase perubahan dalam tiga langkah polusl dan berbagai rasio akuntansi
sebagal proxy empirs unfuk kinerja lingkungan dan perusahaan (Freedman &
Jaggi, 1994). Sebush hubungan terbalk antara kinerja lngkungen can
perusahaan inl sejalan dengan orlodoksi yang terkait dengar pemikiran ekonomi
tradisional yang menggambarkan hubungan ini sebagai pertukaran antara
profitabilitas perusaheen dan bekerja pada tanggung jawab lingkungan
(Freeman, 1984).

Perusahaan yang sangat menguntungkan akan meningkatkan tingkat
pengungkapan mereka, pada umumnya dalam rangka untuk mengurangi bisya
agensi, untuk menghindar memberikan tanda-tanda buruk ke pasar dan uniuk
membenarkan laba untuk menghindar biaya politik (Giner, 1997), Banyak
penelitian telah mengkonfirmasi efek positif dari variabel ini pada pengungkeapan
umum misalnya (Haniffa dan Cooke, 2005; Maser dan Hassan, 2013; Thompson
dan Zakaria, 2004). Selgin itu, dari perspektif pengungkapan sosial perusahaan,
ia berpendepat bahwa perusshaen dengan kinera ekonomi yang baik bisa
mendedikasikan lebln banyak dana untuk hal-hal sosial dan mengungkapkan
lebin lanjut tentang mereka. Roberts (1982) menggunakan argumen ini uniuk
mengkonfirmaai efek profitabilites peda pengungkepan. Selain itu, Pavae can
Krausz (1996), secara empiris menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan

tindakan yang lebih sosial adalah orang-crang @ yang lebih




menguntungken. Sebagai akibatnya, perusahasan menguntungkan tinggi juge
dinarapkan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut tentang sumber daya
manusia. Peneliian sebelumnya telah mendokumentasikan hubungan positif
antara profitabilites ekonomi dan pengungkapan berwujud '{misainya (Gercia-
Meca af al., 2008).

Proftabilitas memberikan direksl perusahaan kebebasan dan fleksibilitas
untuk melsksanakan program-program sosiel yang lebih bedanggung jewab.
Penelititan yang paling empifis telah menemukan hubungan antara
pengungkapan CSR dan profiabiitas perusahaan menjadi tidak meyakinkan di
terbaik. Sejumiah penyelidikan tidak menemukan hubungan (misalnya Hackaton
dan Milne, 1996; Moneva dan Liena, 1996; Richardson dan Welker, 2001). Pola
ini, bagaimanapun, tampaknya tidak akan dikonfirmasi unluk negara-negara
Isl&rm, mungkin karena budaya akuntansi yeng berbeda (Suwakdan ef &l 2004).

46. Konsep Equify Capital Sebagai Alasan Efisiensi dan Mengurangi
Pendanaan CSR

Kendala modal adalah kendala perusahaan untuk mendapatkan modal
dari sumber-sumber yang tersedia dari dana untuk melakukan investasi (Hidayat,
2010: 460). Kendala modal terdii dari: ketidakmampuan untuk berutang,
ketidakmampuan untuk mengeluarkan saham, ketergantungan terhadap
pinjaman bank, dan aset likuid (Lamont ef al., 2001). Kaplan dan Zingales (1997)
mengungkapkan bahwa kendalas modal dapat dihitung dan: kas rasio aliran,
dividen rasio, rasio G Tobin, rasio kes memegang, dan rasio leverage. Arus kas
yang tingal dan rasio kas memegang menunjukkan bahwa sebuah perusahaan
memiliki banyak dana untuk membayar banyak proyek investasi baru. Dengan

demikian, baik arus kes dan rasio kas memegang memiliki efek negatif pada
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Biaye pemblayasan ekuitas perusahaan ‘dimotivasi cleh pertimbangan
sebagal berikut. Pertama, biaya modal ekuitas adalah intemal rate of retum (atau
tingkat diskonto) bahwa pasar berlaku untuk arus kas masa depan perusahaan
untuk menentukan nilai pasar saat ini. Dengan kata lain, itu adalah tingkat yang
diperlukan pengembalian yang diberikan persepsi pasar dar keberisikoan
perusahaan. Jka CSR mempengaruhl keberisikoan dirasakan dar suatu
perusehaan, sepertl yang kila berdebat di bawah inl, maka perusahaan yang .
bertanggung jawab secara sosial harus mendapatkan keuntungan dan biaya
pembiayaan ekuitas yang lebih rendah, Kedua, penefitian terkat menunjukkan
bahwa tate kelola perusahsan yang efekiif, dan delam standar pengungkapan
ketat tertentu, menurunkan biaya perusahaan 'modal ekuitas melalul penurunan
masalah asimetd lembaga dan informasi (Botosan, 1997; Hail dan Leuz, 2006,
Chen ef al., 2009a. ; dan lainnya).

Tobin Q adalah rasio nilai pasar perusahaan terhadap ekuitas, Sebuah
perusahaan yang memiliki rasio dividen yang tinggi dan rasio Tobin Q rendah
menunjukikan behwe ity tidak memililki banyak kesempatan untuk melakukan
investasi dan pengembangan lagl, yang beratti perusahaan ini tidak
membutuhkan banyak dana (Lamont ef al, 2001). Pasar yang rendah untuk rasio
buky menunjukken bahwa nilai paser lebih rendeh darl nilei  buku
perusahaan. Jika nilai pasar lebih tinggi dari nilai buku, nilai saham perusahaan
akan undervalued. Dalam kondisi undervalued ini, banyak invesior blasanya
cenderung untuk membel| perusahaan saham (Sukamulja, 2005).

Sofyaningsih  (2011), menyatakan bahwa pelaksanaan keputusan
investasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan perusahaan dana yang bisa

datang dar pendensan internal den eksternal. Perusahaan yang kendala modal

mengalami cenderung kehilangan kesempatan investasi di kegiatan sirategis




(Hubbard, 1998; Campello ef al,, 2010), termasuk investasi dalam persediaan
(Carpenter ef al, 1998), dan investasi dalam peneliian dan kegiatan
pembangunan (Himmelberg dan Petersan, 1994; Hall dan Lerner, 2010). Dan
komentar-komentar tentang hubungan kendala modal cengan kemampuan
investasi, dapat disimpulkan bahwa kendala modal bisa mengurangi dan bahkan
menghapus kesempatan untuk melakukan investasi. Perusahaan dengan biaya
yang lebih baik CSR skor pameran yang lebih rendah dari modal setelah
mengendalikan faklor-faklor penentu spesifik perusahaan lain serta industni dan
tahun efek tetap, Selain itu, kami menemukan bahwa investasi CSR dalam
meningkatkan hubungan jawab karyawan, kebijakan lngkungan, dan sirategi
produk secars substansial memberikan kontribusi untuk mengurangi biaya
perusahaan dar ekuitas.

Telah ada pertumbuhan luar biasa dalam kesadaran tanggung jawab
sosial perusahaan dalam beberapa tshun terakhir. Perusahaan telah didesak
untuk menerima tanggung jawab untuk efek bahwa bisnis mungkin pada
masyarakat. Tanggung jawab ini tidak terbatas kepada pemegang saham dan
kreditur tetapi juga untuk masyaraket pada umumnya dan pemangku
kepentingan lainnya. Meskipun banyak penelitian telah meneliti hubungan antara
CSR dan penciptaan nilai, beberapa telah difokuskan pada peran penting bahwa
pazar modal bermain sebagai mekanisme yang CSR dapat diterjemahkan ke
dalam manfaat nyats bagi perusshaan-perusahaan (misainya Derwall dan
Verwijmeren, 2007; Goss dan Roberts, 2011 ; Sharfman den Femando, 2008;
Chava, 2010).

Ada beberapa alasan mengapa investor akan memperhaiikan strategi

CSR perusahaan. Pertama, kegiatan perusahsan yang dapat mempengaruhi

kineria keuangan jangka panjang diperhitungkan oleh pelaku pasar ketika menilai




sebuah perusahaan jangka panjang penciptaan nilai potensial (lcannou dan
Serafeim, 2011, Groysberg et al, 2011; Previts dan Bricker, 1994). Selaln itu,
semakin banyak investor menggunakan informasi CSR sebagai kriteria penting
untuk keputusan investasi mereka, apa yang seat ini dikenal sebagai “investasi
perianggungjawaban sosial’,

Selain itu, perusahaan dengan kinerja CSR yang lebih baik lebih mungkin
untuk mengungkapkan kegistan CSR mereka ke pasar untuk sinyal fokus jangka
panjang mereka dan membedakan diri (Spance, 1973; Benabou dan Tirole,
2010) (Dhaliwal ef al, 2011.). Pada gilirannya, pelaporan kegistan CSR: a)
meningkatkan transparansi di sekitar dampak sosial dan lingkungan perusahaan,
dan struktur pemerintahan mereka dan b) dapat mengubah praktik manajemen
internal  dengan menciptakan insentf bagi perusahaan untuk lebih baik
mengeiola hubungan mereka dengan para pemanghku kepentingan kunci seperti
karyawan, investor, pelanggan, pemasok, regulator, dan masyarakat sipil
(loannou dan Serafeim, 2011). Oleh karena itu, ketersediaan peningkatan data
tentang perusahaan mengurangi asimetni informasi antara perusahaan dan
Investor (misainya Botosan, 1997; Khurana dan Raman, 2004; Hail dan Leuz,
2006; Chen ef al, 2009; El Ghoul ef al, 2010), yang mengarsh uniuk
menurunkan kelerbatasan modal (Hubbard, 1928},

Perusahaan dengan kinerja CSR baik, wajah kendala modal yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerfja CSR yang lebih
buruk. Hal ini karena kinerja CSR superior mengurangi friksi pasar melalul dua
mekanisme. Pertama, kinefa CSR superior adalah hasil dan perusahaan
berkomitmen untuk dan kontrak dengan para pemangku kepentingan atas dasar
saling percaya dan kerja sama (Jones, 1995, Andriof dan Waddock,

2002). Akibatnya, seperti Jones (1995) berpendapat, "karena solusi efis uniuk




masalah komitmen yang lebih efisien daripada mekenisme yang dirancang untuk
mengekang oporunisme, berkut bahwa perusahaan yang kontrak dengan
stakeholder mereka atas dasar saling percaya dan kerfa sama [..] akan
mengalami penurunan badan bisya, biaya transaksi dan biaya yang terkait
dengan tim produksi,

Lebih khusus, seperti biaya agensi dan transaksi termasuk “biaya
monitoring, biaya ikatan, biaya pencarien, biaye garansi dan sisa kerugian®,
menurut Jones (2005, p.422). Dengan kata lain, keterdibatan pemangku
kepentingan superior mungkin tdak hanya secara langsung membatasi
kemungkinan perilaku oporunistik jangka pendek (Benabou dan Tirole, 2010;
leannou dan Serafeim, 2011), tetapi juga merupakan bentuk yang lebih efisien
ledular (Jones, 1995), yang pada giirannya dihargal dengan penambahan
penjualan perusshaan dengan kinerja CSR superior lebih mungkin untuk
mengungkapkan strategi CSR  mereka dengan menerbitkan laporan
keberdanjutan (Dhaliwal ef al., 2011) dan lebih mungkin wunfuk memberikan
jaminan laporan tersabul oleh pihak ketiga, sehingga meningkatkan kredibilitas
mereka (Simneft af al, 2009, Benabou dan Tirole, 2010). Pada giirannya,
pelaporan dan jaminan dar kegiatan CSR: &) meningkatkan transparansi di
sekitar dampak sosial dan lingkungan jangka panjeng perusahaan, dan strukiur
pemerintahan mereka dan b) dapat mengubah praktik manajemen internal
dengan menciptakan insentif bagi manajer untuk mengelola hubungan mereka
dengan kunci siekeholder seperti karyawan, investor, palanggan, pemasol,
regulator, dan masyarakat sipil (lcannou dan Serafeim, 2011), Ketersediaan
peningkatan data yang kredibel tentang perusahaan "s stralegi mengurangi
agimetd informasi yang mengerah untuk menurunkan keterbatasan modal

{(Hubbard, 1988).




Penelitian sebelumnya telsh menunjukkaen bahwa perusehean dengan
kinerja CSR superior lebih mungkin untuk mengungkapkan secara terbuka
strategi CSR mereka dengan menerbitkan laporan keberlanjutan (Dhaliwal et al.,
2011) dan juya lebih mungkin untuk memberikan jaminen leporan tersebut oleh
pihak ketiga, sehingga meningkatkan kredibilitas laporan tersebut (Simnett ef al.,
2009). Akibatnya, pelaporan CSR: a) meningkatkan transparansi berkaitan
dengan dampak sosial dan lingkungan perusehsen, dan strukiur pemerintahan
mereka dan b) dapat menyebabkan perubahan dalam sistem pengendalian
internal yang lebih lanjut meningkatkan kepatuhan terhadsp peraturan dan
keandalan pelaporan. Akibatnya, ketersediman diperpanjang data yang kredibel
tentang strategi CSR perusahaan, selain pengungkapan keuangan, lebih lanjut
mengurangi asimetr informasi dan hasil dalam keterbatasan modal yang lebih
rendah.

4.7. Teori Corporate Social Responsibility

Sejumlah teord, termasuk teori keagenan, teor sfakeholder, teor
legitimasi, teor ekonomi politik, teorl akuntabilitas dan teor situasional telah
digunakan uniuk membenarkan mengapa perusahaan mengungkapkan atau
tidak mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD) informasi
(Adama ef al,, 1988; Deegan ef al,, 2002, Gray ef al., 1995). Namun, teori-teori di
atas sangat banyak dikembangkan dalam konteks ekonomi pasar Barat. Oleh
karena itu, penerapan mereka di bagian lain dunia dipertanyakan, khususnya di
maayarakat Islam di mana bisnia beroperasi dalam konieks budaya yang sama
sekali berbeda bersama dengan tujuan biznis yang berbeda dan etika.

Adams ef al (2011); (Adams, 2002). Laporan keuangan benar-benar

menggambarkan kinerga keuangan, Oleh karena iu, relevansi informasi non-

keuangan telah meningkat secara signifikan selama berahun-tahun, Munculnya




pelaporan non-keuangan dapat dilhet sebegei wpaya untuk meninghkatkan
fransparansi sehubungan dengan aksi korporasi yang menyangkut isu-isu sosial
dan lingkungan (Mielsen dan Thomsen, 2007). Selanjutnya, diakui bahwa
pengungkapan informalionia non-keuangan penting untuk mengurangi asimetr
informasi yang ada antara manajemen dan kunci stakeholder serta untuk
memungkinkan investor untuk lebih mendai bidang utama kinera dan
mendukung pandangan yang lebih luas dar kinerja perusshaan yang mencakup
masyarakatl besar (Huang dan Watson, 2015). Seiring dengan meningkatnya
minat untuk teribat datam CSR kegiatan, informasi saat ini, perusahaan-
perusahaan di seluruh dunia leblh secara sukarela mengungkapkan tentang
kinerja CSR mereka tidak diragukan lagi, banyak basa motivasi dapat
menjelaskan perusahaan "keterfibatan dalam CSR prakiek (Holder-\Webb ef al,
2008). Sebagai CSR, komitmen aukerels uniuk tujuen non-ekonomi melampaui
persyaratan hukum, datang lebih dan lebih untuk pusat perdebatan publik dan
akademik (Schmitz dan Schrader, 2015), oleh karena itu, kami menyediakan
tinjauen komprehensif dan analitis dari perspektif teorilis tanggung jawab sosial
dan pengungkapannya. Selanjutnya, kita membahas konteks di mana teor yang
digunakan untuk menjelaskan prakiik pengungkapan CSR termasuk taar
legitimasi, teori stakeholder, teari kontrak aosial, dan teor sinyal yang lebih tepat

Teori Legitimasi Deegan dan Unerman (2011) menyatakan bahwa teon
legitimasi bergantung pada gagasan bahwa ada “kontrak soslal" antara
organisasi den mesyaraket di mana ia beroperasi. Oleh karena itu, perusahasn
mencoba untuk melegitimasi tindakan perusahaan mereka dengan teribat dalam
pelaporan CSR untuk mendapatkan persetujuan dari masyarakat (pendekatan
scaial) dan dengan demikian, memastiken keberadaan mereka terus. Kontrak

sosial seperfi yang dijelasken oleh Deegan (2002), merupakan segudang




herapen bahwa masyeraket memiliki tentang bagaimana sebush organisasi
harus melakukan operasinya. O'Donovan (2002), berpendapat bahwa teori
legitimasi berasal dari ide yang bagi perusahaan untuk terus beroperasi dengan
sukses, itu harus bertindak dalam batas-batas dan norma apa yang masyarahet
mengidentifikasi secara sosial perilaku yang bertanggung jawab.

Selanjutnya, Maignan dan Ralston (2002), menyatakan bahwa legitimasi
dar sualu perusahaan tergantung pada pemeliheraan hubungan publik balik -
dengan para pemangku kepentingan, mengingat bahwa perusahaan memiliki
kewajiban termasuk kewajiban moral uniuk berbagai pemangku kepentingan
dalam kepeda pemegang saham mereka. Bayoud ef af (2012), menegaskan
bahwa tingkat tinggi pengunglapan CSR sangst terkait dengan reputasi
perusahaan untuk kelompok pemangku kepentingan (pendekatan stakeholder).

Menurut Kylle &f af (2005), prakiek pelaporan GSR telah menjadl alat
manajemen kunci untuk tumbuh kompleksitas manajemen bisnis multinasional,
Mereka lebih lanjul menyatakan bahwa pelaporan CSR membantu  untuk
mengintegrasikan kegiatan CSR dalam perusahsean “manajemen risiko strategis
sehingga dampak kegigtan CSR dapat dimaksimalkan. \Waddock el al (2002),
berpendapat "persepsi tentang bagalimana sebuah perusahaan menerima dan
mengeiola tanggung jawabnya saring bagian dar karyawan” bahwa karyawan
keputusan tentang di mana untuk bekerja. Oleh karena itu, publikasi informasi
kebardanjutan terkait dapat memainkan peran posisi suatu perusahaan sebagai
“perusahaan pilihan” iu, status ini dapal meningkatkan loyalitas, mengurangi
turnover staf dan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menark dan
mempertahankan karyawan berkualitas tinggi.

Meargolis dan Welsh (2003), menyetakan bahwa keterdibatan perusahaan

dalamm kegiatan CSR dan pengungkapannya dapai mendorong kinerja




perusahaan dan dengan demiklan peneliian mereka menyimpulken hubungan
positif antara kinerja CSR dan kinerja keuangan (pendekatan pemegang
saham). Roberts (1962), menegaskan bahwa salah satu cara bahwa perusahaan
mempertimbangkan pengungkaepan CSR aedalsh untuk meningkstkan skses ke
modal dan nilai pemegang saham dengan memuaskan stakeholders. Investor
memilih untuk berinvestasi dalam organisasi yang menunjukkan fingkat tinggi
CSR. Branco den Rodrigues (2008), arguethat pengungkapan GSR memainkan
mekanisme penting untuk meningkatkan efek CSR pada reputasi perusahaan
serta mewakili sinyal ditingkatkan perlaku sosisl dan lingkungan. Bayoud et
al (2012), menegaskan bahwa tingkat tinggi pengungkapan CSR sangat terkait
dengan reputasi perusahaan untuk kelempok -pemangku kepentingan
(pendekatan sfakeholder).

Banyak upaya teortis yeng berbeda telah dilakukan unfuk menjelaskan
mengapa perusahaan secara sukarela mengungkapkan informasi TSR (Dowling
dan Pfeffer 1975, Gray ef al, 1995, Guthrie dan Parker 1989, Patten 1991). Teor
biaya politik menunjukkan bahwa manajer prihatin dengan pertmbangan politik,
termasuk mencegah pajak eksplisit atau publik, atau tindakan peraturan lainnya
(Healy dan Palepu 2001; Jensen dan Meckling 1978; Watls dan Jmmemman
1978). Selain politisi, kelompok-kelompok kepentingan non-pemerintah dan para
pemangku kepentingan lainnya semakin meancoba untuk mempengaruhi tindakan
perusahaan untuk mendukung kepentingan khusus mereka. Mereka dengan
demikian memiliki kekuatan untuk mempengaruhi kekayaan transfer antara
perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya. Asumsinya adalah bahwa
dengan mengungkapkan informasi lentang kinerja sosial dan lingkungan mereka,

perusahaan ingin meminimalkan (potensial) biaya yang timbul der interaksi

antara perusahaan dan alam dan masyarakat yang lingkungan-disebut sebagai




biaya poltik atau sosial (Fields of al., 2001). Perusahaan depat menggunakan
sejumlah metode untuk mengurangl kemungkinan tindakan politik atau sosial
yang merugikan dan biaya yang dihasilkan (Waits dan Zimmarman 1878).

Salah salunya edalah untuk mengungkapkan informasi GSR, kerena hal
ini memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan modal moral yang, misalnys,
bisa marah sanksi hukuman dalam kasus peristiwa (Blacconiere dan Patten
1984, Godfrey 2005). Bukti empiria tampaknya untuk mengkonfirmasi gagasan
ini. Misainya, Lyon dan Maxwell {2008, 2007) menemukan bahwa parusahaan
dengan reputasi yang buruk mengungkapkan sepenubnya, sementara
perusahaan dengan reputaal yang sangat baik mengungkapkan epa-apa, karena
mereka mendapatkan sedikit dami mengungkapkan keberhasilan karena mereka
diharapkan untuk berhasil.

Konsisten dengan pendskaten siekeholder, organisasi tidak hanya
bertanggung |awab kepada pemegang saham mereka, tetapi juga harus
mempertimbangkan kepentingan kontras seluruh pemangku kepentingan lain
yang depat mempengaruhi etau dipengaruhi cleh pencapaian tujuan organisasi
(Freeman, 1984). Teor stakeholder yang digunakan untuk menganalisis
kelompok-kelompok kepada siapa suatu perusahaan harus berangaung
jawab. Boetright (2003) menegaskan baﬁwn perusahean dioperasikan atau
seharusnya untuk dioperasikan untuk kepentingan semua orang yang memiliki
saham di perusahaan. Oleh karena #u, sSeperi pemegang saham
menginvestasikan uang mereka di perusehean, karyewan menginvestasikan
waktu dan modal intelektual, pelanggan berinvestasi kepercayaan dan bisnis
berulang dan masyarakat menyediakan infrastruktur dan pendidikan bagl
karyawan masa depan (Graves ef al., 2001). Teor sfakeholder yang mencakup

bahwa organisasl bisnis harus berperan akiif dalam masyarakat di mana mereka




peroperasi. Akibatnya, Wicks et al (2004}, menystaken bahwa perusahaan harus
mempertimbangkan efek darf tindakan mereka pada pihak yang memiliki
kepentingan atau “saham” di perusahaan-perusahaan,

Dalam beberapa tehun terekhir, atribut pemangku kepentingan lelah
menenma peningkatan perhatian (Frooman 1999), untuk membantu manajer
dalam memutuskan bagaimana mengalokasikan wakiu mereka yang terbatas,
publik dan sumber daya lainnya yang langhka untuk kelompok stakefolder yang
berbeda (Vios 2003; Philips 2004). Menurut Cooper ef al (2001), ketika teor
stakeholder digunakan sebagai alat manajeral ity adalah khusus berkaitan
dengan mengidentifikesi para pemanghku kepentingan yang lebih penting, dan
sebagal hasilnya harus menerima proporsi yang lebih besar dar perhatian
manajemen. Hal ini jelas bahwa kelompok pemangku kepantingan yang berbeda
dapal hadir sangat berbeda, dan serng berentangan, kebutuhan dan
kepentingan (MNeville et al., 2008; Sen ef al., 2008).

4.8. Ringkasan

Konasep CSR telah memberkan ide yang lebih baik teniang pandangan
bertentangan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Beberapa alasan
perusahaan melakukan tanggung jawabnya hanya sebagal topeng” saja karena
faktor profit pemilik sahem yang menjadi alasan utama mereka beroperasi,
reputasi atau visibility masih menjadi alasan mereka melakukan hanya untuk
meningkatkan reputasi perusahaan. Organisasi bisnis beroperasi dengan
persetujuan masyarakeat untuk melayani konstrukdif kebutuhen masyarakat untik
kepuasan masyarakat.

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan masih syaral dengan

nilai-nail kapitaliame, melakuken atau tidek melekukan kegiatan GSR semuenya

didasarkan pada pertimbangan mater seperti pn:-:-ﬁt. rasio keuangan, reputasi dan




visibility perusahesn. CSR masih menjadi topeng bagi perusshaan untuk

mendapatkan penilaian publik baik dari pasar modal maupun masyarakat,

Konsep CSR yang syarst kapitalis lebih mengutamakan perimbangan
mater seperi laba, reputasi dan analisis keuangan lainnya bukan member hak
kepada yang seharusnya menerima, member tanpa mengharapkan secara
timbal balik, namun memberi hak kepada masyarakal yang telah diambil dan
dikelola lahannya, Perusahaan dengan sendiinya akan mendapatkan

kehermatan, martabat, kemuliaan yang lebih dari sekedar legitimasi saja. Konsap

di atas memberikan kemuliaan dihadapan Tuhan dan manusia.




BAB V
BENTUK-BENTUK PENINDASAN MULTINATIONAL COMPANY (Vale)

TERHADAP MASYARAKAT ADAT

5.1, Pendahuluan

Sebagaimana pada bab empat telah membahas tentang realitas CSR
yang ada yang masih merupakan iopeng kaum kapilalis, hal ini menimbulkan
ketamakan kaum kapitalis dan mengakibatkan penindasan terhadap masyaralat
adat. Olehnya ity pada bab inl membahas penindasan hak-hak masyarakat adat
dan dampk langsung yang diterima masyarakat adat akibat onerasi perusahaan.
Tanggung jawab Sosial Perusshean atau Corporafe Socisl Responsibility
(selanjutnya dalam arikel akan disingkat CSR) adalah suatu konsep bahwa
organisasi, khususnya perusahaan adalah memiliki suatu tanggung jawab
terhadap konsumen, keryewan, pemegang saham, komunites den lingkungan
dalam segala aspek operasional perusahaan. CSR berhubungan erat dengan
‘pembangunan berkelanjufan®, di mana ada argumentasi bahwa suatu
perusahaan dalam  melaksanakan aktvitasnya hamus  mendasarkan
kaputusannya lidak semata berdasarkan faklor keuangan atau mater.

Sementara, perusehaan dengan program Corporafe Social Responsibility
yang masih menggunaken paradigma kapitelisme merampas hak masyarakat
adat, menurut Surahman:

‘Kami di kempung Dongi ini diputus listiknya karena dianggap sebagai
penyercbot, pencun listrik perusahasn, sementara lahan orang Dengi sudah
habes dijadikan fesilitas umum seperti lapangan golf dan kantor panssahasan.”
Ferusahaan felah mangmamaka‘n penguasaan ahan demi keuntungan
semata tanpa member apa yang menjadi hak hagi masyarakat Luwu, hal seperti

ini mengarah pade kondisi kapiteliame semata (Shamir, 2010), dan bukan hanya

dalam hal ekonoml, tetapl juga sosial, transformasi, kapasitas dan dominasi,




Kapitalisme ini hanya mengutamakan keinginan perusahaan yang terkait dengan
pemilik modal, mereka melakukan program CSR hanya untuk menjadi alat
penguasaan terhadap masyarakat sekitar dan mengembangkan diri melalui para
korbannya, sehingga upaya itu berhasil dan mempengaruhi dan membentuk
alam pikiran mereka. Melalui hegemoni ideclogl kelompok dominan dapat
disebarkan, nilai dan kepercayaan dapat diperiukarkan. Akan tetapi, berbeda
dengan manipulasi atau indoktrinasi, hegemoni justru tedihat wajar, orang
menarima sebagal kewajaran dan sukarela. Salah satu kekuatan hegemoni
adalah bagaimana ia menciptakan cara berpikir stau wacans tertentu yang
dominan, yang dienggap benar, sementara wacana lain dianggap salah. Media di
sini dianggap secara tidak sengaja dapat menjadi alat bagaimana nilai-nilai atau
wacana yang dipandang dominan iu disebarkan dan meresap datam benak
khalayak sehingga menjadi konsensus bersama. Sementara nilai atau wacana
lzin dipandang sebagal menyimpang (Eranto, 2011).

Antonio Gramsci merefleksikan konsep hegemoni, ideoclogi, dan sirategi
politik menjadi inspirasi bagi teori sosial dalam menganalisis pekerjaan, tradisi
dan perkembangan teori struktural Mamxisme, dekonstruksi secara ideologi dan
politik yang menggambarkan bagaimana proses hegamoni bekerda. la beralan
melalui suatu proses alau cara kerja yang tampak wajar, Dalam produksi berita,
proses situasi terjadi melalui cara yang halus, sahingga apa yvang taradi dan
diberitakan oleh media tampak sebagai suatu kebenaran. Teor hegemoni
Gramsci menskankan bahwa dalam lapangan sosial sde perarungan unfuk
memperebutkan penermaan publik. Hegemoni dialur oleh merska yang oleh
Gramsci disebut intelektual. Mereka adalah tokoh moral dan intelektual yang

secare dominan menantukan arah konflik, politik, dan wacana yang barkembang

di masyarakat. Mereka bekerja untuk melanggengkan kekuasaan atas kelompok




yang lemah. Dominasi intelekiual diwujudkan melalui rekayasa bahasa sebagai
sebuah kekuasaan (Howarth, 2015; Thomas, 1975).

Selanjutnya, mated membed dorongan sesecrang atau kelompok
melakukan hegemoni. Sebagai conioh perusahaan tambang masuk beroperasi di
Muha sejak tahun 1968 di wilayah afdeling Malii Kabupaten Luwu Timur dan
khusus wilayah Makole Nuha dan Matano dibawah kuasa Datu Luwu (Robinson,
1988). Berikut anak suku menurut informan makole Nuha Andi Baso:

*anak suku, To Weuls, Lampu's, Karunsi'e, Torea, Taipa, Padoa, Tobaay
dan dasrah Timampu dengan bahasa To Wewa dan To Pados”.

Beberapa anak suku sekitar perusahaan merasakan bahwa adat dan
budaya mereka telah dikuasai oleh budaya materialistis atau hegemoni budaya
kapitalis telah mempengaruhi cara hidup masyarakat yang tidak sesuai dengan
budaya lokal. Kebudayaan loksl sebagal sebuah relasi nilai bagi masyarakat
adal, bahkan beberapa anak suku yang berarak 20 M dar parusahaan fidak
mendapatkan pengakuan dar perusshaan tentang kepemilikan tanah dan
keberadaan meraka di wilayah sekitar tambang.

Masyarakat adat dari sisi adat dan budayanya felah dikuasai oleh gaya
kapitalis. Menurut Andi Baso sebagai Makole Nuha:

Sumber penghasilan merske adalash pertanian (padi sawah dan padi

kebun), hutan (dammar dan rotan) dan pusst pompessi. Dengan upacara

adat penjemputan adalah “moman’ karena kegembiraan jka menang
paperangan atau keberhasilan karena daersh ini pernah mengalami juga
masa-masa parjuangan.

Penguasaan hutan adat dan lahan masyarakat adat oleh perusahaan
melalui ijin konsesi berdampak secara ekonomi, masyarakat adat yang
kehidupan sehar-harinya sebagai petani dammar kehilangan pekerjaan karena
hutan telah dikupas untuk penambangan, sawah dijadikan fasiltas umum seperti

lapangan golf sehingga sumber mata pencaharian petani sawah telah tidak ada

lagi. Secara sosial masyarakal adat yang tadinya petani ftidak memiliki




keterampilan di bidang pertlambangan menjadi semakin miskin dan yang bekerja
di perusshaan semakin mendapatkan fasilitas, kesenjangan sosial sudah mulal
Nampak dan revclusl dari dunia perfanian ke industry memberikan penderitaan
yang lama bagi masyarakat adat. Sisi budaya dengan masuknya industry maka
semua dipandang sesuai nilai materialistic bukan lagi rasa gotong royong, rasa
persaudaraan yang bertentangan dengan nilai-nilai budaya Luwu.

Penguasaan yang dilakukan perusahaan ferhadap masyarakat adat Luwu
khusus yang ada di wilayah Makole Nuha Matano oleh perusahaan multinasional
yang selama ini menjadi daerah konsesi tambang Nikel, dengan beberapa anak
suku yang terpinggirkan bahksn hampir tidek ada lagi pengakuasn atas
keberadaannya dan seringkali di sebut sebagal penyerobot. Perubahan tatanan
dan penindasan yang mereka alami terungkap setelah tambang ini sudah mulai
pelan-pelan akan habis masa konitrak karyanya. Ind diharapkan menjadi
pengalaman dan pembelajaran bagi pamangku adat Luwu dan pamenntah yang
selama ini terlena dengan adanya penghasilan dari sisi perffambangan.

Parusahaan seharusnya melaksanakan tanggung jewabnya kepada
stakeholders secara adil dan berindak etis, Menurut Jones (2007}, sesecrang
atau lembaga dapat dinilai membuat kepufusan atau berindak efis bila:
Keputusan atau tindakan dilakukan berdasarkan nilai atau standar yang diterima
dan berlaku pada lingkungan organisasi yang bersangkutan, Bersedia
mengkomunikasikan keputusan tersebut kepada seluruh pihak yang terkail.
Yakin orang lain akan setuju dengan keputusan tersebut atau keputusan tersebut
mungkin diterima dengan alasan etis, Dalam konteks perusahaan, tanggung
jawab sosial itu disebut tanggung jawab sosial perusahaan (Corporafe Sosial
Responsibility-CSK). CSR berakar dari etika yang berlaku di perusahaan dan di

masyarakat, Etika yang dianut oleh perusahaan mermpakan bﬂgiﬂh dari budaya




masuknya perusehaan. Penderteen pun dialami dari perubahan masyarahkat
agraris menjadi daerah konses| wilayah tambang. Perubahan petani yang tidak
punya kesiapan skil menjadi karyawan tambang ini bertahun-tahun mengalami
penderitaan kehidangen mata pencaharan dan kehilangan sanak saudara yang
sudah meninggalkan daerah ini menyelamatkan diri.

Witayah ini di bawah wilayah Makole Nuha-Matano dipimpin oleh seorang
Makole dan dibantu oleh perangkai-perangke! adat. Makole Muhe-Mantano
membawahi 11 (sebelas) anak suku; To Weula, To Rehampu'y, To Taipa, To
furea, To Padoe, To Karonsie, To Tambea, To Pekaloa, To Kinadu, To
Timampu'y, To Beau. Yang bisa diangket menjadi Makole, adalah harus punya
keturunan dari Datu Luwu dan Weula atas usulan hasil musyawarah anak-anak
suku yang direstui oleh rumpun keluarga Lamangka. Makole adalah |abatan
seumur hidup, kecusli melengger adat (Robinaon, 1986).

Tatanan adat dan pengangkatan Makole secara turun temurun dituturkan
cleh informan (Andi Baso Makole Muha). Historiskal, jaman A. Lambaka Opu
Janggo (opu Empelai Matano) sebagai makole Matano yang membewahi 3 (toa)
anak suku, namun beliau bukaniah makole yang pertama, belum diketahui
Mokole sebalum beliau.

Menurut Makole Nuha:

“Tiga anak suku lersebut adalah | To Wewa, yang berdiam df bukit Ussu

dari gunung Longgohu sampal ke pasisic danay Towchi, Mahalons, dan

Matano. To Rahampu'y, berdiam daerah pesisir danau di Matano, To Taipa

di Sokoio, berdlam di dsersh Bure. Rashampu'u Matano adalah Tempat

periama Makole berkedudukan yang Makobe, tetapd to Weula keberatan

harus of kampung Sese (sekarang Wasponda) Maka, unfuk memenuhi
kedus keinginan dari dua anak suku maka makole mengambil keputusan
untuk tinggal di kampung Subario, antara Matano dan Scrowako. Untuk

menghubungkan suku-suku Weula yang berada di Sese dengan makole di

Subario, maka dibuatiah jalan setapak yang diperuntukkan bagl subku Weula

untuk Membawa “Paiindah” (persetujuan untuk melskukan panen atau
penanaman dafi Makaole),




Buku pamona di daereh dilindungi oleh makiole dan diberi nama suku To
Finalu, yang arinya orang yang dilindungl, maka lolos lah rombongan Lassalilu
menguasal pegunungan-pegunungan, tempat-tempat orang Weula dan
berguounglah dengan suku To Korunsie, To Tambe's yang bertehan kolonial
bermukim di gunung-gunung. Maka orang Weula yang masih sisi di Sese,
mundur ke tepian 3 danau. Teradilah sumpah Pamona terhadap turunannya
bahwa Keturunan Pamona lidak diboleh kewin dengan crang-orang yang dibawa
oleh Lasalilu.

Menurut Makole Nuha Andi Baso:

"Andi Haly diperntahkan oleh Datu uniuk memindahkan pusal pemerintahan
Mokole di Wilayah Matano, tetapi Andi  Halu memindahkannya ke
kampung Sese vang sekarang Wasponda. Dalam jangka salu tahun beliau
membangun persawahan dengan mendatangkan tenaga ahli dan bugis
untuk membuka persawahan dan Sese sampai ke Tanggaolos. Keberhasilan
Imi memyebabkan suku To Rehampu'y dan suky To Taipa Keberataniah.
Meraka menginginkan Makcle dikembalikan ke Matano sesual dengan
perintah Datu. Terjadilah musyawarah 3 har 3 malam vang dipimpin
langsung oleh pemerintahan kolonial, Selama tiga hari tiga malam  belum
menghasitkan keputusan, dan akhir malam ke 3, menjelang lengah malam,
Andi Halu berdii sambil mengucapkan memberikan nsiruksl  “demd
pardamaian dan bahwa atas nama penguasa wilayah makole Matano dan
Disfrik says merubah Makole Maiano menjadi Makole Muha® Dengan
pengeriian, Muha dalam bahasa Weula arlinya Pulau, yang maknanya kita
semua berada pada satu pulaw Di tanjung Muha terdapat satu pulau batu
yang punya Mitos, Muha adalah pertemuan antara suku Morl dengan warga
Makole Matano, meka mekole andi Hale memutuskan  memboeat
perkampungan di Sorowako dan mendirikan rumah adat di sorowako,
mengumpulkan orang-orang Weula yang hidup barkelompok-kelompok, dari
kKampung Petea, Otuno, dan Halai ke soroWakso, dengan Molta inilah
perkampungan orang Weula ssbagai penjaga “Faberegengganna
Usungirenna” Tana Luwu (kekayaan tanah Luwu),

Setelah membangun di Scrowake, Andi Halu kemudian membangun
Soraja di Timaampu dengan jumish tang 82, berantai dan berdinding darl kayu
cendana. Tangga terdiri 41 sehingga kudanya dapat naik sampai ke beranda
rumah Soraja. Setelah pembangunan Soraja selesai Andi Halu memindahkan

pusat pemerintahan dan distrik ke Timampu, Pendirian Soraja dan pemindahan

pemerntahan ke Timapu tidak melalui musyawarah Adat 12 maka dalam rapat




adat 12 di kedatuan Luwu masalah tersebut dipertanyakan. Pada kesempatan ini
pula Andi Halu mengatakan sudash mendapat restu dar Datu Luwu, sekaligus
menjelaskan maksudnya mengapa ia memindahkan pemerintahan dan distrik di
Timempu, beliau mengatakan bahwa, “Mokale Palii Assiajengeng seya diriken
Soraja dengan maksud; Kalau Datu datang di Soraja berarti milik Datu Luwu,
Jika Datu Luwu Pergi berarti milik Mokole (Robinson, 1986).

Sekitar tahun 1954 terjadi revolusi deerah, DI-TIl membakar rumah adat
Soraja bersama dengan rumah penduduk, demikian juga dengan rumah adat di
Sorowako dibakar beserta dengan rumah perkampungan penduduk, Matano,
Muha, Tole-Tole, Kawata, Tabarano, semua dibakar aleh DI-THl. Scrowako mulai
dibangun dengan syarat, setiap rumah harus menanam satu pohon ketapa yang
di taman dekal dengan asap dapur. Pochon kelapa di tiap rumah adalah suatu
tanda yang disetujui oleh adet sebagai bukti tempet resmi membangun rumah
dan bercocok tanam, sedangkan bibit pohon kelapa dibawa dar Ussu. Pohon
kelapa menurut keyakinan orang dulu tidak bisa tumbuh dan berbuah tanpa ada
asap dapur. Sehingga bukfi resmi dar kampung tersebut adaleh pohon kelapa,
Mamun setelah perusahaan masuk pohon kelapa sebagai tanda kepemilikan
tanah ini sudah sima dan semua beralih menjadi milk perusahaan, hak
masyarakat adet semakin mengalami panindasan,

Makole Muha mulai membangun Sorowako dengan mendatangkan
tenaga-tenaga ahli pertanian maka terbukalah sawah-sawah di sekitar sorowako
dan disusul kemudian survei tambang di daerah Nikel cleh MNC, maka sejak
itu Sorowako mulai berkembang dibanding daerah lain. Selain pembangunan di
bidang agraris Andi Halu juga membangun infrastruiktur jalan-jalan dan jembatan
untuk menghubungkan entera kampung. Pembangunan jembatan ini dilakukan

dengan bergolong royong (massedd) bersama suku Weula dengan cara
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membegi bagian-bagian dari jembatan kepada Suku Weula untuk dikerjakan.
Dalam waktu satu hari jembatan ftersebut selesai dan Andi Halu datang ke
jembatan tersebut  dan mengucapkan * disinilah kampung kita yang kita beri
nema Sorowake® disini kita harus menjega kekayaan Tanah Luwu. Sorowako
Pabbasenggenna Luwu, Di pinggir sungai sebelah barat tidak [auh dari danau
terdapat satu pohon besar yang diberi nama Kayo Sorowako dengan makna;
Pesoro Wako (4in Digj = kumpul di sini), Nei Tewali Tou Pesorowako Embau
Hawe Matisto (tidak boleh mundur lagi seumur hidup). Lokasi pembangunan
jembatan berada dj tengah-tengah kampung Sorowako di Sungai Lawewe.
Jembatan ini distapi dan buatkan tempat duduk, selain sebagai penghubung
antar I':ampunlg. lembatan ity juga berfungsi sebagai tempat kumpul antara
Mokole dan masyarakat untuk melakukan “Teriso” musyawarah, Di masa
kepemimpinan Andi Haly sebegai Makole Sorowako berkembang dengan pesat,
(Anderson 1972; Matheson 1975, menulis tentang Sulu Suitanate mengatakan
bahwa:

Tradiional states were defined by varying relationship to the centra, rather
then fixed geographical frontars,

Selain pembangunan fisik Andl Halu Juga membangun nilai-nilai spiritual,
Setelah anak-anak suku di bawah makole Nuha masuk islam, maka Andl Haly
mendatangkan orang bugis sebagai Imam H.Dg. Massalle, dan H. Hasan untuk
mengajarkan agama Islam di Sorowako, Rahampu'u, dan Nuha, Sedangkan
orang-orang To Makajareng berfungsi sebagai pengawal Mokole dan pambajak
sawah dengan menggunakan kerbau, Orang Mori tetap melakukan kekacauan
dan mengaku sebagai makole (Lasaliu) dan membury orang Weula yang masih
berada di lereng-lereng gunung sampai ke Kampung Wawontula yang sekarang

Wawondula.




Gelanjutnya orang-orang Torouts, membuat pertahanan di Matompi, (pita
di kepala) sebagai tanda peperangan yang membedakan kawan dengan musuh.
Melihat keadaan ini makole Muha bersama pemerintah koloniel menghadap yang
mulie Datu Luwu untuk mensrima rombongan Lesalilv sebegai salah astu anak
suku Luwu dengan syarat, Tunduki di bawah semua aturan adat Luwu dan
Makole Nuha, tidak boleh membawa nama sukunya, tidak boleh membawa nama
kampungnys, Makole Nuha diberi wewsnang memberi tempat dan nama suku
mereka. Maka terjadi persetujuan makole Matano menunjukkan tempat di
Teborano dengan nama suku To Padoe yang artinga mar kita bergandengan
langan. Agama mereka karena sudsh di bawsh kolonial Belanda maka mereks
langsung diajari ajaran agama Masrani,

Setelah aman Makole Muha berupaya menurunkan orang-orang gunung
menampetkan lokasi-lokasl peranian persawahan di lembah gunung untuk
membuat perkampungan, misalnya Kampung Konde, dan Kawala. Karena
kebarhasilan Makole Nuha Andi Halu dia mendapatl bintang Wihelmina dan Ratu
Ingaris. Kemudian membuka akses jalan dar Tabarano ke VWarau sebagai akses
mengangkut damar dan rotan. Jalanan ini dimanfastkan mayoritas orang
rongkong dan Toraja hal ini beliau mendapatkan kembali bintang jasuatl a
Wihelmina yang kedua.

Raja konawe begitu sudah melihat aman maka dia meminta kepada
Makole Muha Nuha dengan jjin Datu Luwu agar semua rakyatnya Toro Uta dan
To Bunghu dikembalikaen ke raja Konowe, Maka mulai dari Matompi sempeai ke
seberang Towoati, Lampe Sue kosong. Orang Torouta berkampung di Torouta di
Rauta. Jalan antara Tabarano dan Warau, di kembangkan sehingga bisa dilalui

kuda Patekke mengangkut demar den rotan, maka mereka kehilangan mata

pencaharian. Mereka mengharap Makole untuk meminta tempset dan sumber




pencaharian, maka Makole Nuha tenpa berpikir akan menyershken sebagian
tanah-tanah milk fo Rsuta yang diserahkan kepribadi Makole untuk dibuat
perkampungan sekaligus menggarap damar di hutan-hutan adat, dengan syarat,
Semua harus beragama Islam, fidak boleh membawa suku dan nama kampung,
tunduk dan taat pada hukum dan budaya Makole Nuha. Maka diber tempat
sebagai anak suku dan dibagikan lahan sawsah tiap kepala keluarga, maka
muncullah anak suku Pe'stu mia hawe arinya keluarga pendatang dari luar yaitu
To Bea'n, To Timampu'u, pedagang dan petani dar Bugis, Enrekang dan
sebagian penduduk weula dari Konde yang kemudian diber nama Timampu'u
sebagal pelabuhan pertama. Inilah sejarah sehingga terdapat 13 anek-anek
suku dalam wilayah Makole Nuha-Matano.

Perlawanan terhadap kolonial Belanda Andi Halu meletakkan jabatannya
sebagai kepala distrik. Setelah ansk-anaknya bergebung ke partai Masumi dan
mulai pergerakan di bawah tanah melawan kolonial Belanda dan dua anaknya
yaitu Andi Mappaware sebagai komandan kompl dan Andi Mappesangka
sebagal komandan regu pemude. Mereka mendesak fbunya agar mundur dar
kepala distrik, maka Andi Halu bermohon kepada Belanda dan Datu Luwu,
Terjadilah musyawarah di Istana karena Belanda ftidak mengabulkan
parmohonan Andi Halu, sshingga Datu Luwu bertitah: Andi Halu bisa meletakkan
jabatannya sebagai kepala distrik tetapi tidak boleh keluar dar Mokole Nuha dan
dengan syaral setiap ada perdemuan dengan Belanda harus menghadirkan
Mokole Nuha-Matano. Setelah Andi Halu mundur dar kepala Distrik, Kepala
distrik Muha pemerintah Belanda dijabat oleh Tuan Perasi (Asal Menado)
selama satu tahun. Kemudian digantikan oleh Lasemba, dan Belanda tetap
menggunaekan panggilen Mokole kepada kepala distriknya yaitu Mokole

Lasemba. Tetapl dalam pertermuan hadir sebagai kepala distrik. Hilamgnya nama




Anak suku To Weula di Kedatuan Luwu, Weula- To Bela (orang dari jauh), Weula
berasal dari kata fella; orang dipercaya. Pada saat pusat pemerintahan berada di
Tabarano, Pemerintah Kolonial Belenda mengerahkan orang padoe untuk
menyerang Sorowako (empat orang-orang Weula) tetapi tidak bisa tembus.
Karena kebenclan Belanda kepada Anak Suku Weula yang sangat setia kepada
Mokele dan Datu luwu yang mengadakan perawanan, maka sejarah dihilangkan
suku Weula sebagai anak 12 kedatuan dan menggantikan suku Padoe, Sajak
pergolakan melawan Belanda sampai pergerakan DITH semua arsip Asli
Kedatuan Luwu hilang, sehingga setelah |stana kedaluan mulal berfungsi
kembali mereka mengambil dokumen dari museum Belanda maka hilanglah
nama suku Weula,

Adapun gambar rumah masyarakat Sorowako sebelum perusahaan

masuk:

50, Sorowiko am Matanmas=See.

Gambar 5.1 gambar rumah masyarakat Sorowako
Selanjutnya di tahun 1968 PT. Inco masuk dengan [jin tambang Nikel
maka peradaban baru pun dimulai dengan revolusi industri (Robinson, 1586 12).
Perubahan darf masyarakat adat Lu'm.l dari sisi kebiasaan hidup, lahan yang

menjadi konsesi, masa orde baru yang membuat meraka tidak biza berbust apa-




apa sehingoa ewal penderitasn dan perjuangan beru dilakukan. Beberapa

informan  mengatakan bshwa mereka dipenjara bertahun-tahun karena

memperjuangkan hak mereka sebagai masyarakat adat,

5.2. Penguasaan Hak-Hak Masyarakat Adat oleh Perusahaan

Penguasaan hutan oleh perusahaan setelah menjadi daersh konsesi

tembang secara ekonomi mempengaruhi pencaharian petani rotan dan

dammar di deerah ini, Menurut Makole Nuha Andl Baso:
Setalah perusahaan masuk ke daerah ini, maka kesuburan dan sumber
daya alam seperti rotan, padi, sagu dan damar yang menjadi sumber
mata pencakarian masyarakal setempat finggal menjadi sejarah
perkembangan ekonomi yang telah lenyap. Pengelupasan tanah dan
hutan yang dilakukan oleh perusahaan telah menghilargkan kehidupan
masyarakat adat. Setelah operasl perusahaan puluban tahun baruiah
terasa Resenjangan yang terjadi dam konflik akibat katidakpuasan

masyarakat akan kondisi dominasi yang dilakukan perusahaan terhadap
kehldupan mareka.

Konflik yang terjadi antara perusahaan dan masyarakal adat setempat
dikarenakan masyarakat menuntut haknya kepada perusahaan yang
dianggap mendominasi berbagai kegiatan Corporate Social Responsibility
dan tidak memberiken hak terhadap masyarakat adat yang lahannya selama
ini telah dikuasai cleh perusahaan. Pihak manajemen berindak seolah-olah
sebagai pemilik perusahaan.

Selanjutnya, lahan masyarakat adat lelah dislihfungsikan menjadi
fasilitas bagi perusahaan seperti; pembangunan kantor, lapangan Golf,
perumahan karyawan sementara lahan untuk mereka tinggali beberapa
kepala keluarga saje dideketnye dipaksakan uniuk dipindahkan bahkan
diputus aliran listriknya karena dianggap sebagai penyerobot lahan
perusahaan. Sehingga masyarakat adat menuntut haknya dan melakukan

perlewanan terhadap perusahaan kerene merase diperlakukan secara lidak

adil oleh perusahaan,




Perusahaen pads mase lalu lebih banyak bergersk dalam konteks
mengutamakan keuntungan bagi perusahaan sendii dan lebih banyak
diwajibkan melakukan pemulihan terhadap lingkungan. Selain itu, ada
kecenderungan pola pemukiman bagi karyawan dan kerebainya terepas sama
sekali dengan komunitas lokal yang ada. Hal ini kemudian menampakkan
kantung-kantung permukiman di  dalam permukiman komunitas lokal,
Kecenderungen pemisahan pola pemukiman difunjang pula oleh adanya pola
hidup yang berbeda antar komunitas sehingga memunculkan banyak
kecemburuan sosial darfi komunitas lokal terhadap komunitas perusahaan.
Kecemburuan sosial ini dapat memuncaek, hal tersebut dikaereneken perusshaan
menguasal wilayah mereka dengan adanya ijin sebagai dasersh konsesi
fambang, sehingga perusahaan lebib berkuasa mengatur pemanfaatan wilayah
dibandingken dengan masyarakal adat. Selain, sempiinya wilayah pemukimean
masyarakat budaya pun telah dikuasai oleh kapitalisme padahal seharusnya
perusahasn beralan dan fetap menunjang perkembangan budaya lokal
(Rismaweti, 2015; Suhadi, 2014).

Kontrol pihak mansjemen pada perusahaan-perusahaan besar telah
semakin meluas sejak tahun 1929, dominasi mangjemen semakin menggila.
Tren ini jelas terlihat kontrol pihak manajemen pada perusahaan-parusahaan
besar telah benar-benar sempurna. Menurut John Kenneth (Estes, 2005: 84)

mengatakan bahwa:

Pihak manajeman, kendati kepemilikannya dapal diabaiken, |elas
merupakan pengendall perusahaan, Semua bukli yang ada menungukkan
bahwa manajemen memillki kekuasasn. Namun demikian ferdapat
keangganan uniuk mengakul terjadinya perubahan kekuasaan yang besar
dari pemilik modal Beberapa pengamat masih mencoba mencar bulkdi
untuk terus mendukung kekuassaan pemegang saham. Sebagaimana dalam
kebijakan luar negerl dan dalam mahligai perkawinan yang buruk, jampi-
jampi diharapkan dapat menyelamatkan realitas yang hendak dpungkin.




Para manajer yang dipskerjakan justru bisa memegang kendali sta2
pefusahaan-perusahaan besar dengan segala jenis asset melebihi pemilik
perusahaan dan para direktur yang dilantik oleh pemilik. Sehingga bukan lagi
kepemilikan yang sangat penting melainkan kemampuan untuk mengontrol.

Kekuasaan harusnya seiring akuntabilitas, tanggung jawab, nilai-nilai
moralitas. Kenyatsannya para manajer perusahaan bukan lagi sosok yang
mudah diber sanksi sesusi hukum yang beraku (Estes, 2005 92). Menunut
Habermas (McCharty, 2015):

Mand memahami totalitas moral sebagal sualu masyarakal lempal manusia

berproduksi dalam rangka memproduksi kehidupannya sendii melalui

penakiukan dan penggunean alam diluar mareka.. Tolalites moral indah
yang memapankan dominasi dan mempertahankan posisi kekuasaan dari
pihak yang menggerakkan kausalitas nasib, membagli masyarakat ke dalam
kelas-kelas sosial, menindas berbagal kepentingan yang “sewsjarmya,
mengedepankan reaksi dan kehidupan yang penuh penindasan, dan
akhirnya mengalami nasib yang selaysknya mereka terima dalam revolusi.

Mereka dipsksakan cleh kelas oleh kelas revolusioner unfuk mengakui

barmwa diri mereka ada di dalamnys lafu ingin mengatasi keterasingan

eksistensi vang dialaml oleh kedua kelas ind, Selama kendala alam-luar ads
dalam bermtuk kelangkaan skonomi, setisp kelas revolusioner dijebloskan,

selelah kemenangan yang diraihnya, kedalam suatu "kezeliman” baru, yaitu
pamapanan aturan ketas bam

Kezaliman terhadap hak-hak masyarakat juga dapat dianalisa dan
beberapa data Laporan Keberanjutan perusahaan, yang melaporkan program
tanggung jawab sosiainya dengan persentase beberapa bidang yang telah
diprogramkan. Namun dalam laporan tersebut juga masih terdapat dominasi dan
ada beberapa hak mendasar untuk kebutuhan secara batin tidak ada menurut
pandangan informan (Datu Luwu):

"kesbutuhan batiniah masyerskat berupa; agama, budaya dan pendidikan,

Kebutuhan Eatin inilah yang biasanya terabaikan sehingga masyarakat

merasa tidak bahagia dan di dominasi oleh pandangan materialis®,

Kebudaysan lokal sebagal sebuah relasi nilai bagi masyarakat adat

(McCharty, 2015: 186):

Konsep kebudayaan adalah sustu konsep nilei Realitasempiris menjadi
“kebudaysan” bapi kita karena dan selama kita mengaitkanma dengan
gagasan-gagasan kila tentang nilai Konsep kebudayaan meliputi berbagal




sagmaen realilas yang jadi barmakna bagi kila karena memiliki relevansi niai.

Hanya sebagian kecil dari realitas konkref yang diwamai oleh kependngan

vang berlandaskan nilai dan hanys yang sebagian kecil ilulah yang

bermakna bagl kita .. kita fidak akan menemukan apa yang bermakna bagi
kita kalau melakukan penyelidikan terhadap data empirs tanpa memiliki

‘pengandaian” sema sekali, sebaliknya, persepsl lentang kebarmaknasn

data empiris itu edalah pengandalan yang membuatnya bisa jadi objek

penelitian.

Kondisi seperi di atas perdu menjadl perhaflan bagl peneliti bahwa
dengan penguasaan dari pihak perusahaan dengan budaya kapitalis terhadap
kearifan lokal yang menjadi sumber nilai masyaraket akan menimbulkan situasi
kepunahan terhadap budaya yang menjadi kebutuhan batin masyarakat itu
sendiri. Secara perahan ideclogi kapitalis menguasal masyarakat adat dan
menjadi sumber ketidakpuasan,

Dalam pandangan Habermas, Marx berisi elemen-alemen prinsipdl yang
diperlukan konsepsi nalar yang tepat dan kepentingan nalar dalam emansipasi,
namun janji itu tak pernah terealisasi (McCharthy, 2015, 104):

Walaupun demikian, landasan materialism terbukti  tidak mampu

mangukuhkan suatu refleksi-din pangelshuan tanpa syarat (uncorditional

reflection of knowledge)...dalam dimensi ini tampak kenfigurasi manifestas|
kasadaran yang disabut Marx dangan idealogi.

Emanzipasl dari hubungan kekuasaan sosial, darl kekussaan sstu kelas

atas kelas lainnya, memerukan peruangan revolusioner, termasuk aktivitas
reflekiif krtis yang dapat menghilangkan pemalsuan ideclogis. Dalam bahasa
Habermas (McCharthy, 2015:1089):

Dengan perkembangan teknologl, kerangks kerja instilusions, yang
mangatur distribusi hak dan kewajiban dan menstabilkan struktur kekuasaan
yang mengatur kekangan kuftural, dapat diperlornggar, Semakin lama, bagian
dari tradisi kebudayaan yang mula-muta hanya mamilii kandungan proyekhf
dapat diubah menjadi realtas. Arlinya, kepussan maye depat diaBhken ke
dalam kepuasan yang diakyl secara inslitusional. "llus™ bukan harmya
kesadaran palsu. Sebagalimana apa yang disebut Mare dengan ideologi.

Pemalsuan ideologi dengan penguasaan juga teradi dalam program

tanggung jeweb sosial perusahaan, ideclogi kapialis yang materalistia lebih




menguasai ideclogi yang dianut oleh masyarakat adat. Dan hak masyarakat ada
yang seharusnya menjadi subjek hanya dijadikan sebagai objek.

Habermas juga berkukuh bahwa subjek yang diperakukan sebagai objek
tindakan instrumentsl dalam hal mempartahankan hubungan komuniketif,
Selama budaya tidak berubah secara radikal, maka objektivitas manusia tidak
dapat sepenuhnya terjadi (McCharthy, 2015: 34).

Korporasi juga berkembang dengan adanya demokrasi, politik dalam GSR
sangatiah kental dengan aktor-aktor pelaku, Hubungan bisnis terjadi dengan
desentralisasi bisnis dengan pemerintah. (Katzenstein, 1984, p. 27) juga
mengatakan tentang kerakteristik:

“democratic corporalism”® has three defining characteristics: an ideclogy of
social partnership axpressed at the national level; a relatively centralized and
concentrated system of interest groups; and a voluntary and informal
coordination of conflicting ebjectivas through continuous palitical bargaining
among interest groups, siate bureaucracias, and political partias,

Bahwa karakteristik bisnis juga adalah dijalankan oleh kelompok dengan
sistim saling member bargaining politik antara pemerintah dan perusahaan, ada
kenflik tujuan masing-masing kelompok pelaku, sehingga masyarakat atau yang
lainnya tarkadang terkorbankan. Selain ilu, dinyalakan bahwa para aktor (Hall
and Biersteker 2002. p. 4):

{Non-gtabe actors) parform tha role of suthorship ower some importand issue

or domain. They claim to ba, performing as, and are recognized as legitimate

by some larger public (that often includes states themselves) s authors of

policies, of praclices, of rules, and of norms. They set agendas, they

estabiish boundaries of limits for action, they certify, they offer galvation, they

guarantes contracts, and thay provide ordar and sacurity. In shor, they do
rmany of the things traditionally, and exclushvely, associated with the state,

Corporate Social Responsibility sebagai kewajiban perusahaan dan
merupakan aturan internesional telah dietur dengan baik, akan tetapi aktor

dalam pelaksanaannya masih menguasai masyarakat melalui segala
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cuasanya. Menurut informan CSR belum kena sssaran, behkan dalam
negosiasl dengan pemerintah untuk perbaikan di tahun 2017, Meskipun
beberapa perjuangan sudah sampal ke KOMNAS HAM namun dianggap
buken hanya inti masaleh disitu, Menurut Makole infinye adalah nilai adat
yang harus diutamakan bahwa kalau perusahaan benar maka perusahaan
harus dibela jika masyarakat terlindas. Kisaran dana CSR hingga 50 Milyar
pertahun namun belum menyentuh bahkan sudah banyak ditemukan proposal
fiktif yang dilakukan oleh internal karyawan dan menyalahgunakan dana CSR
hingga mereka di PHK sehingga keterbukaan kepada masyarakat adat atas

penggunaan dena GSR.

Persiapan CSR dan kesiapan puma iambang telah digagas oleh
pemangku adat sehingga bisa menciptakan peraturan daerah tentang
im-plumﬂnta:ai CER ke masyarakat sdet. Karena pada “sssitingjang” ateu
kewajaran nilai CER yang diterima oleh masyarakal adat lu masih sangat jauh
dari nilal “asifingjang” sehingga selama ini, sejak tahun 1968 dana CSR belum
juga menyentuh ke masyarakat adat, ada tapi tidak tepat sasaran. Kesejahteraan
daerah ini jika dibandingkan dengan afdeling Ranlepao '_rarrg- tidak memiliki
tambang tapl mamalihara budaya Luwu yang ada hampir lebih maju daripada
Sorowako yang memiliki tambang beasar. Pengakuan pemerinteh terhadap adat
juga kembali bangkit sehingga pemerintah juga sudah merangkul pemangku adat
untuk mempersatukan kembali  kekuatan masyarakat adat dengan
pPErjuangannys.

Masyarakat sdat Muha dengan kehidupan awalnya adalah agraris,
selelah masuk perusahaan dengan jiwa kapitalis membawa efek langsung yang
sudah menindas bertahun-tahun masyerekat yang ada di wilayah ini, Revolusi
besar-besaran mereka rasakan dan pola agrars ke pola indusin (Robinson,
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1986). Tenggang wakiu perubshen dari egreris menjedi deerah industri ini
menjadi masa penderitaan masyarakatl adat karena masuknya tambang dengan
ketidaksiapan masyarakat dengan skif atau kesiapan lain dalam menghadapi
pola kehidupan indusiri. Keguncengan pun terjadi dalem perubehan sosial inl
yang terjadi sekitar tahun 1986 hingga tokoh masyarakat yang berjuang harus
masuk bui sekitar 1977,
|sau perihal kedauletan kedaulatan nasionel, adalah sebush alasan yang
kune. Ketika pemerintah dan pemangku adat memperahankan kepentingan-
kepentingan perusahaan-perusahaan besar “kita® hal ini tidak lagi merupakan
proses  memperdahankan kepentingan nasionsl, tetapl mempedahankan
kapitalisme yang mempunyal kebangsaan maupun negara. Fenulis Le Marche
Commun Conire L'Europe membahas perscaian ini dengan sangat balk dalam
bukunya (Gorz, 2003; 222):
Imprealisme dan pemahaman klasik kian lama akan semakin kurang
terwujudkan didalam pemerintahan kapitalis, Salu-saturya fungsi mereka
adalah untuk menjamin bahwa kondisi-kondisl di wilayah nasional mereka
dapat memuaskan uniuk kepentingan perusahaan besar, tidek menjadi
masalah dari manapun mereka berasal, Perusahaan-perusahaan ini fidak
memeriukan sebuah perintah dunia agar kepentingan-kepantingan mareka
dapat beralan. Yang diperiukan adalah adanyva kekuatan sekuler dari
masyarakat kapitalis di selisp negeara untuk melawan mereka yang
mengancam kepentingan-kepentingan kapitalisme... pemarinish Perancis
Mew Caledonia ataw pemerinieh Porugis di Angola fidak harya
mempertahansan kepentingan-kepsntingan perusahaan-pacusabaan
Perancis atau Porfugis ssja. Mereka bertindak seperti anjing penjaga bagi

kapitalisma dan mencegah agar tidak ada safupun pihak yang dapal
mengganggu terciptanya keuntungan ekonami.

Jika pemerintah lemah dan dewan adat kemudian mempertahankan
kepentingan perusahaan saja maka hal ini pun akan terjadi, mereka akan
menjadi penjaga bagi perusahaan bukan penjaga bagi masyarakatnya. Sehingga
nanti yang akan muncul sejahtera adalsh bangsawan bukan bangsa dan
kerajaan bukan masyarakat edainya, yang lebih naib lagi jika kedua-duanya
menjadi korban kapitalisme belaka. Pemerintah menjadi mesin-mesin otokras|
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vang dikendaliken kaum “efite” yang tidak depst dibedakan entera yang satu
dengan yang lainnya dan saling membantu untuk mengabadikan kekuatan
mereka sendiri,

Sehingga, delam hal ini eken mengksj penindasan-penindasan yang
terjadi, yang pernah menjadi realitas masyarakat adat dan akan menjadi sejarah
kelam di Kedstuan Luwu. Penindasan, pemiskinan dan kekerasan dirasakan,
hingge belum pernah merasekan kemerdekasan dan keadilan ity masih sangat
jauh dan kehidupan mereka, Pemiskinan dan perpecahan mereka alami sejak
masuknya Di Tl sehingga dard 12 anak suku beberapa anak suku meninggalkan
wilayahnya ke Poso dan deerah sekitarnye untuk mencari suska keamanan.
Pada jaman orde baru saat lahan ini kosong karena mereka belum berani
kembali ke wilayahnya, masuklah perusahaan tambang dengan ketenfuan
pemerintah dalam bentuk kontrek karya dan daerah ini asbagai wilayah konsesi
fambang. Pada saat masa orde reformasi, maka beberapa anak suku kembali
masuk ke wilayahnya dengan keadaan yang semakin terindas dengan benturan
aturan pemernntah dan aturan perlambangan.

Masyarakat adal Luwu di daerah inl pada akhirmya merasakan
pemiskinan, keguncangan dan kehancuran. Pemiskinan terjadi karena [ahan
pertanian merska sera hutan adat yang menjadi aumber kehidupan sehari-hari
telah diambil alih oleh perusahaan dan kesiapan mereka bekesja di perusahaan
pun tidak ada. Keguncangan perubahan tatanan sosial juga menjadi pengalaman
mereka dengan perubahan tatanan masyarakat adast menjad tatanan
masyarakat kapitalis. Bahkan hampir semua informan saya baik dar tokoh
masyarakat, pemangku adat dan karyawan perusahaan yang menjadi informan
mengatakan bahwa benar pemiskinen dan kehanouran itu terjadi karena

kehadiran perusahaan. Kehancuran yang tefadi karena kehadiran perusahaan
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lambang edaleh kehencuran alam dengan pengelupasan, penebangan hutan,
pengeboran dan pengambilan bahan mineral dalam tanah, Sementara
kehancuran budaya dengan masuknya akulturasi budaya kapitalis yang
materialistis sehingga tidak aua lagi masyarakat yang sipakafau, seling memberi
secara kekelusrgaan yang ada adalah penghargaan yang setinggitingginya
lerhadap uang (Tinker, 1975; Robinson, 1986: 14).

Penindasan dan kesenjangan sosial ferjadl dengan keterbatesan lshan
dan pemukiman yang diberikan kepada mereka yang hanya diber fjin linggal
dipinggir danau dengan alasan daerah konsesi tambang, sementara pendatang
yang menjadi manajer dan staf perusehaan berada di wilayah yang memiliki view
yang bagus, pemandangan serta perawatan pemukiman secara terus menerus.
Secara ekonomi mereka sudah Jelas menjadi masyarakat yang terbelakang
karena dar egraris ke indusatdi dan secara umum lahan mereka sudah hilang,
sehingga kesenjangan ekonomi juga teradi sementara harga konsumsi barang
semakin mahal dengan masuknya pedagang dar luar atau persaingan pasar.
Pemiskinan ataupun kesenjangan juga teradi karena persaingan dalam hal
peluang menjadi sub kontrakior atau pemasck ke perusahaan tetap bersaing
dengan pemasok secara nasional, Dijelaskan pula oleh pihak perusshaan bahwa
pemiskinan den perbedaan perekrulan keryawen pasti teredi balk secara
kuantitas maupun kualitas karena perusahaan MNC juga menginginkan
karyawan yang memiliki skill yang tinggl untuk produkiivitas perusahaan
sementara masyaraket lokal mesih dalam pembinaan.

Masyarakal lokal selalu terbentur dengan fujuan perusahaan untuk
pengembalian investasi dan profit sehingga membutuhkan sumber daya yang
profesional, sehingga selslu menjadi alasan untuk menerma karyawan secara

professional bukan mengutamakan karyawan dari masyarakat lokal Bahkan
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s=jak hadimye PT. INCO kemudian menjual sshamnya ke PT. VALE hingga sast
i baru satu level manajer dari masyarakat lokal, secara kuantitas ada pada level
leknisi. Sehingga dalih pembinaan masyarakat lokal yang dilakukan oleh
perusahaan itu terbantehkan dengaen fakia yang ada. Acapun konflik yang
selama ini dipelihara adalah adanya tuntutan masyarakat adat To Karunsie yang
menuntut tinggal di lahannya dan akan direlokasi oleh perusahaan dengan
alasan bahwea sekitarnya tidak boleh bermukim karena masih ada tambang akiif,
sementara berjarak 5 meter dari masyarakat adat To Karunsie juga terdapat
perumahan karyawan yang lebih mewah. Masyarakat adat ini telah di ambil
lehennya menjadi fesiitas umum menjadi lepangan Golf, bandars den
pertﬂr_nl:rﬂng.an hngga ke Wasuponda sehingga tidak ada lagi sawah dan ladang
mereka, hingga saat inl mereka disebut sebagai penyercbot dan pencuri cleh
perusahaan sehingga listrik pun untuk mereka diputus oleh perusahaan
(Robinson, 1988).

Mamun masyarakat adat menuturkan bahwa:

Transmigresi saja di deerah Luwu Timur atau Mallll yang merupakan sulu

Bali dan Jawa jika dimasukkan diberkan |ahan peranian agar mereka bisa

hidup, sementara kami direlokasi dengan perjanfian bangunan rumah

dengan ukuran Tx8 jtu tidak terwujud, kami hanya dibargunkan rumah 4x7
tampa fasilitas umum stsupun iehan pertaniam di deersh Pontawa

Wauponda. Sehingga mereka sepakat lebih baik galikan kami lubang,

kuburkan kami semusa delam safu lubamg asal di tanah kami sendir

daripada mau meninggabkan tanah kami ini.

Perusahaan tambang melakukan operas| tambang dengan penebangan,
pengelupasan hingga penggalian sehingga berbagal situs sejarah Sie, dan
lminnya juga audah reib hanya beberepa kuburan fua saje yang menandakan
bahwa anak suku ini pernah ada sebelum perusahaan ada. Kehilangan banyak
situs sejarah dan penghancuran situs budaya, spesies alam yang menjadi
endemik deersh ini pun audah punah, anak daerah dianaldirikan, mereka sudah

tertindas secara ideclogl dan secara peluang kerja pun mereka mangatai-:m




behwe sangat susah untuk masuk kerjs, masuk pun juga masih mengalami
“eadaan yang seperti itu (Robinson, 1986).

Masyarakat adat ini juga akan mengalami keguncangan berkuinya, jika
perusahaan ini meninggalkan daerah Sorowako, kesiapan purna tambang belum
disiapkan untuk masyarakat adat. Ini disebabkan karena tidak ada kesiapan dan
kemandinan baik secsra ekonomi maupun secara pengembalian akam dan
pengelolaannya setelah tambang tutup. Tata cara pengelolaan tambang selama
ini dengan model hegemoni atau penguasaan menggunakan kaki-kaki
raksasanya yang seoclsh-olah sampai ke masyarakat. Menurut informan dari
masyarakal adat;

"Perusahean memberikan fasililas pendidikan selama Inl tapl
dipricditaskan unluk ansk karyawan dan pengelolasn seluruhnya mulal dari
parguruan tinggi, SMA, SMP, 5D dan TK edalah dalam kendali perusahaan,
Sehingga penguasaan yayasan ini berikut fasilitas umum, listrk, i dan
perumahan dalam kendali perusahasn”.

Apabila perusahaan meninggalkan daerah ini maka menurui informan
daerah ini karena tidak dan awal menyiapkan CSR yang berbasis kearifan lokal
seperdi yang saya lawarkan maka deersh ini akan menjadi kota hantu. Dimana
fasilitas umum perusahaan, fasiltas bisnis akan ditinggalkan dengan keadaan
kosong dan masyarakat adat tidak akan mampu bersama pemerintahnya untuk
membiayal maintenance dar fasilitas ini hinggae menjadi fasiitas hantu saja
karena tak berguna dan tak bermanfaat lagi.

Kehidupan setelah tambang masuk semua menjadi hancur dan hidup
gemerap sejenak seat PT. INCO berjaya, modem, berkilauan dalam gaya
kapitalis daﬁ materalis, namun setelah saat ini mulai kembali waspada akan
kehidupan mereka dengan kesiapan akan keberlanjutan setelah mereka tidak
legi bekerja di perusahaen, setelah perusshean tutup baru tersadar apa yang

akan ditinggalkan, tinggallah hutan gundul yang butuh puluhan tahun dan biaya




yang besar untuk menunggu reboisssi agar damar itu kembali, hutan dan yang
pertama dilakukan adalah tanaman jangka pendek yaitu merica dengan masuk
ke tansh mereka yang selama ini menjadi larangan perusahaan sehingga
menjadi konfik baru.

Karyawan perusahaan juga sudah mulal sadar jlka masa gemerap ity
akan hilang, bahkan dikatakan bahwa rumah-rumah karyawan dan manajer yang
dulu adalah perumahan mewsh yeng sengat berbeda fasiitasnya dengan
penduduk asli sekarang hanya akan menjadi rumah hantu, perusahaan sudah
mulai juga fidak memelihara perumahan seperti old camp dan beberapa
perumahan yang eda di Pontada dan Sslonsa. Indah kenystean keserakahan
perusahaan selama ini dengan fasilitas yang tidak dipikirkan kebedanjutannya
meskipun laporan kebedanjutan setiap tahun dilaporkan dan dibingkai begitu
rapi, nemun tak ada yang akan berlanjut kecuall penderitaan dan keguncangan
masyarakatl adat yang akan ditinggalkan perusahaan.

Manajemen perusahaan dan pemernntah tidak memiliki sife plan tentang
keberlangsungan fasilites den kesenjangan terhadap masyarekat adet stas
segala alam dan hak yang seharusnya bersinergl dengan apa yang dimiliki cleh
perusahaan selama mengelola lahannya. Berbagal dampak mereka alami yang
tidak mungkin skan kembali seperi semula hingge perusahaan ini berganti kulit
dan maninggalkan neger mni.

5.3 Kritik Terhadap Penindasan Budaya Masyarakat Adat dan Buminya

Perusahaan Multinasionel bukan hanya untuk dorongan keuntungan
semata tetapi juga untuk memperhatikan faktor sosial budaya dan lingkungan
(Wang dan Viteli, 2012), faktor budaya akan mendorong pengembangan
akonomi (Hotsfede, 2001), budaya akan masuk dalam mullidimensi aspek dan

harus ditegakkan apa yang telah menjadi simbol dan jali din masyarakat




setempat (Iriani, 2015). Namun pada kenyataannya budays kapitalis telah masuk
melalui dunia dan gaya hidup perusahaan melalul program tanggung jawab
sosial (Idowu, 2012; Yuan, 2011). Masyarakat dengan budayanya, perusahaan
(mensjemen) dz=n pemerintah (regulasi) adalah figa esset negara yang sangat
penting dalam kejayaan atau kemandirian suatu negara, sehingga harus jalan
secara selaras, seimbang dan adil. Jika salah satu terlalu menguasai maka yang
lgin ekan tertindas, semua harus sesusi dan ditempatkan pada tempatnya (Latif,
2015). Sinergi antara tiga komponen inl menjadi inti dari keberhasian dalam
pengelolaan negara dan sumber daya alam yang dimilikings. Setiap pengelolaan
akan memiliki dampek terhedep ketiga komponen ini, dampak terhadap
masyarakal akan regulasi atau dampak polusi dan tekanan dar perusahaan.
Kehancuran dan keguncangan yang dialami masyarakat akan membawa
kesengsaraan negara dan pemerintsh pada akhirmye, konfik dan penyelesaian
konflik itu akan lebéh mahal (Rudito, 2013).

Faktanya bahwa masyarakal dan alam mengalami kehancuran dari
pengelolaan sumber daya alam yang dilakuken oleh perusahaan. Dituturkan oleh
seorang informan bahwa jika daerah yang memiliki sumber daya alam wyang
basar seperi ini jika dipimpin oleh pemerinteh yang tidak tegas dan Ehai (abal-
ebal), meka regulasi akan keberpihaken terhadap mesyarakat dan difnys akan
lermah, pengelolaan tidak akan sesual dengan kearifan lokal yang diinginkan
sehingga budaya Luwu yang disgung-agungkan skan punah seiring raibnya
potensi sumber daya slam. Adapun dana CSR yang adapun yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan juga tidak dirasakan atau tidak tepat sasaran. Jadi
jika dibandingkan dengan sumber daya alam yang habis #u tidak "sitinaja”
dengan apa yang kembal ke masyarakat adat sebagal permnilik lahan sejak awal.
Meskipun disampaikan hahwa_ sebenamya perusahaan hanya mengambi isi

tanah dan bukan permukaan tanah.




Bowen dikenal sebagai bapak dari munculnya tenggung jaweb sosial
dalam bisnis. Evolusi Corporate Social Responsibilily dimulai sejak era modern
1950, (Bowen, 1953) menulis dalam bukunya tentang dokirin dar tanggung
jawab sosial, sehingge dia dikenal sebagai "Father of Corporale Social
Responsibility”. Bowen menitik beratkan pada pilosofi moral untuk manajemen
untuk member kepada masyarakal. Perusahaan harus bertanggung jawab atas
kesejehteraan, kesehatan dan pendidikan komunitas dan kebahagiasan karyewan
{Caroll, 1999).

Willilam C. Frederick member definisi tentang social responsibility

sebagei berikut:

[Social responsibilities] mean that businessmen should oversee the cpera-
tion of an economic system that fulfills the expectations of the public. And
this maans in fum that the economy's means of production should be em-
ployed in such a way that production and distribution showld enhance total
Eocio-aconomic walfars,

Socigl responsibility in the final snaltysis implies a public posture foward
society's economic and human resources and a willingness to see that those
resources are usad for broad social ends and not simply for the namowly
circumscribed inlerests of private persons and firms. (Frederick, 1860, p. 60)

Davia and Robert Blomstrom (1966), memberi definisi social responsibiity

sebagai berikut;

Sactal responsibility, therefore, refers to a person's obligation to consider the

effects of his decisions and actions on the whola social system. Busi-

nessmen apply social responsibility when they consider the needs and inter-

est of athers who may be affecied by business actions. In so doing, they

look beyaond their firm's narrow economic and technical interasts, (p. 12).

Bahwa tanggung jawab pelaku bisnis dalam pengambilan keputusan
yang terkait dengan acting yang akan berpengaruh terhadap sistim scsial
Sehingga pengambilen keputusan dan penerapannya herus berpihek kepada
masalah sosial dan akan menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan, Secara

fundamental juga didefinisikan oleh Clarence C. Wallon (1967) sebagai barikut:

In short, tha new concept of social responefility recognizes fha intimaoy of
the relationships between the corporation and society and realizes that such
relationships must be kept in mind by top managers as the corparation and
the related groups pursue their respective goals (Wallon, 1857, p. 18).




Responsibility menurut pihek perusahsan bukanlah kewsjiban tetapi
hanya sebagai tanggung gugat saja, sebab fidak ada aturan yang mengikat
besaran nilai yang akan diberikan kepada masyarakat lokal. Jadi CSR hanya
sebagei persiapan untuk dempak operasi saja (Rudite, 2013; Latif, 2015).
Bahkan CSR menjadi hal yang membawa konflik baru dalam masyarakal lokal
karena lidak dibedakan karena masyarakat yang ada sekitar juga kena dampak
langsung. Sejak 1968 hingga saat inl pembagian wilayah menurut dampak
disebut sebagai ring, yang terkena dampak langsung sebagai ring satu dan ring
berikutnya, namun menurut informan penyelesaian konflik di ring satu saja fidak
kelar apalagi ring berikutnya. Sehingga tenda-tenda didirikan bagi demonstran
sebagai tiang ring tinju antara masyarakat Sorowako yang dianaktirikan dan
perusahaan (Robinson, 1986: 15). |

Masyarakat adat yang dienggap dianakiirkan ini karena implementasi
CSR yang tidak jalan sesuai Pakka'E, ada ketidakadilan manajemen dalam
memandang masyarakat adat meraka hanya dijadikan objek dalam penyusunan
enggaran. Becara mendasar masyarakal adal fidak tersentuh dalam program
tersebul. Selain fu perusahaan yang diharapkan kehadirannya akam menjadi
pendukung dalam perkembangan budaya mereka, maleh menjadi hal yang
memusnahkan nilai-nilei budaya lokal menjadi budaya kapilalisme (Latf, 2015,
Idowu, 2012).

Setelah perusahaan lebih menguasal dengan budaya kapitalisme, maka
sebuah keharusan untuk menggali kembali dan mendekonstruksi yang tidak

sesual. Menggali wawasan kebhinekaan yang kurang tercemmin, rumusan ini

juga tercermin dalam pasal 32 ayat (1), yang berbunyi:

Megara mamajukan kebudayasn nesional Indonesia di tengah peradaban
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan

mangembangkan nilai-nilai budayanya.




Pasal ini memperihatkan kecenderungan pemikiren bahwa negara
seharusnya juga melindungi budaya lokal dari berbagai kepunahan atau
ancaman. Biarkanlah ja membentuk diinya sendir, bermuara dan bertumbuh
membentuk tatanan lokel dan saling berinteraksi sehingga membentuk budaya
nasional. Budaya nasional akan terindungi dengan ideologi Pancasila bukan
ieologi kapitalis yang juga tidak sesual dengan budaya Luwu (Amien, 2005;
Latf, 2015; Abidin, 1959).

Dalam proses operasi perusahaan masyarakat adat hanya sebagai
objek selama ini dalam pengelolaan CSR, belum menjadi subjek. Perbedaan
sanget jauh yang menyebabken kesenjangan, pole pemukiman bagl karpawsan
dan kerabatnya terlepas sama sekall dengan komunitas lokal yang ada. Hal ini
kemudian menampakkan kantung-kantung permukiman di dalam permukiman
komunitas lokal. Kecenderungan pemisahan pola pemukiman ditunjang pula oleh
adanya pola hidup yang berbeda, perusahaan kemudian dituntut memberikan
kontribusinya dalam kehidupan komunitas lokal sebagai rekanan dalam
kehidupan bermasyarakat, Adinya bahwa perusahaan harus mampunyai
kewaliban sosial tferhadap komunitas di sekitarmya dan memperakukan
komunitas lainnya sebagai sesuatu yang berdiri sejajar dan saling membutuhkan
(Rudito, dkk., 2004: 82 McCharthy, 2015).

Menurut semua informan yang memberikan kontribusi informasi dan imu
tentang CSR kepada saya bahwa CSR selama ini masih sangat jauh dar
sasaren, ateu tidek tepat sassran padahal dana CGR hingga 50 an Milyar,
Sehingga peranyaan penelii tentang “Assifinajang” bahwa apakah jika
dibandingkan antara sumber daya yang ralb dikelola dan dibawa oleh
perusahaan atsupun profi perusahaan dengan apa yang diberiken kepeda

beberapa anak suku di wilayah Makole Nuha jawabannya adalah tidak sitinaja




=lau kasihan orang Sorowsko ini yang sangat bertentangan dengan nilai yang
terkandung dalam Pakka'E (Robinson, 1986: 90; Latif, 2015).

Dituturkan juga oleh pihak perusahaan bahwa CSR iu adalah kuasa
puauh  perusahaan delam menentukan anggeran, baik besaran meupun
sasarannya. Dana CSR ini juga merupakan bagian dari investasi perusahaan.
SR ini hanya pengelolaan dampak operasi oleh perusahaan, dan konflik yang
ada sekarang adalah warisan konflik yang menumpuk sejak adanya perusahasn.
Beberapa MOU yang ada dengan perusahsan belum bisa dipenuhi oleh
perusahaan hingga perusahaan Ini sudah tidak teraza lagl akan tutup. Model
penyusunan enggaran adalah sepenuhnye kuase perusahaan atau top down.
Dana CSR ini juga sepenuhnya dalam kendali perusahaan sehingga
keterbukaan selama ini tentang berapa besaran dana CSR itu tidak ada.
Meskipun delem ennual report sering ede jumiah namun untuk masyarakat adat
itu tidak jelas niainya. Menurut mereka kami tidak membedakan masyarakat
adat dengan yang lainnya karena kami berdasarkan KTF saja bahwa meneka
adalah masyaraket Sorowsako.

Menurut mereka jika terbuka fentang nilai daripada anggaran dana C5R
malah menjadi konflik baru antara anak suku. Namun dari sumber lain bahwa
perusahean sebelumnya membentuk forum yang menjadi keki tangan
perusahaan uniuk menangani CSR, forum ini menjadi tameng perusahaan dalam
menghadapi masyarakat yang lain, bahkan untuk penerimaan karyawan
perusahsan forum ini pernah diberi wewenang. Sehingga hegemoni yang
dilakukan perusahaan dengan gaya kapitalis ini menjadi momok yang sangat
mengerkan yang pernah ada di wilayah kedatuan Luwu. Sedikit lagi dituturkan
bahwa GSR bukenlah kewajiban perusshaan sebab perusahesan sudah
membayar kewajiban berupa royally dan pajak ke negara. Meskipun peneliti

membantah bawsa itu tidak ada hubungannya dengan C5R akan tetapi ini adalah




‘akia yang harus diterima dan sudah terjadi. Bahwa MOU dengan perusahaan
lidak ditunjang dengan kekuatan pemerintah dalam aturan tentang hak-hak
masyarakat adatnya.

Anggaran CEBR  asherusnya membantu  masyaraket  delam
pembangunan, gagasan dari konsep ini adalah melihat pembangunan sebagai
serangkaian upaya sadar untuk membebaskan masyarakat dari segala bentuk
ketertindasan (Development as Freedom) (Amien, 2005). Kiat tersebut dengan
memberdayakan masyarakat (Community empowemment) yang diharapkan akan
mendukung terjadinya transformasi sistem politik, ekonomi, dan sosial secara
tofal, Proses tumbuhnya rasa knitis secara individu tentang sifuasi
ingkungannya, menemukenali dinya dan apa yang mereka butuhkan,
menentang penindas dalam hidupnya dan membentuk inspirasi yang
sebenamya. Konsep yeng seharusnya digunakan adalah bukan menindas
masyarakat lokal tetapl bercii Communily orented atau berorientasi pada
kebutuhan nyata masyarakat yang bersangkutan, Communify based adalah
menggunakan sumber daya yang pada masyarakat dan Communily menagad
dengan partisipasi aktif dari masyarakat tersebut (Amien, 2005).

Satu lagi fakta yang terjadi bahwa dari sisi govermance atau pengelolaan
dana CSR serng terjadi mis management, karyewen dalam mengaboia
perusahaan berindak seclah-olah sebagal pemilk. Sebagian juga karyawan
perusshaan membuat proposal fiktif untuk mengambil dana CSR untuk
pribadinya, ini beberaps kesus korupsi pun terjadi dalam perusahean sshingga
beberapa sumber mengatakan banyak yang tidak tepat sasaran dan tidak
selayaknya dapat malah mendapatkan dana CSR tersebut. Sehingga fidak bisa
dibedakan antara kewajiben ke pamerintah dan dana GER sebagai pengelolaan

dampak yang dimaksudkan.
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Program terpadu pengembangan masyarakat ya.ng: dﬁnaksudhan
szbagal pengelolaan dampak operasi tambang dari sis| kesehatan 'masyaralmt
Perusahaan telah menyediakan dana sebagai bagian dar investasinya untuk
pengelolaan dampak dari operasi perusahaan, namun dalam kenyataannya
maslih banyak dampak lain yang muncul yang diluar kontrol perusshaan, balk
dari ketidakberimbangan (ketidakadilan) antara dampak dan fasilitas pengelolaan
maupun ketidak tepatan saseran penggunaan dana CSR. Salah satu dampak
paling besar dari polusi perusahaan adalah data penyakit yang diderita pasien
sekitar pabrik sebagai berikut:

Tabel 5.1
Jenis penyakit dan jumlah pasien terbanyak di Sorowako
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Zumber. Rencans Pengelolaan Sosial FT . Vale,

Data tersebut di atas memberkan gambaran bahwa pencermaran
lingkungan di ring satu Sorowsko masih sangat tinggi, data penyakit yang
fertinggi adalah |SPA yang terkait dengan saluran pemapasan. Data di
kecamatan lain berbeda begitu pula dengan angka kematian pasien. Sementara
angka kematian di rumah sakit Scrowako fidal lagi digambarkan dalam data ini,

sementara menurut informan jika rumah sakit itu berfungsi untuk singgah istirahat

sebelurmn meninggal yang penting sudah pernah masuk rumah sakit. Hal seperti




diutamaken untuk keryawan perusahaan dan keluarganya dalam hal pelayanan

pun sangat barbeda.

Perusahaan seharusnya lebih fokus memperhatikan etika dalam bisnis
perusahaan, sehingga MNG juge penting untuk memberikan trestmen terhadap
customer mereka dengan baik. Beberapa hazard teradi akibal operasi
perusahaan seperii polusi udara dan air berikut transparansi bisnisnya (Hasimu
dan Ango, 2012; Qliver, 2016).

Fasilitas pelayanan kesehatan di i'_:.ec.urrm’ran MNuha, satu buah rumah
sakit PT. Vale, satu buah Puskesmas Plus, delapan buah Poskesdes dan
posyandu dengan tenaga keashatan; enam orang dokter umum, tiga orang
dokter gigi, dua apoteker, sembilan bidan, fma belas perawat, enam orang
ienaga kesehatan. Para tenaga inl untuk melayani 3000an karyawan PT. Vale
dan keluarganya fermasuk penduduk umum Sorowako juga yang ribuan
jumlahnya. Sementara jumlah penderita penyaki 1SPA sebesar 2.415 orang,
sehingga baik kuantitas mauvpun professional dokler yang disiapkan tidak
memadai. Aken tetapi jike dibandingken dengan jumigh dana CS5R di atas
laporan sangat besar. Selain kesehalan pelaksanaan pengembangan pendidikan
dengan fasilitas yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Sorowako menurut
informan B0% aiswa yang diteima adaleh anak karyawan perusahaan dan 16%
untuk masyarakat Sorowako sisanya 5% untuk yang berprestasl. Sehingga
masyarakat Sorowako tetap dari dulu dianaklirikan, semua yayasan yang
menjalankan CSR adalsh milik perusahean baik uniuk pendidiken meupun
rumah sakit (Robinson, 1985, Oliver, 2016). Menurut masyarakat Sorowako

Surahman:
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Masyarekat adat Sorowako bukan menuniut besaran nilai GER tapl gaya dari
implementasi CSR ataw keterbukaan akan nilsi ifu sendin, anggaran disusun
olof parusahaan dan sepenuhnya kendali perusahaan, untuk menetralisic
keadaan maka dibualiah komite desa sebagai mitra, jadi perusahaan
barmitra dengan pemerintah dengan perwakilen tiap desa ienpa regulasi
alau perda yaryg jelas sehingga dominasi perusahaan dan pemerintah tetap
lebin besar sehingga masyarakat tetap dalam kondis| terpinggirkan.

Selain kerusakan dar sisi manusia (people), kerusakan lingkungan
(planet) juga yang pada akhirnya berdampak pada manusianya, kelangsungan
hidup ekologi terancam karena “kita™ hanya memburu keuntungan ekonomi, jika
ini terjadi maka kita sangat menyuburkan kapitalis, sshingga keuntungan
ekonomi yang semu sebenarnya fidak sebanding dengan biaye yang skan
digunekan dalam pengembalian slem dan penderitaan yang di alami cleh
masyarakat adat (Gorz, 2003; Tinker, 1991),

Masyarakat sekitar wilayah tambang jelas menerima dampak atas p;niusi
den pengolahan pabrik, polusi udara masih menjadi ancaman terbesar bagi
kesehatan masyarakal balk yang berprofesi sebagai karyawan, masyarakat yang
datang sebagal pelaku ekonomi atau profesi lainnya, namun yang paling
dirugikan adalah masyarakat adat yang sudah terbinsa dengan udara segar di
kebun dan ladang selain tidak memiliki lahan lagi dia juga akan menerima
dampak polusi. Kehilangan sumber pangan yang dapat diperoleh dengan murah,
namun satelah perusahaan masuk maka semua menjadi barang ekonomi baik air
bersih maupun sumber bahan makanan lainnya. Masyarakat semakin miskin
dengan kemajuan pefusarm&n yang tidak bermbang, sshingga prinsip keadilan
keterbandingan itu tidak berjalan dengan baik.

6.4. Pembantaian Terhadap Alamku

Penderitaan yang dirasakan oleh masyarakat Sorowako yang berallh dari

masyarakat pelani sawah, dammar, rotan mengalami revolusi aetelah lahan

peranian mereka dijadikan daersh tambang sehinga kehilangan hutan dna

sawah mereka. menurut Andi Basa:




Panabangan, pengelupasan, pangeboran hingga proses pemasakan {enah

dan sumber daya alam berikut cacing kesayanganku yang membawa

kesuburan dalam {snahku, sekarang menyisakan pancemaran untuk

masyarakatioy,

Adapun data pencemaran atau polusi di Sorowako akibat operasi
tambang selama ini yang dilekukan oleh PT, INCO sekarang dilanjutkan oleh PT.

Vale sebagai berkut:

Tabsl, 5.2
Persentase Limbah Pabrik
MNomar MNama Limbah Perzentasa |
1. | Lapisan Sisa (Over burdens) 17 %
2, Batuan Tailing (Tailing rock) tons 50.5 %
3. | Oli Bekas (Used Lubdcanfs) tons 100 %
4. | Terak (Slag) tons B2.1%
5. | Ban bekas ((Scrap Tires) 6.23 %

Sumber: data Respons and Challenge PT. Vale

Dar data di ates merupaskan bukfi bahwa bedon-lon limbah yang
dihasilkan oleh perusahaan ini yang merusak alam meski jumlah fton itu tidak
secara detail hanya dalam persentasa, menurul laporan bahwa perseniase
tersebut di atas telah dimanfaatken kembali, Namun kenyataannya alam yang
tetah rusak fidak biza kembali seperti sebelumnya, dan imbah atau polusi udara
yang banyak menimbulkan penyakit separti ISPA seperi pada data 6.1. ftu tidak
dijelaakan berepa besarnya dan apakeh ada rehabilitasi seperti lmbah berat ini.
Meskipun dijelaskan bahwa sudah menggunakan Sucofindo sebagai lembaga
akreditasi untuk menilai polusi pabrik. Namun kenyataan terbantahkan dengan
sdanys daia penyakil ISPA dan lainnya yang sanget tinggi. Deta selanjulnya juga
dijelaskan bahwa jumiah kshan yang tercemar limbah berat ini (B3} seluas
46724 Ha, menurut data telah direhabiitasi seluas 3.731.9 Ha selisih 941 Ha
yang belun direhabilitasi inl adslah pekerjeaan rumah pemerntah  atau

penderitaan bagl alam dan manusia yang akan ditinggalkan oleh PT. vale.




Limbah yang depest memusnehkan hewan ateu bekter sekitar kite ini
sangat berbahaya atau membuat kesuburan tanah, sementara kita fidak bisa
hidup tanpa hewan dan bakied sekalipun. Manusia yang tidak beradab merusak
lingkungannya dengan menebengi, membakar, nmnghabiskan hutan-hutan,
pegunungan, sawah-sawah dan ladang, umput. Manusia beradab hampir selalu
menguasal lingkungan hidupnya untuk sementara, tidak ada yang abadi.
Manusia, baik beradab meupun biadab, adalah anak alam bukan fuan yang
menguasai alam, jika ingin mempertahankan kekuasasnnya maka harusnya
menyesuaikan dengan hukum-hukum alam, dengan meninggalkan jejak kakinya
(Schumacher, 1981; Campbell, 2012).

Fiebutuhan untuk melakukan daur ulang semacam Rupun mempunyal
efek signifikan secara ekonomis, sehingga air dan wdara yang awalnya tidak
membutuhkan biaye beser untuk menlkmatinya sekarang butuh biaya khusus
untuk daur wulang agar manusia atau masyarakat  sekitar dapat
mengkonsumsinya, mereka harus mengadakan peralatan anfl polusl guna
memperbaiki keadean udara dan air ke kondisl semula. Akan tetapi celakenya
hasid daur ulang ini akan menjadi barang dagangan yvang dapat dijual kembali.
Ketika udara, air, hutan, perikanan dan bahan-bahan meniah menjadi langka dan
meahal kerena perubshen desrsh aegrars menjadi perkotaan indusin, akhimya
masyarakal lokal menjadi miskin seiring peningkatan kemampuan karyawan atau
perusahaan (Tinker, 1891; Gorz, 2003).

Parusahaan memberikan perfumbuhean semacam ni hanya sebuah
tingkatan kemajuan semu, bukan solusi yang dapat berkemajuan dan bertahan
lama. Kapitalisme lanjut menghindari jatuhnya fingkat keuntungan dan kejenuhan
serta mempercepat perputeran model. Efek-efek yang bertentangan dengan

tujuan aslinya oleh para ekonom dan harapan masyarakat adat, kondisi inl akan




menimbulkan kelangkaan bary, ketidakpussan dan bentuk kemiskinan yang baru
pula, Sifat dari pertumbuhan capital membutuhkan; energi, tenaga kerja, bahan
mentah sehingga produksi semakin boros, keusangan maupun kerusakan
menjadi sifat yang melekat (Gorz, 2003).

Selanjutiya kerusakan alam atau lahan yang terganggu untuk ditempati,
diusahakan sebuah rehabilitasi oleh perusahsan namun kemampuan dan
komitmen ity belum tercapal sepenuhnya den tidak mungkin manusia atau
perusahaan menyamai ciptaan Tuhan yang diberkan sejak awal, inilah
gambaran keserakahan kaum kapitalis yang berjanji akan mengembalkan hutan
seperll awal kemball. Data untuk lehan yeng terganggu delem environment

management system PT.Vale sebagai berikut:

Tabel 5.3
Luas Lahan Yang Terganggu
: Fusak tanpa
Tahun Terganggu Rehabilitasi rehabilitasi
2015 5175 Ha 36835 Ha 1.181.5 Ha
2014 4.973. Ha 3.975.8 Ha 957.1 Ha
2013 4.901.9 Ha 3.837.0 Ha 864 Ha |

Sumber. Sustainability Report 2016

Dari data di atas, jelas bahwa peningkatan jumlah lahan yang terganggu
sefiap tahunnya dan kemampuen rehabilitesi menurun setiap tahunnya dalam
artian bahwa tingkat kepedulian perusahaan sudah mulai menurun terhadap
alam, sehingga sustainabilify report itu hanya pencatatan sebuah fakta bukan
peningkatan kepedulian untuk upaya susteinable luas lahan yang berada dalam
laporan itu tidak terbantahkan karena dibuat cleh para ahli yang professional
meskipun belum ada analisis lebih lanjut dan ini akan menjadi bom dalam rahim
sendiri bagi masyarakal adat (Estes, 2005, Robinson, 1986).

Kerugian yang diimbulkan oleh perusahaan akan ditanggung oleh para

stakeholders dan mereka menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Karyawan




menyumbangkan tenaganya mengharepken upah, mesyareket memberlkan
remudahan khusus demi terciptanya lapangan kefe agar ada sumbangan
terhadap perekonomian dan akhimya memperoleh hasil pajak, Demikianlah yang
ierdintas dalam kontak dengan perusahaan, sayangnys yang terwujud biasenya
bukan seperi itu. Akibatnya adalah stakeholders menderita, ruang gerak dibatasi
oleh eksekutil perusahaan, dalam Tirany Botton Line cintailah tetanggamu itu
tidakiah terwujud karena hasil akhir adalah perusahaan akan menjual sahamnya
ke perusahaan lain dan meninggalkan daersh konsesi tambang (Estes, 2005;
Bakan, 2007).

Selain kerusakan lahen, operasl pabrik juga memberi dempek terhadap
pencemaran lingkungan akibat cerobong asap pabrik. Ini adalah risiko adanya
pengolahan tanah galian menjadi nikel matie agar bisa dalam bentuk setengah
jedi untuk dikiim ke luar neger. Nikel inilah yang dibuat di olah di luar neger
menjadi stainless yang kembali diimpor sangat mahal ke Indenesia. Yang tersisa
di negara kita hanyalah kerusakan lingkungan. Adapun data polusi tahun 2013-
2015 yang harus menjadi konsumai penduduk sekitar sebagai berikut:

Tabel.5.4
Data pencemaran Udara dan Efek Rumah Kaca
50, | COy CH, N2O
2015 | 0.79kg 32,372,537 301,658 | 9,117,242
2014 | D0.B6 kg 34,396,098 327,988 | 8,108,116
2013 75269674 | 3,579252 | 8,709,538

Sumber: Sustainabiity report PT. Vale

50= dar tahun 2014 ketahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0.07,
akan tetapi jumlah rata-rata perahun sekitar 0.7 kg tu uniuk penyebab hujan
asam disekitar Sorowako. Sedangkan data untuk CO; dengan jumlah polusi yang

sanget besar kapasitaanya, inilah yang menyerap udara sehat ateu Oy yang ada

di sekitar Sorowako belum lagi hutan yang sudah gundul sehingga tidak
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cerbanding antera O, yang dibutuhkan begitu pula dengan CHy dan N:O yang
maliah mengalami kenaikan jumiah pencemarannya jika diprediksi berarti biaya
unluk pengurangan atau tanggung gugat untuk polusi dianggap tidak tepat
sasarai,

Bahaya bahan emisi bagi manusia dapat menimbulkan beberapa
penyakit yang dapat mengganggu kesehatan yang dalam jangka panjang atau
keiebihan bisa mematikan, sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sugiarti sabagai berikut:

Air pollutan gasses can be found fram natural and result of human activities
which has daily increasing according to the advanced of human population
and the tecnology supporting for the satisfaction of human |ifa. Air pollution
gasses which ware more dominant to influence of human healt are: carbon
monoxide (C0), nittogen oxida (MO.), suffuric oxide (50.), hydrocarbon (HE),
particulates and greenhousa gasses . These component can pollute the i
as itself, or combination sach ofher. Tha influence of & pollutan gasses fo
human health have direct concequences although be Indirect such as;
destroy the blood hemoglabin composolion, antrakosis disease, imifation oF
trechea or pneumckinosis desease, cardiovasculer and cancer deseasa
{Sugiarti, 2008},

NO; dan CO di udara yang jumiahnya lebih dar 50%. Penurunan kualitas
udara yang terus terjadi selama beberape tahun terakhir menunjukkan kita
bahwa betapa penfingnya digalakkan ussha-usaha pengurangan emisi ini,
Sementara itu pencemaran di luar ruangan (ouldoor poflution) berasal dar emisi
kendarean bermotor, industr, perkapalan, dan proses alami oleh makhluk hidup.
Sumber pencemar udara dapal diklasifikasikan menjadi sumber diam dan
sumber bergerak. Sumber diam terdin dari pembangkit listrik, industri dan rumah
tangga. Sedangkan sumber bergerak adelah skfifitas lslu lintas kendaraan
bermotor dan transportasi laut. Dari data BPS tahun 1999, di beberapa propinsi
terutama di kota-kota besar seperti Medan, Surabaya dan Jakara, emisi

kendarean bermotor merupakan kontribuai terbesar terhadap konsentrasi NOy

dan CO di udara yang jumiahnya lebih darl 50%. Penurunan kualtas udara yang




‘ams ierjadi selama beberapa tehun terakhir menunjukkan kita bahwa betapa
pentingnya digalakkan usaha-usaha pengurangan emisi ini (Oliver; 2018),

Zat pencemar udara utama yang berasal dari kegiatan manusia berupa
gas buangan hasil pembakaran bahan bakar fosil dan industr. Perkiraan
persentase  komponen pencemar udara utama di Indonesia  khususnya
transportasi dan industri dengan berbagai zat; Karbon monoksida (CO), Oksida.
Sulfur (50x), Nitrogen Oksida (NOx, Partikulat, Gas rumah Kaca (CH,, ©O5 dan
N3O}, tersebar dalam nilai persentase sumber ultama. Bahan bakar minyak
paling banyak mengandung hidrokarbon jenuh dan sedikit belerang. Bahan
bakar minyak yang balk adalah yang mengendung sedikit belerang, Bahan bakar
mobill yang secara umum disebul bensin adalah senyawa HC yang kandungan
okiana atau isooktannya tinggi. Dan dalam hal ini tidak ada pengawasan dar
eksternal menurul  |aporan  susteinebility perusshaan (Sugiati, 2009;
Sustainability report, 2011, Daniel, 2005).

Hal seperl di atas, dalam hal fanggung gugal yvang dimaksudkan
perusahean membutuhken dana yang sengat besar unfuk pengurangan emial,
namun untuk penyembuhan total bagi udara maupun untuk masyarakat itu tidak
bisa. Polusi udara atau emisi yang dihasitkan oleh cerobong pabrik perusahaan
alau akibal operasi pabrik selgin menghasikan profit yang tinggl bagl pemilik
modal, penambahan tenaga kera juga berkontribusi negative yang tinggi
terhadap pencemaran udara, meskipun telah menggunakan fiter yang cukup
dan tenaga ahli. Namun kemampuannya hanya bisa mengurangi sehingga jika
disbanding dengan ukuran polusi dalam data di atas memperjeias tingginya

penderita penyakit ISPA atsu yang berhubungan dengan udara kotor dan

kerusakan lingkungan (Sugiarii, 2008).




Perusahaan menyediakan dana pengelolaan dampak operasi
perusahaan untuk berbagal bidang, meskipun dalam data dana CSR menurut

perusahaan sangat besar tapi dari sisi ketersediaan fasiltas pengelolaan seperti

kesehatan di alas masih terbatas, dan proporsi setiap bidang masih belum tepat
sasaran. Proporsi bisa kita lihat di bawah inl bahwa proporsi untuk budaya lokal
sangat kecl sebesar 2% yang jika dibandingkan dengan paya hegemoni
kapitalls yang digunakan perusahaan dalam pengembangan CSR baik dalam
bidang kesehatan maupun pendidikan ity sangat besar, Adapun proporsi
sebagai berikut:

Gambar 5.2. Distribusi Dana CSR

Tanggung jawab sosial perusahaan dengan model tanggung gugat
memberikan proporsi dana CSR yang sepenuhnya dikelola dan dikendalikan oleh

perusahaan, menurut data proporsi sebagai berikut;

Tabel. 5.5
Diztribusi Program GSR

“MNomor _Jenis Distribusi Persentase

1 Senl dan Budaya 2%

2 Qlahraga 2 %

3 Pendidikan 18 %

4 Kesahatan 15 %

5 Pemberdayaan Komunitas 57 %

6 Lain-lain 6% -
Sumber: data Respons and Challenge PT. Vale
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Perusahaan memberken dana GSR ini sebagai pengelolaan dampak
dlas operasl perusahaan. Menurut data di atas setelah dikonfirmasi ke beberapa
informan bahwa besaran sekitar 50 Milyar jika dibandingkan dengan proporsi
persentase yang ada di etes meks seherusnys masyarskat lokal sangat
sejahtera dan tidak lagi berkonflik dengan perusshaan. Namun kenyataannya
bahwa proporsi untuk kearlfan lokal hanya 2 % sehingga budaya lokal terfindas
dengan budaya kapitalis perusshean, olshrega 2 % disbanding polusi yang
diberikan perusahaan juga tidak seimbang, kesehatan hanya 15 % sehingga data
penyakit pada tabel sebelumnya sangat jelas bahwa tidak ada visi yang jelas
tentang kesehatan meskipun diketakan keberenjutan tapi yang berdanjul adalah
penyebaran penyakit karena proporsi untuk kesehaten fidak berimbang.
Sementara data tentang komunitas sebesar 57 % ini sangat besar tetapi setelah
dikonfirmasi secara irangulasi plhak masyarakal adal menpgatakan belum
"sitinaja” dan fidak tepat sasaran, demikian juga menurut pihak perusahaan
bahwa tidak membedakan antara masvarakal adal asli dengan masyarakat
pendatang yang ada di area rng tersebul, sehingge deta ini sangat valid jika
dikatakan bahwa masyarakal adal masih terpinggirkan (anak tir) (Robinson,
1986; Campbeil, 2012),

Menurul nilai-nilal yang dituturkan oleh Detu Luwu ke 40 (Lamaradang
Mackulawu Opu To Bau) dalam memayungi masyarakatnya, bahwa kebutuhan

yang harus dipenuhi adalah;

kebutuhan jasmani dan baktin masyarakeinye, Adepun kebuluhan jasmani
secara fisik dan materi, sementara kebutuhan batin meliputi; pendidikan,
ggama dan budaya. ;i

Jka hal tersebut direnungkan dengan konfik yang sesring teradi di

wilayah tambang antara pihak masyarakat adat sekitar dengan pihak manajemen

parusahaan, jika disesuaikan dengan data proporsi dana CSR perusahaan, maka




proporsi kebutuhen batin lebih kecil disbanding dengen kebutuhan jasmeni.
Froporsi terkecil adalah untuk budaya lokal, sehingaa yang berkembang disekitar
wilayah tambang adalan budaya kapitalisme dam materialism. Pendidikan jugs
masuk pade porsi yang kecil fu pun dinikmati cleh lebih besar anak-anak
karyawan. Selain itu dalam laporan tersebut tidak digambarkan untuk proporsi
lentang agama atau religious sehingga kapitalisme dan imprealismenya semakin
rarak berkembang.

5.5. Kritik Terhadap Model Pengelolaan [Mis Management)

Manajer perusahaan dalam mengelola perusshaan memiiki hak lebih
besar dalam mengelola dan mengambil keputusan dalam perusshasn daripada
pemiliknya. Mamun beberapa kinera akibat kelalaian dalam mengambil
keputusan juga berakibat kepada masyarakat, karyawan dan lngkungan.
Masalah tingkat kecelakaan kerja dalam perusahaan jupa teradi disebabkan hal
tersebut juga dialami banyak dan masyarakat lokal yang bekera dalam

perusahaan. Adapun data sebagail berilkut:

Tabel. 5.6
Kinerja Pelaksanaan Kecelakaan Kerja
2015 2014 | 2013 |
Tingkat kecelakaan 0.67 0.1 1.38
Tingkat kekerasan 0.11 0.06 0.22
(kehilangan kerja)
| Kehilangan hari kerja B.011 6.000 172

Sumber: Sustainability Repot. P1. Vale 2015

Data tersebut di atas menggambarkan kepedulian perusahaan kurang

terhadap pengewasan keselamatan kerja jika persentase kejadian di atas
dengan jumiah karyewen sekitar 3.001 orang ini mesih merupakan angka yang

tinggi, dalam health and safety management sysiem 150 14000 ini tidak tercapai.




wehingga gaye kepitalis yang semus serba perslstan keselamstan kerja yang
canggin, namun keserakahan akan membawa kehancuran dan kecelakaan pada
dirinya sendiri. Sehingga yang bisa dilakukan hanya bisa mengantisipasi
kecelakaan kerja dan lebih peduli kepada sesama,

Pengembangan produksi dengan pabrik modem kecll sumbangannya
terhadap penciptaan lapangan kerja. Di Jepang sistem dengan menggunakan
tenaga kefa lebih banyak membuat lebih bertahan dalam jangka panjang. Kita
menginginkan produksi dengan teknologi yang berwajah manusia, ramah
lingkungan dan fidak mematikan rantai ekosistern yang ada sebagal sumber
kehidupan. Bahkan menurut Kard Max produksi dilakukan untuk barang-barang
yang dibutuhkan saja (Schumacher, 1981).

Laporan keberanjutan perusahaan dalam beberapa lahun telah kita
dapatkan data bahwa terdapal kelemahan-kelemahan yang dapat menindes
masyarakai adat dikarenakan kurangnya pengawasan secara eksternal
beberapa poin penting tentang fanggung jawab terhadap masyarakat adat dan
hal lein yang ekan berakibel kepada maesyereket umum juge baik berupa
penyakit maupun kondisi sosial, penganuh limbah terhadap kehidupan hayati.
Dalam analisa beberapa laporan keberanjutan yang merujuk pada GRI ada
kelemahan berupa tidek adanya pemenisuan secara eksternal terhedap
beberapa hal yang terkall; tidak ada screened bagi pemasok dan luar terkat
lingkungan, pengungkapan untuk pekerja, pada fidak ada mekanisme
penyelesaian konflik ketenagakersan (GA LAS).

Selanjutnya, tentang Hak Asasi Manusia (HAM) atau human rght, tidak
ada requlasi atau pengawasan tentang perselisihan mengenai lahan, mekanisme
pengaduan perselisihan. Khusus masyaraket lokal tidak ada pengungkapen

pendekatan manajemen, tidak ada kontrol dari ekstemal pengungkapan




rengembangan masyaraked lokal (GA SO7) (laporan keberanjutan Vale, 2011:
110). Berikut hal lain yang terkait dengan korupsi, pembangunan dan dampak
investasi infrastruktur, dampak ekonomi tak langsung. Hal-hal demikianlah yang
membuat masyarakal pada kondisi lertindas dari kekuasaan manajemen sebagal
penguasa semu dar kaum kapitalis.

Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UU No. 38 Tahun 1899, hak asasi manusia
adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusis
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang
wajib dihormati, dijunjung tinggl dan dilindungi cleh negara, hukum, Pemerintah,
dan seliap orang demi kehormatan sera perlindungan harket dan meriebet
manusia, Kelcmpok masyarakat yang secara turun temurun bermukim di wilayah
geografis tertenfu karena adanya ikatan pada asal-usul leluhur, adanya
hubungan yang kuat dengen lingkungan hidup. Serla adanya siatem niai yang
menentukan pranata ekonomi, politik, sosial, dan hukum (Pasal 1 butir 31 UL 32
Tahun 2009). Terkait dengan dua pasal ini penting disimak, menurut informan
kemi tidak membedskan entars masyerakat adat dan masyarekat |ainnya
dikarenakan tidak ada dasar yang mengatur siapa masyarakat adat ffu sendiri,
Tema hak-hak Masyarakat Hukum Adat (MHA) atas wilayah adat dipilih karena
persoalan ini memiliki dimenai HAM yang kuat. Nemun fidak itu saja, tema ini
dipilih karena ada nilai edukasi HAM yang finggi dan posisi MHA yang marginal
atau dianaktirikan (Robinson, 1988).

Kelompok masyarakel yang menyampaiken keterangan, dan menurut
KOMMAS HAM masyarakat hukum adat adalah yang ditandai cleh sejarah, nilai
historis, strukiur adat yang jelas, identilas budaya, pengetahuan dan
keterampllan lokal yang same, mengetahui batas-betes wilayah aedat, dan

memiliki aturan-agturan dan tata kepengurusan hidup bermasyarakat dalam




ingkungan mesyaraket hukum edat. Persoslan hketiadaan kepastian hukum
‘anlang pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat, wilayah adat dan hak-
hak tradisionainya menjadi akar konflik dan pengabaian hak masyarakat hukum
edat di kawasan hutan, Tidak diakuinys batas-batas wilayeh edst oleh negara
berakibat pada perampasan wilayah adat masyarakat hukum adat. Pemberian
konsesi dan izin oleh Pemerintah kepada korporasi dan pemilik modal untuk
ussha-usaha yeng bersifel ekstraktif dan eksploitatif ates tanah dan hutan di
wilayah masyarakat hukum adat menjadi penyebab konflik yang dapat
menjadikan masyarakat hukum adat sebagai korban pelanggaran hak asasi
manusia. Penyederhensan masalah keberadaan masyerakat hukum adst dan
hak-haknya atas wilayah adat serta sumber deya hutan disikapi cleh Pemerintah
sebagai masalash yang bersifat administratif, bukan suatu kewsjiban
penghormatan, perindungen, dan pemenuhsan masyarakal hukum edat yang
merupakan hak-hak konstitusional masyarakat hukum adat dan warganya yang
setara dengan warga negara lainnya di Indonesia. Dalam perseteruan antara
legaliitas dan legitimitasi keberadesan hak-hak mesyaraket hukumn adat
ditempatkan berhadapan dengan Pemerintah dan pemegang izinfusaha
kehutanan yang mendapatkan izin ussha dan pemerntah, seria korporasi
perftambangan dan perkebunan yang mendapatkan izin pinjam pakai dan fukear-
menukar kawasan hutan dard Pemerntah. Hal ini menjadi persoalan mendasar
yang menjadikan masyarakal hukum adat sebagai pihak yang dikalahkan hak-
haknya dan diabaikan keberadaannya dalam pengambilan keputusan-keputusan
penting atas masa depan wilayah adsatnya, di kala secara legal formal
masyarakat hukum adat belum ditetapkan (KOMMNAS, 2015).

Sikap Pemerintah den/ateu aparat keamanan seharusnya menjad
pelindung masyarakat adat dan rakyal. Akan fetapi, dalarm praktik mereka justry
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labih melindungl kepentingan korporasilpemegang izin daripada kepentingan
masyarakat hukum adat perempuan juga banyak sebagai kepala suku beban
ganda perempuan karena pelanggaran hak asasi manusia yang dialami
masyarakatl hukum edet akibat konflik-konflik egrara di kewasen hutan
menyebabkan semakin parahnya pelanggaran hak hidup dan mempertahankan
kehidupan keluarga. Selain itu, konflik agraria telah mengakibatkan hilangnya
peran-peran fradisional mereka, fermesuk pewersen pengelahuan mereka
kepada generasi penerus. Ketiadaan pedoman baku kepolisian dalam
penanganan konflik sumber daya alam mengakibatkan tidak adanya pedoman
perlakuan khusus bagi perempuan dan enak jika berhadapan dengan hukum,
mengingat hukum positif hanya didasarkan pada pembuktian formal (tertulis)
saja, sementara masyarakat hukum adat hampir tidak ada yang memiliki bukfi-
bukti kepemiikan meupun pengakuan keberadaannya sebagai masyarakat
hukum adat secara formal dari Pemerntah. Pemerintah dan aparat keamanan
mestinya mengantisipasi kemungkinan terjadinya konflik horizontal antarsesama
anggota MHA atau antara MHA dan entera masyarakat hukum edet dan warga
masyarakat lainnya akibat adanya penyikapan yang berbeda terhadap kehadiran
satu korporasi atau terhadap kebijakan pemernniah atas tanah/hutan masyarakat
hukum eadet, Sebaliknya, justru terfgadi pemblaran fsnpe upayas unfuk
penyelesaian. Menurunnya tingkat kesejahteraan, hilangnya kesempatan akses
ke wilayah adat, dan perakuan diskriminatif cleh aparat dan pejabat Megara
telah memperburuk kondisi ekonomi mesyarakat hukum adat dan teleh memicu
timbulnya konflik antara masyarakat hukum adat dan korporasi (KOMNAS,
2015).

Semekin banyak bisnis yang bersaing di pasar untuk mendapat
keuntungan ekonomi saja dalam jangka panjang sehingga ada juga perusahaan
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yang tdak memperhatiken masalsh moral den etika. Pendekatan etika bisnis
bahwa moralitas haruslah diperkenalkan sebagai faktor diluar motif keuntungan
atau hukum standar, Pendekatan inl dipakal banyak filsuf yang menulis etika
bianis hubunyannye dengan hukum sebagai berikut:

Porilaku elbis yang layak teretak di stas hukum.  Hukum hanya
menepesifikasi standar ukuren perilaky umum yeng paling rendah, yang
bisa diterima (Laczniak, 1983).

Hal-hal yang tidak dietur dalam hukum akan distur cleh moral ataupun
norma. Serngkali secara hukum belum diatur namun sudah menjadi adat-istiadat
ataupun norma dalam masyarakal. Mamun masalahnya bawa prinsip-prinsip itu
teralu umurn dan fidak mengatakan kepada kita secara jelas apa yang tergolong
bahaya, tidak adil atau pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Prinsip-prinsip
bersifat abstrak dan sulit diterapkan dalam situasi yang nyata sehingga harus
memfokuskan kepentingen komunitas, konsumen, pekerja, pemegang seham
atau stakeholder (Tjahyono et al., 2013).

Corporafe social responsibility seharusnya diberikan kepada masyarakat
edat stau komunitas untuk memupuk budaya yang sudah ada secara sukarela
tanpa adanya penguasaan dalam pengelolaan ataupun dalam program sehingga
tumbuh dar bawah secara harmonis, membawa budaya lokal hidup dalam
multikultur setelah perusahaan masuk dan tetep memayungi sehingga yang lain
hidup lebih sejuk di bumi Sawerigading.

Untuk mengembalikan perusahaan-perusahaan pada fungsi aslinya yaitu
untuk pelayanan publik, tolak ukur harus diperiuas. la harus mencakup dampak-
dampak pada semua stakehoiders berikul kenaikan alau penurunan seteiah
penanggulangan dampak. Dengan sistem pengukuran yang tepat para manajer
depet beranggung jawab pada semua stekeholders. Delam manimbang

keputusan sehari-hari moralitas pribadi dan niat baik manajer harus dikorbankan




demi tindekan-tindekan penyelamatan stakeholders. Sistem evalussi kinerje
perusahaan yang tidak pernah dirancang untuk mempertanggungjawabkan
kinerja perusahaan. Jika perusahaan bergerak dengan sistem penilaiannya dan
mengevaiuasi manajernye, keseimbangan detam menjalankan misi perusahaan
dan misi lingkungan bukan karena keuntungan financial semata. Regulasi yang
dibuat dalam pelaporan seperti GRI harus melsporkan semua item yang menjadi
hak desar masyaraket adat dan kehadirannya herus jelas tolek ukur pada setiap
perkembangan tahunan atau dan setiap periode ke periode berikuinya. Pada
seliap laporan resiko penyakit yang dialami masyarakatl sekitar tidak pernah
digambarkan begaimana penenganan khusus dan penurunan tehun berikuinys
(Estes, 2005).

Ferusahaan seharusnya fokus pada susfainabiity baik pada masalah
ekonomi, sosial dan ekologi. Selalu terjadi konfik antara perusshasn dengan
stakeholdemya karena perbedaan ideologi dan politik perusahaan. Perusahaan
biasanya lebih fokus meningkatkan reputasinya dan masyarakal sudah takdir
menenma kerugan berupa polusl dan hak-hak lain yang selalu dikorbankan
(Oliver, 2018).

Tanggung jawab sosial parusahaan (CSR) telah menjadi semakin penting
dalam baberapa tahun terakhir karena pertumbuhan pesat perusahaan, reksa
dana, publikasi yang mendorong perusahaan unfuk meningkatkan prakiek
mereka menunfut berbagai kriteria tanggung jawab (Bassen et al, 2008).

Periumbuhan jumlah perusahasn di seleruh dunia teleh dilakuken upaya serius
untuk mengintegrasikan CSR ke dalam berbagal aspek bisnis mereka {Harjoto
dan Ja, 2007).




5.7, Ringkasan

Hasil peneliian memberikan kesadaran baru bagi masyarakat dan
pemerntah bahwa masyarakat dan wilayah adatnya adalah persoslan rumit
karena disebabkan oleh sistern dan kebijakan. Fenomena dan hasil penelitian
memberikan informasi baru kepada berbagai pihak tentang persoalan yang
selama ini tidak banyak disadari sehingga menjadi sumber konflik. Persoalan
menumpuk karena fidak ditangeni secara menyeluruh dan mengekar peda
persoalan dasamys. Proses pembangunan dengan penekanan pada
pembangunan infrastruktur dan pengelolaan sumber daya atam sera pelestanan
lingkungan hidup membutuhken kepestien hak penguasaan etas tansh dan
sumber daya alam lainnya. Polaksanaan pembangunan tanpa penyelessian
terlebih dulu masalah tumpang-tindih hak atas tanah hak asasi manusia tentu
akan menambah rumit masalah. Neyame sebagsi pemangku utama kewajiban
penghommatan, perdindungan, dan pemenuhan hak asasi manusia semestinya
memprioritaskan penyelesaian masalah ini sebelum ada kegiatan pembangunan
lebih lanjut terebih lagi belum =sde persiapan atau strategi menghadapi
keguncangan sosial berkutnya selelah puma tambang berkut biaya
pemelinaraan fasilitas setetah puma tambang, menurul informan fambang akan
segera habis tapi masih banyak perjanjien ewal yang belum terpenuhi,

Selain konflik tentang wilayah, kesenjangan dan kemiskinan terjadi di
wilayah ini tak kalah pentingnya adalah dampak polusi yang selama ini menjadi
hal yang terabeian, fasiitas kesehatan berupa dokier spesialis yang terkait
dengan penyakit yang diakibatkan dar polusl pabrik tidak memadai, masalah
sosial, gaya kepemimpinan manajer parusahaan dan dalam pengelolaan dana
CSR yang memproporsikan budaya lokal menjadi terpinggirkan, sehingga peneliti

melihat kondisi gaya kapitalis ini sangat penting untuk didekonstruksi,




BAB VI

KEMULIAAN TANA LUWU DAN KEBANGKITAN
MASYARAKAT ADAT LUWL

Jangan menganggap para pelsku perusahasn ssbagal pribadi-pribadi individual,
melainkan sebagai aktor-akior yang tengah memainkan peran-peran tertentu, Peran-
peran itu ditentukan oleh organisasi, bukan olsh keinginan individu sang akior
{Jhon Braithwait),
6.1. Pendahuluan

Bab enam membahas tentang nilal-nilal kearifan lokal yang dianut oleh
masyarakat adat di Kedatuan Luwu yaitu kemuliaen (alebbirenna), setelah
membahas di bab ma lentang penindasan stau dampak langsung dirasakan
okeh masyarakat adet. Perfentangan antara nilai-nilai di kedatuan Luwu dengan
penindasan yang dialami oleh masyarakat adat, maka dilakukan dekonstruksi
dengan mendalami nilai-nilai kearifan lokal yang ada di kedatuan Luwu,

Manusia membutuhkan pengetahuan ssjarah masa lalu, masyarakat adat
yang hidup di masa kini menjunjung tinggi nilai-nilai adet secara turun temurun
sebagai penghargaan terhadap leluhur sebagal cirl dan jati diri mereka.
Mietzscha mengatakan bahwa penufisan sejarah ifu kerena ade kebesaran dan
kelangkaan secara monumental yang dimiliki sebagai suatu aklualisasi, kejayaan
yang memungkinkan orang melihat realilas vang ada. Semangat yang ada pada
realites menjadi fitik berat perhatian secara psikologis dan sosiologia sehingga
memungkinkan untuk melihat kebudayaannya, sumber daya, silsilah dan agama
yang dianut masyarakat dengan melihat secara krtis kondisi pada masa kini
(Kamble, 2003: 35). Setiap negara di dunia dikenal dengan kebesaran dan
kejayaan dengan sumber dayanya masing-masing, Timur Tengah dengan kilang
minyak dan piramida sementara Indonesia dengan keanekaragaman budaya dan
rempah-rempah. Sejerah kerajsan di Sulewesi Selstan juge menjadi incaran
penjajah kolonial dikarenakan rempah-rempahnya, begitu pula Kerajaan Luwu

yang sangat luas dan memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah
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(Freeman ef &f, 2011), Belain itu, yang menjadi kebesaran kersjean Luwu adalah
salu-satunya yang memiliki karya sastra terpanjang di dunia dengan | La Galigo
sabagai cerita bugis kuno dalam lontara silsilah raja-raja Bugis ditemukan pula
Satare Guru dan Sawerigeding sebagai uruten terstas dan legitimasi akan ke-
manwungan sebagal pertanda Luwu adalah kerajsan tertua dan lidak pernah
barhent! (Abidin, 1999; Kambie, 2003),

Pelraa (1996: 36) membagi sejarsh Bugis dalam fige periode, yailu:
‘pericde Bugis awal' (atau Zaman Galigo) antara tahun 1100 dan 1300, 'periode
anarkis’ (Zaman Kekacauan) sosial (Leppan, 2010) yang mengakhirkan atau
banyak mengubah lembaga-lembega dan kebissaan-kebiasaan sosial dan politik
dar ‘Zaman Galigo’, dan periode sejarah yang dimulal sekitar tahun 1400 dimana
para sejarawan dapat mengandalkan naskah-naskah Bugis dan sumber data dan
luar (Pelras, 1986 56).

{Pelras, 1996:61) mendasarkan skemanya pada pandangan masa lalu
yang dipegang oleh para sarjana dan sejarawan lokal di Sulawesi Selatan:

'By pulting together pieces of information scatierad throughout texts from the

La Galigo cycle and setting them against oral fradition one can obtain a picture

of the political situation and state of cvilization in South and Cantral Sulanwes!

and the surrounding world before the fourtesnth century; this may or may not

tally with the reality, but ils coherence and plausibiity are sirking. Later
research will perhaps permit scholars to distinguish amenyg facl, anachronism

and fiction’ .

Dalam karya tulis pandek ini saya bertujuan untuk memeriksa ‘kenyataan,
anakronisme (penempatan kejadian yang salah) dan fiksi' dalam identifikasi
tradisional dari lokasl pusat-pusat istana Luwu (Ware') dan Gina (Lhgr) dalam
Sure' Galigo. Luwu dianggap sebagai kerajaan Bugis teriua yang fidak pernah
berhenti dan yang paling bergengsi. Beberapa sejarawan percaya babwa Luwy

merupakan asal mula kebudayaan dan tradisi mesyarakat elit Bugia (Kerm, 1939
g: Zainal Abidin, 1983; 249). Bukti keramik dar Malangke, lokasi ini menunjukkan
bahwa daerah tersebut baru ditempati oleh pendatang Bugis sekitar tahun 1300,
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Fenode kemakmuran dan kejeysen masyarskat Bugis di Malangke sendiri
adalah abad ke-lima belas dan ke-enam belas (Bulbeck dan Caldwell, 2000:92).
Bahwa Luwu, sebagai kerajaan Bugis yang tertua, merupakan bagian awal dar
La Galigo. Di Luwwish tempc! dimana Bataraguru turun untuk mendiriken
kerajaan yang perlama. Di sini jugalah pohon raksasa Welenreng ditebang untuk
membangun perahu-perahu Sawengading (Pelras, 1996:58).

Pandangan singkat tentang ewal kehidupen di bumi (planed) dalam | La
Galigo dimulai dari pericde langit. Bermula dan penciplaan Alekawa (Dunia
Tengah/Bumi), oleh Dewala SisiniE’ Yang Maha Esa. Dar enfitas ini setelah
diciptakan tujuh lapis Lang® (Langit), Tane' (Bumi) dan tujuh lapis Paraffwi' atau
Ur® Liung/Bun® Liu (Dunia Bawah), muncul sepasang Dewa yang disamakan
dengan matahar dan bulan yang masing-masing bermama La Teppu Langi
(Langit Segenap) dan We Sengngeng Linge' (Ciplaan Sempuma), Bersamaan
dengan itu bintang gemintang pun tercipta. Dar pertemuan Sang Matahan
dengan Sr Bulan saat gerhana terjadi lahirlah pasangan Dewa lain yang ditiupi
roh oleh Dewesta SisiniE. Pihak laki-laki dar pasangan ini, juga seorang Dewa
Matahar bermama La Patigana Aji' Sangkury’ Wira To PalanroE, yang berlahta di
Boting Langi” (puncak Langit), digelar PatotoE dan Dewinya bermmama We LettE
Sompa (Petir yang disembah). Dari pasangan terakhir ini lahir 18 Dewa, yaitu 9
pasangan kembar. Keturunan para Dewa ini menikah salu sama lain, namun
pasangan kembar tidak boleh menikahi kembamya karena akan dinilai
melakukan inses hanya boleh menikehi saudara selain saudara kembar yang
disebut sepupu bahkan ini yang pemah menimpa Sawerngading yang jatuh hati
kepada saudara kembamya We Tenri Abeng, sehingga Sawengading ke neger

Cina di sana menemukan keturunan reja Gina yang mirp We Tenr Abeng

bBernama We Cudai.




Buku | La Galigo delem pendshuluannya adslsh “in systeem gebrachie en
lierair uitgewerkte mythologie® karena di dalamnya membagl asal mula yang
dimulai dari dunia Langit, dunia bawah (Bur Liv) ateu Palung Laut, dan bagian
tengah yaitu Alekawa, deersh inileh yeng kosong tek berpenyhuni sehingge
penguasa di langit La Patiganna Ajik Sangkuru Wira, patotoE dengan mengirim
putera tertuanya La Togek Langik bergeiar Batara Guru yang disebut To
Manurung dikewinkan dengan We Nyilik Timo penguesa di bagian bawah.
Sawerigading adalah generasi keempat dan | La Galigo adalah generasi kelima
sehinggoa ini bukan lagi mitos tetapi sejarah awal mula orang bugis (Abidin, 1993;
37). La Patigana Aji' Sangkury' Wira To PalanroE, yang bertahta di Boling Langi'
(Puncak Langi), diyelar PalotoE, mengundang semua anggota keluarganya dari
berbagai kerajaan untuk maTair.ukm musyvawarah; termasuk Toddang Toja' dan
Opu Samuds (Bewah Laut), Eto' Empong (Pusat Laut). Karena pade saet itu
Bumi dalam keadaan kosong pemerntahan. Peremuan itu menetapkan La
Tongeng Langi' (tahta di langit) bertugas mengatur Dunia Tengah (tempat
dimana manusia hidup) menjadi Datu Luwu ke-1, digelar Batara Guru, ia adelah
putera La Patigana To PalanroE' (sang pencipta) dan Datu Palinge’' (wanita
pencipta) dan di putuskan menikah dengan We Nyili Timo', puter La Mattimang
Guru ri Selle' Opu Samuda, reje Toddeng Toja’ dan isterinya bernama Sinau
Toja' saudara perempuan La Patigana. Juga disepakatl bahwa We Pada Uleng’
puteri La Balaunyl’, raja Ute' Empong, kawin dengan La Urumpessi’ putera La
Oddang Nriwu' Sangkemalewa Betara Tikka, ssoreng calon raje Kulu' atsu
Tompo Tikka (Luwu-Banggai) (Abidin, 1998).

Dari kisah pernikahan keturunan raja Luwu dan perjalanannya ini

menggambarkan tanggung jaweb secrang raja sangal memperhatikan mengena

kelangsungan hidup manusia di bumi Sawerigading ini. Setiap pernikahan itis




Juga dimaksudkan untuk membentuk sebush kehidupan baru di setiap daerah
yang dianggap subur dan masih kosong, seperi diturunkannya Batara Guru di
oumi (Sulawesi) kemudian dengan sendirinya akan mambantuk kerajaan bars
yang secara olomalis bertanggung Jawab atas kehidupan di daerahnya.
Begitulah seterusnya hingga terbentuk beberapa kerajaan di Sulawes| Selatan.

Kisah di atas juga tergambar dalam kebudayaan di Jawa dengan kisah di
Mataram, certa Ramayans. Dalam ecerta menggambarkan kebaikan atau
goodness dan gambaran budaya (Basuki dan Setiawan, 2012).

Selanjulnya, Putra Patoto’ yang bungsu, yang bemarna La Sadda’ Wero
(Ucapan Gemilang) dengan geler Aji Mangkay' (Pengussa Berwibewa) diutus
untuk menguasai Pusar Bumi, yang jauh berada wi seberang Laut Barat. Dan
keturunan Guru i Selle’, ada tujuh Dewa yang juga memerintah tujuh lapis Dunia
Bawah, masing-masing dengan fugas berbeda-beda puia (Hart, 2010; Leppan,
2010), sehingga certa ini bukan mitos tetapl prasejarah kejayaan kerajaan Luwu
atau lahimya to Luwu sebagai awal sejarah orang bugis dan awal sejarah
Sulawesi Selatan. Dalam sejarshnya Le Togek Langik bergelar "Batara Guru®
untuk menjadi manusia perlama dan sakaligus raja perlama dan raja pertama di
alekawa yaitu Luwu dengan pusat kerajaan di Warek. Benua tengah yaitu bumi
(Sulesweal] dan penghuni, tanaman, hewan, gunung, sungai, padang dan hutan,
Luwu ini dar awal muta lahimya memiliki sumber daya alam yang melmpah
(Leppan, 2010; Abidin, 19399)

Proaea penciptean Dunia Tengah Sharp (2010) hingge saat ini I:re_lum
diternukan. Dalam naskah La Galigo, campur tangan para Dewa hanya terbatas
pada pengaturan dunia, menjadikannya subur, menyebarkan fanaman dan

menata penghuninya yang sebelumnya belum mempunysi raja dan belum

beribadat. Pasangan Batara Guru dan We Myili Timeo' inilah yang membangun




dinasti manusia Maddarg

merupakan model awaj g Pulh) pertama di Luwu dan
Manuning dan to.

dewa mempercayaj bahws mereka o

titisan darj khayangan atau muncul

UBSE peramg dj berbagai kerajaan di
{Abidin, 188g. Sharp, 2010)

derl Dunia Bawah yngy, menjadi peng
Sulawesi Selatan

Secara khusus, ini
Penelitian ini mengkaji bahwa setiap raja berkehendak

agar keturuna )
g nnya berada padg Wilayah yang makmur dengan sumber daya

_— ik ]
yang Impah agar bigg menghidupi rakyatnya, Begitu pula rajs-raja

sebelum di .
nya di Luwuy selaly mencarn daerah dan merantau untuk melihat potensi

untuk kehidupan dan kesejahtergan kepada anak cucunya sehingga keturunan
raja Luwu sekarang termasyk Gowa, dan daerah melayy seperti beberapa
kerajaan di Malaysiag yang hidup makmur

Untuk mencapal tujuan di atas, maka peneliti akan member gambaran
dalam pembagian wilayah Luwu, potensi alam, nilai-nilai lokal, kemuliaan yang
ada di Luwu sehingga kembalj dibangkitkan agar dapat membendung hegemoni
kapitalis yang masuk melalui penguasaan sumber daya alam yang dikelola cleh
perusahaan dan menindas atau memiskinkan masyarakat adat.
6.2. Tanggung Jawab Sosial Dalam Simbol-Simbol Ke-Luwuan

Kedatuan Luwu dipimpin oleh seorang Datu (Raja) yang dipilih melalui
suksesi “kedafuan” uniuk memilh salah seorang dar keturenan keluarga datu
sebelumnya yang dianggap mampu menaungi masyarakat Luwu. Adapun
konstitusi pemilihan Datu setelah Isiam masuk, maka konstitusi itu berubah
menjadi *Pattuppu i ade's pasanre fi sara’s” yang bermakna pemilihan Datu
harus berdasarkan adat istiadat (ade's) dan tidak boleh melanggar ketentuan

sosiai (Leppan, 2010) sara’ atau agama. Maka darl R disusuniah ketenfuan

suksesi Datu, meskipun bangsawan banyak, keturunan sama, tapl hanya saty
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mgﬂi&df Dﬂtu Lm“.l EE‘h&gﬂi permm i
P

N adalah Masg : - baleh
seorang Datu dibuahkan dan dilap 0 g

kepada bapaknya hanyg bemnasap Pada ibuny
a,

adalah timbang dargh bahwa bukan hanya ke,
keturunan dari

Selanjutnya, syaral yang kedua

| Tunan dan ayahnya tetapi juga
ibunya harys :rua-duan'_ra memili

_ ki darah keturunan bangsawan
yang dihitung oleh Dewan Adal. Syarg yang

ketiga adalah sifat ataw karakier
calon Datu. Seperti dug Orang  bersaudara antarg Somba Opu

Patipasaung, Somba Opu

dengan
tidak bisg Iadi raja kareng karakternya, maka
Fatipasaung yang menjadi raja dialah yang membertu Palopo.

Kemudian

Luwu, bahwa:

Emington (1989 98), menjelaskan tentang kebangsawanan

Social ranking in axkarungeng Luww, viewed from the top, could ba seen as in
infinitely gradual dispersion or diminution of the white blacd lodged in its purest
form in the Pajung or ruler, whosa presence defined the polity’s center. Like fight
cast from a single source, white blaod In Akkarungen Luwu can be Pajungs dewsia
(spirit) ancestors, which fades finally to darknese st the vague perimeter,

Uraian di atas menjelaskan, bahwa bangsawan Luwu atau keturunan
pajung dikenal dengan akkarungeng berasal dari keturunan berdarah putih
(maddarata takku) atau berasal dari sumber yang bersih. Pajung atau pun raja
dianggap sebagal dewata (spirl) yang merupakan keturunan Batara Guru
alau manurung (turun dari langit) yang dianggap sebagai pajung pertama di

Kerajaan Luwu, Pajurg ini adalah sebush simbol yang diberlkan kepada Luwu

(Iriani, 2015; Leppan, 2010).
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§.2.1. Pajung Ri Luwy

QCCo8e Eﬁne G
tellurmp (Bone, Gowa, Luwy), Gowa menganut sistim imperum {simbol

senjata) dan Bone atau PENguasaan wilayah, Gowa sangat luas wilayahnya

bahkan pernah perang dan menguasa Wajo dan saktamya, Cenrana juga
adalan milik Luwu hingga direbut oleh Bone maka lepas Cenrana, Luwy tidak |
menganut sistim imperium mealainkan Payung simbal payung ini adalah bersifat
ferminim tidak seperti kedua kerajsan tadi diberikan badik yang menandakan
maskulin atau keperkasaan. Payung adalah sumber kemulizan, mengayomi dan
melindungi bukan menguasai tapi melindungi semua yang ada dibawa payung

tanpa membedakan agama, makanya Luwu bukan kesultanan fetapi Luwu

berbentuk Kedatuan. Simbol yang diberikan inl kepada masing-masing kerajaan |
(Sharp, 2010), sebagai simbol karakter dalam melakukan tanggung jawsb

sosialnya kepada masyarakat, dan alam.
Sifat ini, diturunkan dari sifat Tuhan adalah kemuliaan {alebbirenna) yang

melihat dengan arf bahwa dalam kehidupan inl ada yang baik dan ada yang

buruk itulah keseimbangan, jadi yang dijaga adalah keseimbangan.

Payung adalah Lambang merupakan bagian identitas yang mewakili sifat,

isasi tertentu. Lewat

Ciri, ataupun visl dan misi dari seorand tokoh maupun organtsas e

kea an atau karakter
lEI'r"':’“a'ﬂliil atau logo maka masyarakat percaya pada gung

karena didalamnya
kuat yang divisualisasikan pada pentuk upa suatu lambang,
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t beberapa sj :
ferdapa Mbal yang ditampijkan, Mgl
. “! Matam macam gam
denfu yang memil; |
e ki makng bahkan falsafat tersengi: T
R i : M. Dalam kerangka
buda Simbol Kerajaan, Melainkan Mmemiliki perg lebi
N yang lebih
N tidak hanyg digunakan untuk

¥ang  bersfat  maknawi.

as. Meskipun banwujug simbo
.Iambgngm F
melakukan peran fisik tetapi ad, o
Paikiz
Kebudayaan dapat diartikan sebagai gigtem

simbol, Seq
(Barthes, 1888: 5) mengungkapkan: angkan  menurut

as e relation of a supericig) arﬁ? mﬂﬂfﬁ? PEh; it experiances the world
and the image is reinforcag by very in . E:?sw' powerful adgrund,

Artinya Simbol menyiratkan suaty imajinasi yang dalam, simbol member

makna suatu pengalaman. kehidupan ¥ang berhubungan suatu bentuk format

yang sederhana dengan suatu bentuk sisi-sis; vang benar, kust dan
menggambarkan suatu dinamika yang sangat dalam.

Simbol-simbol religi suatu kebudayaan. Menurut Spradley yang dikutip ¢ |
Sari & Pramano (2010 78), menyatakan bahwa semua makna budaya diciptakan
dengan menggunakan simbol-simbol dan makna hanya dapat disimpan dalam
simbol. Sehingga ormamen sebagai simbol budeya sangat terkait dengan

kontekstual masyarakat dan kebudayaan sendir. Kebudayaan juga merupakan

system dari sebuah konsep yang diwariskan, dituangkan serla diungkapkan

—

kedalam bentuk simbolik melalul manusia berkomunikas, mengenalkan serta

mengembangkannya. Payung juga memiliki makna bahwa Raja (Datu) dalam |

j baul
kehidupannya berperan sebagai ayah meniaga anaknya (Rohanee dan A
Basir, 2014; Iriani, 2015). |
n tanda atau simbol yang digunakan

Kebudayaan merupakan kaseluruha -

n ke aann bagai

dleh manusia datam hidupnya untuk mempertahanks barad .
leh dalam kehidupannya sabagal warga u

Makhluk hidup yang dipero
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masyarakat atauy kﬂl'l'lunita
5 Tandg atay simbe
yaitu, pertama hal-ha yang dapat dibagi alas dug

noma, dan E'turan !I"El'lg I.i'l:l

gagasan nilai-nilai, dan simbot-simbg (Rismawat
,

2015), sehi
dikatakan, bahwa keh‘-ldaygan —— - eningga dapat

2015).
6.2.2. Pakka'E

s

Selanjutnya simbol yang diberikan kepada Luwu adalah Pakka® Simbal
Pakka’E adalah keseimbangan, Ukuran keadilan dan keseimbangan adalah

kesebandingan dan sesuai dengan porsi masing-masing (Latif, 2015). Sehingga

bukan neraca yang statis tetapi dinamis, yang jelas bahwa keseimbangan itu |
tidak boleh nol, sehingga jangan sampai hak-hak orang itu sama dengan nol.
tulah filosofi FPakka’E yang hanya bisa dipegang oleh datu, yang wajib
menyeimbangkan, mengharmoniskan masyarakatnya, sama dengan pemerintah
harusnya hanya mengharmoniskan dan harus dipegang oleh pemimpin bukan
rakyatnya, Pakka’® ini selalu ada disamping datu untuk mengingatkan

keseimbangan karena ini adalah Luwu. Ulama dan umarah tidak boleh

bertentangan ituiah Pakka'®. Sehingga snggaren harus seimbang unuk bisa

i Y o e e I e b

mengisi bafin masyarakatnya, jangan hanya angka-angka mater yang
diutamakan itulah keseimbangan daiam Pakka'E sebagai simbol keadilan tanpa

15- Gidlay, 2008). Budaya Luwu jika dijaga akan segjar

adanya ego (Rudito, 20
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dengan keadilan sosial. Keadiian sosial sering  diartikan dengan keadilan

ekonomi. Mamun hakikatnya, pendapat ini meleset apabila kita mendapati

banyak lagi isu lain yang tercakup di bawah keadian sosial, -
Plato mengiktiraf wujudnya perbedaan taraf di kalangan masyarakat

berdasarkan kepada kemampuan menggunakan akal, semangat dan nafsu.

.

Perbedaan taraf ini akan menjurus kepada ketidakadilan dalam masyarakat

Jka Plato dan Aristotle membincangkan dari aspek pentadbiran dan
pengurusan, John Rawls pula menjelaskan bahwa keadilan sosial memainkan

peranan penting dalam menjamin kekuatan ekonomi sebuah negara.

Menurutnya, keadilan sosial bermula dengan asas perama yatu dengan
Meletakkan diri sebagai pengasas masyarakat di posisi yang disebut sebagai |

pada tahap peru mengeluarkan prinsip untuk :
yaitu hak dan kebebasan, peluang dan |

onginal position. Masyarakat

Meiahirkan keperuan utama masyarakal

kuasa pendapatan dan kekayaan, dan rasa memiliki. Seterusnya, keperiuan ini !
' - sama untuk '
bahwa sefiap anggota masyarakst mempunyal PELEnd e |
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1) Pﬁrmmn
\ 98N bag| prip s
amalan sistem ekonomi kapiiarie (Lapra, 1ggg i
L . 22

sosial yang diutarakan oleh John Rawlg < Umumnya, keadilan
menjurug

. ka
ekonomi yang utuh (Rawls, 2011), Fach fakdor kestabilan

Simbol singkerry simula ias
WA faji yang SSENsSinya adalah kekussaan untuk
menghidupi adalah Tuhan tig

kepada Luwu. Maka diberikanlah alam, laut, darat, gunung, bawah tanah yang

kompltt isinya hanya diberlkan kepada Luwu, selanjutnya Luwu disebut sebagai

tanah mulia. Di jaman sejarah Luwy ity alamnya mulia, crangnya mulia maka
muncullah sejarah | La Galigo sebagai sebuah karya yang menulis tentang itu.
Era Patiware masuklah Islam Somba Gowa mengatakan datanglah di Luwu

karena di Luwu orangnya mulia, Adapun peta Luwu sebelum jaman | Lagaligo:

Gambar 6.1. Peta Luwu sebelum Jaman | La Galigo

e e e T



; Pa lugsg
manusianya yang penuh karya o I'C'El::q] N¥E Luwy Pada awalnya dan

kan, g
. , - Namun geparan .
manusia ini mengalami penyrynan Tanah " Sekarang ini tentang i
: d

Yang muylig ini jangan sampai dikelola

h sifal yang fidak myy
= Mulia  apajag kapitaligme Semboyan L
. N Luwu wanug

Maka yang harus diperbaikj adalah ;
beleh lagi ego untuk

galing memperabutkan harta, P‘Emﬂﬁﬂlﬁh

_ uga  harus  memperhatixan
manusianya yang tersirat dajam Pakka'E
adalah kebutyhan batin j
jangan hanya

jasmani lewat angka, tapi tidak twpenyp; unsur batin (pendidikan, agama, dan
budaya) (Fatmawati, 2015; Kerr, 2008: ldoww, 2012). Simbal-simbol tersebut
menunjukkan, kemuliaan, sifat Tuhan ity diserahkan kepada Luwu seperti

singkerru simula jaji sama dengan makna tawwaf bahwa semua adalah berputar
idak ada yang berhenti, bumi dan planet lain terus berputar dan slapa vang tidak
kut dalam perputaran akan hilang. Perkembangan manusia dan budayanya
dapat dtemukan secara kosmologis melalui simbol-simbol (Gidley, 2008).
Simbol Tanraswla berupa garis sejgjer itu adalah gambaran sa'l yang
maknanya adalah harus berusaha. Luwu sudah diberikan alam yang mulia dan
manusia tapi bukan berarti kemuliaan dan kesuburan alam yang diberkan

masyarakat Luwu sudah tinggal berdiam diri tetapi untuk menikmatl kesuburan

iy diperlukan kerja keras dan usaha yang maksimal (Capra, 1888).
Simbol-simbol yang mengandung unsur-unsur filosafi kehidupan manusia

(Fatmawati, 2015; Kerr, 2008; idowu, 2012} Simbol-simbol pada Tanrasula juga

i simbolsimbol tersebut
memiliki makna tersendir, sehingga yntuk memaknal -
n itu simbol- simbol yang terdapat pada ukiran

periu endekatan selal i
adanya p  darl bentuk serta arfi dari bentuk itu

kayu mempunyai makna yand te

sendiri (Anggraeni, 2014).
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Perthatian dengan

: ak, tetapi i
jtu tamp apl bagaimang gambar. bagaimana gambar

dam
bar it difihat. Hg lerpenting dalam

digunakan manusia dalam berke
Munikasi. Mitos me
fupakan sesuatu yang

ifat sakral, arti jadi
bersi » artinya kejadian yang dilugr Pemmikiran manusia. Omamen i
- - . n juga
d S
dapat disebut sebagai alat komunikasi tradisional yang tidak langsung sebagai
salah satu cara dalam berhubungan Gengan sesama maupun dengan penguasa

alam semesia (Yuan, 2011; Rudito, 2013). Jaman kerajaan dahuly lambang etau

omament yang digunakan itulah yang memberi makna hubungan kepada g

manusia, hubungan kepada Tuhannya dan hubungan kepada alam (Rosalinda

dan Kholisya, 2017; Anggraeni, 2014),

Simbol terakhir adalah sulapa appa’ seperfi makna wukuf adalah
pertanggungjawaban pada keempat sulaps’ sehingga terkadang jadi pemimpin
it kepentingan pribadi harus dikorbankan demi kepentingan orang banyak dan
symbol Ini gambaran tanggung jawab terhadap alam (tanan, air, udara dan api).

Tanggung jawab sosial untuk seiaiu menjaga keempat unsur alam ini
at unsur alam ini rusak, maka kehidupan e

{ al. 2012; Roberts 199Z).

dimaksudkan pula bahwa jika keemp
masyarakat sekitar juga akan terganggu (Bayoud &

Selanjutnya, dengan berbagai syarat menjadi
bagai Datu, maka selanjutnya sumpah atau janji : |

namun Datu bukanlah penguasa tunggal. Ini .
p mendengarkan nasehat untuk

Datu terpenuhi dan . |

memahami tanggung jawab 8€
Menjadikan Datu sebagai pemimpin,

berarti bahwa dalam pengambilan keputusan teta
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“Janji kita pula tiday akan
berkuasa, hai Datul By oo MeNgambi s
baru engkau buka myy Wiala
engkau mengambiloya yng g AT

o S L el e 5
i tuls bl ' : SKEn masak
o, g TS e s e 1 T

anmu. Kami kipas-kipagkan
i d i
menjadikan engkau mulig E ™ mengakibatkan matimy, Rulsh  yang

Sifat tanggung jawab seorang Datu, harus mengayomi, mem ayiiri)
bukan dipayungi. Makna payung adalah menaungi dan memayungi rakyatrya,
Semua makna ini bukan hanya dalam kata-kata tapi dalam perlakuan sehari-hari,
Amanah juga adalah mesak kads dipotuo pantan kads dipopmate maknanya
adalah satunya kata dan perbuatan inilah yang harus dijalankan oleh pemerintah.

Secara filosofis simbol atau nilai-nilal inilah yang harus diialankan (Leppan, '

2010). Bukanlah sebuah istana Datu yang mewah, tapi yang harus mulia adalah
sifatnya, Manusia yang biasanya merusak alam karena sifstnya yang tamak

dengan kekuasaan, dan inilah yang gkan merusak semuanya termasuk kapitalis,

mefode yang paling lengkap dalam menjaga alam dan tanggung jawab sosia g

terhadap masyarakat adat mulai dari s

harus mem iana kesejahteraan
ayungi, melindungl dan menjaga
dilan menjaga keseimbangan nefaca, namun

m kapitafis yang statis 50:50 akan ' |

mbal payung yang barmakna pemimpin
rakyalnya.

Fakka'E yang bermakna kea

= H h:ﬂu
tidak bermakna neraca yang dipahami

rsinya misalkan 70:30 (Latif, 2015; Rawis 2011)

tetapi :.Ifan-g sesual dengan po

160 |

W



jia itu 8ntara porsi anak gap, °™aN9 tua bapyg, |
usan harus memiiih fhadang dajam -
keput Suarg Yang tagy o sstingg PEngambilan
5 H a i'a ! 5 g
keadilan di Luwu adalah Keterbandinga, Simboy : "9 ada dalam prinsip
simula jaji yang bisa Lermaing L Hanjutnya adalah singkerru

menggunakan kedudukannya. Simbol- selanjuinys adalah Tanra sula yang

bernaina bawa dalam sendi-sendi kefidupan dibutuhkan usaha dari manusia

Hu sendin, sehingga sifat manusianya juga harys mulia dalam berusahg fidak
boleh semena-mena dalam mengelola alam yang sudah diverkan yang sangat
sempurna diberikan ocleh Tuhan,

6.3. Kondisi Soslal Ekonomi dan Geografi Masyarakat Adat Luwu

Kerajaan Luwu yang lebih dikenal dengan Kedatuan Luwy dengan bukti

sgjarsh adanya Istana Luwu dengan rumah adat Langkanse sekarang ini

menjedi abad sejarah munculnya peradaban adat bugis, Perjalanan sejarsh
manusia adalah tonggak yang menentukan kehidupan manusia itu sendid,
karena perjalanan itu tidak terlepas dar tatenan budaya dan adat istiadat. f

Eksistensi sebush wilayah atau daersh adalah hasd perjalanan sejarah yang

i 9 o i
setiap generasi bahkan dunia luar pun mengakui keberadaannya. Yang penu

di
dingat bahwa Kedatuan Luwu adalah salah satu kerajaan yang tertua neger

ini, |
i i i ubgh peradaban
Perjalanan panjang sejarah sediki demi sedikit meng
i} dengan perkembangan gajarsh masyarakat
ya

i ah periode dari naskah |
igwali dengan sebuai P |

Manusia, demikian pula haln

Luwu, Sejarah “Kedatuan Luwd” d
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mihologi  Galigo  yang telah e g
Nda

pengetahuan Dunia sebaga; » -

Dunia. (The Biggest
as )
¥ang paling pe
"PENgaruh memilki huby
ngan

= :
Penguasa o Nusantarg ini, antara lain

Bima {NTB), |4 Tenr Peppang di Wedan

T
emate (Malyky Utara), Laurumpessi 4 Tom
Banggai), Letemmaddaty di

Lilerary Hentage of The Worig) i
' n

kekerabatan dengan Raja-raja atay

dengan La Tenri Teta dij

Topangkelarang di g (Gorontala),

potikka (Luwuk
Buton (Sulawes Tﬂnggara}l Sﬂﬂm&d'rng

Penguasa di berbagai daerah antars lain - Lamattuliia
di Daerah, Matano, Latemmacenning di Daerah Baebunta, Lamarancing di
Daerah Rongkong,

ceralebina) yang menjadi

Lamaranginang di Daerah Masamba, Guttu Patalo di Daerah
Bua, Lapawiseang di Daerah Ponrang, Lasaddakati di Daerah Larompong,

Larumpalangi di Daerah Mengkoka, Labanawa di Daerah Duri, Guttu Pareppa di

R L T —

Daerah Toraja, Ellumangngenre di Dserah Tondon, Lapawawoi di Daerah
Balanipa (Mandar), Sangaji Banna di Daerah Wotu, dil,

Dengan latar belakang sejarah tersebut "Kedatuan Luwy® dianggap
sebagai kerajaan paling sepuh diantara ketiga kerajaan ulama " Tellumpoccoe” di
Sulawesi Selatan yaitu Luwu, Gowa, dan Bone. Hingga tshun 1506 Pemenntah

Hindia Belanda menuniut Konsensi Politik kepada Datu Luwu. Setelah melalui
mya diadakan perundingan dan persetujuan ]

perlawanan yang cukup gigih, akhi

anlara pihak kedatuan Luwu dengan pihak Hindia Belanda, walaupun sesudah

i i i 5.
it masih terdapat perlawanan di sana sin! secara sporad

g Luwu ini sangat luas dengan 12 anak suku

Selanjutnya, afdelin

j tetapl tetap satu |
bangsa dan 9 bahasa sehingg® meskipun berbeda-beda 'f' : p |
juga sangat dijunjung finggi. Namun

2hingga konsep Bhinneka Tunggal Ika it
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& perbedaan ini Il:ﬂnEEp kemullaan i

53
Luwu pada saat ity hingga any ALABLH N9t tergambe dengan kebesaran

antara lain: Masamba meénjadi Kabupaten Luwu Utara, Malisi menjadi Kabupaten

Timur dan Belopa tetap menjagi induknya Luwu, Kota Palopo sebagai
pusat kota yang berada ditengah, jadi Luwy ity adalah semua yang pemah
menjadi afdeling dan kedatuan Luwy, fdapun peta

Luwu

pada jaman Aelanda,
Belanda yang telah membag; beberapa distrik:

Gambar 6.2. Peta Luwu Satelah Jaman | La Galigo

= “rm-ﬂ-q Aelg e 1ENE -
[EZEN Poir o eniviimin s s i

163

e

i e s il



koh-lokoh veteran,

d | tokoh agama, para cendekiawan,
budayawan, dan para sejarawan, Meskipun Pertemuan itu teramat alot, akhimya

pada tanggal 28 Oktober 1994 pukul 05 15 Pagi di rumah kediaman bapak Andi

Ahmad Opu To Addi LWN. Yang berada di jalan velaran no. 39 Falupﬂ.l mﬂiljﬂﬂi

kunci akhir penetapan Hari Jadi Luwu yang dihadirl oleh 3 {tiga) tokoh putra

Kedatuan Luwu, yaitu: Bapak Andi Ahmad Opu To Addi Luwu: Bapak Andi
Hasan Opu To Hatta; Bapak Andi Sultani Opu Dg. Mangngerang.

Pada saat Hu, dibahas tanggal dan tahun di atas meja makan dalam
ruang tengah selama satu jam empat puluh tujuh menit dengan kesepakatan
bahwa Har Jadi Luwu ditetapkan pada tanggal 21 Januar 1268, yang
selanjutnya ditulis oleh Bahtiar Jamin di tempat tersebut selaku pelapor Pansus I
DPRD Tingkat || Luwu, untuk dibacakan sekaligus disefujul pada sidang

peripuma Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pengambilan tanggal dan fahun

hari jadi Luwu adalah didasarkan pada pertimbangan tanggal 21 adaish tanggal

F'Emberian ultimatum R-Ep,ada tentara eakutu urntuk kembali MEmasL kil !.anﬂHr
jam  ultimatum tersabut

miter dengan senjatanya dalam wakiu 224
Jemma Datu Luwd, Kad,

dalah simbol massedi sir @
m membela Negara Kesatuan Republik

K H.M. Ramii, Pemuda, M.

ditandata i aleh: Andi
ngani stara seluruh lapisan

Yusuf Arif, Jadi tanggal 21 a8

Masyarakat Luwu waktu ity dal@
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atay gy _
campai akhir, #8142 pada citacita pedawanan

Bulan Januar adaigh bulan Perawang
n se

i mesta rakyat Luw
Januai 1846 juga merupakan simbolisme gar oy

Palnolisme atay kerelaan

pribadi i ;

| demi kepentingan bangsa. Tahun 1268

dasarkan pada perhitungan tahun Masuknya Islam di Luwy yang dibawa ole
ng dibswa oleh

mengorbankan kepentingan
di

Datuk Sulaiman atau Datuk Pattimang pada tahun 1953 dengan perhitungan

mundur melalui 13 (tiga belas) Daty yang pemah berkuasa sampai masa

Simpurusiang, dengan perhitungan masa masing-masing 25 tahun hingga
ditemukanlah tahun 1268 sebagal awal tahun Jadi Luwu,

Dengan demikian maka tahun 1268 melambangkan keterkaitan antars
2 tokoh penting dalam sejarah. Dengan adanya perngatan hari jadi Luwu ini,
memberi dampak positif tentang bangkitnya semangat kesadaran masyarakat
Luwu akan sejarah yang amat sakral dan ritual mengenai perjalanan peradaban
yang dibangun oleh para leluhur kita. Tentunya peristiwa tersebut, akan menjadi

kenangan sekaligus pegangan bagi masyarakat Luwu. Semangatl inllah yang

scharusnya dijaga oleh generasi Wija to Luwu untuk memperiahankan

daerahnya, sumber daya alamnya untuk tetap konsisten agar sumber daya ini

saham
digunakan untuk kemakmuran masyaralkal Luwu bukan oleh pemegang

insip ke-L 8
alay perusahaan. Inilah kemuliaan Datu Luwl dengan prinsip uwuan

i kata dan perbustan.
‘mesak kada dipotuo pantan kadd dipomate” satunya

ang teguh masyarakat adat Luwu bersama

Prinsip inilah yang diped

Pemimpinnya,
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; - ya -
peralin menjadi daerah kongag; b M. Sekarang inj banyak yang
S&iiag

e N ag .
aideling Malili yaity Usey i Ing maupyn nasional. Pada
2bag Dat

Perama
sekarang menjadi ibu kotg Hﬂbupaten - ¥a turun Batara Guru

Timur dan meliputi Matano, Nuha

yang berkontribusi sefiap acara di Kedatyan Ly sskarang menjad
menjadi pusat

tambang nikel yang sudah puluhan tahun dikeloi oleh perusahaan asing. Selai
. in

member manfaat perekrutan tenaga kerja namun masik manyisahkan beberapa

konflik dengan masyarskat adat. Afdeling Masamba sekarang menjadi

Kapupaten Luwu Utara dengan masyarakat adat Seko juga sebagai daerah
yang subur sumber padi Tarone dan kopl. Di Luwu Utara juga terdapat
perusahaan seperti PTPN XIV perkebunan kelapa sawit dan  perusahaan
tambang emas. Selain peranian dan tambang Luwu juga memiliki laut yang
terletak di Teluk Bone. Afdeling Rantepao dan Makale yang sekarang adalah
Tana Toraja menjadi daerah wisata.

Selanjutnya, afdeling: Palopo, Makale, Masamba, Malili, Meskongga

(Kolaka). Distrik Pitumpanua yang sekarang adslah (Kecamatan Pitumpanua

dan Keera) di Wajo sekarang inl memiliki tambang Gas Alam terbesar di

prinsip Luwu wanua mappaluo naewal alena

g dimiliki, budaya, sasira yang terkenal di

Sulawesi Selatan, sehingga

tergambar dari sumber daya alam yan T
ing sekarang inl tela

dunia. Kondisl alam yang dikelola oleh perusahaan asing g

menjadi cambuk kembali kepada masyarakat adat yang kehilangan lahan

ya menjadi daerah gonsesl tambang.

pertaniannya karena wilayahn
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Milai-nilai i
| kKearifan loka| yang sangat mengho
mati keharmonisan dan

—— e
yang datang ke wilayah ini, sehingga pgp, Ini Mengkali tatanan m k
| asyarakat adat
yang terabaikan oleh perusahaan akan keberadsan mereks
feka yang harusnya

sejalan dengan kemajuan Perusahaan dalam meraih keuntungan untuk pemiik

sgham semata, sementarg masyarakat adat semakin kehilangan mata
pencahanan dengan hilangny. area pefanian mereka menjadi fasilitas umum

untuk pertambangan. Penelitian ini diharapkan akan menjadi pelajaran utama

bagi keseluruhan penguasa di wilayah kedatuan Luwu agar Luwu ini masih ada
hingga anak cucu Sawerigading dan tidak menjert di bumi Sawergading yang
alok dan subur,

Dalam sejarah perlawanan rakyal Luwu di alas, beberapa nilai yang
periu dilestarikan bahwa masyarakat Luwu yang tfidak bisa menenma
penindasan begitu saja, masyarakat Luwu menjunjung tinggl nilai keadian

adele), fidak bisa menerima ketidakadilan yang terjadi, jiwa patriatisme,

ngat tinggi, dan yang paiing menjadi cirl khasnya
uat mereka masseddi adalah adatnya.

menjadi cikal bakal konsep

adalah persatuan (massedd dan memb
Mereka sangat menjunjung tinggl perbedaan,

i teta
Bhinneka Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tlap :
suku maka kalau bersatu itu lebih

sgtu), ONro egana yanar

: k
naparellu masseddi atau karena kita banya
dipotuo pantang kads

Jatan inilah yang seharusnya

dipomate” gatunya kata
" b 2]
kuat dengan motto “mesak ka digu

dan perbuatan. Satunya kata dan perd
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dalam pengembangan CSR, ks o

Mukkan
maka semua dana untyy kes ciahterss urvtyk tanggung jawab sosial
N Sosia) '
keunfungan perusahaan, pjjg; ini

irl unfuk
letap menjaga ideologi dan Persatuan NKR| yang lahir dad perjuangan pare
lelubur,

8.4. Tatanan Masyarakat Adat Luwy

Manusia dan kebudayaannya adalah dwi lunggal yang tidak dapat
dipisahkan (ada manusia, ada kebudayaan) (Sagimun, 1979). Masyarakat adat

Luwuy dikenal dengan masyarakat yang sangal majemuk, memiliki 12 anak suku
bangsa yang berbeda masing-masing memiliki pemangku adat dalam sefiap
suku, tarian serta budaya yang khas dan 9 bahasa tapi tstap teguh dalam satu
kedatuan, Masyarakat Luwu sangat menjunjung tinggi Bhinneka Tunggal lka,

dicetuskan oleh Empu Tantular pada tahun 1364, berdasarkan kondisi dimana

masing-masing daerah menganut budaya lokal masing-masing yang meliputi

Kepercayaan, bahasa, adat istiadat, den kearifan lokal sebagal TURIUnen Hidup

; h
(Suhadi, 2014; Rismawati, 2015). Jawa, Sunda, Ball, Minang, Batak, Am

- bal MKRI berdasar pemikiran
Dayak, Bugis. Bhinneka Tunggal Ika sebagal simbo

idalam barsan Bhinneka
; budaya asing dida
ak mengajarkan

Npu Tantular, yaitu tid
| n dari
unggal |ka. Jadi makna Bhinnska Iunggal |ka adalah persatua
. i

keberagaman Budaya Tuntunan

Hidup masing-masing Daerah didalam
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wesatuan Nusantarg, bukan pq

: dari ke
masyarakat Luwu majemyj tetapi 1 b beragamaen agama-agama,
5

& ) Pakatay
jang dilunjung tinggi, hanyg %an masseddi karena adat

menjunjung adat, tapi tetap kukuh
Pada agaman
¥a,

seperti
slam yang masuk sejak Datoj Patimeng o Parli penganut agama
n

Prnsip dalg
sesuatu adalah “paltuppu i ade'e g s g
Pazanre n sara's” lakukan berdasarkan

istiadat dan
odl sefahkan kepada ¥ang Maha Kyags atau tidak berentangan
dengan agama,

Selanjutnya, masyarakat adat Luwy sangat menghormati alam (planet)
bahkan melakukan pemujaan sebelum lsiam masuk. Pemujaan seperti maccerak

task dilakukan karena dianggap bahwa laut Ini sangat memberi banyak

kehidupan bagi masyarakatnya sehingga harus menghormati alam ini (ekologi)

(Gorz, 2002), bahkan pesta adat sepedi ini dihadii seluruh pemangku adat,

tomatua, pemerintah dengan ritual dan cars-cara tertentu, meskipun masih
banyak yang mempertentangkan karena perkembangan ilmu pengetahuan dan
agama. Perubahan dan perkembangan kebudayaan (culture change and cultural
development) sering disatukan dengan perubahan sosial. Adat istiadat sebagai
unsur kebudayaan yang penting dijaga dalam parubahan sosial agar tidak terjadi

keguncangan yang mengundang kericuhan dan keributan

dalam masyarakal
(Sagimun, 1979). | | |
miliki falsafah ‘massed sim mereka juga .
rakat dan wilayahnya {alam) dar I
“Pajung i Luwu’. Masyarakat -

Masyarakat Luwu selain me
memiliki raja (datu) yang melindungi masya

i i kan
ancaman bahaya dari luar sehinggs di kataks I
an terkenal dengan Kens

Jbungan dengan beberapa ke sailion

pusaka dan memiiki
Luwu dikenal pemberani, ulet d

besi yang bagus sehingga memifki "
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r terlets); -
meliwatl pulau yang bary ki Sekitar empa
darl Melaka ke MEIIUI‘:SJ ;ﬂ“ Bebut Bomag, Diteng
Jawa, Berunai, Ne

gia:;t. k'ﬂ'ﬁ-l.lﬁﬁhl‘réﬂ-aﬂha_ Merika s bangsa Yang lebik menyerupal bangsa
| situ banya han makana
yang paling hebat diselurup dﬁh?rmm,aﬁ:ﬂﬂ PUiaU iu jalah perampak

Eﬁhﬂanggij kain daripada Cambay dan sadil

ng. Juga membawa |ubbana jawi dan dups, Puau i ramai
penduduknya, banyak dagingnya dan perbekalannya melimpah limpaih.
Orangnya semua memakai kens dan kuat-kuat belaka. Merika belayar
kesana kemari dan ditakuti dimana mana".

Masyarakat Luwu selain berayar ke neger lain, mereka juga sangat
terbuka dalam menerima tamu secara adat, Datu Luwu dan seluruh pemangku
adat Luwu yang biasa dikenal dengan "Ana’ Lilina® sangal menjamu tamu jika

memasuki lstana kedatuan Luwu, dalam tulisan ini saya akan merefieks| nilai-

nilai masyarakal Luwu yang saling menghargal. Prosesi Penyambutan tamu

kehormatan dalam prosesi Adat Luwu selain bersifat seremonial juga bersifat

fiual. Adapun susunan acara Adat tersebut secara Kronologis disampaikan oleh

Muhammad Makmur sebagai berkut .

garan), . Ri Retioang awo’

Ripaduppa Lellung, (di sambut dengan tence e pasossu Ri Manrawe

La Gagﬁ-ug (i pells.angh;an Bamiu Hunlnm-E (disesuaikan Lawala'E),

(Lewatkan di Hanmwﬂé.fﬁmﬁj Ftlgl PH|“%' Tana Hmﬂ.ﬂ Lﬂhm; p:‘:-:
Ri Pabbisa Aje (di Cuct RECINCL ) jnpa Sikatl (din :

RI Omperi Wanno

tanah yang di sucikan), Ri pat o naikkan dengan Lawolo), i o (i

sumpah sucl), Ri wmlmwlaag asan), R Pallib m_ﬁl_g“k*;f 3 m“'"“uk'wm

Pulawang, (di hambur| bﬂﬂ] Paleja’ Rilabbs’ Jannd. (di inj

kelilingkan di pelaminan), R
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telapak kaki), Ri Pajg
Ri Papasangi Lingknjn";aﬂummqa'. (di
bbs, Rj Gaua_?fﬁ Ttk ey,
Ol HI gji an IEI'nanga’r},

ftual inj aq |
al -
ah dj depan Tabitap
gerbang pintu Langkanag (Keraton S H8ng stau gapura pinty
atug

M Luwu) turyn dar “S;

Makna dari

LokkoE" atau usungan adat, |a), berdir gj

kehormalan) penjemput. Acara ini di sebut R Fadduppal Lellung” atau di sambut

dengan “Lellung”. Kemudian tamy kehormatan di bimbing cleh *Sanmo Padduppa”
melangkah di atas karpet yang berwamna putih di sebut *Talstin® menuju tanaga
LangkanaE. Setelah melewati tabu-tabuang maka sepasang bamboo kuning di
sisi kil dan kanan dipatahkan besi-besi kecil sepertl gula-gula kue-kue yang
digantungkan pada ranting bambu kuning itu diperebutkan cleh khalayak Acara
iy di sebut "Retfoang Awo' Lagading” atau “dipatahkan bamboo kuning” yang
bermakna simbolis bahwa kedatangan tamu kehormatan ifu membawa berkah

dan disambut dengan gembira atas seluruh lapisan masyarakat. Sstelah itu tamu
samua Padduppa melewati sabuah gerbang keci
disilangkan. Ke 9 pasang tombak

kehormatan dibimbing cleh
yang terbuat dari @ pasang tombak yang saling

ltu berwarna merah, putih, kuning dan hitam yang melambangkan empat unsur

itu disebut
slam (ekologl) yaltu tanah, air, api dan udars. Garbang kedl ku dlee

"Manrawe®, karena ftu acara Hu di sebut “Ri Pasessy fi Manrawe® atau di

lewatkan cf Menrawe”. Sejak itu tamu kehomatan harus berdiam diri dan tidak
n rrawe .
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_ Tuh rangyg,
penyambutan itu selesaj, Skaian riual acac prosesi adat
Setelah mencapaj g;

_ NGkanaE), maka tamy
terjadi dialog antarg

1 bagian atas tangqs Sapana, Dig)
Rissu itu antara lain mempertanyakan siapa ferangan tam
u

apa maksud kedatangannya, Acqq iU di

kehormatan berhenti sejenay laly

"Sanmo Padduppa”
0g di dalam bahasa
kehormatan iy dan
sebut "Ripasitangkersng LawnleE" atay

menelaskan kepada khalayak sizpa dan
lamu kehomatan tersebyy

penyssuaian Lawolo yang bermaksiug

apa maksud kedatangan
Seleiah dialog itu selesai

maka kedua belah kaki iamu h'!hﬂﬂ'nalan [T dicuci I:IEI'I,I;EI'I ar yang felah |

disucikan.

Acara inl di sebut "Rj

— e

Fabbissa Aje" atay langkah kakinya disucikan.
Sesudah itu kedua telapak kaki tamu kehormatan lersebut diusapi dengan
sejumput tanah yang telah disucikan. Acara itu di sebut “Ripalejia Tana Menroja"
atau diinjakkan pada tanah yang suci. Hal itu bermakna bahwa tamu kehormatan

iy mempersaksikan kepada tanah atau Bumi Luwu akan kesuclan maksud

kedatangannya. Kemudian tamu kehormatan dipersilahkan menghentakkan

kakinya di atas sebuah periuk tanah bensi beras, sebiji telur dan sekeping uang

logam. Di atas periuk tanah tersebut terletak sekeping sumpah tertulls yang di

sebut “Umpa Sikad" atau Sumpah Keemasan. Hentakan kaki tamu kehormatan
hkan perick tanah tersebut dengan sekali

itu, karena cukup kuat untuk memeca
i abulatan hati dan tamu kehommatan tersebut

hentakan yang melambangkan
melakukan sumpah itu “tanpa ragu®, Penuk berisi
“Kesejahteraan hidup" dan tam: kehormatan ya
jambangkan dengan sebiji telur, apabila

tamu kehomatan tersebut.
SUmpah ity tidak sesuai dengan niat sucl kedatangan |

beras dan selambar uang

melambangkan
sampal pada keturunannya yand d
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Lamming Pulaweng’ sebanyak tiga kali,
I-R' 4 [

' Pallibu’ Rf Lamming Pulaweng" atau dikelilingkan di
singgasana, yang bermakna bahwa; sebelum tamy kehomatan memutuskan

Acara ini di sebut

untuk dinaikkan ke atas "Lamming Pulaweng” atau singgasana maka tamu

kehormatan lebih dahulu memerikss segala seginya yang bermakna bahwa
kesediaan melaksanakan ritual selanjutnya dilakukan dengan penuh kesabaran
setelah merasa yakin, maka tamu kehormatan dipersiahkan manginjskkan kaki
di atas tiga keping logam yang berbentuk ukuran telapak kakl dad tamu
kehormatan. Di atas ketiga keping logam itu terdapat sekeping emas, perak dan
perunggu. Acara ini di sebut " Ri Palefia’ ri Lebba’ Janng™ atau diinjakkan pada
telapak kaki suci, yang bermakna bahwa keputusan untuk menaiki singgasana

urtuk melakukan ritual selanjutnya di lakukan dengan ‘Langkah kaki" yang sudah
ukkan di alas ‘Lamming waweng.
g" stau didudukkan di atas

suci. Setelah itu, tamu kehormatan didud

Acara ini di sebut "R/ pacokkong Ri Lamming Pufawen

"Sanm Pallawols” mengentakkan s&
ng di bakar ke seluruh tubuh tamu kehormatan

buah kain kuning
singgasana. Setelah itu,

¥ang telah diasapi kemenyan ya . !
- 2 a keselamatan. Acara inl di sebut “Ri

& dﬂ
sambil diiringi n mengucapkan i dari “Paj
| diiringi denga g, sebagai manifestasi dari “Pajung

pekermy Sumange® (mengembalikan seima
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tamu kehormatan. Acara i g R pag kepada
: : 8sangl Lingkojo Sakke® atau
‘dipasang! pakaian kehomg

tan™ '.i"ﬁ”ﬂ “'HUPEkEﬂ ﬁmhﬂll pﬂnghnrmalan t'Eﬂ'mﬂgl

Penyambutan Adat Ly, Kemudian, Opu To Malompo selaku
petugas Protokoler Adat Istana Kedatuan Ly Mengumumkan pemberian gelar

kehormatan Adat kepada tamu kehormatan, Acarg ini di sebut

dalam prosesi

“Ri Gella" atau "di
berl gelar’. Setelah itu acara selanjuinya lebin bersifat seremonial yaltu acara
"Rilpana” (menjamu hadirin secara Adat). Sr Paduka Daty Luwy disuguhi “Akka”
(suguhan) berupa 12 bosara kiaje yang masing-masing dibawa oleh Seqrang
gadis "Panggolc”™ (pelayan). Di dalam acara “Mattoana® ini, berlaku kaidah adat

Luwu vang mengatakan "Mangngali Maneng Akka' Rakinna” vang berarti bahwa

‘Akka"® seluruh Pada' (Undangan) yang hadir mengikuti "Akka™ dar Sri Paduka
Datu Luwu yang berarti bahwa apabila "Akka™ dari Sri Paduka Datu Luwu telah
dianggap sempuma, maka tidak seorang pun yang boleh protes atas “Akka™

(suguhan) bagi dirinya. Itu adalah simbolisme bahwa Sri Paduka Datu Luwu

adalah simbol keharmonisan dan ketertiban sosial, Sambil menikmati suguhan

(Akka') hadirin akan dihibur dengan pe
lgtihan (exercise

rtunjukan tari Pajaga. Esensi dari gerak

medl (Meditafive) berupa i
dan irama tari Pajaga adalah ), 68 : f

diri, membangkitkan kepekaan
rgi batin p-E!I'Iﬂl'Irr]fa.

rtunjukkan pada scara inl berjudul * Ininnawa
grya yang selengkapnya adalah

{Sensitiveness)  sera
Pengendalian

membangkitkan tenaga atau ené
Adapun tari Pajaga yang dipe
; irin

Mappafakke' " Sesuai dengan syair PENd
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sevagal Derkut : “Ininnayg pye,
akkg®

+ Algj
yang secara bebas berar; : Ebpﬂﬁhwgm

| NG ditarikan oleh s20rang gadis

fl ecebbang (diberi

Yang ditafsirkan sebagai refleks; g
ra"

penari. Biasanya penari sajo in;
h 2
handal taulan. adiah) olah kerabat dan

Semaki sang penar

1l ;. i,

Jadi tari * 580" adalah sarang sosialisasi bagi sang Penan dan sekali datah
IGUs 8

sarana pendidikan untuk mengembangkan kepribadian (Social Behavion) yang
prim.a.

Dalam protokoler adat Luwu, dengan dipertunjukkannya tarian “Sajo"
maka acara secara resmi dinyatakan telah selesal. Selanjutnya acara
beriangsung secara santal, informal dalam suasana kekeluargaan. Meskipun
sebagai acara seremonial tapi gambaran ini menjadi ruh kehidupan masyarakat
adat yang penuh kekeluargaan, makmur dengan sumber daya alamnya, saling
menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai budayanya begitulah gambaran
Datu Luwu beserta pemangku adatnya dalam menjslankan tanggung jawab
sosial, diharapkan menjadi konsep keseharian masyarakat yang berada di bawah

naungan payung Luwu (Suhadi, 2014; Rismawati, 2015).

Kedatuan Luwy dan masyarakat adatnya dalam pelayanan menenma

masyarakat Luwu dalam menerima dan

tamu ini menggambarkan kemuliaan |
linggal di kedafuan Luwu, sehingga

menaungi masyarakat yang datang dan
yang sudah menjadl jwa m
amnya sSecara mulia juga ka
arus kita jag2 untuk kehidupan anak cucu

asyarakal Luwu, maka

d i la
engan kemuliaan ity pu rena dianggap
selaly menjaga dan mengeloia &l

bahwa inilah pemberian Tuhan yang b
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gecara wirun temupyn Sehingga

dalam Ma
rl 1
secUKUP ¥ang mereka butuhkgn A 9amMbil sumpe, daya
YU untuk tigp
9 rumah,

hatl.l Lntyk
Pandaj
perladang. Seharusnya begity pula
Mituk Pendaty

alamnya
gmas untuk perhiasan, peg; dan kayu bakar,
besi keris dan tanah umtuk
™ ¥ang mengelola lahan ini
Mbangan modern pertambangan

‘anan ini dan berkussa dengan

fidak boleh untuk komaodit; MNamun dalam Perke

dan usaha lainnya talah Mmasuk merugal ta

[ lerkikis masuk ke mas
1 - yarakat
adatnya, maka tidak sedikit sela)y, menimbulkan konfijk

§.5. Ringkasan

Kerajaan Luwu sebagai sebuah sejarah dan prasejarah bahkan sebagai

pusat kekuasaan politik, ekonomi, Ludaya sekitar abad XIV (Caldweil, 1888), di

jaman neopolitik Luwu kaya akan sumber daya, sejarah sastra dengan sosok
Sawerigading sebagai titizan Dewa yang turun ke bumi membawa rahmat dan
keselamatan, kemakmuran dan kesejahteraan, bahkan dalam sebush buku
Sawerigading diyakini membawa proses spiritual yang dijalani masyarakat Luwu,
Dari sosok Sawerigading sebagal titisan dewa (Batara Guru) sebagal (seuwwae)
disini mengajarkan masyarakat Luwu sebush Ke-Esaan Tuhan, setelah

perkembangan maka masukiah Islam yeng dibawa oleh Datok Sulaiman, ini

menggambarkan masyarakat Luwu taat kepada Tuhan yang Maha Esa (Abidin,

1988, Robinson, 1986).
Selain keyakinan dan kekuatan spiritual yang dimiliki masyarakst adat
. : <
Luwu, sumber daya fentang budaya juda sangat dikenal denga ﬂgth:
[ satiap karya sas
terpanjang di dunia dengan sebuaf karya sasira | Lagaligo, sstiap

ngngaruk. Mangosang. =i
keamanan masyarakat, Raja

ak, ini menggambarkan
baik dalam tarian, ma
duli terhadap

2Jaimana masyara — afeling Rantepao Makale yang
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pesta seperti pemikahan akikah seqs
y

susbeh atau ada Keluarge o akan  makrgmp, solok jika terkena
l'nenil'lgg;n dunia
+ bahkan yang sudah

meninggal masih di buatkap ritual Maknenek, n
. Dani

lliki kekayaan sumber
. daya ala
dan budaya bagi etniknya, dengan pe w _ aya alam
i Belanda L ini 9 Bdat sefiap witayah sehingga sejak
e 2 HHWu int menjadi perhatian uiama bak dar sisi poliik sehingga

dipecah menjadi beberapa afdeling,

Kesimpulan bahwa Pembagian wilayah dan upacara penyamoutan dalam
upacara adat Luwu merupakan gambaran semangat ke-Luwuan untuk menjaga
asset Luwu berupa wilayah dan adatnya untuk tujuan kesejahteraan masyarakat
Luwu. Tidak hanya itu Luwu juga memberi kontribusi besar dengan beberapa
kerajaan yang memiliki hubungan darah dan kekerabatan dengan potensi yang
dimiliki Kedatuan Luwu, Datu Luwu menggambarkan pemimpin yang memiiki
kemuliaan yang perlu dijadikan panutan dalam gaya kepemimpinan baik di
pemerintahan dan perusahaan dengan berbagai motio To Luwu. Mitai-Milai Luwu
tergambar dalam simbol yang diberikan kepada Luwu (payung, Pakkat,
tanrasula, singkerru simula jafi, Sulapa appa’) diberlkan agar kita menyadar dan

[ i utuhan dengan
telap mengelola bumi ini sesual keperuan hidup dan ket ng

pa keserakahan yang bersifat
gan dengan ideclogi kita

mempertimbangkan generasi berkutnya fan
do ntan
kapitalisme dan materialisme, hal ini jug8 berte

Pancasila,
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Jangan menganggan
; Para pefg
melainkan sebagai ajge, Ktor Kl perysapg S2bagai piit
peran ity ditentukan vl:::-.ﬁ rang fengap anafm;a & Pribach-pribad individyal,

konstitusi #u berubah

menjadi “Pattuppu i ade’s Pasanme n sara'e” yang bermakna pemifihan Datu

harus berdasarkan adat istiadat (ade's) dan figak boleh melsnggar ketentuan

sara’ atau agama. Maka dari itu disusunlah ketentuan suksesi Datu, meskipun
bangsawan banyak, keturunan sama, tapi hanya satu yang bisa jadl Datu,
sehingga tidak muda jadi datu Luwu. Syarat yang pertama menjadi Datu Luwu
adalah MNasabnya artinya tidak boleh secrang Datu dibushkan dan dilahirkan
diluar pernikahan yang sah menurut hukum sara’ Sebab anak yang lahir diluar
pemikahan yang sah tidak bernasab kepada bapaknya hanya bernasab pada

bunya. Selanjutnya, syarat yang kedua adslah timbang darah bahwa bukan

hanya keturunan dari ayahnya tetapi juga keturunan dari jbunya harus dua-

n bangsawan yang diniung olah Dewan Adat
rakier calon Datu. Seperli dua orang
ng, Somba Opu tidak bisa jadi

duanya memiliki darah kefuruna
Syarat yang ketiga adalah sifat atau ka

bersaudara antara Somba Opu dengan Patipasau

maka Patipasaung yang menjadi raja dialah yang

raja karena karaktemya,

membentuk Palopo.
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Kemu !
dian Erringion (198g: gg
Luwu, bahwa; e

g
]
5
§
g
2

7.2. Tanggung Jawah S

-
Konsep Payung 'al dalam Melindungi Hak-Hak Masyarakat Adat:

Simbol adalah tanda yang menyatakan suatu hal atay mengandung

maksud terteritu atau pengenal yang menyataken sifat dan keadaan sebagai
entitas dirl maupun gofongan. Simbol tersebut harys dilalankan oleh Datu Luwy

setelah pelantikan setelah memenuhi syarat. Setelah ketiga syarat itu dipenuhi,
maka dibacakan sumpah “semparan. Sebagai proses pelantikan datu Luwy,
Posisi kedatuan Luwu yang dikenal dengan tellumpoccoe (Bone, Gowa, Luwu).,

Gowa menganut sistim imperium (simbol senjata) dan Bone atau penguasaan

wilayah, Gowa sangat luas wilayahnya bahkan pemah perang dan menguasal %

Waio dan sekitarnya, Cenrana Juga adalah millk Luwu hingga direbul oleh Bone

maka lepas Cenrana, Luwu fidak menganut sistim imperium melainkan Payung |

adalah bersifat feminim tidak seperti kedua kerajaan tadi

simbol payung ini
i . Pa adalah
diberkan badik yang menandakan maskulin atau keperkasaan. Fayung

dan melindungi bukan menguasal tapi

Sumber kemuliaan, mengayomi
p.E:'_iﬂJﬂﬂ tﬂﬂpﬂ mamb&dﬂkﬂn agama,

Mefindungi semua yang ada dibawd
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bermakna menaungi,

memayungl sem
Ua aps ¥ang berada
v di bawah payun
tersebut.  Mak ' -
na ini, bahwg rja atau gapy harus memayungi
1

, k
melindungi masyarakatnys, membear S

fa5a nyaman tanpa ada tekanan, Jika ada

sesuatu yang berbahaya bagi Takyatnya maka raja melindungi dengan
payungnya. Begitu berar kemuliaan hat searang raja demi mefindungi rakyatnya,

Fayung memberi makna feminisme, Penyayang dan melindungi semua hak-hak

masyarakatnya. Bukanlah raja yang dipayungi tetapi masyarakatnya.

Fayung adalah Lambang yang merupakan bagian identitas yang mewakii
sifat, ciri, atau pun visi dan misi dar secrang tokoh maupun organisasi tertentu
yaitu Luwu makna yang terkandung dalam payung, pucuknya menghadap ke
atas bermakna bertawakkal kepada Tuhan Yang Maha Esa, 12 rumbai
melambangkan adat 12 selalu akiif mengayomi masyarakatnya dan
kemakmuran, Lewat lambang atau logo maka masyarakst percaya pada

keagungan atau karakter kuat yang divisualisasikan pada bentuk rupa suahu
amnya terdapat beberapa simbal yang ditampilkan melalul
rlentu yang memillki makna bahkan falsafah
kan sekedar simbol kerajzan, melainkan
rwujud simbal, lambang Kerajaan

lambang, karena didal
macam-macam jenis gambar i&
tersendiri, Dalam kerangka budaya bu

memiliki peran yang lebin luas. Meskipun

ntuk melakukan peran fisik tetapi ada peran psikis yang
u

tidak hanya digunakan u
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parsifat  Maknawi, Kebuds
Y8aN dapat g
d =
Sedangkan Menurut (Barthes, 1ggq, AN sebaga

5) mengy
Ciousness g, | "k

Of & Superfiesg) - mf"““"’” of da
I5 raj; m I ;
rarcad by very mmmm- massive, gz 18 workd

sistem  simbol.

as the relation of
and the image

Semua yang hidup berada di bawah
nam
un pads kenyateannya o Sorowake masih ada

masyarakat yang sangat dekat tempat tinggainya dengan kantor perusahaan dan

naungan payung,

hanya berarak 20 m daf perusahaan dan dianggap sebagal penyerobot
sehingga ftidak mendapatkan CSR dan fistriknya pun diputuskan selama ini.

Tanggung jawab sosial yang dijalankan perusahaan seharusnya sejalan dengan
adat dan budaya Luwu,

Simbol-simbol religi suatu kebudayaan menunst Spradiey yang dikutip
Sai & Pramono (2010: 76), menyatakan bahwa semua makna budaya
diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol dan makna hanya dapat

disimpan dalam simbol. Sehingga omamen sebagal simbol budaya sangat

terkail dengan kontekstual masyarakat dan kebudayaan sendir, Kebudayaan

juga merupakan system dari sebuah konsep yand diwariskan, dituangkan serta

5 | manusia berkomunikasi,
diungkapkan kedalam bentuk gimbolik  melalu

ngkanmnya. Payung Juga mamiliki makna bahwa

mengenalkan serta mengemba
peran sebagai ayah menjaga anaknya

Raja (Datu) dalam kehidupannya Def

(Rohanee dan Abdul Basir, 2014 Iriani, 2015).
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Mme
sebagai makhluk hidyp Yang St o MPentahankan keberadaannya

alam kehigy, .
Pannya sebagai warga
suatu masyarakat atay komunitag, Tanda ata,, simbaoi ¢
apat dibagi
Hbﬂhﬂk‘ sepeart

Sluran yang figak dapat
sebagal pengetahuan Yang ada dalam

aspek yaitu, pertama hal-haf atas dua

¥an —
4 ide-ide, pengetahuan,

dilihat, karena tersimpan

pilai-nilai, norma, dan

pikiran, kedyg yang agsk konkrit

sepert PEﬂllﬂiﬂ-l dan tindakan Hal ity dapat

diartikan, bahwa kebudayaan
manusia baik pada tataran wyjug 939asan (ideas), tataran perilaky dan

tindakan (activities), serta tataran Wujud benda-benda (artifacts) dieksprasikan

melalui gagasan-gagasan nilal-nilai, dan simbol-simbol, sehingga dapat

dikatakan, bahwa kebudayaan terdii atas pola-pola yang nyata, maupun
tersembunyi. Adapun gambar simbol Kedafuan Luwu sabagai berikut:

Gambar 7.1. Simbol Kedatuan Luwu

; ff-‘"
all

=

il

il
SO

s ‘ “
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=Y S8k 1268, Simbol payung ini
uruh  algm 9an  mahjyj ¥an
9

umabinya terdiri 12 Menggambarkan 12 (dua bejas)
ana
pada naungan payung Luwy, Selanjulnya

adalah menaungi

% Suku yang bergantung

Payung diperkuas dengan tonggak basi
pakkaE yang melambangkan keterbukaan, 'anggak keadilan, Sehingga konsep

payung dan pakkakE jika direfleksikan dalam tanggung jawab sosial masyarakat

merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkarn, Payung dan pakkaE
memberikan arah agar menaungi,

e o

member dan menghidupi tanpa mengharap
timbale balik hanya bertawakkal kepada Tuhan dan member secara terbuka dan

adil kepada semua yang ada dibawah naungan payung Luwu, Konsep tanggung

awab sosial yang digambarkan dalam simbol ke-Luwuan sejak Datu pertama

dierima menjadl amanah untuk menjalankan kemuliaan (alebbirenna) di Tana
Luwu. Model tanggung jawab sosial ini lahir sejak lahimya Luwu di tahun 1268
SM yang diperingati masyarakat adat Luwu sebagai har lahimya Luwu dan

negara di masa lalu yang memiliki 12 anak suku bangsa dan 9 bahasa, Nilai ke- |

Luwuan merupakan sebuah konsep tanggung jawab sosial, hal tersebut juga

2 : uler
ditemukan bahwa konsep CSR gydah ada di Luwu sejak tahun 1268 dan pop

di daerah barat 1930-1950 an. 3 A
sejalan dengan payung adalah sing sk

k menghidupi adalgh Tuhan fidak ada awal

Simbaol lain yang
- asaan uniu :
esensinya adalah keku agan prinsip Derrida bahwa tidak ada

e ini juga sejslan de
dan tidak akhir, simbol ini jug - 1an secara terus menerus. Simbol sifat in
jkan itu &

¥ang mapan, sehingga perba '
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: kan kepadg

juga diben P20a Luwy, e
akg ﬂlbﬁl'rkaﬂlﬂh al

anah yang kompiit N e

gunung, bawsah
kan Iml:'adﬂ LIJ'ﬁlu, S

lanjutnya Luwu

tentang itu (Iriani, 201 5}

Penulis budaya visyg tidak hanya Perhatian da
ngan

| bagaimans gambar
itu tampak, tetapi bagaimana 88mbar-gampay

tu dilihat, Hal terpenting dalam

gambar-gambar terseby bukaniah gambar ity sendis

melainkan bagaimana

gambar itu dilihat oleh audiens terent, dan dengan cara fertenty

pula gambar
Tanrasula ini memberi makna dan PEsan terhadap masyarakat untuk seialy

bekerja «eras atau berusaha. Ornamen Juga merupakan sebuah ideologi yang

berkaitan dengan hal-hal bersifat mites. Mitos i secara fidak langsung

digunakan manusia dalam berkomunikasi, Mios merupakan sesustu yang
bersifat sakral, artinya kejadian yang diluar pemikiran manusia. Omamen juga
dapat disebut sebagai alat komunikasi fradisional yang tidak langsung sebagai
salah satu cara dalam berhubungan dengan sesama maupun dengan penguasa
alam semesta. Jaman kerajaan dahulu lambing atau omament yang digunakan
itulah yang member makna hubungan kepada manusia, hubungan kepada
Tuhannya dan hubungan kepada alam (Rosalinda dan Kholisya, 2017

Anggraeni, 2014).
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Gambar 7.2. Makna Simbol Kedatuan Luwu

\ Payung

R

~Tawakkal
-12 anak suku
-Mengayomi
-Kemakmuran

|

Kedatuan Luwu
Simbal
Guci hitam PakkaE Tanrasula Giawn ....m,..__u dan Singkermy
Bunga Lawo Simulajafi
_ H J_ h H
JP— R . Keutuhan | -Botinglangi | “Rahasta lahi
~Sejahtera -Memerangi = Kepemim -Blekawa -Pappejeppu
; pinan Ui Liu ~Pengenalan
=Keadilan
Pilar berkesina =Martabat
R . mbungan | pamanusiaan

J Kemuliaan (Alebbirenno) Luwu




Gambar 7
an Lu‘ﬁlu

Makna dari bagan simbol kedatuan tersebut dj atas adslah: *Pega-pego ri
lelangna TanaE Luwu, kutol ri Pajung Maejze”. Kemanapun anda pergi dalam
wilgyah kedatuan Luwu di sanalah anda berpijak pada tatanan adat kemufizan
Luwu, di sana pulalah anda bernaung pada payung merah Luwu.

Makna simbol tersebut di atas yang direfleksikan ke dalam tanggung
jawab Datu Luwu, tanggung jawab ini diperdalam lagi dikajl menjadi konsep
tanggung jawab sosial yang lepas dar tendensi materi sshingga lepas dari jiwa

kapitalisme. Sifat tanggung jawab seorang Datu, harus mengayomi, memayungi
naungl dan memayungl rakyatnya.
am perakuan sehari-hari.

bukan dipayungi. Makna payung adalah me

Semua makna ini bukan hanya dalam kata-kata tapi dal

' ak
Amanah juga adalah mesak kada dipotuo pantan kada Wtﬂ maknanya
. inllah yang harus dijalankan ocleh pemeriniah.

inllah yang harus dijatankan, Bukanlah
rus mulia adalah sifatnya. Manusia

adalah satunya kata dan perbuatan
Secara filosofis simbol ateu nilai-nia

5 hE
sebuah istana Datu yang mewah, 1ag! yang

i L R W s Py



Luwu, namun kenyataannya:
Menurut Surahman bahwa:

kami yang bertetangga dangan EE i
E?tﬁ? EbSﬂIT. Jhahrt;ian Rstrik h&nﬁ?nabhﬁ ;

I ka8 belajar hanya menggunakan pelita atay li@n, ini membiuat
kami mlh l:fah’rcan kalau pembagian CS5R berdasarkan rlr?lgm{g!.lﬂ} alau
pembagian wilayah. Kami ini berada i wilayah ring 4 dengan jarak hamya 20
m dari kanlor exiernal SEXarang ini ring ity lebin banyak menjadi ring tinju
dengan perusahasn, Prinsip kami masyarakat To Karunsi'E disini lebih baik
kami dikubur ditanah kam| sendiri daripada mau di relokasi.

ini tidak mendapatkan dana
udah hampir selahun, jadi anak

Realitas di atas, sangat berentangan dangan konsep tanggung jawab
sesial Pajung Maefae yang menjadi lambang atau simbol perindungan terhadap
seluruh masyarakat yang ada di Luwu. Mereka yang merupakan anak suku

daerah ini fidak mendapatkan pengakuan dari perusahaan bahkan dikatakan

mereka ini sebagai penyerohot. Masyarakat masih juga menuntut perusghaan

Mo
berlaku adil, tuntutan atas haknya ini akan lebih adi jka disajikan dalam

berdampak
pengungkapan tanggung jawab sosial perusshaan dan diharapkan

keholders (Santoso, 2015; BT; Rudilo, 2013).
atu Luwu ke XL bakwa:

| 5i karis
) bagal simbol bukan s
i mulia dan payung S ua barada
sk tanaf::umrﬂﬁ‘l, melirdung, nwégzﬁ!ll'u T ';I'III'H_II tbrivs
Sl _ Bahkan y&ng - m selamna 3 harl 3 matam di Lurwu,
dibawah payung wdres  dian minu
mua orang yang suda miaka
IE;.E sudah magnjadl prang Luwil.

lebih baik kepada semua sfa

Sementara, menurut Yang Mubia D
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elolag
atas hal tersebut Deegap (2002) A Perusahaan dan memiik hak
] mﬁij‘ﬂrahm memilik|
| harapan terhadap

han i legifi
. . ¥a sebagai legitimasi saja tetap! pelaksa
langgung jawab sosial harys dengan Cara-cara yang be

ng benar,

mansjemen dalam peng i

mengatakan agar jangan
naan

Konsep at i i di
P alau simbol payung ini diberikan kepada Luwu menurut catatan

e i
sejarah pada bab 4 bahwa Luwy ini dengan simbol Payungnya sejak tahun 1288,

Menurut saya konsep tanggung jawab sosial yang sebenarmya sudah ada di
Luwu sejak 1268 terkhusus untuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat
adat (indigenous people), jadi tidak beriebihan jika saya mengatakan batwa hasi
dekonstruksi juga membuktikan bahwa CSR untuk masyarakat adal berasal dari
Luwu. Sebagai kerajaan tertua di Sulawesi Selatan sekaligus perdama
menggunakan konsep CSR untuk masyarakat dengan konsep Pajung RJ Luwur.
Selanjutnya, dalam implementasi tanggung jawab sosial perusahaan
seharusnya melakukan sesuai norma yang ada pada masyarakat dan

membangun kearifan lokal yang ada hal inl juga akan member keuntungan bagi
tersebut menyatakan bahwa, perusahaan yang

ala sosial yang lebih tinggi (Walts dan

dinya, sementara pendekatan

menguntungkan bisa menghadapi kend

Zimmerman, 1978, 1990; Fields et al, 2001), Akibatnya, perusahaan yang

hahwa mereka beroperasi dalam noma-

menguntungkan harus menjelaskan
N ’ dan tidak melakukan findakan

noma (eksplisit atay implisit) dari masyarakat

10).
pelanggaran masyarakat (lsiam dan Deegar. 2010)
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kearifan lokal yang ads Sebagaj teta
n

m .

I yang baik Seharusnya saling Serbuat
a
terhadap semua masyarakay ¥ang ada gj

baik secara imbal bafik, IMplementas:
I

gasual den jadi
K gan apa yang menjadi ruh Mmasvarakat adal, bukan
konzep

kapitalisme yang membuat

individualism dan materialisme.

mereka saling bercersi beral karena sifat

Tanggung jawab sosig| Pefusahaan bukan hanya sebagal tanagung gugat

saja, tetapi membantu pengembangan kearifan okl yang ada sehingga kapan
pun perusahaan tutup masyarakat fidak merasakan dan mengalami revolusi baruy
dalam kehidupan mereka.
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7.3 Hubungan Ty

Keadllan: Kong, 2 3u"g

Jaw,
"Sep Pakkak g; ;*;d;':umim
Simbal lain Yang dibeﬁhﬂn R,Emd
B
adalah HEEEIMhangﬂnl
keseimbangan  adalah

Elng-maslng. Sehingga bukan
Ielas bahyg Keseimbangan iu tidak bojah

kesebandingan danp SEEys] dengan Par

8l ma
neraca yang statis tetap dinamig yang
nol, sehingga jangan samps; hak-

hElh'. ﬂrang It'.l 5
fueh filosofi PakkaE yang s 9an nol (Rawis, 2011),

meangingatkan

keseimbangan karena ini adalah Luwu. Ulama dan umarah tidak boleh

benentangan itulah Pakkag Sehingga anggaran harus seimbang uniuk bisa

mengisi batin masyarakatnya, jangan hanya angks-angka mated yang
diutamakan itulah keseimbangan dalam Pakkae sebagai simbol keadilan tanpa
adanya ego (Rudito, 2015; Gidley, 2006). Budaya Luwu jika dijaga akan sejajar

dengan budaya Jepang, hanya budaya yang membuat sejgjar dengan bangsa

e om om e e  —— — e

win, Amerika yang tidak memiliki akar budaya telah menciptakan budaya” paman

sam” sehingga terkenal.
Bessi PakkaE afau Sulengkah Kafi, merupakan lambang kekuasaan

& atau t
politk Pajung Luwu atau Raja Luwu, yang melambangkan kesejajaran |

i PakikaE ini ]
kesefaraan hak darf seluruh lapisan masyarakat Luwu. Bessi PaldaE ini juga
j ecara adil,
adalah inspirator Pajung/Raja dalam menjalankan pemerintahannya s
pendirian {adele, templ, tongeng dan getteng).

lujur, benar dan teguh datam .
- garis hitam pada bessi pakkaE

: - a3 (tiga)
Eﬂss' PakkﬂE- { ’ - i {mﬂ _[Ellll-l.l'E,l'.' Baesbunta, Bua, dan !
Melambangkan wilayah 3 (tiga) kerajaan P

130




Wama kﬁlﬁanu kﬁkh'ﬂﬂﬂﬂ dan Pﬁrﬂﬂl‘ﬂﬂlan ;

kekuatan.

Makna d
an pajung dan pakiae inilah yang harys dijunjung tinggl datam

implementasi tanggung jawab sosial glah Datu, perusahaan pemerintah daia
: ! nia m

menaungi hak-hak masyarakal agas
Luwy, Karena Inl sudah menjadi ikrar bagh siapa saja yang hidup dan mencar
kehidupan di Tana Luwu. Pada simbol inl sejalan dengan model untuk
implementasi CSR. Tanggung jawab tersebut harus memenuhi unsur keadilan,
kejujuran serta harus member apa yang menjadi hak masyarakal adat yang talah
menjadi kerban dampak dari proses pengelolazn tambang. Simbol ini pula yang
menjadi jai dirl masyarakal adat Luwu sehingga fidak boleh dilanggar.
Pelanggaran yang selama ini terjadi telah menimbulkan berbagai konfiik.

PakkaE sebagai lambang keadilan yang sedaiu dijalankan Datu dalam

menjalankan tugasnya, keadilan selalu sejalan  dengan kebanaran,

kebijaksanaan dan iimu. Manusia yang beradab past beriimu, keadilan juga

kontrak
berfungsi sebagai tonggak kehidupan masyarakat. Keaditan merupakan kontra

alam menjalankan tugasnya (Jamian,
rakat dunia bangun kehidupannya supaya hak

2017; Inani, 2015).
individu kepada Tuhan d

angajar masya
Sejarah mengaj . teriaksana. Maka disiniiah timbul

mas I dan tﬂﬁggu
yarakat tercapa apa yang dimaksudkan dengan

. tentang
kepentingan terhadap kefahaman

yang berads di bawah naungan payung




aditan soslal. Keag; §
" adilan sogiy
namun hakikatnya,

I'Ilar_l‘hh-m-, d
John Rawis pula menjelaskan bahwa keadiis an pengurusan,
|

s0sial memainkan peranan

penting dalam menjamin kekygtan ekonomi sebuah negara, Menurut
. urutnya,

keadlan scsial bermuia dengan asas pertama yaitg dengan meetakkan dir

sebagal masyarakat di posis yang disebut sebagal original position. Masyarakat

pada tahap perlu mengeluarkan prinsip untuk melahirkan kepeduan utama
masyarakat yaitu hak dan kebebasan, peluang dan kuasa, pendapatan dan
kekayaan, dan rasa memiliki. Seterusnya, keperuan ini bahwa sefiap angaota
masyarakat mempunyai peluang yang sama unfuk menikmati kebebasan untuk
memperclehi kemudahan sosial seperi pendidikan dan kesehatan. Selain Hu,
pinsip ini juga perlu memastikan ketidakseimbangan sosial dan ekonomi
diperbetulkan. Penerangan bagi prinsip inl menjadi justifikasi amalan sistem
ekonomi kapitalis. Umumnya, keadilan sosial yang diutarakan oleh John Rawds

menjurus kepada faktor kestabilan ekonomi yang utuh (Rawls, 2011},
pak dari munculnya tanggung jawab sosial

ifity dimulai sejak era modarm

Bowen dikenal sebagal ba

dalam bisnis, Evolusi Corporate Social Responsib
1850, (Bowen, 1953) menulis dalam bukunya (entan
dikenal sebagal “Father of

gn pada pitesch maoral untuk manajemen

g dokirin dari tanggung

Corporale Social

jawab sosjal, sehingga dia
Responsibility’. Bowen menitik beratk _
' . ung jawab atas
untuk member kepada masyarakat. perusahaan Ras sl 1
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[Social responsibiitig
i 5] meg )
fion of an economic syaqme N3 business

this means in tym mﬂﬁ"ﬂﬁmm tulfills the ﬂmm Overses the opera.

society's economic eSS Impli
resources are usada?: o fesalces wpalf:"-. pess
circumscribed intaresig of <. 2008 8ds and noy ey, = So¢ that thse
% Of private persone ang firms mm Tgﬁﬂ B0)
Davis a - i
nd Robert Blomstrom {(1966) member definisi social responsibility

sebagai berikut:
Social responsibility, theref : ;
effects of his decisions ;;ﬂﬂ‘. ;E&r:s’-ﬂ;”‘;:ﬂﬂﬁﬂhhgﬂlmmmgimm.

I whole social .
nessmen apply social respansibdity when they consider the miﬁﬁﬁ E#:l—

est of others who may be affected by busi i
J Mess actions. |
look beyond their firm's narrow economic and lechrical I:ﬂar:aﬁ.ﬁﬁ}.lh“

Bahwa tanggung jawab pelaku bisnis dalam pengambilan keputusan
yang ferkait dengan acting yang akan berpengaruh terhadap sistim sosial,
Sehingga pengambilan keputusan dan penerapannya harus berpihak kepada
masalah sosial dan akan menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan, Secara

fundamental juga didefinisikan oleh Clarence C. Walton (1867) sebagal berikut;

In shor, the new concept of social responsibdly recognizes the intimacy of

i i reafizes thal such
the relationships between the corporalion and gociety and
relationships must be kept in mind by top managers as the corporation and

the related groups pursue their nespective goals (Walton, 1967, p. 18).

Responsibility menurut pihak perusanaan bukanlah kewajlban tetapi
hab tidak ada afuran yang mengikat
masyarakat lokal. Jadl CSR hanya

2013 Latif, 2015).

hanya sebagai tanggung gugat saja, 58
besaran nilai yang akan diberikan kepads

' Rudite,
sebagai persiapan untuk dampak CPEFES saja |

I
konflik baru daiam masyarakat loka
Bahkan CSR menjadi hal yand membawsa
itar juga kena dampak
kareng tidak dibedakan kerena masyarakat yand ada sekitar Jugs
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. N pembg
disebut sebagai rin 5 Bian
9 ¥ang terkena dampa langs Ievah menunit dampak
berkulnya, Namun menyny INforman pe = g satls dan ring
Myelessian ko

sebagal tiang ring tinjy 8Nfara magy
perusahaan {Ftuhinsunl 1986

rakat
15),

anggaran. Secara mendasar masyarakat adat figak tersentuh dalam program

tersebul. Selain #tu perusahaan yang dinarapkan kehadirannya akan menjadi
pendukung dalam perkembangan ‘budaya mereks, maian menjadi hal yang
memusnahkan nilai-nilai budaya lokal menjadi budaya kapitalisme (Lafi, 2015;

Idowu, 2012).

Setelah perusahaan lebih menguasai dengan budaya kapitalisme, maka
sebuah keharusan untuk menggali kembali dan mendekonsiruksl yang tidak

e e e - - s

sesuai. Menggali wawasan kebhinekaan yang kurang tercemmin, rumusan ini

juga lercermin dalam pasal 32 ayat (1), yang berbunyt: ;

Megara memajukan kebudaysan nasional Indonesia di tengah peradaban |
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakal dalam memelihara dan .
mengembangkan nilai-nilal budayanya.

Pasal ini memperiihatkan kecenderungan pemikiran bahwa negara

' i han atau
seharusnya juga melindungi budaya lokal dari berbags kepuna

bt iri barm dan bertumbuh
ancaman. Biarkanlah ia membentuk dirinya sendir, uara dan

saing perinteraksi sehingga membentuk budaya |
pdungl dengan ideclogi Pancasila bukan Fo
dengan budaya Luwu (Amien, 2005 =

membentuk tatanan lokal dan
nasional. Budaya nasional akan el
i ; al
ideclogi kapitalis yang juga tidak SesU

Latif, 2015; Abidin, 1999).
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Dalam roseg
i Operas pe
objek selama ini

kontibusinya dalam kehidupan

komunitas lakal i
sebagai rekanan dalam

kehidupan bermasyarakat Artinya  bahws Perusahaan h
arus mempunyai

kewajlban sosial terhad K i
- - ap komunitas di sekitamya dan mempearakukan
komunitas lainnya sebagai sesuat, yang berdiri sejajar dan saling membutuhkan !
(Rudito, dkk., 2004; 82 McCharthy, 2015), |
Menurut semua informan yang memberikan kontribusi infarmasi dan Bmu
tentang CSR kepada saya bahwa CSR selama inl masih sangal jauh dari

sasaran, atau tidak tepat sasaran padahal dana CSR hingga 50 an Milyar,

Sehingga peranysan peneiiti tentang “Assifinafang” bahwa apakah jika
dibandingkan anfara sumber daya yang rab dikelola dan dibawa olah
perusahaan ataupun profit perusahaan dengan apa yang diberikan kepada |
beberapa anak suku di witayah Makole Nuha jawabannya adalah tidak sitinaja

atau kasihan orang Sorowako inl yang sangat bertentangan dengan nilai yang

terkandung dalam PakkakE (Robinson, 1886: 90; Latif, 2013). h

bahwa CSR itu adalah kuasa

Dituturkan juga oleh pihak perusahaan
menentukan  anggaran, batk besaran maupun

penuh perusahaan dalam

pakan bagian dari investasi perusahaan.

3R n k opera n, dan konflik yang ! |

l rasl oleh p'EI'I..EEhEE |
ini hanya pungah:laa dampa | |
risan konflik yand menum;:uk sejak adanya parusahaan.
i KY |

sasarannya. Dana CSR ini juga mert

- @da sekarang adalah wa
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du tidak jelas nilainya, Menurut Mereka kg
a8 Kamj

adat dengan yang lainnya karena kamj
adalah masyarakat Sorowakg,

Menurut mereka j
ka jika terbuka tentang niaj daripada anggaran dana CSR

malah menjadi konflik baru antara anak suku. Mamun dari sumber lain bahws

perusahaan sebelumnya membentuk forum yang menjadi  kakl tangan

perusahaan untuk menangani CSR, farum ini menjadi tameng perusahaan dalam
menghadapi masyarakat yang lsin, bahkan unfuk pensrimaan karyawan
perusahaan forum ini pemah diber wewenang. Sehingga hegemoni yang
diakukan perusahaan dengan gaya kapitalis ini menjadi momok yang sangat
mengerikan yang pernah ada di wilayah kedatuan Luwu. Sedikit lagi dituturkan
bshwa CSR bukanlah kewsjiban perusshaan sebab perusshaan sudah
membayar kewajiban berupa royalty dan pajak ke negara. Meskipun peanaliti
membantah bawa itu tidak ada hubungannya dengan CSR akan tetapl inl adalah

] d
fakta yang harus diterima dan sudah terjadi. Bahwa MOU dengan
an pam&rinlah datam aturan tentang hak-hak

perusahaan

tidak ditunjang dengan kekuat

masyarakat adatnya.

Anggaran CSR  seharsn
n dard konsep inl adalah

niuk membebaskan masy

melihat pembangunansebagai

Pembangunan, gagasa arakatdar segala bentuk

serangkaian upaya sadar U
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jofal. Proses hm‘d:-uhnya rasg

mbentuk  inspiras; yang
tﬂt digunakan adalah bukan menindas
apl berg '
p rciri Cumnmmr ofented atay berorentasi

kebutuhan nyata masyarakat
Yang bersangkutan, Communy
i ity based adalah
menggunakan sumber daya yang pada masyarakat dan G Al i :

masyarakat lokal
pada

Jengan partisipasi aktif dari masyarakat tersebut (Amien 2005)
Satu lagi fakta yang terjadi bahwa dari sisi govemance atau pengeloiaan

dana CSR senng tedadi mis management karyawan dalam mengelola
perusehaan berlindak seolah-olzh sebagai pemilik. Sebagian juga karyawan

perusahaan membuat proposal fikif untuk mengambil dana CSR untuk
pribadinya, ini beberapa kasus korupsi pun terjadi dalam perusahaan sehingga
beberapa sumber mengatakan banyak yang fidak tepat sasaran dan fidak
selayaknya dapat malah mendapatkan dana CSR tersebut, Sehingga tidek bisa

dibedakan antara kewajiban ke pemerintah dan dana CSR sebagal pengelolaan

dampak yang dimaksudkan, Program terpady pengembangan masyarakat yang
dimaksudkan sebagai pengelolaan dampak operasi tambang dan sisi kesehatan

dana sebagai bagian dar
masyarakat Perusahaan telah menyediakan

iaan dampak dari operasi perusahaan, namun dalam

pak lain yangd muncul yang diluar kontrol
an [Rﬂiidakadllan}l antara dampak dan

Investasinya untuk pengel
kenyataannya masih banyak dam
Perusahaan, baik dan kﬁﬂdal-ihﬂﬂmhang ngdman dana C5R

- ;
fﬂﬂilllﬁs Pangﬂﬂiﬁﬂ“ |'|'|3LIF|I..II"| Hﬂﬂdﬂh 1EF31'EH sasara
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kekerabatan dengan
ambarkan pemimpin

. UWu mengg

yang memiliki  kemuliagn Yang  pedu  dijagy
i

kepemimpinan baik di pemerintahan dan Perusahaan de
Luwu. Nilai-MNilai

panutan dalam gaya

ngan berbagai matto To

Luwu tergambar dalam simbai ¥eng diberkan kepada Luwu

(payung, PakkaE, tanrasula, singkermu simula faj Sualspa sppa’) diberikan agar

kita menyadari dan tetap mengelola bumi ini sesuai keperuan hidup dan
kebutuhan dengan mempertimbangkan generasi berikutnya tanpa keserakahan
yang bersifal kapitalisme dan materalisme, hal ini juga bertenfangan dengan

ideclogi kita pancasila.

Kehadiran perusahaan dengan tanggung jawab sosialnya seharusnya
mengembangkan program sesuai dengan simbol adat yang ada sehingga
member ruang berkembangnya budaya lokal masyarakal lokal dengan
kehidupan yang selayaknya mereka terima. Kesdian selalu harus dijunjung

finggl karena itu adalah janji atau peringatan kepada searang dalu yang

memimpin wilayah ini atas segala sendi kehidupan di bawah naungan payung

|
Luwu, PakkaE harus selalu menjadi peringatan bagl perusahaan dalam 1

an

|
pemerintah dan kedatuan dalam hal pei) adalah keterbandingan dalam '
PakiaE adala '
i _ rkan dalarm
Keadilan yang digamba

| hasil
b dalah gesitinalang: manurut saya dan sesual dengan
hasa bugis ada
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S8jalan ge
perusahaan masuk dengan fyjyan - MEN Wjuan awal menerima

Glolaan sumbey daya

i |
membantu kesejahteraan m asyarakat alam yang dapat

Peningkatan dap Pemberian  gagy.

. - 9eNgan  proporsinya  untuk
meningkatkan nilai pars smkﬂf‘rﬂfde;-_gwﬂ

u lebih penting dilakykan perusahaan,
Perusahaan sydah Ielas dalam anggaran

diproyeksikan. Sehingoa uniuk CER tidak seharusnya ada penguasaan atau

hegemoni  serta gaya kapitalisme didalamnya. Berkanlah hak kepada

masyarakat yang akan dikelola selama ads perusahaan, sehingga jika
perusahaan tutup, maka mereka menjadi masyarakat yang mandir,
Selanjutnya, kaum kapitalis telah berhasil menguasal masyarakat adat,
sehingga dengan dekonstruksi yang dilskukan menggunakan simbol yang ada
dalam masyarakat adat lebih tepat dan sesuai dengan ruh yang mereka miliki

dan membentuk kearifan lokal yang ada.
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Nilai-Nilai Lokay (ke-Lwugn)
Kemuliaan {Alebbirenna)

¥

Pattuppu Ri Ade's Pasanre R Sara’e
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Budaya/Adat Agama
istiadat (Sarm)
(Ade)

r Lk
Dirmensi: ~TApe
=Ponsier ~God
~Uneceartainty
=Feminisme
=Long term
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1.5. Ringkasan

Islam yang dibewa oleh Datok Sulsiman, ini

menggamoarkan masyarakat Luwu {aat kepada Tuhan yang Maha Esa (Abidin,

1999, Robinson, 1986).

Selain keyakinan dan kekustan spirtusl yang dimilii masyarakat adat
Luwu, Kerajaan Luwu sebagai sebush sejarsh dan prasejarah bahkan sebagai
pusat kekuasaan politik, ekonomi, budaya sekitar abad XV (Caldwell, 1988), di
[sman neopolitik Luwu kaya akan sumber daya, sejarah sestra dengan sosok
Sawerigading sebagai titisan Dewa yang turun ke bumi membawa rahmat dan
keselamatan, kemakmuran dan kesejahteraan, bahkan dalam sebuah buku
Sewerigading diyakini membawa proses apiritual yang dijalani masyarakst Luwu,
g sebagal titisan dewa (Batara Guru) sebagai (seuwwas)

Dari sosok Sawerigadin

dsinl  mengajarkan masyarakat Luwu sebugh Ke-Esaan Tuhan, setelah
i i
perkembangan maka masuklah lsiam yang dibewa oleh Datok Sulaiman, in

rakat Luwu taat kepada Tuhan yang Maha Esa (Abidin,

menggambarkan masya

1989, Robinson, 1986).
& o ] glan apiritusl yand dimiliki masyarakal adal

- akinan dan keku .

Luwu, masyarakat adat dan pemimpinn



periaku adil karena ini agajq, o kepag kenig dengan gimpg yang harus
2 Tuh

i an.
0aM 12 suku adat (ade: S80pulo dyg)
s

memiliki kekaysan sumpe, daya

wawancara yang diungkapkan oleh informan dan makgie bahwa masih sangat

jeun kelau mau berbicara assitinajang antara sumberdaya alam yang selama ini

diambil gleh perusahaan dengan apa yang diberkan kepada masyarakat adat
yang ada disini. Hal demikian tidak sejalan dengan tujuan awal menerima
perusahaan masuk denyan tujuan pengelolaen sumber daya slam yang dapat
membantu kesejahteraan masyarakat

Keadilan yang digambarkan dalam PakkaE adsiah keterbandingan dalam
behasa bugls adelah essfinafang, menurul saya den sesusi dengan hasil
wawancara yang diungkapkan oleh informan dan makole bahwa masih sanga
jauh kalau mau berbicara assitinajang antara sumberdaya alam yang selama ini

diambll olsh perusahaan dengen ape yang diberikan kepada mesysrakat adat

yang ada disini, Hal demikian lidsk sejalan dengan tujuan &wal mensams

la ng da
perusahaan masuk dengan tujuen pengelciaan sumber daya alam yang dapat

membantu kesejahteraan masyaraket
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DEKONSTRUKSI Konggp o = V!

8.1, Pendahuluan

2012, Moerdiono, 1951), Suasana akan o ra ideclogi (ldowu,
enjadi

| Bin sama sekai bilamana
perkembangan ideologi beralan jauh lebit

lamban dar proses perubahan
mesyarakatnya, Realitas bary dilshirkan oleh perkembangan masyarakat itu

bersifat sangat mendasar,

perubahan dari

baik Secara kullural. Perubshan bisg termasuk

masyarakal agrariz menjadi masyarakat modern, keadaan itu

i S S MRS RS S

ekan menyebabkan ketegangan dan ineraksi, karena kehadiran kesenjangan

yang makin melebar antara ideclogi yang lamban memperbaharul relevansinya

s mr—maesaeoas o

dengan realita baru kehidupan masyarakal yang cepat prosesnya (Moerdiono

dkk, 1991; Idowu, 2012). .
Kaum kapitalis dengan persepsi, sikap dan tingksh laku yang kellru

terhadap ideclogl, maka mereka akan meredusir ideologi itu menjadi alat

kekuasman oforiter dan fotaliter yang menakutkan, mengembangkan suasana

dikan suatu dogma yang sempit. Manajer fidak

bagai ideclogi terbuka yang hidup dan

demikian, sehingga perkembangen {

perusahaan jlka menggunakan

jati diri dalam masyarakat

persaingan yang tajam menja
pemah berpikir bahwa Pancasila sé
dinamis jelas fidak menghendaki hel-hel

perusahaan akan berdampingan dinamis dengan

id og te i manjadi

ol rsebut. Jika nilai-nilal Panc.asﬂa yang an| : -

diamalkan maka semua kan perperlaku yang dan bersikap pas, wajar cen
n a

: at).
sehat tanpa traumatis (Moerdion. i

N, i



rut
pudaya dari beberapg bicang kehiay Sastraprateq)g membahas dimensi
P&n, salgh
identitas (dar kesatugn etnik Menjag sallinya adaian polifix dalam hal

kesany
rakyat me . 8N bangsa), legitimasi poliik
AN Kedauistan  penjaah),  exonom
. noml  dar

Y& agraris ke budays industrial. Dalam hal indusdri Ini

(kedaulatan

ngkirkan masyaraks
menying t yang dengan asas pancasia de
ngan asas

uargaan, se
kekeluarg mentara perusahaan Mendorong persaingan yang ketal demi

ntungan & i i i1l teli
keuntungan ekonomi pemilik modal, ini terlihat dengan hadirmye gejala monopel,

oigopoli dan konglomerasi yang menonjolkan keuntungan usaha sendiri
(Moerdiono, 1991). Kehidupan bernegara ditinjau dari sisi politlk, ekonomi scsial
den budaya yang akan berdampingan dengan perumbuhan kehidupan
perusahaan. Menurut Tylo, 1871 kebudaysan didefinisikan sebagai berikut:

Kesaluruhan kompleks yang membual pengelahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat kebiassan, dan segala Kemampuan serla kebiasasn
yang diperoleh manusia sebagal anggola masyaraxat (Moardiono, 1891}

Sementara dalam bahasa Inggrs, kebudayaan adalah culture, berarti
mengerjakan tanah dan mengerjakan tanah, manusia mulai hidup sebagai

penghasil makanan. Manusia telsh berbudi daya dengan mengerjakan tanah,
membajak (erefak) seperli yang dikenal di abad XX Culuture Steisel sejak
jaman Belanda. Kebudayaan negara kita beraneka ragam budaya dan ciri khas
dari masyarekat adat masing-masing mul2 deri makenan, rumah &dat, pakaian
kebiassaannya. Perubahan dan keguncangan yang

a8 i=i afis dan
dat, kondisi geogr pun sistem pengelolaan sumber daya

si hasil pengelolaan yang mengarah

04 Idowd, 2012).

dislami dengan perubahan ideoiogh &=

membutuhkan penyesusian dan disfribu

: i o, 20
pada keadilan menurut ideclog! (Suparton
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" | kan pleh Peresahaan (KOMMAS
Dar  kondisi i ini
ndisi seper N, makg Perusahaan harus melakukan *
an new

management

hidup perusahaan dan Masyarakat sekitar. Sesual dengan

Development of CSR
o Q) ppean
Erirsgrmrasaahds
@ ' i
R Rl o Canvrrmm
Corw Bumrmr i
B B rilekdy Rl
BATOERTA
) LT ™ B 38
W laciren o ic,
s dadtdd b et
[apwianaat. Proiogesl e
and Chifdy
T oTars s

Menurut Walker bahwa arah tanggung jawab sosial dimulai dari selektif
: jawab
menjadi donasi secara sukarela, selanjutnya meningkat menjadi tanggung jawa

i kalogl. Untuk
dalam fingkup bisnis dengan tiga pilar; ekonomi, sosial dan e ng,“m&m
menjaga kelangsungan bisnis perusahaan harus menggunakan juga

i i hubungan antara
kontribusi terhadap masyarakat, CSR dan peningkatan niai ng

bukan
b perusahaan dan negara
tanggung Jawa

bisnis dan masyarakat. Jadi




hanys berupa ganti p,q; -

Il nl
menegakkan keadilan - Pada hubungan 20sial dan

W I e | e stigmatisasi), dan perbatkan prasarana kehidupan

lznnya yang rusak oleh pengambilalihan lahan yang bersangkutan. Permenuhan
rasa keadilan (safisfaction), yang dapat berupas, entara lsin, Pengambian
tindakan efeklif guna menghentikan berdangsungnya dan mencegah berfanjuinya
pelanggaran. Penyelidikan peristiwa yang diduga merupakan pelanggaran HAM
yang bersanghkutan dan pengungkapan kebenaran perstiwa yang bersangkutan,
Pencarian warga masyarakat hukum adat yang hilang (kalau ada). Permintaan

maal secara publik atas fterjadinya pelanggaran hak asasi manusia dan

kebebasan dasar yang dislami oleh sejumiah. Pengenaan sanksi hukum atau

sdministrasi terhadap pelaku nyata pelanggaran. Asas Pancasile dalam sendi

kehidupan harus selalu ditegakkan sehi
keadean adil dan berperikemanusiaan (Latd 20
mengkaii, kebalkan dekonsiruks!

penindasan yang dirasaka
iami keguncangan dangan interaksi ideclogi

ngga semua warga negara memperoleh

16).
agar kemball memulihkan

Bab ini akan
i n masyarakat adat

secara perlahan luka-uka dan

mengs :
delam proses berpuluh tahun sahaan raksasa masuk ke desa ini
pe

- h
kapitaiis, materilitas yang dibawa o€

il e r—— o S Emao o caena o



menghadapi revolusi ban, lagi.

8.2. Kebaikan Dekonstrykgi Konsep

ingari. Sehinaga karena pendekatan
masih  syarat dengan kapitelis, maka saya sebagai penel
mendekonstruksi konsep menjadi ko

konsep pun

38p CSR yang sesual dengan kearifan
lokal sebagai berikut:

Gambear 8.1 Dekonstruksi Maodel Kapitalisme

Konsep C5R Eapitalisme

¥
Merusak tatanan

HH,_-—-‘"_"M..‘H

Budaya Alam Payung

Konsep
T AT / T Kemuliaan

Dekonstruksi (alebbirenna)f
\‘tﬂmf Ghving

ini mengutamakan repulasi perusehaan saja,

Perusghaan yang selama

i ' CSR
baik dalam hal pelaksansan CSR maupun informasi pengungkapan

stakeholders dan nilai-niai lokal seperti

didekonstruksi dengan pendekatan
n I g o member tanpe mengharapkan

| B
payung dengan makna memeyundh meng

beri den
agan besi PakkaE dengan makna meem o

balasan dan ditopang de
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menghadirkan rasg adil ggp,

l'ﬂrhIJh'_E
y Yang
(alebbirenna).  Kemuyliag Membentyl
| | N dapat diart i | Mehna kemulisan
kemuliaan berasal dap kata dagq T Sebaga Martabat, terhomat
r .m n :

perbuatan serta perlaku tertenty yang dienggap terpuji Derajat kemuliaan

seseorang di hadapan manusia sebenamya bukan karena pangkeat, jabzlan atau

#latus sosiainya. ieiam taleh menghapus sistem kasta, perbedasn status sosial,
serla diskriminasi seseorang dalam segala hal,

Keutamaan manusia yang dimuliakan Allah SWT dari semua makhiuk di
alam semesta ini karena akal yang paling utama yang ada dalam tubuh
manusia, tujuh kebagusan yang dicipteken Allah yakni kecantikan (lsan),
keindahan (roh), penerangan (wajah), cahaya (mata), kegelapan (rambut),
kehalusan (perasaan), dan kelembutan (hat), manusia diciptakan seperi
susunan Falak dan Buruj dalam teks Butir-bufir Mutira. Make untuk mewujudkan
diberikan Allah SWT kepada manusia sebagal ciptaan-
b menaali apa yang diperintahkan-Nya dan
ngikuti jejak keindahan watak para

rasa syukur yang telah
Mya yang paling mulia, manusia wajl

menjauhi segala larangan-Nya dengan me i
Nabi telah diutus Allah SWT kepada umat anusia agar selamat hidup
yang

na, 2013).
i ity
haraphan legiimasi
a fika henya mend
i | an dasar gamulizan akan mendapatkan

akan tetapi jika melakukan CSR d€M9

dunia maupun di akhirat (Tris sanget sempit,




jebih dari legitimasi gy —_—
e 1]

¥ang berm,
stakeholdemya. Dengan g, tersepy B YUl dihadapan

i ﬂ'lﬂka SEmy
perupa CSR itu adalgh PeMberian - U8 pemberian perusahaan
) . sehin
meng-arapkan secara timbal ke 998 perusahaan tidak per
balik den : Ton
i g&-l ¥
secara mulia dan terhoma 'ien perusahean terlegitimasi

seperti kemuliaan (alebbirenna) dan giving yang

keduanya memberi secara tulus, lhur, terhormat dan bermertabat dar

pendekatan tersebut dinamakan konsep kemuliaan leaitimasi

Corporate social responsibilify seharusnya mengidentifikasi stakeholders
dan kebutuhannya delam proses pengambilen keputusan, buken mengambd
keputusan atas pertimbangan keinginannya.

s e e o o

Dar definisi di atas lebih menekankan tentang ekonomi, legal, etika dan
pilantropi, dan perusahaan harusnya mengidentifikasi siskholdersnys, preventing
and mitigasi akan dampak atas operasi perusahaan (Okpara dan Idowu, 2013).

Tanggung jawab sosial perusahaan juga didefenisikan oleh (Frederick,

1960, p. 60):
i |
[Social resoonsibilities] mean that businessmar shoud ﬁﬁf;&ﬂ the Wmﬂl:
of an economic svstem that fulfills the Eﬁ&ﬂﬁ ;1 ! m“ A
ma::ghh; lﬁ?ﬁﬁﬁfmcﬁm ":fmmﬁfmm should enhance fotal socio-
molies 8 oublic posture lowerd

economic wetfara. o
Social resoonsibility In the final waﬁ_d s willinaness o ses that thoss

m{:s are ml-gda?gr I:rr-uacr:li ;ﬂt::l?ﬂ Hfgnﬁ”rg simply for the namowly
circumscribed interests of private person
' implikasi terhadap
Bahwa tanggung jawab sosia sdalah analisis tentang impl
bar daya manusia. Darl
publik terutama dampek ekonom! masyarakat dan sum :
emberi angin segar tarhadap masyarakal, namun !

defenisi di atas seharusnya m i
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sejalan dengan definisj ilai A
Yang ada padg masyarakat, maka
h t
. ndakan penyelamatan ideclogi
alu oy '
o J ielindung; rakyatnya dan member rasa aman
| ganya, i

¥a. Jika ada PENQUasaEan yang tigak sesual dengan ideologi

masyarakal dan negara

maka mﬂa t:daltl Ny8man atau ketegangan past tecjadi (Moerdiono, 1891),
Kelerpinggiran dirasaken masyeraket adet kerena g ketidakadiian serta
benturan yang mereka alami selama Pergeseran cara hidup setelah panguasaan
wilayah, kekuasaan pengelolaan oleh pihak manajeren atas pengelolaan dana
CSR yang seharusnya sebagei hak begi mereka sebagai penerima dampak,
Sehingga keadilan pada umumnya sangat sulit diperoleh, akhimya terpaksa
harus menuntut haknya. Hak-hak asasl manusia adalah hak-hak yang dimiliki
manusia, bukan karena diberikan oleh manusia, tetapi karena diber oleh Tuhan
Yang Maha Esa. Meskipun ukuran adil sesecrang sangat berbeda dengan adi
menurnut orang lain (Suparono, 2004). Adil menurut tatanan masyarakat Luwu

adalsh menempatkan sesuatu pada fempainya, keadian juga merupstan

kesebandingan bukan penjajahan atau penguassan terhadap yang punya hak

tetapi member hak kepada orangd lain bai
oleh sebab itu model baru CSR dengsn meng
rnah terpinggirkan harus dikem
- dihancurkan dan dibang

(ogosentrisme (kapialisme) de
fidak bersifat kemanusiaan dan

k secara jasmani maupun secara batin,
utamaken kearifan lokal maka

balikan ke pusatnya, dan

Masyarakat adat yang pe un kembali tatanan

yang menjadi logos selama ini @

kemuliaan yang pernah dinancurkan.
penguasaan yand

ngan nikai-

nilai materialisme melakukan
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== ' Pengyg
manusiaw! (Campbell, 2015, Dalam T ey g akhimya tidak

ini .
Derrida: P dilakuian dekonstruksi menurut

There are thus twg ;
: irita :
decipher, dragms of rprEI:ﬂtl'nna af i
The ather, which ig 0, Mirg @ by,
o pass bE‘!'I'nnd man and

that being wha [ 1
prasence, the mELI roughout

SUri 2 enij
197812001, p, 292) Hring foundation, the ories 5Em - has dreamed of ful)

the end of play {Darrida,

Dari panguasaan yang dilakukan cleh perusahaan yang masih bersifat
dominasi dan kapitalisme inilah yang selalu menimbulkan konfik baik secara

sosial, ekonomi dan politik (Tinker, 1975).
Selanjutnya, pemikiran Derrida dengan paradigma postmodernisme

memberi arah atas penemuan medel dan pengembalian arti keadian yang

sesuai dengan tatanan yang harus ditegakkan di Tana Luwu yang merupakan

kemuliaan baik dari pﬂm|mpinnya {Datuy) maupun kermulizan masyarakainysa,

kandungannya. Dengan dasar tersebut, maka

didekonstruksi menggunakan payung dan
fungsi menaungl masyarakat adat

begitu pula kemuliaan alam dan

Masyarakat adat yang terpinggirkan
; | ftu be

PakkaE sehingga tanggund jawab s0sia

Secara adil.
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unakan T,
mengg fiple Bottom, Line (7, z konsep yang masih
u 3p

ini di
konsep il diperkenalkan oleh Joh P8, planet dan profif)

Eiklﬂgtm ;
mengutamakan kepentingap, sharap S Konsep ini sudah lebin

kan
(Droguett, 2015), Jengan adanya dunia industr

Konsep Elkington inj digambarian sebagal beri
ut:

People

C5SR

Plonet

Profit

Model Elkinglon dianggap masih sarst dengan nilai materislisme
(kapitalisme) dengan tujuan utama adalash maksimisasi profit kepada =i
pemeagang saham, maka di dekonstruksi oleh Triyuwono dengan menambahkan
dua hal yang sangat penting di masukkan dalam konsep tersebut adalah prophet

dan God sebagai yang si pemilik sebenarnya (Triyuwono, 2016). Model hasil

dekonstruksl Triyuwono sebagal berikut:

People
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diparken
memasukkan Prophe Alkan 15
t dan Gogq lidak jygq IR0 et dengan
peruSHhﬂﬂ“ dengan Masyarakas = darkan kanfiik yang terjadi di
Setempat

dikaji dari nomena yang aq alay dagrgh tamban
a lemyatg g, selelah
Masyarg

mengelala hutan, sawah, lodagig “ kat adat kehilangan kebebasan
NQ telgh

Menjadi .
membuat mereka lerP'“’Ql;irhan i i - Miad konsesi tamharq; yENg

(2011) bahwa konsep CSR masih ambigu antara melskykan
profit seeking dan

tersebut maka, peneli mendekonstruksl maodel
Triyuwono dengan menambahkan age’ {focal wisdom) dan menghilangkan profit

pro social dengan dasar

ke dalam konsep baru CSR, hal in juga sejalen dengan Padgett (2000) bahwa

perusahaan harusnya tidak lagi mencari keuntungan dalm kegiatan sosialnya.
Model baru tersebut sebagai berikut:

Profit
Ade” dan
CSR Planet - | Roophet: |yt God
People

Gambar 8.3 Dekonstruksi model CSR dan Local wisdom oleh Peneliti

profit, planet dan people fidak boieh
kesejahteraan di

Perusahaan dalam mengelola
de' dan sara’ yand secara khusus untuk
h kepada Allah dan Rasul-Mya, Hal ini sesual

stuan Luwu Paituppu Ri Ade's Pasanre Ri

bertentangan dengan &
muka bumi sebagai bentuk ibada
dengan konstitusi yang ada di K&

Sara'e,
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Konstitusi keda,
i sisi religious Ty " e Pg -
dari SiS1 FEIQIOUS Triyuwgng, (2018) teiap, Mendekg _ sanre Ri Sara'e,
a sehingga m nStruksi day sisi Sara' atau
agam EMasukkgn Gog dan F'fﬂpne-: G
stakeholders dalam CSR, dap deiiiin 948l konsep yang menjadi

N8 dan kajian ¢
d
kedatuan Luwu, maka dekonstyye e ymbol dan falsafah di

92N pandangan Derriga
o agar masyarakat
adat fidak terpinggirkan, maka sge

seperti hal penting yang akan di
rECOVETY !

peraluran desa bersama kepalg

menyalurkan aspirasi

desa termasyk dalam menampung dan

peranan ratunbanua dan Inangunwanua dalam keanggotaan BPD di masyarakat

adat Miangas dan kuatnya kekuasaan Ondo Afi di tengah masyarakat urban di
Papua (Anaada, 2013; Bao, 2013 ).




Konstityg Kedaty
o A Adda’a Pasonre m-'_:ﬂra‘e

Ade!
Adat (Local Wisdom)

v

il

Konsep C5A Barws
Profit

People
Planat

Prophet

o E o o

God
Ade’, Sara’ {Local wisdom)
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Carporate Social Responsitility perusahsan yang masin bersitat ambigu
dan memarginalkan masyarakal adat (Incdigenous people) didekonstruksi
menggunakan nilai-nilai ke-Luwuan (payung dan pakkaE) dan mengembalikan
fungsi CSR sebagai giving kepada masyarakat adal sebagai pemberian hak
mereka yang telah diambil abh lahannya, dengan konsep kemulian dan ghving

kepada semua yang berada dibawah naungan payung Luwu makan semua

stakehalders menjadi hal penting bagl kehidupan perusahaan dan seballknya.

Masyarakat adat berada di bawah payung temaunpi sebagaimana
a sendid, menerima hal-hal yang

mestinya, hidup secara mulia dalam daerahny
parl cahaya kemulsannya kepada semua
ya sebagal pamodal yang harus

oleh sumber daya alam,

seharusnya menjadi hakny3, mem

makhluk yang ada disekitamya, penisanadn han

-
bersinergi penmodalan dengan wemuliaan yang dimifi
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nusia yan g
ma 9 mulig g tana |

\ : - Sehki
pemerintah  sebagaj PEMIMpin  gg1q 9% kemuizan tetap berjalan,

d
dalam dan bulat di Juar, jag Parsatuan Luwu fidak bisg dipisahkan dengan

masuknya gaya kapitalis, dan hanya persatuannya yang bisa mengembalikannya

kedalam pusatnya kembali bukan sebagal objek yang terpinggirkan daiam
rumahnya sendiri.

Prinsip dan model tanggung jawab sosial yang fokus pada masyarakat
adat sekitar perusahaan juga sesusi dengan definisi (Epstein, 1987, p. 104):

Corporate social responsibility retates primarily fo achieving outcomes fram
organizational decisions concerning specific issues or problems which (by
some normative standard) have beneficlal ralher than adwerse effects on
partinent corporate stakeholders, The normative comectness of the products
of corporate action have been the main focus of corporate social

responsibility.
Bahwa tanggung jawab sosial harus konsentrasi pada spesifik issu dan

mﬂﬁmah ﬁﬂl‘ﬂ'l'ﬂ. Pemsahaan j'-ugﬂ hﬂn.ls mahﬂl' diEIIHI‘r'I n“EﬂghEﬂﬂpl

stakeholder begitu pula dengan berbagal
hadapi dalam proses interaksinya dengan masyarakat
bagai wujud tanggung jawab s0Sid
kita hidup di bawah satu payung sehingga akan

koreksi dan aksi yang akan mereka
sekitar (Caroll, 1999).

| kedatuan Luwu
Prinsip di atas &€

ta mya hﬂh"fl'a
rhadap masyarakatny adapi sepalanya, karena hidup periu

. mendh
seiahtera bersama, bersalu siap bahwa fidak semua yang

lalu
kehamonisan. Masyarakat harus S€

hidup kita
baik akan tetapi yand e

dihadapinya adalah orand
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{Arthreya, 2014):

Govemment Responsibility (GR); tanggung jawab pemerintah adalah
membuat aturan tentang hubungan masyarakat dengan orang asing. Corparale

Responsibility, Personal terkait dengan kewarganegaraan, masalah dengan

anak-anak, sehingga ketiga akior ini dianggap berperan dalam melakukan

pertumbuhan dalam masyarakat sipil sehubungan dengan berjalannya tanggung

(Athreya, 2014; Shamir, 2010).

h mengkhewatirkan tentang masalah produksi
sebabkan cleh ketidakmampuan kita menyadar
segala kemampuan intelektualnya.

jawab sosial perusahaan
Schumacher juga masi
yang belum terpecahkan yand di

bahwa sistim industi modem. dengan 3
'“tﬁﬂluﬂfﬂﬁfﬂ itu e me

Masyarakat modern i Pt W:Ehn
landasannya sendiri Dawﬁ pahasa ekonami schumacher fgan
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modal; bahan baka, fosi| batgs Iular&nﬁ

modal yang fidak bisg g 8, dan g
gant dengan
Daniel, 2005), Pendapatan

hidup tanpa kearifan
Uniuk mencapai  perdamaian
kearifarn_ Harapan bahwa usaha
sampai
kemakmuran yang merata Secara ekonom; kearifan ity adalah kelestarian. Bumi
dengan karunia Yang Maha Kuaga telah menyediakan

(wisdom). Namun

haruslah pertama

memperoleh  kebajkan dan kebajikan kita dapat
apat  mempercleh

. cukup untuk memeanuhi
kebutuhan setiap orang HEhEI'i"hﬂi'l', tetapi bukan untuk memenuhi keserakahan.

Keserakahan tidak sajalan dengan keanfan, kedamaian, kebebasan, Kearfan

akan menunjukkan jalan untuk mencapai tjuan, tanpa kearifan manusia akan
memacu untuk menegakkan ekonomi raksasa yang akan menelan dunia, dan
untuk mencari kepuasan-kepuasan yang fantastis hingga menimbulkan kanfiik
dan menelan perdamaian (Schumacher, 1981).

£.3. Dimensi Budaya Ke-Luwuan Sebagai model CSR Yang Menghadirkan
Kemandirian Lokal

Masyarakat adat Luwu telah mengikrarkan motionya bahwa Luwu ini

adalah "wanus mappatuo naewal alena” yang berari wilayahnya ini sangat subur

dan bisa menghidupl masyarakatnya, dia bisa mandir. Sejarah membuktikan

bahwa Luwu adalah kerajaan tertua di Sulawesi Selatan, dar sint lahir beberapa
isa menghidupi dirinya

kerajaan berikutnya di Sulawesi, ini perart] bukan Cuma bisa ghidupi

i rakyatnya. Luwu yang begitu kokah

; nd
tapi membesarkan anaknya, menau : 5

, dan ma
dengan rajanya, pemangku adat aan ini masih eksis dengan

- kolonial, kerdl
sehingga perlawanan menghadap!
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ae ; :
beberape EpiSode penjsjahan (Abidin, 19gg) Mash telap kust melewati
Menurut Hofstag " :
R (2010) batyg dimens; budaya ferg
Wwer afca, iri dari
inequality, "elated to the ifferent soksions ¢ the
Uncertainty Avaig % the basic prob
unknown future; ance, related 1, the level of Stress . AL ey
; S versus Collactivism, M & sociely in the face of an
primary groupe;

-

Sl

women and men; Femininty,

Long Term vaersys Shor T

people's effarts: the future oy, - 27000, related 1o the o
Induigence versyus Rm;;-t“r:mmtand past nice of focus for

human desires related 1o enjoying s, gratification versus eantrol of basic
Dari dimensi budaya di atas seperti:

1. Power atau kekuaraan jika dj kedatuan Luwu kekustan it berupa

sinergl antara keseluruhan masyarakat, Pemangku adat, Dewan adat
(ade’ seppulc dua) dan Datu sebagai pemimpin sangat berbeda
dengan kekuasaan yang dianut oleh kaum kapitalisme, bahwa yang
berkuasa adalah pemilik modal. Budaya lokal Luwu (Pajung Ri Luwu)
yang menjadi kekuatannya adalah pilar PakkaE dan Payung Masjae

yang menjadi falsafah untuk menjalankan kemuliaan.

2 Uncertainty bagi masyarakat adat Luwu seharusnya bukan sesuatu

yang menjadi keresahan karena Luwu diberikan kepada To Manurung
dengan konsep Kemulisan (alebbirenna), mulia pemimpinnya,

alamnya. Masyarakat fidak berada dalam

dan kaya akan budaya. Jadi yang menjadi keresahan
alamnya

masyarakat adat adaiah
hingga bisnis

yarﬂkﬂl adat tertin

masuknya budaya kapitalisme yang

yang fidak berkeadilan sehingga
membuat konsep

menyebabkan mas

das dalam rumahnya sendiri,
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'etapi menghidupi telah

diatag .,
pengembangan | ; yang Sehanusnyg
ngan Jdﬂdﬂ@ C8R dan dﬂﬂmplmn dalam

8Yung dan PakkaE dengan

prinsip  mengayomi, Mmenaungi ¢
N menjadi tong
Gak pilar yang menjaga

keseimbangan dan keadilan terhg

Kedatuan L ij
uwl di jaman Belands ¥ang akhimya dibagi baberapa distrik

memili beragam kekayaan, kerajaan inflebih dikenal dengan kekayaan sastra |

La Galigo, sastra disini sangat berkembang ditiap distrik masing-masing, Luwu

dengan dua belas anak suku bangsa dan Sembilan bahasa. Meskipun berbeda
tapi yang menyatukan adalah adatnya. Simbol yang diberikan untuk kedafuan
Luwu adalah Payung Ri Luwu dia memayungi, menaungi, bertanggung jawab
nilai-nilai ini sangat sakral. Bukan hanya simbol tetapl inilah gambaran raja Luwu
sangat melindungi masyarakatnya. Dan sisi inilah kifa melihat bahwa Raja atau
Datu sangat tidak mau melihat masyarakatnya sengsars di daerahnya.

Kemandirian kerajaan ini ditunjang oleh sumber daya alam yang mefimpah. Raja

pun beranggung jawab terhadap segala kejadian-kejadian atau masalah d

masyarakatnya. Tanggung jawab sosial raja sangatiah tinggi sehingga masih

banyak ritual untuk menghormati tamu, &iarm dan hal lain yang dilakukan cleh

onsep sekarang lebih moderm dikatskan kons
milen, 2005, Robinsof, 1866).
galami pergeseran selama berntegrasi

Bp kemandiran
raja di jamannya. K

Masyarakat adat banyak men
f, ﬁerﬂﬂ-ﬂtﬂm pan_lsﬂhﬂ-ﬂ

hidupan masyereK

o tidak selamaniya skan ada dan
at gdet dengan kebiasaannya
beroperssi sementara ke
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. . M Pada kg,
perunya setiap entiigs me ndirian logg|. Menekankan

Medi
demi untuk menjaga ke ” kan kuajiigg
NOSungan

"*'Emilﬂdiriannya
keberad
"3 dan jug

hutan tropis semakin it i :
pi menyempd, intensitas hujan asam semakin meningkat,
kepunahan flasma nutfah dan hewan langka dan ozon semakin meningkat
keguncangan sosial dan konflik sosial semakin menajam (Amien, 2005).
Kehadiran perusahaan membuat entitas-enfitas kultur sebalumnya

tertindas, identitas-identitas lokal, etnisitas, kearifan lokal, kultur pribumi pemah

e e —— o iy

terbungkam oleh klaim universal. Sehingga multikulivlarisma menjadi diskursus
di masa pascamodemn. Di bawah naungan posmodernisme fenomana lokal atau

kebudayaan lokal yang tertindas oleh dominatif dan hegemonik (Khan, 2018),

yang dibawa oleh urbanisasi masyarakst kapitalisiik akan menemukan

kebebasannya dan kebangkitan sera pemulihan dengan pembongkaran

ben
kemudian kita bangun kembali layaknya budaya Luwu yang sebenamya

bergotong royong membangun tambing rumah, untuk merayakan pestanys, .

ng megah, lalu duduk sendir
membangun wala sufi

pemangku adatnya, duduk dengan barsahaja,
dan i
quduk makan dengan kenyang dari jerh
ya

pun dan hasil dari g

didalamnya sebagai raja

gembira melihat masyarakatn :
ra ndukan tanpa beban apa

i ini di
payahnya sendiri, pesta seper I

i
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Hﬂﬂnﬂ yang secarg goton
9 m"f':'l'lg m

an
farian adat menambap kegemp; 5y g hama, tay kit disajikan
raan

538l papyq
membangun rasa cingg B2 dan mg hﬂna”gs'-mﬂ'- Initah

yang
. Syara .
menjadi khas budaya Luwy gq, bagiz e tarian setiap suku
N dari ka
4l 1980). Kayaan buday, (Damosugito et

Masyarakat adal dg|
anm memm“n
fumah adatnya sebelum mem
buat

Petolok rumah dan asi i
atau tiang ini
bahwa kekuatan tiang dan antars liang harus saling mereka
ng i
lebih kuat, gambaran bahya Kesiapan kita untuk menampung banyak
anyak ora

wala suji, maka yang diperkyzy adalah
ga:[l'lhal'aﬂ
agar

ng di
alas rumah. Namun setelah kapitalis masuk maka tiang dan petolok ini telah

sistem materialitas dan individual, haruslah dibongkar kemudian kembas

membangun prinsip ini sehingga bangkit kembali wanua mappaiuo naawal alena,
persatuan dengan prinsip mesak kada dipotuo pantan kada dipomate, pringip ini
dihancurkan kaurn kapitalis dengan hegemoninya. Prinsip informan dar

masyarakat adat sesuai dengan pendapat Traven dalam bukunya (Khan, 2016

1%

! sy i iinil gkan dan
Aku tidak ingin emas dan perak Dalam hidup ini, bisa m
ey s g b0, S, TS, M
b bbbk wﬂm&ﬂat e ﬁﬁﬁ%hm@m yang tumbuh di
buathku? E:ﬂf'l'ﬂil:“ ah temak yang aku gerbalakan memberikan Dim:
&Wtasnra Emas ataupun perak tidak member m:ﬂ.nmmg : ,mp&g oty
dan p-é-rah ity memberi berkah Fﬂnﬁ_l”:ﬂ' hal s Kami tidak pernah
berkulit putih? Kalian reta saling me il : cbuda
menjadikan emas sebagai puian, Kami membuatnya sebagai cincin
- - gmas it indah. B R I et e
olahnya. Kami tegaskan: & i menghiasi diri kami, Istri-lstri kami o
dan p-arrdas:; mgﬂn:;mﬂ;“g“ gmas memang bisa memparcant
dewa-dewa Kami ,
sesuatu, Tetapi kami ::,i:ﬂ amas dan dib

be ng dem 7
Tmmapmnluh emes? Alau B ongan
Aku tidak bisa mengisi P
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dan kerana iy
keindahan pg&mr;;:ﬂ lidak me :
M i
g:l':ﬂr att:Ju hurmg yang m“u, aﬂbagajmna"ﬂ:;fmau dan
D i 198, Maka g, o018 Persu| Tou 8 Bunga yang seug
9 M, maka dig tidsk g 238k lag ingd Fa ey mengisi parul:-mng
(Traven, 1660:115s) kN lag) bagg o hﬁm Jika kamy ”

Di kawasanp .
Eropa juga b"'-"”"iﬁmhmg
postcelonial tentang budaya gap, PéMahaman bahwa bahasa

sebagaimana yang ditunjyk oleh S

Logika kolonigl i ot

= lﬂn".‘ﬂm L ivarsal
logika postcolonial tentang 2UEMme dan asimilasi 1g(an beis
pIuralis Ini “Kultur * mena =5Me dan perbedaan, Di daian. Koo

menjadi siis ;
antl rasisme yang bary. |n; nmpm&f“ﬁ&h“' imalab

Selain itu, Guillaumin dari Eropa juga menjelaskan bahwa:

Hak kebudayaan (Cultural right} atau dikenal dengan “Mouvelis Droits” yang
menggunakan pendekatan Gramcian untuk memahami budaya, telah
menempati posisi yang agak istimewa dalam kehidupsn inteleldual dan
politik  selama dua puluh  tahun  terakhir.. hak-hel  “kebudaysan® -
menciptakan sebush usaha uniuk menjauhkan difnya sendiri kensepsl
“rasisme” yang diterapkan, dengan mengklaim dasar-dasannya dangkat dari
sayap kiri (lefl-wing) (misainya dari Gramci) dan menskankan kebudayaan
atas perjuangan parlementer atau pefjuangan ekstraperiementer. Hak
kebudayaan itu mengklsim lebih bergerak di level intelekiual danpada politik
atau intervensi secara langsung..sehingga hak Hg:ngﬁmsﬁfﬂa m,:;:
mengaproproprias term yang krusial, “difference kermud

nggunakan ide parbadaan sebagai
ide tentang kemudian M8 . rasial. Hal ifu mengubsah

i "budaya” ument dari
lpﬁimbﬂa pmngﬂgj:ﬁﬂ 1;1:rqms' yang berubeh menjads *kultur
{Gulllaumin, 1991: 9).
gai warisan leluhur ini

Masyarakat adat yang masih memifiki iwa seba

mempenfuangkan kulturnya, menangis melihat
{Yuan, 2041), member kesadaran
f, hal seperti inllah yang

di Sulawesi dan tidak

yaitu kemuliaan bangkit dan
oleh gaya kapitalisme
udah tamak akan mate

aan yang tertus
Tuhan kepada Luwu bukan hanya

slamnya yang terkoyak
kepada pemimpinnya yang ®
Luwu sepagal Kers)
yang diberikan

membuat kedatuan

pernah berhenti, kemuliaan
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gepada  pemimpinnyg _
¥a tetap T i
gekhawatiran akan ) Syarakat
aka | Fetamaian i 3y Membany =" Semnya. Nemin
jni, m wa Derridean o 4 Murka di by :
udah ber, mi Sawerigading

: S Unculan g :
ng tin ENgan R
djunjund tinggl, kerusakan iy Gisebabkan glep Maknllai yang harus
Manusia-manusia
yang silib

sesama sehingga harmonisnya hidup

ni berjalan, Salah
' H-ﬂt .
maka semua akan menjadi B unya akan berhenti

pada umumnya petani tatanan hidup yang sederhana, fetapi petani =bih

bertahan hidup pada masa krisis ekonomi. Hal ini juga disampaikan datam |

bukunya (Khan, 2016) sebagai berikut:

Seorang petanl mecupakan orang yang mempunyal kebun yang cukup
basar untuk memenuhi kebutuhan makan dan mempekeriakan diri dan
seluruh anggola keluarganya, pelani merupskan ssleh salu masyarakal
(Jerman) yang paling kual. Petani mempuryal perasaan khusus unfuk
terkait kust pada tanah;, mereka umumnys konserdalif dan merupekan
kekuatan politik yang anti revalusionaer; mereka mempunyal keuntungan o
masa-masa krisis ekonomi yang mampu menyikapi hubungan pasar,
dengan menghasilkan produk-produic  yang dihasikarn secara alamiah
(Conrad, 1831).

Petani dalam hal inl bukan sebagal dukungan melawan moderanisme

tetapi sebagai antisipasi dari kejamnya kapitalisme sehingga butuh perjuangan
i i atau
dalam melindungi kaum petani yand sebagian besar adatah penduduk as

. i
masyarakat adat. Walicki juga memberikan gambaran tentang petani Rusia

sebagai berikut: ; ) ang: yang
s i Y 10, =25 T
| Mereka mameanuhi seluruh

' ' 2 nt IIH“JF"ﬂ-Eui
indepandean, m% mareka gandiri... F‘“ﬂr’:mﬂ;{:a mempuryal
kahmmﬂhl;r:'.l':a d;'”,lagm homogeny, tetae! atau kelemahan dar
masyara JTg ST be | untuk  melndung
banyak sisi individualitas J.;Tgm o mamplikan mnr;h:p i dan seksligus
maaﬁadg‘:ﬂ:a: fgl"“kﬂ




menyatukan
moral ini mende. 2 2188 dag

: - Kepam;; o Saling MPati dar,
Rusia sendiri {"l"-falir.:ﬁl EEEEI-I}?;;; lanah?;!,ﬂ ,_mL e mi Kesstuan
- ). M dan pemarintat o

gluarganya secara

ketuargany: wrun temyryg tetapi pe £ ——
ii 58

hingga sumber daya alam ity habis dan - MEenguras

L Sehingga beberapa masalah sosial
njangan eko i ' i

Nomi dan konflik lerjadi karena keberadaan
petani sekitar wilayah konsesi tigak terfindungi. Menunt Raobert (1958) juga

seperi urbanisasi

mengatakan:

Petani merupakan sebush tipe atay kelas didefinisikan secara longg |
Industri partanian mereka adalah mata mmaﬁan dan sebuah 1;3 I'n:l:::: !
bukan sebuah _hlsnu; untuk mengejar profit... seorang petani merupakan |
seorang manusia yang berada didalam kontrol efekiif dalam sepetsk tanah '
yang telah lama digeluti dalam ikatan tradisi dan perasaan (Khan, 2016 B8, j-

Masyarakat adat yang pada umunya petani membutuhkan keadilan dalam !
hal periindungan lahan, budaya, dan pendidikan yang sejatan dengan profesi dan

kondisi yang akan mereka hadapi pasca puma tambang. James Scott menulis:

ide d elandasi argument saya adalah simple dan, saya parcays,
sang:ﬁuitﬁa inil muncul darn dilema ml I;w'mh :Eggg:um p;amﬁ
i. Hi krab dengan batas 0 an me

pgtmam. wuﬂmr:ummﬂ a kigim-klaim dari pihak luar, maka rumah langga
: wecil dalam kalkulasi dan partimbangan

patani mempunyai [Ingkup yﬂmmmal'raa!iﬂ" profit .. Jika memeriukan . |

ekonomi necklasik yang Mmem odi  pengusaha Schumpelsrian,
petani sebagal segrang yand ™ s ﬂr_r,,_.,-:,ﬂi memaksimalkan
aksistensinya, sehinggs® dengan menjalankan keadian bagi

kekugsaan yang normal gagsl mielakukan

perilaku politiknya (Scotl, 1a786: #).
adalah jugd masyarakat adat yang belum

i dalam hal ini : |
Petani yang | akan merasakan kemakmuran dari ;

ut apakah iad
merasakan keadilan tersebut & asuk yang mereka nikmati adalah konfik
ﬂﬂﬂﬂ

alamnya sendir, setelah perd
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| Taussi O Kaj
michale Taussig dalam kajiannys tentang Pen il jue Sesuai dengan
Petani di Amer,
k& Selatan, membuat

Bdesa Ameri

tanah i di’“ﬂrﬂcllka w0 yang oPisah secars

., ma . .

_ reka melakukan ; b"'“-'h_“F’ﬂhﬂﬂ ¥ang tidak m&mpun.::}
tanah merska sesua gag. ooPUN Eahﬂﬂﬁm s e

kefahatan mengasumsikan hep&-“i':'“*ﬂ diproletarianisasikan sehingga

miskinn fan _

irminwgﬂ rﬂﬁ;k:] tﬂ’ﬁ“ Para petan mmr?;'in"dj:n'g:mﬂh betapa

tentang Tuhan atau Ron et POdksi. Sedangkan p;m i

el pola produkcs peraian. s s o2 909 1 pkars
[ i I n ksjahats x

259 metafisika pola procuksi kegitalis di dalam dua ares i (1an e

Dalam hal kemakmuran masyarakat adat bukan dinilal dari materialitas,

akan tetapi dari pemenuhan fisik dan batin secukupnya tanpa adanya
penguasaan oleh kapitalisme dengan program yang sangat ambigu sebagai
supplement bagi kapitalisme untuk masuk dalam berbagal sendi kehidupan
masyarakat. Program CSR yang diberkan kepada masyarakat dibentuk dalam
bingkai "capitalism” dan acting dengan “responsibility’. Derridean mengatakan
bahwa tidak mungkin melaksanakan dua hal yang konradiksi antara profit-
ity, sehingga CSR dianggap sebagai “supplement” s3ja

untuk memperdemukan dua hal yang ftidak mungkin, Prosociality hamya bisa
terhadap stakeholders bukan nilai terhadap

seeking dengan prosocial

tercapai jika memaksimalkan nilai

perusahaan (Sabadoz, 2011).

- I I

ingkatan
renng ng dilakukan perusahaan,

perusahaan eudah jelas dalam ang
saharusnya ada penguasaan atau

meningkatkan nilai para sla W

sebab keuntungan dalam sebuah

R ftidak
diproyeksikan. Sehinggd untuk CS
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hegemoni  serta Qays hﬂp“ﬁlhmﬂ

didalgm
masyarakat yang akgn dikelols Mya, Berikaniap i
S2lamg

ad

Maka mereky - a PEfUsahaan, sehingga jika
Masyg

Masyarakat adat tgjqp, Memilik] g "2kl yang mandiri.

perusahaan tutup,

hidup dengan udara segqr ¥ang tak terhingga nilainya, seh
8, Ingg

hanya diberikan berupa a jika

CSR
Secara sukarela S3a iU pun tidak dapat
menggantikan kedamaian dan keharmonisan yang pemah mereka liki
ik,

Membajak sawah dengan pe slatan sederhana tapi mereka bisa memiik
persediasn pangan yang cukup, namun itu mereka bekerja untuk keluarganya,
Tetapi setelah lahannya dikuasai sebagai wilayah konsesi, maka mereka bekerja
untuk keuntungan perusahaan, sisanya untuk keluarga dan pembiayaan untuk
rumah sakit akibat penyakit dai pencemaran fu, Selain kehilangan lahan, juga
kehlangan rasa persaudaraan dengan jiwa materialism, hilang rasa gotong-

royong karena semua dinilai dengan mater, 'mhlngga nilzi-nilai dan budaya

membangun bersama yang tergambar dalam pesta adat itu tinggal bingkai retak.

Selain mereka akan bersiap menatap lahan yang sudah menganga dengan

campuran limbah berat, mereka juga akan menjadi kota hantu  selelah

| ke
perusahaan tutup, erupsi dan fasiitas umum yang tak terawat. Untuk kembal

kebigsaan lama juga akan mengalami keguncangan karena genarasi yang

" akan diperhadapkan
. nerasi kapitalisme yang
ditinggalkan perusahaan adalah g2

masa kerja.
dengan kondisi semi agrans dan perafinar

229




lingkungan hidup melaly maoratorium perizinan kegiatan korporasi dan
: as aktivitas

masyarakat kecuall terkajt kegiatan tradisi Rekonsialiasi harus juga dibarengi

dengan upaya pemulihan Para korban

Evolusi yang akan tegadi menjadi proses belsjar dan yang seiarang
menjadi persiapan, belajar memprakiekkan banyak hal, fidak hanya sekedar
bekerja untuk mendapatkan gaji, semata-mata untuk hidup dan membanty
perusahaan mencari keuntungan agar semua hidup secara layak. Semus harus
berupaya mendapatkan kesempatan dsn meningkatkan dirinya ke tingkat
kemanusiaan yang lebih tinggi. Negara yang maju bukan hanya karena dengan
ekonominya tetapi dengan budayanya, Jepang adalah negara maju tetapl
terkenal dengan budayanya, Jepang maju dengan teknologinya tetapl istap

menjaga budaysnya. Bahkan Commonwealth menyadari empat tugas
perusahaan di dalam masyarakat it bukan hanya mencari keuntungan tetapi

i teknis, tugas sosial dan
harus menyadari; tugas ekonomi yand digmban, tUgas g

gas pﬂﬁﬁk a Hl'l dlan mlrlgub.am m
Ekﬂ”cﬂ"ﬂ- hiat o parta giaw'ﬂb 15¢|'H.-|l'l'lﬂ.ﬂl';d'|3r, 19&1, Eampbal, 'IEJ_
1 58 an ﬂgg|m o0
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masyarakat adat sangq diperiukan %92p stakeholders termasuk

tambang itu tutup, Dih“hﬂﬁannrﬂ

perindungan,

‘391 pemimpin-pemimes
yang mengeluarkan konsep gy i MPin atau pakar ekonomi

membatasi New Deal gan lainnya untuk

8h menguasai dess adat

menjalankan tanggung jawab di mukg bumi ini ates aa biain

Tuhan kepada Luwu sehingga berbagai symbel kembai difungsikan, Sebagai

penutup dalam acara penjemputan tamu adalah ssjo, semoga sajo sebagal
acara penutup dalam acara ritual penjemputan tamu di Kedatuan Luwu, juga
gkan tergambar pada penulupan dan ssal skan berakhimya operasi
pertambangan di Kedatuan Luwu atau hanya isak tangis masyarakat adal dan

endemik yang telah dimasak dalam tanur 1000 derajat oleh perusahaan, lalu

perusahaan menjual saham, menjual daerah kita ke masa revolusi baru. Miller
fu ada penyeimbangan antara;

dan Rose (2008: 40) juga mengatakan bahwa pe
direst and indirect, through

. bolh
There [ ... Is] & diversity of mechanisms, antilies and procasses
which ;[mritlr.al authorities have sought 10 82t TBC8 Tl oheciives, and the

that make up a population in orde _ cives, end lhe
loose inkaugpas %&b#eﬂﬂ iu:;l ﬁfﬂn;hihm experl know
economic aspirations of u :
i jsan juga sesuai dengan:

Paerjuangan untuk harapan dan misi kemanusiaan jug

i nancis 1053,
“This is the second g,.rs--alﬂr_| % ﬂra ancial 058 B o iho nat evenue, we
bl whﬂr;ﬁ;ﬂ:b;n growth. The stakeholders shou
can see _ ren ol
eyond eyl 80 e g, 2 % o e
makas mora NoISe e {hat most people anl'u:l ot o i
expressad wtnm?mf':‘]ﬂ b aiion of effors
wa confinue to 3l labor



aessantial for Putting |
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L e 3P
Box Marche nuf‘iritT.'ri:f g copy val
=] il . r lh ! m
costs? Sometmamet Manageg GLUTONS to ' qoe 11 18 pecie o
I is nog of By 28 if there are ng
grow, in terms of Cultire oSSy to ow, Firgg ™ 2912), “Growth ot ai
What tangible goods we b ™ Wilingnggs |- ¢ MUst allow peogle o
ability to problem solvg, in e, 2% W8 gain i it 8N Qually of i,
;_r.; relationships wity l:::lmm& ':':"Ehau valug ﬁndpt::ﬁb:'ﬁﬂm: in the
ppiness, tidi M3 pogig ; HEIS and servi
with the mrmﬂﬁ*i:;ﬂi arder i mﬁﬁf&f“‘:‘:’“m simosphere, JE;'-
Marehe, 2012) M culture” (1. Doeminig Iﬂiﬁgmulmingml_!jha rﬂlaﬁu;mlip
! ireclor of Box
Dominici

periu dipenuhi yang pada umumnya adalah; Budaya, pendidikan, agama. Semua
bersifat kebutuhan batin tetapi sangat menentukan kualitas hidup seseorang.
(Okpara dan ldowu, 2013),

Persiapan purna tambang disiapkan dana trust fund cleh perusshaan,
namun dana itu akan diserahkan ke pemerintah pusat, lalu didistribusi ke daerah.
Tata kelola dana dan persiapan yang singkst akan membawa perubahan baru

kepada kondisi masyarakat, reaksi akan terjadi dan evolusi baru akan berjalan.

Perusahaan persiapkan dirl memburu keuntungan di skhir kontraknys, i

persiapkan diri dengan untuk pension dini dan masyarakat dan pemerintahnya

akan ditinggalkan dengan beban 31as hak tanah dan beberapa MOU yang tidak

terselesaikan.

8.5. Pendekatan Baru Oleh Manajemen

ﬂﬂk tm'lal'l'lhﬂi nﬁlﬂkﬂkﬂn
4y disadari dan melsKuKan
piak ima dan melakukan persiapan
ya. Damai pukan dicapai dangan

penlhﬂfﬁ" pelayanan kepada

Perusahaan 1 perubahan, maka

Mmasyarakat adat adalah orand yang -
pelepasan dan kembali hidup damé! .




Pergi ke rakyat

Hidup di antarg Mereks

Mulai dari yang mer, )
Bangun dari eka miliki

Tentang pemimpin terbai
Rakyat akan bicara ‘
karmi melakukannyg sendis|’
(Daniel, 2005)

Nasihat Sun Tzu banyak digunakan dalam  perubahan paradigm

manajemen. dan sangat bagus diterapkan dalam implementasl program

tanggung jawab sosial perusshaan, Manajemen yang seiama ini memberi

perintah secara atas-ke bawah (top down), menjadi pemimpin yang mefbatkan
secara aklif bawahan astaupun masyarskat dalam pengambilan keputusan
program. Meskipun pengembangan organisasi melibatkan aspek teknologi,
software tetapi harus tetap memperimbangkan aspek kemanusiaan (human
aspect) seperti masalah budaya dan palitik (Dramied, 2005; Latif, 20135).

Setelah terjadi revolusi industi, maka menghasilkan lingkungan budaya
baru, mengubah masyarakat desa, kola menjadi kota pabrik. Masyarakat agrans

B i, Untuk
menjadi masyarakat industr dengan pandangan hidup materi. U

i arakat, maka fungsi manajemen
memperbaiki hubungan sosial dengan masy

sebagai pengelola perusahaan harus_ berfy
cosial untuk mencapa

ngsi dengan baik. Manajemen

wjuan tertentu, Drucker (1999)
merupakan wahana

berpendapat bahwa: . manusia dan lembags
i reaitas tantand pﬂnﬂajw«an sebagai bagian
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mempersiapkan diri -
parssEp M untuk menjadj kefia transfer jika di transfer atay layoff

{pekerja dirumahkan untuk sementara) termasuk kesiapan bagi sekolah
s@ anak-

anak mereka, dikuti dengan penutupan dan peralihan beberapa fasilitas wmum

yang disediakan perusahaan. Penutupsn pabrik akan menamatkan mata
pencaharian mereka, dengan kondisi masih sakit akiba dampak pekerfaan
mereka atau menderita seumur hidup. Meskipun ada dana pensiun bagi
karyawan, namun periu ada informasi secara transparan lebih awal sebagai
tanggung jawab perusahaan (Estes, 2005).

8.6. Ringkasan
CSR perusahaan harus mengakomodir keseluruhan yang berada di

bawah naungan payung Luwu tidak boleh ada lagl yang terpinggirkan.

Masyarakat adat dengan adat dan budays lokalnya harus tumbih dengan

i i rkan
alabbirenna. Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan harus berdasa

ke-Luwuan bukan berdasarkan sim
mentasikan gesuai dengan posisl dan proporsi

aya kehidupan hagl mereka, membuat

bal kapitalisme.
konsep dan simbol CSR
Konsep CSR sosial dimpie

hak masyarakat adat akan memben cah

: a
mereka hidup dengan prinsip dan budaya
tertindas sertd kehiia

mereka. Masyarakat adat selama ini
ngan jdentitas akibat hegemoni
yang kehilangan haknya.
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san, ke untungkan, bukan
3 U'I'I'ILI'I'IQ'EH'I: Perusahzan

haniuk maied} dan keuntungan Masyarakat adg ad BO
pendidikan dan peluang kerja, alah Perkembangan budaya
|
|
|
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Program  kegiatan CSR

masyarakat adat), T
| ) Hal ini menjadi perhapan yiamg disebabia
N masyarakal adat

perusahiaan dalam menguasai masyarakat sokiiar bak deri sisi budaya den
implementasi tanggung jawab sosial yang dijadikan sebagai tameng saja bahwa !
perusahaan peduli terhadap masyarakat sekitar, Akibat dari hegemani yang kuat |
sehingga masyarakat yang tertindas sehingga terjadi konfik  akibat ';
ketidakpuasan masyarakal, Penindasan dan kefidakadian inl dihancurkan |
dengan metodologi dekonstruksi Derrida. Nilai-nilai lokal yang termarjinalkan oleh
budaya kapitalis dikembalikan pada tempatnya sebagaimana mestinya.

CSR perusahaan seharusnya memberkan sepeauhnya hak-hak

masyarakat adat, oleh karena perusahaan diterima oleh pemeriniah dan lembaga

adat (kedafuan Luwu) untuk membantu mengeiola su

yanan publik (Bakan, 2007, Estes, 2005},
keuntungan perusahaan lebih divtamakan,

mber daya alam demi

namun setelah
untuk membantu pela

proses berjalan kepentingan akan o
. CSR alau tanggung jawab sosial ini

akan konsep-konsep sarta nilal yang ada di
pergeseran tujuan awal parusahaan

Selanjutnya, model implementas

didekanstruksi kembali dan mengaun

L n
Masyarakat adat itu sendin akibat dengd

; 2012).
(Estes. 2008; Gidley, 2008; 1doWH
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Sludi inj Menemykgn -
wa
perusahaan  dibangyp, dengan

f;‘lji'ﬂ'ldU-ﬂliEMHl hﬂﬂ&ep i'|'|| y‘ang

Mempercieh keuntungan
telah masyk daiam send
terialisme telah menimpaii

tanpa Perimbangan materi (Bakan

2007, Kamayanti, 2016, |g
4 + EOWU, 2012). Qjepy karena i
na itu, implementasi CSR

seharusnya dibangun dar dap oleh masyarakat i sendirl sehin kat
gga masyara

j den
hidup gan pilar adatnya tanpg harus melakukan revolusi atas imprealisme

budaya kapilalis (Tan, 2009: Yuan, 2011 idowy 2012)

Selanjutnya, konsep CSR sebagai implementasi langgung jawab sosial

yang masih bertentangan dengan nilai-nilai sosial masyarakat adat maka, kensep
baru yang digunakan dalam studi ini adalah konsep tanggung jawab sosial yang
menggunakan simbol-simbol ke-Luwuan itu sendirl sehingga masyarakat hidup
dan mendapatkan haknya seda fidak kehilangan jati dirinya. Salah satu simbol
Luwu yang terkait dengan hak masyarakat adat adalah payung A Luwu. Konsep

baru CSR adalah yang sesuai dengan amanah yang terkandung dalam payung i

Luwu yang menaungi semua yang ada di bawah payung merahnya Luwu tanpa

memiliki makna bafwa semua manusia atau makhluk yang
ng harus mendapatkan haknya, Hal ini tidak 3
dilakukan perusahaan Vale dikaranakan .
ng termarjinalkan, sepertl masih

ng belum mendapatkan listrik |
ut sebagal penyerobol

konfirmasi kepada |

membeda Konsep ini
berada di bawah naungan payu
tercermin pada implementasi CSR yand

at
masih ditemukan hak-hak masyarakat sdal y=
sekitar pﬂus.nh@" ¥e

ada masyarakat anak suku
rusahaan dan dised

dalam hal ini dicabut oleh P®

ini telah say=
Pengakusn akan keberadaan anak guku
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pEﬂ'IEHQiH.I adat EHEmpat dan
rrmmb&n "

= & rta
ol Joul oo 9pa Yang Aiharggy,
n

kesejahteraan hidup Meskipun Pak dar gig

dengan suku yang lain dalam wilayah
Srssbut,

Pengakuan akan
b’EbEl‘Epa Enak 50
dad lahannya Karunsi€ yang diusir ’

Mkan, tanahnya telah

lzinnya SeMeniara mereka  dianggas

P penverobot
perusahaan. Penindasan yerobot tanah

jLHJE rﬂEI’Ekﬂ alzmi

| serz ketidakadilan yang menjadi
akibat konflik yang mewarnai

kehidupan mereka.

Konsep keadilan dalam kontek kn-Luwuan adalah Pakka'E, ini adalah
simbol sulengka hafi yang menggambarkan adil atau gdefe yang berarli ada
kesebandingan atau keterbandingan dalam implementass tanggung jawab sosial,
Adil dalam segala perilaku dan memberkan hak-hak masyarakat adat dengan H
cara-cara yang benar. Pesan ini juga telah diberikan Datu Luwu dalam seliap

penyelesaian masalah harus dengan cara-cara yang benar dan adil sesuai

Pakka'E.
Untuk menggambarkan keadilan yang sesuai dangan Pakka'E jika ditinjau

dengan dana CSR yang diberkan kepada masyarakat fidak sebanding dengan

keuntungan yang diterima oleh perusahaan, Darl data yang saya analisa bahwa
masyarakat adat lebih banyak diruglikan baik dan sisi kehilangan lahan sebagal

sumber mata pencaharian, polust udara peld |
PakkaE fidak terwujud dengan baik.

yanan kasehatan dan lainnya.

Assitinajang dan adil menurdt konsep
pa-kic'a"E menjadi konsep Y
yang perada di Luwu.
k tahun 1288, sehind

ang bisa digunakan dalam
Konsep payung dan
implementasi CSR perusahaar

rahim masyarakat adat Luwu S&/3
erkalt dengan Ma

gimbol ini telah kahir dari

ga hisa dikatakan bafwa

rusia dan alam fertua
sejarah CSR yangt
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v BERn; uanm“ s
Fﬁfhamﬁam

ity dengan cara menjual

- Tidak ada lagi pelepasan

PEnyambutan, merska perg|

secara ntual adat yang dilakukan seperti waks
U

bagaikan lintah yang sydap kenyang

Selanjutnya, studi jnj menemukan Pargeseran budaya yang selama ini
i In

fEl'_ladl karena anggaran CSR tidak menunjang dan tidak member; peluang

terhadap adat dan budaya loka Yang menjadi ciri khas masyarakat adat. Mareka
hanya dianggap sebagai ancaman bagi perusahaan dan perusahaan melakukan
beberapa program dengan tujuan image perusshaan ssja, ssmentara mereka
tetap fokus pada pencarian keuntungan. Anggaran yang diberikan sebesar 2 %
tupun tidak secara transparan, Assifinajang dan keadilan menurut Pakka'E fidak
terwujud sebagaimana mestinya. Alasan perusahzan bahwa telah banyak
mengeluarkan dana seperti royalti, pajak dan lsinnya sehingga CSR tinggal
sebagai cariti saja dan tidak menentu nilainya.

Dari gamtﬂmn yang diberikan oleh informan dan data yang telah diselami

oleh penulis bahwa akan terjadi kondisi yang akan memprihatinkan terhadap

masyarakat adat, kondisi seielah perusahaen

- keberlangsungan budaya . |
teradi rigrasi besar-besaran dar lokasi

meninggalkan lokasi tambang akan

beban bagi mereka dan pemerintahnya.

: jadi
ilitas umum tinggal men)
tersebut. Fasilitas u akan menjadi masalah banu.

rena alasan kegiatan
operasi tamband Y.

Pembiayaan terhadap ekonom| akan kembali ke

Masyarakat yang datang ka g baru. Karyawan

daerah masing-masing atau o




perus
maka, setelah Perusahaan tutup SBMyg hasn untuk pengelolaannya "
aka

n A
terbengkalai inj dikarenakan tidak

ketergantungan pada Perusahagn Mas
fasilitas lain

ih banyak l&gi seperti rumah sakit dan
yang akan menjadi fasiijas umah hanty sast perusah dah
dan sy

litup. Perencanasn sejak awal akan pengembangan kearifan lokal yang

seharusnya terintegrasi pada sefiap program CSR ataupun pembangunan

fasilitas umum di sekitar perusahaan tidak. beralan. Warisan leluhur baik dari

tanah yang kaya, budaya teiah tergilas cleh globalisasi dan hampir terputus.
Sejak tahun ini Datu Luwu kembali menguntai manik-manik yang pemah '

terputus oleh pengaruh kapialisme, materalisme dan membangun secara |

perishan apa yang masih ada tersisa di masyarakal Datu Luwu kemball

membangun silaturrahmi antara pemangku adat, pemerintah dan el

styls” perusahaan dalam melakukan aktivitas tanggund jawab sosialnya kepada
masyarakat yang mengarah pada pencapaian kesejahteraan dan berkeadilan

sosial (Leppan, 2010).
cleh masyarakst adat

ilan semu yang didapatkan
i dan berpikir terhadap sustainabilily yang
bol Luwu itu kembal ditegakkan, seperti

12 rumbai yang melarmbangkan 12

Kesejahteraan dan kead
akan kemball pada tataran memula
sesungguhnya. Ini bisa tercapal jika sim
payung Luwl dengan
n teriindung! SECAE
gleh payung

yang tergambar pada
anak suku, Semuanya aka

sama dan Eﬂ:lﬂl'ﬂlﬂ" di bawah
maka ditunjang oleh pilar

i
payung fersebut. Setelah ternaung
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satu rumah di Kedafuan [,
Perusahaan daigm
Mengelolg C
o,

pettentangan dengan age- dan )
ka bumi sebagaij Sara’yang F8cara khygyg uniuk kesejshier .
mu 98! bentuk ibadah kepagg gy dan Rasukn jshteraan di
¥a&. Hal inl sesual

dengan konstitusi yang adg gj T
Huppu Ri Ade's Pasanre Ri

Kedatuan
Sara'e.

Selanjutnya, sangat pery menghidupkan kembag budaya lokal sama

menghidupkan kembali identitag lokal, oleh karena identitas
merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dan kebudayaan. |denfitas itu
sendiri menjadi sebuah isu tatkalg segala sesuatu yang

artinya dengan

telah dianggap stabil
sebagal warisan kultural masa lalu diambil alih cieh pengaruh-pengaruh dar luar,

khususnya akibat berangsungnya proses globalisasi, yang menciptakan
homogenisasi budaya. identitas, menurut studi ini merupakan sabuah mata rantai
yang menghubungkan nilai-nilai sosial budaya masa lalu dengan masa sekarang.
Ainya, identitas memiliki sejarahnya. Identitas merupakan |khtisar dari masa

lalu, yang membentuk masa kini dan mungkin juga masa mendatang. Dalam

konteks sosialnya, identitas merupakan sesuall yang dimilikl secara bersama-

sama oleh sebuah komunitas atau kelompok masyarakat tertentu, yang gsskaligus
membedakan (difference) mereka dengan comunitas atau kelompok masyarakat

an individu di dalam sebuah
lainnya. ldentitas, dengan demikian, memberikan seliap invelivi

I
mengenai posisi gosial mereka di amtara berbaga
an

masyarakat pengerti

kelompok masyarakat lainnya.
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SaalRn AR My dengan beberapa anak suky tersebut sebelumnya

hidup bebas dengan warisan leluhumya yaity tansh dan S e B
dengan gaya kapitalismenya telah berhasil mengubah orang baik menjadi tidak

baik. Masyarakat adat yang sangat menjunjung tanah sebagai wujud adanya
leluhur mereka disitu selalu melakukan perjuangan secara radikal juga melalui
demo dan cara-cara fidak baik karena telah terindas oleh kekuasaan pihak
manajemen. Saya menyadar bahwa kapitalisme dengan seluruh pilar-pilamya
bukan merupakan satu-satunya fakior yang mendorong gaya hidup individualis
sebagaimana yang dijelaskan panjang lebar pada bagian sebelumnya. Daam
hal ini, ierdapat faklor lain seperti sistem pemeriniahan, sistem sosial

masyarakat yan
nilai dalam hubungan stakehoiders terssbut Akan tetapi,
karn studi ini.

qiau kapitalisme, sebagai paham yang
datam hubungan sosial
semata-mata didorong
perbustan

menjadi pertimbangan utama da

Bagi saya. individualisme |
perseorangan di

|

“han sosial muncu

tan, memandangd kewap \ :

o patkan hak-hak individualnys- Sefiap

js, bukaniah didasari oleh rasa

mengutamakan hak-hak individu atau

oleh kehendak untuk menda

i individual
sosial yang dilakukan oleh seorand
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dari pola berpikir
induk dar lahimya paham kapitalis, yaitu dengan
menguasai serta menikmali bentuk-bentuk kebendaan adalah hal yang wajar

materialis yang menjadi

serta manusiawi. Karenanya, lahidah berbagal karya inovasi sebagai bantuk
implementasl dari semangat untuk menguasai, sefa menikmati berbagal hal
yang bersifat kebendaan, menjadi hal yang lumrah serta harus diakui sebagal
karya yang luar biasa dar manusia, yang baik secara kuantitatf maupun
kualitatif berhamburan muncul, membangunkan bumi dari nilai dan simbel yang

ada dalam masyarakat itu sendiri.

Bagi saya, kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit muncul
dari periode panjang, berevolusi bersama-sama dengan masyarakal dan
g sudah diglami bersama-sama. Proses

lingkungannya dalam sistem lokal yan _
sl atam masyarakat dapat menjadikan

’ ; iang dan melekat d
evolusi yang begitu panjand dari sistem pengetahuan ke ktif

i dan damai. Pengertian ini
uan lingkah-laku sesecrang,
kehidupan masyarakat yang
yang beriaku dalam suatu

: ol

kearifan lokal sebagai sumber energi potens
dinany

masyarakal untuk hidup bersamé secara _

x sekadar sebagal ac

pu m!'.ndlnﬂl‘l'lisaﬁl

erupakan nilai-nilai

melihat kearifan lokal tida
tetapi lebih jauh lagi, yaitu mam
penuh keadaban. Kearifan lluhal m
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nentukan harkat Merupaks
me dan martatay Manusia dajam N entitas yang sangat
Hal tersebut di atag KoMmunitg

tidak berdaya karana tertinggsl

Hlﬂmn'ﬁl EE'I'i:Ei Ursur kEﬂEl'ﬂEHE-'EIn.

kreativitas dan pengetahuan jokg dari para elit gan masyarakat dala
nya adalah

sesualu yang menentukan delam pembangunen peradaben Masyarakat adat

terpinggitkan oleh perusahaan dan mereka salsly berjuang akan hal tersebut

meski harus selalu berhadapan dengan petugas dan pihak manajemen
perusahaan.

8.3 Implikasi Perubahan

Implikasi perubahan setelah penelitian ini adalah kembalinya masyarakat
adat dan budayanya pada posisi sebagai pusat peradaban bukan sebagai objek

peradaban, Apapun kegiatan pemeriniah dan perusahaan harus berdasarkan

pada apa yang telah menjadi perekal dalam kearifan lokal mereka. Warisan

budaya sebagai kekayasn bangsa tidak bisa lag dinancurkan oleh kekuatan

ekonomi saja. Persatuan dan adat schagal perekat bangsa ini telah terbukd

menjadi merdeka dan berhasil .
iidak bisa ditindas begitu 33

melawan penjajah, sehingga
membawa negara ini
masyarakat adat sebagal pahlawan bangsa " i
" kembali bersatu dan membusat daklarasi "kamu 2

m
g a karena perjuangan masyarakat adat

kami ada" yang barmakna negara ini ad

bukan karena kaum kapitalis.
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legitimasi oleh Perusahagn
- Adat dan
ur

adat Luwu dan ¥8Ng dibangun Marus berdasarkan
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